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PENGANTAR PENULIS 


Maraknya kajian-kajian tentang tasawuf dewasa ini, dan kian 
bertambahnya minat masyarakat terhadap tasawuf, memperlihatkan bahwa 
sejak awal sejarah Islam di Nusantara tasawuf telah berhasil mengikat hati 
masyarakat. Pengaruh dan peranan tasawuf ternyata tidak pudar sejak dahulu 
sampai dengan sekarang, dengan catatan sedikit mengabaikan 
penyimpangan-penyimpangan yang dijadikan bahan kritik. Penyimpangan- 
penyimpangan yang lazim dijadikan bahan kritik dan juga introspeksi 
(muhasabah) adalah persoalan pemahaman tentang ma'rifatullah —yang 
dirumuskan secara berbeda oleh para sufi- dan kecenderungan meninggalkan 
kehidupan dunia yang ditampilkan —secara sadar atau tidak- oleh para 
penganut dan pengamal jam'iyah tarekat tertentu. 

Oleh para pengamalnya, tarekat (thorigoh) diyakini sebagai sesuatu 
yang identik dengan tasawuf islami yang bersumber kepada Kitabullah dan 
al-Sunnah. Segala tindakan dan perilaku penganut tarekat selalu 
diatasnamakan sebagai mujahadah dan riyadhah yang tampak di permukaan 
inilah yang, oleh para ahli figh (fugoha”) dipandang sebagai bentuk 
penyelewengan dan dituduh mengikuti cara-cara beragama kaum Yahudi, 
Nasrani, Hindu, Budha, Animisme, Dinamisme dan lainnya dalam hal 
pensucian jiwa (tazkiyyat al-Nafs), yang cenderung mengabaikan hak-hak 
tubuh jasmani. 

Hal-hal lain yang, lazim dijadikan bahan kritik, sudah menjadi banjir 
keterlanjuran tetapi harus segera dibendung dan dihentikan adalah 
sinkritisme dalam bertasawuf. Di sisi lain, proses pembelajaran tasawuf 
selama ini baik di pesantren-pesantren dan perguruan tinggi Islam adalah 
bersifat memihak. Kaum pendidik (kyai, ustdaz, dosen) dalam hal 
pembelajaran tasawuf mencoba mentransfer pengetahuan yang diperoleh 
generasi sebelum mereka secara apa adanya dan tidak berusaha mencoba 
melakukan analisis denagn merujuk kepada sumber orsinil yang primer. 
Kaum pendidik, disadari atau tidak, selama ini mengajarkan pemahaman 
bertasawuf dari karya-karya terjemahan dan bahkan buah pemikiran kaum 
orientalis. 
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Faktor-faktor tersebut, termasuk pendukung kekeliruan-kekeliruan 
dalam bertasawuf sehingga dapat dengan mudah kaum kritikus 
mengalamatkan tuduhan bahwa, tasawuf lahir dari hasil adaptasi dan 
kompromi (akulturasi) dengan budaya lokal. Tasawuf Islam dituduh 
mencontoh sistem kerahiban Nasrani, Yahudi, Hindu, dan Budha, serta 
penetrasi filsafat pantheisme. 

Tasawuf Islam model Rasulullah Muhammad SAW adalah intisari dari 
keseluruhan ajaran Islam (manifestasi ihsan). Di sisi lain tasawuf masih 
dipadang sebagai faham dan amaliah keagamaan yang cenderung 
individualistik dan mengabaikan hal-hal duniawi. Kedua tirik esktrim itu 
sampai sekarang belum bisa diubah dan akarnya yang sudah terhunjam 
berabad-abad di hati umat Islam, belum ada kekuatan mana pun yang berhasil 
mencabut sampai ke akar-akarnya. 

Pendidikan, dalam hal ini pencerahan pemahaman dengan merujuk 
secara langsung sumber-sumber primer yang orsinil dan otentik, mungkin 
bisa diharapkan menjadi solusi bagi kebuntuan dari usaha mempertemukan 
kedua kutub eksterim tersebut. Disamping, dibutuhkan adanya tekad kuat 
dari setiap pribadi umat muslim untuk mengembalikan tasawuf kepada 
sumbernya, al-Guran dan al-Sunnah. Buku ini memberikan harapan baru 
bagi proses pencerahan pemahaman dan wawasan tentang tasawuf yang 
sebenar-benarnya, yakni tasawuf yang bersumber kepada wahyu Allah (al- 
Ouran dan al-Sunnah). Sehingga dapat dihindari keraguan untuk bertasawuf 
secara praktis dan fleksibel dan, yang sangat prinsip, terhindarnya perilaku 
bertasawuf praktis secara kondisional. (Allah a'lam bi al-Showab). 


Cirebon, Agustus 2015 
Penulis, 


Suteja 
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BAB I 
DINAMIKA TASAWUF 


A. MUNCULNYA TASAWUF 
1. Dikhotomi Fikih-Tasawuf 

Selama abad pertama hijriah tasawuf belum dikenal sebagai 
sebuah disiplin ilmu yang mandiri. Abad ketiga hijriah dapat diklaim 
sebagai awal dari adanya kesadaran untuk merumuskan epistema tasawuf 
Islam sebagai bagian dari upaya identifikasi tasawuf Islam dengan 
perilaku keagamaan yang senada. Klaim ini dikuatkan oleh fakta sejarah 
yang menyatakan bahwa dalam masa ini muncul nama-nama besar yang 
mulai tergerak untuk menulis tentang tasawuf semisal al-Muhasibi (w. 
243 H), al-Kharraz (w. 277 H), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 H) dan al- 
Junayd (w. 297 H).( al-Taftazani, 1991, hal. 95). Upaya perumusan 
epistema ini menjadikan tasawuf tidak lagi identik sebagai 
pengejawantahan sikap keberagamaan, namun beralih menjadi sebuah 
disiplin ilmu yang memuat sejumlah teori dan banyaknya terma-terma 
sufistik yang berserakan. Tasawuf yang sebelumnya punya 
kecenderungan elastis, tidak berbenturan dengan nilai-nilai normatif, 
selaras dengan diskursus keagamaan lainnya seperti tafsir, tetapi dalam 
abad III H. (masa kematangan tasawuf) justru terkesan kaku dan 
mengambil jarak yang ironisnya diakibatkan oleh kemandirian tasawuf itu 
sendiri. 

Perkembangan yang sangat jelas dari kekakuan tasawuf dalam 
masa ini adalah terjadinya perbedaan yang realatif signifikan dengan 
fikih. Obyek kajian tasawuf, metode dan sistematika, serta tujuannya 
yang semula terkaiterat dengan fikih mulai terpisah-terpisah. Fikih oleh 
kalangan tasawuf hanya dilokalisir dalam ruang sempit dengan adanya 
labelisasi terhadapnya sebagai “Im al-Dzahir. Sementara tasawuf 
dipersepsikan sebagai “Im al-Bathin yang merepresentasikan pengalaman 
intuisi. Pengorbanan besar yang harus dibayar akibat kemandirian 
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tasamuf ikan hanya sekedar kecnppanannya dipasmng oleh kaidah- 
kiaduh — Iikih. Vasawu seolah-olah mengesankan dirinya seba salu 
kaytan sang kebal bukum (9). Akibat dari Tenumenu ini, parudiuma 
asawul yanp berkembang udah Jayi tunpwal. Muncul satu paradiuna 
yang moderat dengan mencoha melakukan kempiomii antara dimensi 
aras dengan @koteris, mompencmukan ranah metafisika dengan 
ranah rasional atau ika. Sementara dh kalameam lan, berkembung 
peraeliwana seaes vany anencoba anguseambarkan relasi Tulun dengan 
nginisia sehingga memunculkan yngkapan-impkapan semat dan 
konsepsi-konsepsl aneh semndel af Inihad dan ad Audnd. 

palam kelompok Ieosol yang meyukm adealilas perudurma 
perlna dercapad narua-nuna besar seperti Ma'ruf al-Karkln (w. 200 IT. 
Abu Sulasainan al Darani tw, 515 Il) dan Le al Mun al Musliis tw, 2453 
Hh. Dari nama-nama tenar inilah terlahir sehmah rumusan (decal tentang 
kasa Kelam. Bumusan yany juga didengungkan aleh al-Hanis ihn Asnd 
al-Muhusihi (Cw. 245 TI Thu mereka. wusawul haruslah terbungun ulas 
mku-nilai Koramil Ssvufahh Penaluea sang denuljan ukuubuat 
getings tasawut adlalam benak mereka adalah ato dAgA, Gadtel dan perhatian 
yang mendalam terhadap akhlak manusia (merode Introspeksi, menta cd 
Istihihen seba cermin dan kepribadiannya. Karena cnuygan terlepas 
Jangkauan Juncsusi mannalil penaduwan teradap tera ae Puana" 
menprpt kalangan ini juga harus tunduk kepada otoritas syari'ah, Asumsi 
ini mengandaikan bahwa af Bone merupakan satu fase di mana manusia 
mampu lerlepas olorilas manapun dan banya menyisakan indokrimasi 
Allah senuta. Delunsi ter da Fang? beserta kaosepsi-honsepsl Lusawut 
nkajaci Jerukian anatang dan Bahkan terkesan scimnakin konplcks saat 
herada dalam sentihan al-Junayd tw. 7 Hp. sekalipun menipakan 
penganul igal madshah COgh Abu | ser. 

Piskursus mendalam terhudap tero c- Bana Imlah sang memacu 
kentualnya mutuasa-nusa seethahai. Marakuva syaffrohar teruyala ngunpu 
mencuatkan kentowersi clan menjadi penyebab munculnya tuduhan atau 
atiptot bahwa Fase Koma mempakan fase yang sangat rentan 
mencamlarkan pelaku lasuwul dalam kum jekernasi Unduh) dam al- 
Iii yang menjadikannya menabrak rambu-ranbu syarral. seperli 
tuduhan Ibn Tasmiah, Apa yang dinxluhkan Ibn Yaymiah haha ada 
korelasi yang erat antara #nfomnasi dan ahad dengan af Fama akan 
seimakin Jelas dan nampak dalam pribadi semodel Ihasfur ibn Isa ihn 
Sa usvan au yang lebih dikenal den nana Abu Yucid al-Busiliani 
(mw Jal Il), Semasa dalam lasc da-Punan Alu Yasd al Busimum 
melontarkan ucapan syathahatnya | "Jani Ane Afah La Haha la Ang 
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Pehadai". Dalam henak In Taymiah, fase at pama nya al-busthami 
adalah Inse yang gowa dengan mengangwapmya sehuuat sebuah penlaku 
sulislik yuny liduk lawak untuk dnkadi kurera rnengesankan alAtifned, 
Tudulku yang lebi menvalilkan mengatakan bahwa pernyulam ul- 
Busthami ketika selang berada dalam puncak eksrse sesungguhnya 
merupakan gejala awal dari kemumenlan terma neihedor Wujud 
pemdhora. 

Tetapi 2ualisa van berbeda dikelensallam oleh al-Tallasun. 
Baginya, seba yang terlontar dari al-Busthani sama sekali tidak 
mewakili madzhah perataeisar sebab aliran ini mulai dikenal pada masa 
Ibn Arab (Gx. 658 Il). AL afusan menegaskan hah wu yebakanya ul- 
Dustharni udak lur dan tidak bukan adalah pengakumur ulali 
kebalinainya atau cdleksi pawalaman spullualasa vadw dapat dikomui 
dalam setiap pribadi-yrihadi teosot muslim moderat dan tidak 
dimaksudkan sebagai upaya melakukan konltonlasi dengan Aesemeoni 
ayun Uu likih. Penikatun 01 tumpah una semacam pengulangan duri 
apa yang telah disampaikan oleh 'Abd. a-Oadu a-Jaylani walau Jalur 
hahasa yang sedikit berbeda, Basi kalangan lain fenomeng spare 
yang tertangkap dalam pihbadi al-Husthami adalah gambaran dari 
kebelum sempumauan (ase al ane ul Hush. 

Inbas ulens-nyu diskursus af fona adalali munculuya sebuali 
ternng asing yang menggoyahkan — wilayah cksoteris, Terma dlimaksud 
adalah c-#fufel yang pada. akhirnya mengantarkan Alm al-Mnghits al- 
Husasn 3bn Manshur ibn Muhammad ul-uydhaswa atau lebih dikenal 
deni Julukan dal . (A01 IM kepada altar eksekusi. Tubuhnsu 
dhsalib, taiwan dah kakinya dipotong, Ielwrnsa Jdicbas dan bagian tubuh 
lainnya dihakar dan dilempar ke dalam Sungai Najlah. Pada dasarnya, apa 
yang menimpa al-Hallay merupakan kasus serupa yang menimpa al- 
Dustharm.  Kedua-duanya samu-sumu memperoleh ekatase dani 
Uber kuy serla tenggelam dalan aer dengan kesungguhan hati 
dan sepenap perasaan sehingga terlahir dari alam bawah sadar merelca 
awt yang mengagetkan alam sadar para Page" Perbedaan fese cat 
kana" di antara keduanya mungkm banya terlewk pada tataran 
katalis saja. 

SOhggai four yang secara 2encologis berdarah Persia dan awalnya 
adalah pemeluk agama Majusi. al-Hallaj dischut banyak terpengaruh knat 
deh budasa-budaya kum seperu Nisahu Wellomsik sang begitu dominan, 
mesum hielup bangsa Persia dan kaum Ssval serlu deoema-douna 
Existen, Alabat dai adanya keluasan wawasan, nwnjadikanusa (crecarak 
untuk mencoha menyelaraskan ajaran Islam dengan filsafat Yunani yani 
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diwajudkan dalam olah spirimalnya. Dalam hal ini. kalam memang henar 
amuguapan onentahas, hahaa al-Hallay telah mendahului al ihawali 
dalam usahanya merpertenukan filsahu dengan down Islam). Dengan 
meradalaan di detail. al adlay senat berada dalan Lase cd Purna mencuba 
metueskripsikan relasi manysia dengan Tuhannya, Dengan tanpa sadar, 
dia menyatakan, sebagai bentuk deskripsinya, bahwa Tuhan telah 
herinkarmus Geeserukh, di luluh meniti dalam dirinya yamg terlangkap 
ul peruvalaumya " Anu altagyy”. Namun, dak jane. dia meny- 
(onatar pemdapatnya sendiri dengan menepasikan konsep (@heotrsf dah 
meyakininya sebagai satu hal yang paradoks dengan syari'ah. 

Beraneka dari inkunsisensi konsep kurnusmya. banyak kalangan 
meri bulrwa inkarnasi yang ditawarkan al-Tally bukanlah tukas 
dalan maecrian sang msunseulnsya, dielainkan scbasai keniscayaan 
dari fase 9 Parit Penilaian yang juga disampaikan oleh al- Yattazani dan 
membualnya. gagal dalam memandang lasawu? Islam sebagai sebuah 
LULUSAN Gp senada namun Tea merapikan dalan wujah hisloris 
van kenlul. 


2 Makna Tasawnf 

Istilah su mulm dikenal padu abad IL Uhnynsah. tepatnya tahun 
LAMIL Gran peran yang dianeyap meruperkevalkan istilah on kepada 
dunia Islam adalah Ab Hasyim al-Soti atan akrah disehut juga Abu 
Hasyim al-Kuti. Vetapi pendapat lain menyehutkan bahwa tasawuf haru 
muncul di duma Islam pada awal abad NI hapasah sang dipelupani oleh 
al-Kaukhi, sewa masi asuh Pers. Tokuh ani mencenbangkan 
penukaran baba cuma tnehabhath kepada Allah adalah sesuatu siap 
tidak diperoleh melahi belajar, melainkan karena faktor pemberian 
menihibah dan keutamaan dari-Sya. Adapim tasawul haxinya adalah 
mersutbil keberaram-kehenuran hukiki. Tesis ni kemudian menjadi 
suatu asus dakun perkembangan tsawul di Jua Islun. Beberapa tokoh 
lainnya Yang muncul pada periode Ini aclalah al-sugti (33 Ih al- 
Muhasih (w. 243 Hi dan UDunmun al-Hasri (w. 45 HJ. 

Tasawuf kemudian semakin berkembang dan meluus ke penjuru 
dunia Islan pada abul IV TI dengan saslern ju yang semuakan yupan. 
Kelakangan, al-iihazali mencgaskan tasawut tan had) ok Ieinra 
kepada Allah sebagai keilmuan yang memiliki kekhasan tersendiri di 
sumpng Nisaful dan ilmu kalam. Pada ahad IV dan Y IL hyrisah imlah 
kamillik penuikian terjadi aabua kaurn suli Jan para Jugaha?”. Lana. 
kawn suli dengan berbagai disi dah disiplin splutual sang 
dikamhbangkannya dipandang oleh para figaha' sehasai katir. #indig dan 
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menyelisihi atimran-atiran syariat. Konflik ini temis berlanjut pada ahad 
herikulnya, terlebih lasi kelika corak falsali masuk dalam tradisi 
keran tasuwul dengan tokoh-okohnya seperti Tb al-Arubi dam Thn 
al-Fariull pada abad VII IL Realitas andal yang kernudiau menimbulkan 
pembedaan dua carak dalam dunia tasawuf, yaitu antara tasamut Omi 
(praktis) dan tasawuf ngotop Gooreis. Tasawuf praktis atau yang dischit 
jua lasuwu? sunm alat akhlak merupakan hentuk lasuwul yuni 
american du dengan a-Ouran dan a-udih sewu kelu dengan 
penekanan pada aspek amalan dan mengaitkan antara alrwal dan 
magamat. Sedangkan tasawuf teoritis atau juga dischut tasawuf falsafi 
cenderun menekankan pada aspek pemikirm melalsik dengan 
merudukarn antara (suda dengan kelasuwvufan. 

Di antara Mokob sig diangeap sebapai panbela tasawuf suncu adalah 
al-Haris al-Muhasihi (xx. J43HAASK MM), al-Junaid al-Baghdadi (sx. 
ZUMAUII, al-Kalahadet (3837005), Abu Uhalih al-Makki 860063, al- 
Gusyueti (46510731 dan ul-Ghuali (SOSIS Sedamekan tokoh sung 
serinp disebut selama penganut lasawul Julsadi adalah Abu Yus al- 
Hustami €2612578), al-I alta) (30, al-laraclani 1525/1131), al- 
snhrawardi al-Magtu (387 A1 dan Ibn "Arah. 

Lapredikai kemunculan pemikiran tasawuf adulah sebar reuksi 
perledap kemewauban hidup Jan kelulakpasuan nila. Tetapi secara um 
tasawuf pada masa awal perkembangannya mengaca pada tiga alur 
pemikiran: (1) gagasan tentang kesalchan yang menunjukkan keengganan 
terhadap kehidupan urban dam kemewahan: (2) musuknya snestaisate 
Melenisme yang aneudukung corak kehidupan perlapaan daripada ahli! di 
anassarakal dan (35 anasuluwa pengaruh Buddlusn: yang juga ncmberi 
pensharmatan pada sikap anti-dmnia dan sarat dengan kehidupan 
askolisms. Jerdaped 9 sasaran antara dari tasuwuls 41) pembinaan aspek 
metal: (5 ma'nfatullah melulu metode kes al ja dan (39 bukasani 
lentank sisleu penyepalan dan hubungan kedekalan anta Allah Jan 
makhluk, Dekat dalam hal ini dapat berarti: merasakan kehacliran-Mya 
dalam hati. berjumpa. dan berdialog dengan-Nya, ataupun penyatuan 
makhluk dalam irasceh Allah. 

Pendekatan lustoris kemudian enekalsilaksikan tasawuf menjadi 
dua tingkatan, yaitu! tasawuf sebagai semangat atau jiwa yang hidup 
dalam dinamika masyarakat muslim. dan tasawnf yang tampak melekat 
bersama masyarakat melalu hentuk-bentuk kelombagaan termasuk tukah- 
koh. Peluasan wilayah kekuasuan Iskan dak sernala-sritu 
berdnplikasi pada persebaran sydar Islam arelainkan jusa bwrimbas ea 
kemakmuran yang melimpah mah. Banyak di kalangan sahahat yani 
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dalmlunya hidmp sederhana kini menjadi herkelimpahan hama henda. 
Menyaksikan fenomena kemewahan lersebul muncul reaksi dari beberapa 
subabat seperu Ahu Daur al-oluturi. Sud bin Subur. “Abd Allah him 
Umur sebagai bentuk “protes” dari penlaku bedumsus yang menguat 
pada masa kekuasaan Limasyah, 


Kh. TANAM HP MAYA 

Tasawuf seluyjutuya berkeribang aneujaudi aliran (incehabr diu 
scjaun tidak Iertentangan dengan Islam dapat dikatakan pasirif, Tetapi 
apabila telah kelnar dari painsip-ywinsip keislaman maka tasawuf terschuit 
muomadi ulran sesul, dan senng dikenal dengan sebulan miwicime. 
Tasawuf abi adan yang diberuau uleh syari anemipunar dua 
corak Pertama, fosawaf akidaga yakad sang ancinbatasi dui pada dalil 
dalil nagli ata arsar dengan menekankan pendekatan interpastasi tekstual. 
Kedua, psen” sueni. sak yang sudah memasukkan penalaran- 
penalaran Tusional Le dalam konswuk perulano dan penganulannya. 
Perbedaan mendasar antara tasawuf sukai Jenvan tasawuf sun terlett: 
pada trakwil. Salafi mendlak adanya takwil, sementara sunni mencrima 
takwil rasional sejauh masih herada dalam kerangka syari'ah. Sedangkan 
Ws sah ala disebuu juta tasuwuP fals aealuh dasawu? van telah 
Krpenuuuh secara jauh oleh Jah enosusisme Timur umupun Bawal. 
Terdapat beberapa pendapat tentang pengarih Iyar yang membentuk 
tasawuf Islam, ada yang menyehutkannya dari kebiasaan rahih Kristen 
yung omemaum duma dan kehidupan mulemil. Ada pula yun 
menyebulkanaya dari pencaruh ujaran Tlindu dan jusa Iilsalad 
acopnlatonisin:, Dalan Hindu cusaliva Gedapat ajaran askolising dengan 
meninggalkan kehidupan duniasyi gnna mendekatkan diri kepada Allah 
dan menagapai penyatuan aniara Alman dan Brahman. Prihagoras Juga 
meryajarkan ajakan umtuk menineyalkan kehidupan maleri dencani 
merasuki dunia kememplasi. Denukan juga teari cnansi dari Mouus 
yang dikembangkan untuk menjelaskan konsep roh yang memancar cari 
dzat Allah dan kemudian akan kembali kepada-Nya. Pada. konteks imi. 
tujuan misi sistme baik dalan maupun di luar Islam (alah kesadaran akam 
adanya komunikasi Jaa dadloe langsung aotara rah manusia dan Allah, 
kemudian menpasinglean ciri dan berkantemplasi, 

Lahirnya tasawuf didorong oleh heherapa faktor: (1) reaksi atas 
kecenderungan hidup hedonis vams mengumbar syahwal (3) 
perkebunan teolosi sang cenderung mengedepankan ra Jan kering 
dari aspck ouwal sparitual. 43) katalismor sang sejuk Jai calitas wnal 
ya secara politis manpun tenlosis didaminasi oleh nalar kekerasan. 
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Karcna it4 sebagian ulama memilih menarik diri dari perenlatan 
kepeningan yang menggalang kan asma, dengan praklcok-pak ek wan 
berlumuran darah. Menur Mamka. kehidupan sulmsik sebeoaroya lali 
berstuna Jdenean laluruya Islan au seradiri. Sebab. la tubuh Jiwa 
herkembang dari pribadi Mahi saw, Tasawuf Islam sebagaimana terlihat 
melalu praktek kehidupan Nabi dan para sahabarnya. 1tn sebenarnya 
sunah dinamis. Many saya scharam ulama helukantan jusiru 
incribawa puaklek kelulupan sulislik ani menjauh ciu keludupan Juna 
dan masyarakat, Tasawut kemudian tak jarang dijadikan sebagai pelarian 
dari tanggung jawah sosial dengan alasan tidak Ingin terlihat dalam timah 
yung berjudi dh lengah-leneah umat. Mereka van memilih sikap uslah ini 
sering mencari-cari penibenaran (apolosi as urdakannwa pecua Suruut 
Allah, 

Padahal dapat diketahni hersama haha nahi dan para sahahatnya 
sma sekat tidak melakukan prukick kehidupan kera hibam, perlapuan adu 
ulah. Mereka Odak lari dan kehidupan ukbul Uumul. belapi justru terlihat 
ukul 1erelonnasi keludlupan yang teusah Jekaden agar iueujadi lebulh 
haik dan sesuai dengan cita-cita ideal Islam, 

Sebagaimana halnya fikih dan kalam, tasawnf memang sering 
dipandarur seba fenumena buru yang muncul setelah musu kenakian. 
Tetapi tasawuf dapat berlunysa memberi wawasan Jan kesadiuan spiritual 
ata dimensi mhaniah dalam pemahaman dan pembahasan Imy-ilmy 
keislaman. Tanpa memahami gagasan dan bentuk-bentuk mistisiamc yang 
di kembunykan dalam Islam. maka hal tersehul serupa dengan mereduksi 
keeicculra Islan Jan hanya aenjadi kerauuka ford saja. Dimensi 
mistis Jalam Uap (adisi kcasaunaa cenderung nc odesaipsikan Lanekah 
langkah menuju Allah dengan imaji jalan (the path). Misalnya, di Kristen 
dikenal 3 dia jalan: Us ta purgaliwa, the via contemplal va, dan ine ma 
Wumnimatis. Mal serupu uda pula dalam Islam. dengan mempergunakan 
islalali shm aa. Gerua. dlam buang. Prakuk kesuluu sebanumuu dipahami 
secara min dewasa ini hemang menumtut disiplin Talu-laku atau 
amalan-amalan yang merupakan proses bagi para. salik menemukan 
kesucian jraanya. Sahik adalah asuluh sang dihenkan keradu para pencari 
Allah, satu arume-oranp yang berusala menvadakan pendekalku 
(angarrub ontuk mengenal Allah dengan sehenar-henarnya. 

Jalan spiritual yang dirempuh para sufi tidaklah mndah. Dalam tradisi 
kesulam. tnwkulan-tmekalam sranitual ditambarkan dalam mala tik 
pegriberheg Oserrfeory atau mager) sang unlaru su satu Jengan lama 
scr dapat perbedaan pendapal Salon Uk duda Din: P7 tribal A3) 
meat BAN medan, Gp Termahal, TAN ridha fo orehadhhah, PL na Pelita 
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(ate (3 rika (HD haful Selain magam. tradisi sufi mengenal apa 
yang disebul dengan hal (jamaknya ahwal, sie). Yakni silussi kejiwaan 
seng diperoleh seorang sudi sebagai kururna duri Allah as risudhuh aduu 
disiplin spiritual sus Aaliya. Sualu siluasi kejiwuan terleulu 
terkadang terjadi hanya sesaat saja UewA) ulakalanya juga relatif cukup 
lama. Gini), bahkan jika hal tersebut sudah terkondisi dan menjadi 
kep badan, maka hal mmlah van disebut sebaya ahwal. Beherupa ahwal 
vatad betnyak diamut oleh hulaean suli runusanuya sebagai berikut: #1) 
mempengaluah, 1) hb eka (Bl orudan, (A3 Sasa, PSP us, OOM Terma PNERUA, 
(3) mangyakadah, (yakin. Allah dalam surat al-Sisa anyar 77 menyatakan. 
“Kalakamlah. kesenanyan di duma 1m hanya sementara dam akhirat ilu 
beeteuha brceila Ines sorang run yu bertugayul.” 

Dalan wacana kesullan, tekhath Yum ak Radsod dau ag ndersihkan 
diri dari perhuatan tersela mernpakan langkah awal ntuk membersihkan 
hali sescorang. Sedangkan tahalh hi al-Tadanl suau menghiasi diri dengam 
silat-silul luhur adalah camupa berikumsa unduk mencupa ongkat 
splrllualilas yang lebih Uunpui satu tajall. Jadi tacckai oo disarileukan 
sebagai jalan yang berpangkal pada syariat, Ini sebuah pengandaian alah 
kalangan sufi bahwa sesanaguhnya. sekolah tasawnf adalah cabang dari 
dana arum 


CU, PERKEMBANGAN TASAWUE 

Dalam hingrati para anti klasik memang tampak adanya keselarasan 
antar sikap lahir dan sikap haun. Auhud yang dipahumm dalam kunsep 
klasik serum terlihat tidak berhenti sebatas pada sikap batu. mekuakan 
juga tampak melalui aplikasi Una lahir, Misaliva ancigka bucdup dalam 
kesederhanaan yang memang sangat tampak secara kasat mata. Hal 
lersebul diyakim seba basian dan latihan-latihan pengendalian dini 
dalam menempuh jalan kesulitan. Judi. Juihan sik tersebul pemung 
uuluk batu. 

Iksyasa ini, modernitas telah mengimplikasikan aclanyg kekasangan 
aU keteraringan dari dimensi spiritnalitas. Wodernitas yang memang 
dibaniun dari penolakan terhadap sparuwalilas mula tumpuk 
dipertanyakan kemibali. Da musa oonteruparer sehuuru uo, ketika sodaan 
kekayaan materiil demikian dominan, bahkan “kesalehan agama" pun 
kerapkali hanya menjadi salah satu Instrumen atau sekedar jubah 
asosimis bari keueyulan dan kesuksesam hidup duniawi. wacana 
keludupan sulisik Gunpak semakin rela. Tasuwuk dengan pemdludikan 
sulislikhwa, anasih dipercaya ananpu menjadi alkuxuif solulil untuk 
Menpamar mannsia mencmukan jalan menu keridlaan Allah. Allah telah 
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menggariskah mengenai Siapa sejatinya manusia yang sukses hidmpnya di 
dunia ini, dan sebahknya siapa van gasal. Kala kuncinya terletak pada 
kesanggupan untuk memehbara jin aguy didak tervadui merjudi buduk 
syatiwat denuan melalukan Allah. 

Ibn al4jasyim menyatakan, mentasirkan ayat terselnit, bahwa Allah 
mensitati manusia yang mati harinya sebagai laksana. bangkai (mawvit). 
Adapun vumir mempu menthidupkannya udalah ruh makriu, tauhid, 
Ibadah serta anti. Sementara SXabi Muhuund sawo jupa 
menganalagikan manusia yang lalai dari mengingat Allah dengan hal 
serup, yaitu tak lebih halnya seongok bangkai. 

lkmmkiamlah, praktek kehiduream susuk jika penyeroannya 
dikernbalihan kepada ikhar peribersihan jiwa mendidik dani 
akuwinesi derajat budi, serta menekan secala Iwanuk kelotraan dan 
kerakusan, jnga memerangi syahwat yang herlehih dari keperlman untuk 
kesentosaan din— dalam al-Gurun dan al-Sunnah mempunyai dasar 
puakan dan petunjuk sang kukuh. 

Meskipun derukian, lal same sesunveulaya lebih ukuna diuipuda 
pemaparan dalil-dalil argumenratif, Yang memmatif mapun rasional, 
tentang ahsahnya. perilaku sufistik dalam kehidupan amat Islam, adalah 
penghasauannya secara aktual dalam praktek hidup sehuri-ham di 
Intssarakat. “Walud Daklsh Rabba aneusatakan ballwa Sulisme 
sesungguhnya adalah kara pengalaman aktual aras malitas, dan 
hukannya sesuati hal yang lantas dapat dipahami melalni sekedar 
penjelasan Leonilis 


D. DARI ZUIIUD KE TASAWUT 

Kenih-henih tasawuf andah ada sejak dalam kehidupan Mahi SAW. 
Hal im dapa dil dalam perilaku dan pernsitwa dalam hidup. ibadah 
dun pribudi Mubi Muhamnud SAW, Sehelum dimuka menjadi Rasul. 
berhui hari ja berkbalwat Ji cua Uua terutuna pala bulan Ruam. 
Pisang Sabi banyak berdzikir herrafakur dalam rangka mendekatkan ciri 
kepada Allah. Pengasingan diri Sahi di gua Hira ini merupakan acuan 
ulama para sufi dalam melukukam khal wat. Sumber lam yuni diacu oleh 
paca sudi adalahkeladupan para salaba Kali sang berkuutan dengan 
kereluhan iman, ketagwaan, keruhudan dan hudi pekerti luhur. (eh 
schah It semap orang yang meneliti kehidupan kerohanian dalam Islam 
ndak dapal menrahukan kehidupan kerohanian para subahat yan 
menunbuhkan keludup suli diabad abad sesudahunu. 

Setelah peras sababat Irlalu. munsul pula periode tablin (echitar 
ahad ke IT dan ke 1l Hj. Fada masa im kondisi sosial-politik sudah mulai 
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hemihah darimasa sebelumnya. Konflik —kontlik sosial politik yang 
hermula dari masa Laman bin Allan berkepanjangan sampu masi — masa 
sesudulhnsa.Konilik pelik tersebul era mempuosa dampak 
leraudap keludupan bermuuma, sakui munculnya heluupok kelanpok 
Hani Umayyah, Syiah, Khawarij, dan Murjiah, 

Pada masa kekuasaan Hani Umayyah. kehidupan politik hernhah total. 
Dengan sislem pemermlahan menarka. khahtuh — khahfah Bam. mayxah 
secaru bebas berbuat kesalurnan — kesulinuu. terukuna lerhudap kelompok 
syiah, yakni kelompok lawan palitiknya yang paling sencar 
menentanynya. Puncak kekejaman mereka. terlihat jelas pada peristiwa 
erumuhnwa Ilusan bin Ahn Am Ihalh di Karbalu. Kasus 
penbunulan JL teriyala amuinpunyal pengaruh sanyo besar daluri 
masyarakat Islam ketika itu Kekejaman Bau Umasyah yang tak henti 
hentinya im membuat sekelompok penduduk Kutah merasa menyesal 
karena mereka Islah mengkhamali Husen dan memberikan dukungan 
kepada pihak yamg melawan Tusein. Mereka menwebut kelompoknya ilu 
denyan Tas wabun (kau Tawabinh. Untuk memberilkan du dan apa 
yang telah dilakukan, mereka mengisi kehidupan sepenyhnya dengan 
herihadah. Cicrakan kaum awahim itn dipimpin oleh Mukhtar bin | haid 
as Suga same terbunuh di Kulah padu tahun 68 1. 

Ohsampiuy pejolak peliik yang berkepanjanyan. perubahan kondisi 
S0sialpum terjadi.halini mempunyai pengaruh van La ee 
dalamperumbuhan kehidupan beragama masyarakat Islam. Pada masa 
Kasulullah SAW dun para sahabul. secara umum kaum muslmm hidup 
dala kendaan sederhana. KeukaDun Winusyali omeunevang tampuk 
kekuasaan. bidup feswah anulai hwracuni anasswakal, terulaana Wejadi di 
kalanpanistana.Mu'awiyah hin Ah Sufran sehasai khalifah tampak 
semakin jeuah dani aracisi kehidupam Nahi SAW serta sahabat ulama dan 
semakin dekat dengn dIradisi kehudupan nga ryja BKomuawi. Kemudian 
aualanya, Yaa tinemerintah 61 IVS8O M 04 11/683M), dikenulsebarai 
orang pemabuk, Dalam sejarah, Yazid diloenal sebapai seorang 
pemabuk. Dalam simasi demikian kaummuslimin yang saleh merasa 
herkewajibam menyerukan kepadu masyarakat untuk Indup suhud. 
sederlruut salehdan Ulah tenpselan dalan buaan hawa nalsu. Ohantuu 
para penyery tersebut dalah Aby Dar al-lahiftari. Dia melancarkan leritik 
tajam kepada Hani Umayyah yang sedang tenggelam dalam kemewahan 
dun menyerukam asa dilerapkan keudi lu sosial dalam Islam. 

Duri perubahan perubulan kondisi sosal oo lersebul  sebaguu 
masyarakat anuku melihat kembali pada kesederhanaan kehidupan Mati 
SAY para sahahatnya. Mereka mulai merenggangkan diri dari kehidapan 
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mewah.Sejak saat itu kehidupan zuhud menyebar luas dikalangan 
masyarakat. Para pelaku zuhud itu disebut zahid (jamak : zuhhad) atau 
karena ketekunan mereka beribadah, maka disebut abid (jamak : abidin 
atau ubbad) atau nasik (jamak : nussak). Zuhud yang tersebar luas pada 
abad —abad pertama dan kedua Hjjriyah terdiri atas berbagai aliran yaitu : 


1. Aliran Madinah 

Sejak masa yang dini,di Madinah telah muncul para zahid.Mereka 
kuat berpegang teguh kepada al-Our'an dan al-sunnah, dan mereka 
menetapkan Rasulullah sebagai panutan kezuhudannya. Diantara mereka 
dari kalangan sahabat adalah Abu Ubaidah al-jarrah (w.18 H.), Abu Dzar 
al-Ghiffari (w. 22H.), Salman al-Farisi (w. 32 H.), Abdullah ibn Mas'ud 
(w. 33 H.), Hudzaifah ibn Yaman (w. 36 H.). Sementara itu dari kalangan 
tabi'in diantaranya adalah Sa'id ibn al-Musayyad (w. 91 H.) dan Salim 
ibn Abdullah (w. 106 H.). 

Aliran Madinah ini lebih cenderung pada pemikiran angkatan pertama 
kaum muslimin (salaf),dan berpegang teguh pada zuhud serta kerendah 
hatian Nabi. Selain itu aliran ini tidak begitu terpengaruh perubahan — 
perubahan sosial yang berlangsung pada masa dinasti Umayyah, dan 
prinsip — prinsipnya tidak berubah walaupun mendapat tekanan dari Bani 
Umayyah. Dengan begitu, zuhud aliran ini tetap bercorak murni Islam 
dan konsisten pada ajaran—ajaran Islam. 


2. Aliran Bashrah 

Louis Massignon mengemukakan dalam artikelnya, Tashawwuf, 
dalam Ensiklopedie de Islam ,bahwa pada abad pertama dan kedua 
Hijriyah terdapat dua aliran zuhud yang menonjol. Salah satunya di 
Bashrah dan yang lainnya di Kufah. Menurut Massignon orang — orang 
Arab yang tinggal di Bashrah berasal dari Banu tamim. Mereka terkenal 
dengan sikapnya yang kritis dan tidak percaya kecuali pada hal — hal yang 
riil. Merekapun terkenal menyukai hal- hal logis dalam nahwu, hal — hal 
nyata dalam puisi dan kritis dalam hal hadits. Mereka adalah penganut 
aliran ahlus sunnah, tapi cenderung padaaliran — aliran mu'tazilah dan 
gadariyah. Tokoh mereka dalam zuhud adalah Hasan al-Bashri, Malik ibn 
Dinar, Fadhl al-Raggasyi,Rabbah ibn “Amru al-gisyi, Shalih al-Murni 
atau Abdul Wahid ibn Zaid,seorang pendiri kelompok asketis di 
Abadan|18|. 

Corak yang menonjol dari para zahid Bashrah ialah zuhud dan rasa 
takut yang berlebih —lebihan.Dalam halini Ibn Taimiyah berkata : “Para 
sufi pertama —tama muncul dari Bashrah.Yang pertama mendirikan 
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12 khanagah para sufi ialah sebagian teman Abdul Wahid ibn Zaid, salah 
seorang teman Hasan al-Bashri.para sufi di Bashrah terkenal berlebih — 
lebihan dalam hal zuhud, ibadah, rasa takut mereka dan lain-lainnya, 
lebih dari apa yang terjadi di kota—kota lain. Menurut Ibn Taimiyyah hal 
ini terjadi karena adanya kompetisi antara mereka dengan para zahid 
Kufah. 


3. Aliran Kufah 

Aliran Kufah menurutLouis Massignon, berasal dari Yaman.Aliran ini 
bercorak idealistis, menyukai hal- hal aneh dalam nahwu, hal-hal image 
dalam puisi,dan harfiah dalam hal hadits.Dalam agidah mereka cenderung 
pada aliran Syi'ah dan Rajaiyyah.dan ini tidak aneh, sebab aliran Syi'ah 
pertama kali muncul di Kufah. Para tokoh zahid Kufah pada abad pertama 
Hijriyah ialah ar-Rabi' ibn Khatsim (w. 67 H.) pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah, Sa'id ibn Jubair (w. 95 H.), Thawus ibn Kisan (w. 106 H.), 
Sufyan al-Tsauri (w. 161 H.) 


4. Aliran Mesir 

Pada abad — abad pertama dan kedua Hijriyah terdapat suatu aliran 
zuhud lain, yang dilupakan para orientalis, dan aliran ini tampaknya 
bercorak salafi seperti halnya aliran Madinah. Aliran tersebut adalah 
aliran Mesir. Sebagaimana diketahui, sejak penaklukan Islam terhadap 
Mesir, sejumlah para sahabat telah memasuki kawasan itu,misalnya Amru 
ibn al-Ash, Abdullah ibn Amru ibn al-Ash yang terkenal kezuhudannya, 
al-Zubair bin Awwam dan Migdad ibn al-Aswad. 

Tokoh — tokoh zahid Mesir pada abad pertama Hijriyah diantaranya 
adalah Salim ibn 'Atar al-Tajibi. Al-Kindi dalam karyanya, al-wulan wa 
al-Oydhah meriwayatkan Salim ibn “Atar al-Tajibi sebagai orang yang 
terkenal tekun beribadah dan membaca al-Our'an serta shalat malam, 
sebagaimana pribadi — pribadi yang disebut dalam firmanAllah :”Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam”. (OS.al-Dzariyyat, 51:17). Dia 
pernah menjabat sebagai hakim diMesir,dan meninggal di Dimyath tahun 
75 H. Tokoh lainnya adalah Abdurrahman ibn Hyjairah (w. 83 H.) 
menjabat sebagai hakim agung Mesir tahun 69 H.Sementara tokoh zahid 
yang paling menonjol pada abad II Hijriyyah adalah al-Laits ibn Sa'ad 
(w. 175 H.).Kezuhudan dan kehidupannya yang sederhana sangat 
terkenal. Menurut ibn Khallikan, dia seorang zahid yang hartawan dan 
dermawan. 
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5. Karakteristik Zuhud 

Pertama : Zuhud ini berdasarkan ide menjauhi hal — hal duniawi, 
demi meraih pahala akhirat dan memelihara diri dari adzab neraka. Ide ini 
berakar dari ajaran —ajaran al-Our'an dan al-Sunnah yang terkena dampak 
berbagai kondisi sosial politik yang berkembang dalam masyarakat Islam 
ketika itu. 

Kedua : Bercorak praktis, dan para pendirinya tidak menaruh 
perhatian buat menyusun prinsip — prinsip teoritis zuhud. Zuhud ini 
mengarah pada tujuan moral. 

Ketiga : Motivasi zuhud ini ialah rasa takut, yaitu rasa takut yang 
muncul dari landasan amal keagamaan secara sungguh —sungguh. 
Sementara pada akhir abad kedua Hijriyyah, ditangan Rabi'ah al- 
Adawiyyah, muncul motivasi cinta kepada Allah, yang bebas dari rasa 
takut terhadap adzab-Nya. 

Keempat : Menjelang akhir abad II Hijriyyah, sebagian zahid 
khususnya di Khurasan dan pada Rabi'ah al-Adawiyyah ditandai 
kedalaman membuat analisa, yang bisa dipandang sebagai fase 
pendahuluan tasawuf atau sebagai cikal bakal para sufi abad ketiga dan 
keempat Hijriyyah. Al-Taftazani lebih sependapat kalau mereka 
dinamakan zahid, gari” dan nasik (bukan sufi). Sedangkan Nicholson 
memandang bahwa zuhud ini adalah tasawuf yang paling dini. Terkadang 
Nicholson memberi atribut pada para zahid ini dengan gelar “para sufi 
angkatan pertama”. 

Suatu kenyataan sejarah bahwa kelahiran tasawuf bermula dari 
gerakan zuhud dalam Islam.Istilah tasawuf baru muncul pada pertengahan 
abad III Hijriyyah oleh Abu Hasyim al-Kufy (w.250 H.) dengan 
meletakkan al-Sufy di belakang namanya. Pada masa ini para sufi telah 
ramai membicarakan konsep tasawuf yang sebelumnya tidak dikenal. Jika 
pada akhir abad II ajaran sufi berupa kezuhudan, maka pada abad ketiga 
ini orang sudah ramai membicarakan tentang lenyap dalam kecintaan 
(fana fi mahbub), bersatu dalam kecintaan (ittihad fi mahbub), bertemu 
dengan Tuhan (liga”) dan menjadi satu dengan Tuhan (“ain al jama”)I21|. 
Sejak itulah muncul karya —karya tentang tasawuf oleh para sufi pada 
masa itu seperti al-muhasibi (w. 243 H.), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 
H.), dan al-Junaidi (w. 297 H.). Oleh karena itu abad II Hijriyyah dapat 
dikatakan sebagai abad mula tersusunnya ilmu tasawuf. 

Munculnya aliran—aliran zuhud pada abad I dan II H sebagai reaksi 
terhadap hidup mewah khalifah dan keluarga serta pembesar- pembesar 
negara sebagai akibat dari kekayaan yang diperoleh setelah Islam meluas 
ke Syiria, Mesir, Mesopotamia dan Persia. 
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Pada akhir abad ke II Hijriyyah peralihan dari zuhud ke tasawuf sudah 
mulai tampak. Pada masa ini juga muncul analisis-analisis singkat 
tentang kesufian. Meskipun demikian, untuk membedakan antara 
kezuhudan dan kesufian sulit dilakukan karena umumnya para tokoh 
kerohanian pada masa ini adalah orang-orang zuhud. Oleh sebab itu 
menurut aL-Taftazani, mereka lebih layak dinamai zahid daripada sebagai 
sufi. 


BAB II 
MEMAHAMI TASAWUF 


A. PENGANTAR 

Selama abad pertama hijriah tasawuf belum dikenal sebagai 
sebuah disiplin ilmu yang mandiri. Abad ketiga hijriah dapat diklaim 
sebagai awal dari adanya kesadaran untuk merumuskan epistema tasawuf 
Islam sebagai bagian dari upaya identifikasi tasawuf Islam dengan 
perilaku keagamaan yang senada. Klaim ini dikuatkan oleh fakta sejarah 
yang menyatakan bahwa dalam masa ini muncul nama-nama besar yang 
mulai tergerak untuk menulis tentang tasawuf semisal al-Muhasibi (w. 
243 H), al-Kharraz (w. 277 H), al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 H) dan al- 
Junayd (w. 297 H).( al-Taftazini, 1991, hal. 95). Upaya perumusan 
epistema ini menjadikan tasawuf tidak lagi identik sebagai 
pengejawantahan sikap keberagamaan, namun beralih menjadi sebuah 
disiplin ilmu yang memuat sejumlah teori dan banyaknya terma-terma 
sufistik yang berserakan. Tasawuf yang sebelumnya punya 
kecenderungan elastis, tidak berbenturan dengan nilai-nilai normatif, 
selaras dengan diskursus keagamaan lainnya seperti tafsir, tetapi dalam 
abad III H. (masa kematangan tasawuf) justru terkesan kaku dan 
mengambil jarak yang ironisnya diakibatkan oleh kemandirian tasawuf itu 
sendiri. 

Perkembangan yang sangat jelas dari kekakuan tasawuf dalam 
masa ini adalah terjadinya perbedaan yang realatif signifikan dengan 
fikih. Obyek kajian tasawuf, metode dan sistematika, serta tujuannya 
yang semula terkaiterat dengan fikih mulai terpisah-terpisah. Fikih oleh 
kalangan tasawuf hanya dilokalisir dalam ruang sempit dengan adanya 
labelisasi terhadapnya sebagai “lm al-Dzahir. Sementara tasawuf 
dipersepsikan sebagai “Im al-Bathin yang merepresentasikan pengalaman 
intuisi. Pengorbanan besar yang harus dibayar akibat kemandirian 
tasawuf bukan hanya sekedar keengganannya dipasung oleh kaidah- 
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kiadah tikih. Jasamuf seolah-alah mengesahkan dirinya schapai sat 
kapan wang kebal hukum (S1. Akibat dari fenomena ,  paradirma 
saw yan berkembane tidak Jawi tumeyul. Muncul sulu parudiuma 
yan mendera dengan mencoba melakukan bemuprona aula Juneusi 
sonia dengan cksweris, mempertemukan ranah metafisika dengan 
ranah rasional atau fisika. Somentara. di kalangan lain. berkembang 
paradunma aye yuni memenba menggambarkan relasi | uhun dengan 
guuisia seluneya memumulkan ungkapan- ungkapan sweefuehar Jana 
konsepsi konsepsi aneh semodel ef ferkaef dan at Hirlad, 

Dalam kelompok tenaof yang meyakini denlitas paradisma 
perlama lerdapal nama-nama besar sepero Maruf al-karkh Cw. 205 1). 
Abu Sulasnan al Dara pe. M3 TM) dlu Lesu al Mu al-Mishuns Gw. 245 
Il Lau nama ama Wluw indah terlalir sebuah rumusan aecal ending 
tasamuf Islam. Kummsan yang jusa didengungkan nich al-Harits ih Asad 
al-Muhasihi Ge. 243 H7. suri mereka, tasawuf? haruslah terbangun alas 
mlui-nika memnoif (Sssan'ahh. Peruhaman san demikian membuat 
sedites dasuwul dalan benak mereka adalah se rifai, sae dan perlaliuu 
yang mendalam terhaclap akhlak manysia metode Introspeksi, ana al 
jahphara sebagai cemmin dari kepribadiannya. Karena enggan terlepas 
jangkauan dimensi normal. pemaknaan terhadap krma ahem” 
petiutut kalangan juni juga harus tunduk kepada olarilas syariah. Asumsi 
ini mengandaikan bahwa af foeg? mempakan satu fase di mang manusia 
mampu terlepas otoritas manapun dan hanya menyisakan indoktinasi 
Allah semula. Demi lerma diem beserta komsepsi-konsepsi lusantuf 
menjadi Jerikian malang Jan bahkan terkesan semakin kanplehs saat 
berada dalan semuhan al Junisd ts, 38F lh sekalipun ngrupakan 
pengait taat madzhah figh Ahn (sar. 

Daskursus mendalam terhadap term bang milah yang mermeu 
kental muumsu-nuangu syathedhan, Murakoyu serah ternyalu mampu 
ane Ualkan kontroversi dan menjadi penyebab pumulusa tuJulen atau 
sign bahwa tase ad Kuto mempakan fase yang sangat entah 
mengantarkan pelaku tasawuf dalam klaim Fermesi (hunt) dam cd 
Iuihaal yan menjadikannya menabrak rambu-rambu syarrah, seperii 
tuduhan Ibu Tasauah. Apa sang Jiluduhkan Ibu Tasnuah bahwa uda 
korelasi yang crat antara fekartasi dan af Arihad dengan @f Fana akan 
semakin jelas dan nampak dalam pribadi semodel hayfur ibn Isa. im 
Searusyan dau yang lebih dikenal dengan nama Abu Yaad al-3usihamm 
(A61 IT. Senasu dalan Case af Abu Yus al-Busihani 
ng learn ucapan ssalhahalusa !" Sania Alah La Haha Ha Ana 
Pa hadi" Dalam henak Ibn Taywmiah, fase Adaa nya al-Husthami 
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adalah tase yang papal dengan menpanggapnya sehasai selmah perilaku 
sulislik van dak layak unuk dikul karena. mengesankan ghhihend 
Tuduhan yan lebih menyakitkan mengulakan bulu pernyadaan ul- 
Bustlanu ketika sedane berula dalun pumak cksraye sesunypukhauya 
merupakan gejala awal dari kemunenlan terma nihh ed Wonfaadd 
Up pie isi |. 

lelayi unalhsa van herbedu dikelengahkan oleh al- Palas. 
Diwinva, seeffushaf vanu terlontw dlu al-Dusihurn sama sekali tidak 
megakili madzhab pergAheAs sebal aliran ini mulai clikeng! pada masa 
Ibn “Arah Oa. 638 H). Al- Vaftarani menogaskan bahwa swmanfarnya al- 
Busthami Udak Jun dan tiduk bukan adulah pengalamum olah 
kebalujanuya aduu reileksi pengalunan spurilualusa sang dapat Jilernul 
dalan setiap pribadi peibadi tcosol muslim moderat dan tidak 
dimaksudkan sehapai upaya melakukan kantrentrasi dengan Segera 
san ah ikih. Penilatan 11 nampaknya hunya semacam pengulangan dari 
apa yamg telah disammuikun oleh "Abd. audit al-Jasluni walau dalan 
habasa yang sedikit berbeda. Basi kalangan Jain Teruenun seethahirdt 
yang tertangkap dalam pribadi al-Busthami adalah gambaran «lari 
kehelum sermpumnaan Fase ana al- Busthami. 

Imbas mtens-nyu diskursus af ora" adalah munculnya sebuah 
mrlk asik yang menpyovuhkan wilayah eksaleris. Teruna dunaksud 
adalah ef Seduf yang pada akhirnya mengantarkan Abu al-Mughirs al- 
Hnsayn ihm Manshur ih Muhanmad al-Baydhawi atau lebih dikenal 
dengan julukan @alfaflaf . (301 11) kepada altar cksekusi. Tuhuhnsa 
disadib tarean dan kakunu Jipokaw. lehernya Jilebas dan bagian tubuh 
laionva dibakar dan Jlcmpat kec dalan Sungai Dajlah, Pada dasariya, apa 
yan? menimpa al-Hallaj meripakan kasus sempa yang menimpa al- 
Husiham.  Kedua-luanya sama-sama memperoleh @fsrase dam 
merikinulinva serlu tenggelam dalam af Fara dengan kesunyouhan hati 
dan sevLeuap perasaan selaapea terlahar dua ala bawah sudar mereka 
Sembako yang mengagetkan alam sadar para Aepoha Perlaan fase af 
pan? di antara keduanya mungkin hanya terletak pada tataran 
kum lilasnya suju. 

Sebae lur yang secara peneolopas berdarah Pera dan awalnya 
Walah pemeluk agama Majusi, al- Tallaj disebut hanyak rerpengamih kuat 
aleh budaya-hudaya lain seperi tilsafar Hellomstik yang begitu dominan. 
pandangan hidup hemasa Persia dan kaum Ss ub serta derma-diarma 
Erislen. Akibat dari adanya keluasan senam. nenjudikannya terserah 
unuk mencoba menselauaskan Ajaran Islam dengan lilsalat Yuna sig 
diwajudkan dalam olah spirimalnya. Dalam hal ini. kalam memang henar 
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anggapan oricntalias, — haha al-Hallaj telah mendalmlui al-(iharali 
dalam usahanya memperiemukan Nisa denywan agama slam). Derwan 
merdalam dan dewi ul Tallay saw heruda dularn fase ai Feng mencoba 
yuemleskuipsihan relasi manusia dengan Tubaunya. Dengan apa sadar, 
dia menyatakan, sebagai henruk — deskripsinya, bahwa Tuhan telah 
herinkarnasi Genesonth, cd Hulul, meniti dalam dirinya yang tertangkap 
dur pemyalumnya. " Ana alJlagg”. Mumun, lak jarang, dia menu- 
cone perJlupalaya sendu den menepasihau lousep inkoreasi dua 
ngyakininya sebagai satu hal yang paradoks dengan syari'ah, 

Berangkat dari inkonsistensi konsep inkarnasinya. — hanyak 
kelamaan menilai bahwa kamus yan ditawarkan al lalu bukanlah 
nkarnasi Jakun penyerlan Yung sesunecuhuna, anekunkan sebasui 
keruscayaan dan Cas ana Pendikuan sang juga disampaikan oleh al 
Tattazani dan memhmatnya papal dalam memandang tasawuf Islam 
sobagan sebuah suwusan emiwemahi, namun hanya menampilkamnya 
dalan wajuli Inslons yang kental. 

Isun merupakan avauua yang menelewaka kebersilum Jaluriah 
ackalipus batiniah, Mal ini tampak misalnya melalui leeterkaitan rat 
antara. niat (a2pek csoterik) dengan hetagam praktek peribadatan sepeti 
wudhu, shalat dam tilual lumnya (aspek cksolurik . “Tasawuf merupakan 
stlah satu badan hitjian studi Islaru vuuu memusalkan perhaluunva puda 
upaya pembersihan aspek hatiniah manysia yang dapat menghidupkan 
kegairahan akhlak yang mulia. Jadi sebagai im sejak awal tasawuf 
memang Lidak hisa dilepaskan dan tuskisah alus (penjermhan wa). 
Upaya arulah yang kemudun dueersusikan dakun tahapan-tahapan 
pencendalan dus dan disiplin disiplu Keicntu Jar satu tahap ke talup 
herikutnya sehingga sampai pada suami) tingkatan (magam) spirimalitas 
yang disilahkan oleh kalangan sun sehagai syuhud (persaksian). wagd 
(perjutpaang, ala Gu?” (pemadan dir). Dengan hadi yumg jeraih. 
Upenurul  perspekul sulisuk seseoraus oo dipercaya akar dapat 
mengikhlaskan amal peribacarannya dan memelihara perilaku hidupnya 
karena mampu merasakan kedekatan dengan Allah yang senantiasa 
mencawas selap langkah perbuatannya. Jadi pada intinya, pengeruan 
sa wulanerujuk pada Jua hal yallu: penyusun gowa Crashiy angs dana 
pendekatan diri Careegabat kepada Allah, 


Kata aofi hermula dari kata 4fofo (suci hati dan perhuatang. spg 


(henrisam terdepan di hudapan Alah). #Pnfok Cmenyamai siful para suhahat 
vawt oneuphuri serai masid nabuwai di usa kenamaan), seufunuh 
isgjulis buah'buahan sane tumbuh di padang pasid, shofwak Goat 
terpilih atau terbaik), dan hani #Ang3b (kahilah hadni yang tinggal dckat 
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18 Ka'bah di masa jahiliyah). Menunt Imam £Jishacri, keenam pendapat 
lerscbul di alas jauh da amaloc bahasa kala sufi. Sedangkan yang Ichih 
seru Adalah berasal dan kata sAzf (bulu deonbah. Mual ani dinisbahkuni 
kepenla kebiasaan para sufi klasik yang memakai paha dari bulu Jonba 
kasar sebagai simbol kerendahan hati. Dalam  kaiclah ilmu sharaf, 
tasawata berani memakai hajn wol sejajar dengan taganmasa yang 
herarl memakan kemea. 

Tasawuf merupakan sadu cabang alimu keirslunan yang sudah diakui 
kehenagraninsa, Nari sesi penamaan, Ia ternyata baru munenl dalam dunia 
kalam. Mamun hakikatnya tasawuf ita sudah ada semenjak zaman Nahi 
SAW dam lebih dikenal dengan sehulam jAsce, ilmu ae mu halim atau 
mu GP algalfh. Manu tasawuf hanya uli anucul di camauui 
penekelasan nu, Unud wanakin Iwui semahun dipinesirkan. bahkan ia 
memipakan lm yang mula-mula akan pmpns dari jiwa manusia. 
Mengenai Ilmu 1 Lhbadah bin Sami menjelaskan "sekiranya enukau 
ingin lahu, akun aku khaburkan kepadanu mu sang mula-mula dunya 
alari muwausaa. aalu df Ahasya” Tulisan ini akan menjelaskan nenen 
ln tasagat tersebat dengan memberikan torpoan kepada konsep clan 
kedudukannya dalam Islam, cara mencapainya dan juga peranannya. 

Jasawul senngkah disalahtaham dam digelaskan secara yan 
nenpeliruhan. Gambarau-punbaraa vans diberikan terhudap tasuwul 
wlakalanya bersitat menalartkan, sukar atau mustahil dicapai atay 
menyentuh sudut-sudut tetentn tasawuf itu. Hal Im selalunya. terjadi 
apabila tasuwuP alu dihurmkan oleh oran yame Odak herkeahhum serla 
udah mmenuliki penpelahuan sang mencukupi aneuyemanya. ala can 
yang scintindnetya Udak ancisukau tasawul atau Incteha siap 
terpenganih dengan nlasan-nlasan yang diberikan oleh pengkaji-pengkaji 
sa semala-mal dampa menyelam dan menghayalinya dari kalangan 
orang-orang Islam lu sendin atau orientahs barul. 

Antara paubaran sang selalu diberikan kepada tasawuf alah seuata- 
mata kemuligan akhlak, tiada yang lain dari itu, Penglitian terhadap 
definisi tasawuf yang diberikan oleh para ulama mendapati hahawa di 
antara definisi Ilu ada yumng menyentuh kemuhaam akhlak. mmmum tukoh 
yal sud juga ada meruiberkana Jeliuusi laa sang anenventuh sudul sang 
lain pala, Dal seperti ini selalu terjadi dalam tasawuf dan ini berdasarkan 
kepada kacdah yang diketahui im di kalangan ahli tasawnf iaitu 
susul jewaban Ilu adalah berdasarkan kepada situ orang yang 
bertana. Menuutkan tasawul Jengau akhlak adalah beluk kera psawul 
Wu tuak dapat dipisahkan Jari akhlak di anang 1 agrupakan buah atau 
hasilnya. tetani menggambarkan tasayaf schapai semata-mata akhlak 
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adalah tidak tepat. Ini kerana kedapatan dari kalangan ahli talsafah yang 
menjuarai, membela. dan memperjuamgkan akhlak an. namun mercka 
buku ahli sud. Dewilu juga dilemu drang-orang yang berakhlak inul. 
lelapi mereka sendun Udak berinan kepada Allah Jan rasul-N yu. 

Tasawuf juga selalu dikaitkan dengan keeruhudan yang menjuk 
kepada makna ketiadaan pemilikan atau membuang. monak serta 
meanauhkan din dan perkara-perkara kedunum. Gambaran itu Lermyula 
Utah tepat, meskipun ditemui deliusi van diberlam oleh sebahayiau 
ulama tasawuf yang menyentuh sudut keruhudan ini, Ternyata bahawa 
keruhudan sehenar yang mereka makandkan ialah keruhudan jiwa. Ini 
kerana dari kulamgan mereka uda van merupakan golonyan hartuwan dam 
hidup kaya seperi Sawsidurma “Wilinan ibn “Allan r.a sang disifatkau 
akh ahli tasawul sebarai orang sate berada pada ayam tadukiih. 
kalanlah tasavatt ini memastikan seseorang itn membuang duniawi 
sehingga Udak memiliki apa-apa. bererti mereka ilu tdak tergolong dalam 
palonyan uh lasuwul sane diuku. Adapun abhi dusawul yang memilih 
kulup dalam suasana kecuhudun. mereka tu berbuat denukian kerana 
heherapa sebab. antaranya kerana mereka secara kebetulan mempakan 
arang-nrang miskin, atau mereka sedang menjalani #ivadah ruhanfupah. 
alau kerama wu mereka sedame menyulam dicuy yang cenderung 
hepada payau bulup subur. 

Tasauuf jusa selaly dipsambarkan sebagai perihaclatan lahiriah, Taity 
ahli tasawuf itu falah orang yang menekuni ihadat khusns seperti solat. 
plus. gisam al-kul. cakar dan sehawunya, dan menehahiskan musa 
den Ibaclat lu salaya Gupu mernberikan tumpuan kepada perkara- 
perkara yang lain dari nu Gambaran dlu juga tidak tepat aneskipun 
terdapat definisi tasawuf yang menyentih sudut. peribadatan ini. 
sememananya ahh lasawu? ilu suka menekuni ibadat sebagai bukti 
pengabdian diri mereka terhadap Allah. Namun odak sernua duri kalunguni 
all tasawul nu yane kehulupan mereka berarah peribadatan Jaluriah 
scrigta-mata sepeti yang terlihat pada gambaran kehidupan polengan 
Tuh pura, bahkan ditenani dari kalangan ahli tasawuf itu yang selalu 
@buk denan pelhayai urusan kehidupan. seperu Sus yiduna Abu Wakr ul- 
Saddig ca. sang disalahkan oleh ahli tasawwul sebapai uu sang lerawal 
mengelyarkan yngkapan yang mengandungi Isyarat sufi, 

Selain 1tn tasownf jnga serinw digambarkan sebagai kecondernngan 
dun usaha memperoleh kekeramatan yang merujuk kepada pengerii:m 
Lejelan Juar biasa. Meugownbarkan tusawul seperi ui dernsada Lc 
pal dan mengcluukan sekalipun 14 buasa wajadi di kalangan ali 
fasa. Terjadi perkara-perkara yang menyalahi adat kebiasaan pada diri 
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ahli tasawuf im bukanlah satu kemestian hahkan perkara Inar hiasa juga 
holeh tegadi pada orang yang lerlibal dengan kekuluram dan kesyirikam 
seperi pendila. pelapa dam ahli sabit. Ali Uusawul van sebenar tidak 
(eruberikan tuupuzn kepada perkara seperti lu. malah apa yang menjadi 
tumpuan mereka dialah kekeramatan ilmu, Iman dan tagwa. Inilah 
pendirian para ulama tasawuf ternama seperi al-GJusyayri, al-Tustari. al- 
Lusi, al-Shadhih. Ibn al- Arah dan lam- kum. Oleh itu memuhani ksawul 
sebagul usul anenapui kejadian luar basa adalah suatu kekeliruan. 


RK. MEMAKNAT TASAWNF 

Secara sederhlumu, tusawul dapat dimulai sebusat usahu untuk 
meri ugikar Jiwa sesugi anurkin dalan usulu mendekaukan diri kepada 
Allah sebungen kehadwan Nya menanliasa dirasakan secara sadaw dalam 
kehidupan. Im al-Khaldun pernah menyatakan bahwa tasawuf para 
suhahal. bukanlah pada ketasanyuTan yang menghendaki kasuf ahhh 
(pergima kapan tabir antara A Nadi dengan makhluk uu hal-hal sejenisnya 
syaa diburu oleh para suli di musa belakangan. Cari suliane sang 
mereka tunjukkan adalah iba dan Apfido (kesetiaan meneladani) 
perilaku hilup Sahi. Islam sekalipun mengajarkan tentang ketakwaan. 
yana sih. keulamaan akhlak dan juga keadilan. tetapi sama sekali tidak 
pertl tenyajarkan hidup keraliban. pertapann ala urlah sebapajnuna 
akrah dalam tradisi misrisisme apama-asama lainnya, Abdul tadir 
Mahmud menyatakan bahwa. pola. hidup sufistik yang diteladamkan leh 
strah hidup Ma dam para sahabatnya msih dalam kerarurka cuhud. Hau 
Ahad Siubindi. tujuan usuwul bukandah antuk aneilapat pengetalunui 
Uvutil melainkan untuk menjadi haiba Allah. Menuruliwa, tidak ada 
tingkatan yang Ichih tinagi dibanding tingkat 'nhefveah (kehambaani dan 
adak ada kebenaran yang lebih ungsa di luar syariat. Jadi. orientasi 
fundamental dalan penlaku sulislik seneram salaf udaluh Istkpunuli 
yperutadiksu petunjuk awan Jalan bingkai #7750? Jan bukaan mencari 
karamah atay kelebihan-kelebihan supranatural, 

Kata tasawuf diperkirakan berasal dari herhagai kata di 
antaranya 1 fonu Khoii. shifah. shafa. soobia, shuffek. shaft. sha. 
shaenfanah dan theoskofus. Sona Skogf adalah pelar vany diberikan 
terhadap scorang Arab saleh yang selalu mengasingkan diri ali dekat 
Ka'bah dengan tujnan untuk mendekatkan diri terhadap Allah, oran 
tersebut bernuma Gibauks bm Mur. Isilah 1m diamtil karena ada 
hubungan dengan kebiasaan orang suli sang suka mengasinykan dunya 
dalan cantka mendeLaikan kepada Allah. Wafoh adalah dana surat 
ijazah hasi orang yang melakukan ihadah haji (Ahuhakar Aceh, IG8A:231 
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hal ini dapat dihuhumskan dengan kebiasaan persinuan tarekat, murid 
perguruan lersebul setelah mencapai dalaran tertenlu memperoleh jasah 
duri purunya. Shffo berarti bersih, su. Pengertan tm dihubungkan 
denyan jau sane dianpuh oleh ore sul dalan pendekatanuya 
terhaclapn Allah dengan cara membersihkan hati clari sepala dosa, Stop 
adalah kata. Yunani yang berarti hikmah atau kebijaksanaan. Hal ini 
Ssusat denran ilmu Oma'nfat) san mereka peroleh dalam menjalankan 
ajaran asi wul tesebut. Shufloh adalah yana suatu cumi di Jekat 
masjid Madinah tempat Nabi Muhamnil 3,aw, memberikan pelajaran 
a#ama terhadap para sahahatnya. SARF berarti huln kambing, pakaian yang 
dibuat duri hahaun um busa disebut pakaian shi. pukaan yang busa 
dipakai oleh arung sud. SGP salu barsanjaguan do dalam stulat. 
Scjura alah naa Kicnis buah berbulu sang tumbuh di padi 
pasir Arah. Mieashofi adalah kata yang berasal dari hahasa Yunani YA 
dan shofus, Yhca berarti "Allah dan sAnfas berarih "hikmah, Jadi 
Thwashofs berarti “hikmah ketuhanan. Perdlapal sang mengutakani 
habawa kala tasawul berasal Jari kata Tunai Yreshofs au dibautuli cleh 
para ulama fikih dan tasawuf antara Jain Ihmy Taimiyah, Imam Ahmad 
tin Hambal, Ahu Sulaiman Addarani. Abu Sofyan Ats- | sauri, dan Hasan 
Insha. Salah seorams dan mereka yaitu Ihmu Jawniyah mengulakan 
bawa sec eranalika balas Arab kala atu tdak oo Japal 
dipertanspungjawabkan . 

Secara etimolisis, tasawnf adalah: — pembersihan jiwa dari 
penguruh benda dam alum, uear Iehih mudah unuk mendekat kepuda 
Allah. Abu alas al-pussauri mengalukan bahwa tasuwul adJalali 
perak Secara konsekucn krhadap ajatan al Yuran dah Suhab Nabi 
herjuang untk mengendalikan hawa natsu. menjanhi perbnatan hid Gp. 
dan lidak menngan-ringankan ibadah Aldtihasah mengatakan haha 
Wwsawu adaluh memakan same balul, meomkuh akhlak, perbuatan dan 
pecatah rasul yunus lercantum di Jalan sunahnya. Kata Al-Ghacali 
selanjutnya bahwa siapa yang tidak memahami isi Al Our'an dan 1 laclis 
Mahi tidaklah perln diikuti ajarannya, karena ajaran tasawuf adalah 
berdasarkan Al Gurun dan Hadis. Abu al -AGasim u-lunandi al-3uzhdadi 
ypenpalakan bala tasawuf aJalah keluar dau budi pekeru yang tercela 
dan masuk pada budi pekerti yang terpuji, 

Taswuf. dengan demikian, adalah snatn usaha pendekatan diri 
kepada Allah secara bersunvwyuh-sumewuh berdasarkan Al Gur'am dam 
Hadis. Cara pendekadan yan Jilenpuh adalah dengan meenbersihhuu di 
dari sepala dosa dan perbuatan Kacela. weta nwnogliasi pet buataluiya lu 
dengan Idi pekerti yang terpaji. kadang-kadang jalan yang ditermpuhnya 
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dengan cara hidup sederhana dan menghindarkan diri dari tempat-tempat 
yang rama gua dapal dengan mudah berkamunikasi terhadap Allah. 


LC. TUNGSI TASAWIT 

Spirityalisme baik dalam bentuk tasawuf, ihsan maupun alehlarg 
menjadi kebutuhan sepanjang hidup manusia dalam semua tahap 
perkumbameam musyarukad. Untuk musyarakal yang musih terbelakang. 
spariluali surae hiu berlunusa sebuyai pendorong untuk 2uentupkalkan elus 
kerja dan hyukan pelarian dari ketidakberdayaan masyarakat untuk 
mengatasi tantangan hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat maju- 
Indusinel. sparuua smg berfungsi sebagai lali penghuhumg dengam | uhun. 

Bhunus demikian, perlu diingat baliwa tasawul tdak bisa dipisahkan 
dari kerangka pengamalan asaima, Karena itu harus selalu berorendasi 
kepada al4mran dan Sunnah. Inilah yang mungkin disehut  sehapai 
Nasa wu? modern, yak tasaswul yang membawa kemajuan, bersemangal 
wuhid yang jauh dan kenussakan, bidah dan khurufat Karena ilu, 
Katie seuranp sudi vans sejati caladi mati kita Mulzunmud saw. Seperli 
telah disebut di muka, spirityalisme pada generasi pertama Islam 
dikembangkan bukan untuk apiritualiame per se. tetapi berfungsi umtnk 
mendutomy gerak sejarah ke depan dam pada sual vanar sama memhual 
lndup menjadi seiubane. Samun derokian, dalan keludupan rul 
mungkin saja terjadi bahwa salah satu aspek ajaran Islam ditekankan 
sesudi dengan kebutuhan masyarakat pada jamannya. 

Dur masyrakat lerhelakame, Islam harus disambarkan sebagai ajaran 
va (nendang kereyjuan. Bagi masyarakat naju-industriah. Isun Irarus 
duskankan sebawai ajaran spuitual dan awal Meawi Ini sebunariwa 
dirujukan mntik menyeimbangkan ayunan pendulum. Ketika pendulum 
itu bergerak ke ujung kari, kita harus menanknya ke kaman. Demikian 


juta, kelika ia berperak ke ujung kanan, kita harus seseru menamknyu ke 


kar. Dengan caca un, maka aka terbangun keladupan yang seunbung 
antara lahir dan batin, duniawi dan ukhrawi, serta Individu dan 
masyarakat. Keseimbangan ini harus menjadi ruh bagi peradaban di masa 
depan. 

Tasawuf selalu chilihat seba sesuatu vanu bersilal peribadi. 
Memang benar tasawuf ing bersifat peribadi kalau ia dilihat dari sepi 
intinati atau hakikat tasawuf itu. Namun tasawuf itu mempunyai kaitan 
Tupal dengam perkara-perkara lum yamg uduk dapat dimsahkan dan 
menpunga yaljah serta kesan yang lerleutu hasil Jari pengapuran ya. 
Secata WhWong pokana lasawul au akan newujudkan, 
mem pegaihkan dah mengharmonikan dna hentik mamgan jaitu 
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mangan dengan Allah sebagai pensipra dan penradhir alam ini dan 
hubungan dengam mamusia sebagai penghum dan pemak mur dunia mi. 

Mukikat ini dapat diperhatikan kenyatunmnya dalan salu mn wuyat di 
uu Nabi saw. pernah dianya oleh pena sahabat meubenal ory sang 
paling atcdal dan tinggi darjatnya di sisi Allah paca hari kiamat, Nabi 
saw. menjawah Siaitu orang-orang yang banyak zikirnya terhadap 
Allah”. Jenmwada bahawa skit yang merupakan kekunci pening dalam 
usut mengapa basal lu aerial wil uleuri bugi crane yane dikara 
acbasai paling utama dan tinggi darjarnya di sisi Allah pada hari kiamat, 
Dengan tercapainya tasawuf itu akan membuahkan berbagai nat 
megan dam wimulan yamg dengannya sescoranu iu mendapat kemuhuan 
aku onencapat keluyeran darat di dumu Jan jusu Ji sisi Allah. Antara 
kesan kesan Gsawulilu dalah: 


I-Mcmperkuat Keimanan 

Tasawuf herlunasi memperlepuhkan kemmuran duo kevakinan serla 
(penelpkan pendujan seseorane amusluu. Apabila batu aunusa bersih 
dari kelantoran sifat-sifat yang terecla dan dari kecintaan terhadap sesuatu 
yang lain dari Allah, akan terpancarlah #tajallih cahaya. kehenaran ilahi di 
dulam hati. Kesannya manusia dapal menyaksikan hakikat kebenaran 
Allah dan kepalsuan sesuatu yang lau ckan-Mya dengan terang dau nyata. 
Inilah 2g yang discbnt dalam firman Allah yang bermaksid “maka 
seelapa yang dilanangkan Allah dadanya untuk Islam. maka dia itulah 
orang yan heruda di alas cahaya frur) duri Juhumnya”. Mengenai aur Ini 
Mai saw, menjelaskan “balutsa mar atu, apabila merasuki hati 2 akar 
akajadi luas dan lapang Ocebuka lujabt aitu hati sang warlijah dengan 
pelbasai hijah rohani sehingga ia terhalang dari menyaksikan kebenaran 
Allah. apabila aa disinan dengan nur ilahi. akan teringkaplah hnyah-hijal 
tersebut lulu ta dapat menyaksikan kebenaran (Jum. 

Mur tersebut membawa kepala peraigkalan daujal kenuanan dan 
keyakinan hati serta mempertceghkan pendirian, Dalam keadaan ini, hati 
manusia tidak lagi dipengaruhi oleh sehah musabah, tidak merasa 
imbang dan takut terhadapnya serta tdak laa meletakkan pergantungan 
hall leraulapuya. Dia tunda anerasa velisuh terhadap sumber-sumber 
rezeki, persoalan hislup atau mari, susah atau senang, kaya atau miskin, 
untung atau rugi, dapat atan tidak. menang atau kalah dan sebagainya 
kui. Im kerana hatinya telah menyaksikan dengan lerune dan nyula 
kebenaran keswujudan Alluh dan adanya eleriluzar Cepeceder? alun agen 
dlar Nya terhadap semua maklluk Nya, Lia berkevakinan pemuh bahawa 
tidak akan terjadi sesuatu In keenali dengan kekuasaan, kehendak. 
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24 ketentuan dan keizinan dari-Nya. Inilah kewalian yang sebenar-benarnya 
seperti yang digambarkan dalam firman Allah yang bermaksud 
“ketahuilah bahawa wali-wali Allah itu tidak ada ketakutan ke atas 
mereka dan mereka itu tidak berduka cita”. 

Inilah tingkatan iman yang utama iaitu iman yang didasari penyaksian 
batin terhadap kebenaran ketuhanan Allah. Mengenai perkara ini Nabi 
s.a.w. bersabda yang bermaksud “iman yang paling afdal ialah bahawa 
engkau mengetahui (dengan yakin) bahawa Allah menyaksikan dirimu di 
mana saja engkau berada”. Di sinilah letaknya jati diri seseorang mukmin. 
Allah memperteguhkan orang mukmin itu dengan keyakinan ini. Dalam 
al-Our'an dijelaskan bahawa “Allah memperteguhkan orang-orang yang 
beriman dengan kata-kata yang teguh”. Menurut ahli tafsir, kata-kata 
yang teguh itu ialah kalimat tauhid (La ilaha illallah), iaitu kalimat iman 
dan tagwa. 


2-Penyadaran jiwa 

Intisari tasawuf itu ialah benarnya tawajjuh hati ke hadrat ilahi. 
Permulaan tawajjuh hati itu ialah timbulnya kesedaran jiwa (intibah). 
Seseorang yang mengalami intibah itu akan menyedari kelemahan, 
kekurangan dan kesilapan dirinya. Kesedaran inilah yang akan membawa 
kepada taubat dan usaha memperbaiki dan menyempurnakan diri. 
Kesedaran ini jugalah yang membangkitkan usaha gigih dalam 
meningkatkan dan memartabatkan diri. Isyarat ini dapat dilihat dalam al- 
Our'an di mana Allah berfirman yang bermaksud “dan orang-orang yang 
apabila mereka melakukan perkara keji atau menzalimi diri mereka 
sendiri lalu mereka mengingati Allah, lantas mereka beristighfar terhadap 
dosa-dosa mereka, dan tiadalah yang mengampunkan dosa-dosa itu 
melainkan Allah, dan mereka itu tidak berlarutan dalam melakukan apa 
yang telah mereka lakukan sedangkan mereka mengetahuinya”. 


3-Membina Keperibadian 

Tasawuf itu dari satu sudut ialah pencapaian akhlak mulia. Akhlak 
tidak dapat dipisahkan dari tasawuf di mana akhlak itu adalah merupakan 
buah atau hasil dari tasawuf. Pencapaian tasawuf membawa kepada 
pembentukan akhlak mulia. Mengenai akhlak ini, Abu Bakr al-Kattani 
menjelaskan bahawa “tasawuf itu ialah akhlak, sesiapa yang 
menambahkan akhlakmu, maka sesungguhnya dia telah menambahkan 
kesufianmu”. Hakikat ini sesuai dengan hadis Nabi s.a.w. yang 
bermaksud “orang-orang mukmin yang paling sempurna iman ialah 
mereka yang paling baik akhlak” 
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Apabila seseorang itu mula merasai hakikat tasawuf dengan 25 

sendirinya dia akan berakhlak mulia, kerana pencapaian hakikat tasawuf 
itu membawa kepada kelembutan hati. Kelembutan hati itulah yang 
melahirkan berbagai akhlak mulia. Oleh itu semakin tinggi tahap kesufian 
seseorang itu maka semakin mulia akhlaknya. Nabi s.aw yang 
merupakan imam ahli tasawuf adalah diutuskan untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia sebagaimana sabda baginda yang bermaksud 
“sesungguhnya aku diutuskan untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia”. 


4-Membentuk Individu Bertanggungjawab 

Tasawuf itu dari satu dimensi ialah merasai hakikat iman dan 
mencapai martabat ihsan. Sekurang-kurang martabat ihsan itu ialah 
seseorang itu merasai dan menyedari bahawa dirinya sentiasa dalam 
tilikan dan pandangan Allah. Kesedaran inilah yang akan menjadikan 
seseorang itu merasa bertanggungjawab. Orang yang mengalami 
kesedaran ini akan merasai bahawa dirinya akan dipersoalkan di hadapan 
Allah mengenai tanggungjawabnya terhadap dirinya, keluarganya dan 
juga masyarakatnya. Mengenai perkara ini Nabi s.a.w. bersabda yang 
bermaksud “perumpamaan orang-orang yang beriman dalam perkara 
kasih sayang, rahmat merahmati, dan belas kasihan sesama mereka adalah 
seumpama satu tubuh, apabila satu anggota mengadu kesakitan maka 
seluruh anggota yang lain akan merasainya dengan tidak dapat tidur 
malam dan demam”. 

Dalam satu riwayat, Nabi s.a.w. ada menjelaskan bahawa “iman itu 
ada lebih dari enam puluh tiga cabang, yang paling tinggi ialah ucapan La 
ilaha illallah, yang paling rendah ialah membuang sesuatu yang 
menyakiti di jalanan, dan sifat malu merupakan salah satu cabang iman”. 
Kemantapan dan kemurnian iman hasil dari pencapaian tasawuf akan 
menimbulkan rasa prihatin dan tanggungjawab terhadap orang lain. 
Timbulnya dorongan untuk tidak menyakitkan orang lain dan membuang 
sesuatu yang boleh menyakitkan mereka seperti yang disebut dalam hadis 
adalah merupakan hasil dari kemurnian jiwa atau tercapainya tasawuf. 


5-Mewujudkan Ukhuwwah 

Tasawuf, merupakan media peningkatan tahap keimanan dan 
kesempurnaannya. Apabila tasawuf itu dicapai dan dirasai hakikatnya ia 
akan menimbulkan suatu keadaan kejiwaan di mana seseorang itu merasa 
kasih dan bertanggungjawab terhadap semua manusia dan juga makhluk- 
makhluk lain. Mengenai perkara ini Nabi s.a.w. bersabda yang bermaksud 
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"tidak beriman seseorang kan im sehinggalah dia mengasihi untuk 
suudaranya apa yang dikasihinya unluk dirinya sendi”. Denmikian jua 
Mubi su. bersabda sany bermuksud Sarang mukoon terhudup (tang 
mukmin yang lain adalah sewupana bintan di nana sebahayiannya 
memperteeuhkan sebahagian yang kain”, 


Ih. MENGAPAPTASAWUF 

Menurut Jazun al-Ghusali, sellap omupun muunu ilu seperli taubat, 
sabar, syulaw, ridha', tawalkal dan sebagainya, adalah terdiri dari tiga 
perkara yaitu Ilmu. amal dan Af ana. Dongan ketigastiga perkara inilah 
lercapainya kesempumamn magam srumu Ilu. Ace? alau par milah 
merupakan irtipati ilmu tasawul. Tlnu dhiperolehi aneuerusi penekajuu 
dan pembelajaran dan lau du pula mengiwwaki pagamalan. Asal 
yang jujur, bersungguh-sungsiih, KigeengA dan herdasarkan (lm inilah 
yang akan membuahkan hal Oleh lu dasawyu dicap menerus ilmu dan 
amal. Perkara ini dapat dilihul perlumuknya dalum bunyuk uvad-avut ul- 
Cucu. aman telah Luna Allah yang bermaksud “dau orang-orang 
yang bermyjahadah pada jalan Kami (Allah), pasti Kami (Allah) akan 
tunjukkan (hidayat) kepada mereka jalan-jalan Kami (Allah, firman 
Allah same hermaksud "wah orang-orang yang bermman, sekiranya 
haru bertaywa kepada Allah, nescaya Tua (Allah) akan menjadikan untuk 
kan pemisah (fergeret TaIT Apr yang memisahkan antara hag dan hatilf”, 
dan ayat-ayat lain lagi. 

Adapun amal yang menehusilkam tusawul uu alah amal yan 
berlungsi anembersih Jan aneuifowafjukkan hati kepada Allalh Kailu ap 
san? diisblalkan sebasai sereodah dan rewecfah, Amalan, data cara, 
adah-adah serta tmnjuk-ajar dalam melaksanakan #enjohadah dan iyah 
inilah yang dinamakan tarekat. Mengensi amal tarekal ami, ulama tasawul 
mergelaskan bahawa tek Au ulah enekau mengpgasudkam haomu 
kepada-k ya. laila berrnaksud. tarekat 1u nlah berusaha sedaya upaya 
mengreegp43 dan memmmpikan tumpyan hati kepada Allah mengrusi 
amalan yang dilaksanakan. Apabila sntefak hati mula dicapai dan dirasai 
serla menja somukm kuat dan Iewuh, 1g akan membuwu kupuda 
penyatuan bealara Gres fuhadoaA terlelap bakahat-hahikm taulud mutu apa 
yang discbyt hakikat, Mengenai hakikat ini ulama tasawuf menjelaskan 
hahawa hakikat itu dalah cngkan menyaksikan-Nya. 

Inupa dan semua amal mmahendah dan rendah yang membawa 
kepada tercapai lasawsulilu talah siku. Menwul Tha Gusyun. semua 
anal Iu disyaratkan adalah umuk ancdlaksanakan ekruffah, aailu apa 
yang dimakankan dengan amal-amal ito ialah Ahitesfa, Weni helian 
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lagi, tidak ada jalan untuk mendapatkan ahwal dan ma rifah itu kecuali 
menerusi zikir. Zikir sebagai amal penting dalam riyadah dan mujahadah 
ini dapat dilihat kebenarannya dalam banyak pertunjuk Nabi s.a.w. 
kepada para sahabat r.a. Dalam satu riwayat, Nabi s.a.w. ada 
menganjurkan para sahabat supaya memperbaharui iman. Mereka 
bertanya tentang cara bagaimana iman itu dapat diperbaharui. Nabi s.a.w. 
menjelaskan dengan sabda baginda yang bermaksud “perbanyakkan 
menyebut La ilaha illallah”. Memperbaharui iman itu bukan bermaksud 
menambah  kepercayaan-kepercayaan baru, tetapi — bermaksud 
memperteguh, memperdalam dan memperhalusi keyakinan sehingga 
hakikat-hakikat tauhid yang diimani dapat disaksikan kebenarannya oleh 
matahati. Caranya ialah selalu mengulangi kalimat tauhid sehingga ia 
tertanam teguh dalam hati sanubari. 

Dalam riwayat yang lain, Nabi s.a.w. pernah mentalginkan kalimat 
tauhid ini kepada sekumpulan sahabat. Shaddad ibn Aus meriwayatkan 
bahawa kami berada di sisi Nabi s.a.w. ketika baginda bersabda 
“angkatkan tangan-tangan kamu, lalu katakanlah La ilaha illallah”. 


E. TIGA LANGKAH MENJADI SHUFI 

Tiga langkah praktis seperti diteladankan oleh kehidupan Nabi 
Muhammad SAW agar seseorang sempurna menjadi pribadi yang bersih 
adalah, takhally, tahkalli dan tajalli. Takhalli artinya mengosongkan jiwa 
dari sifat-sifat buruk,seperti: sombong, dengki, iri hati, cinta kepada 
dunia, cinta kedudukan, riya', dan sebagainya. Tahalli berarti menghiasi 
jiwa dengan sifat-sifat yang mulia, seperti: kejujuran, kasih sayang, 
tolong menolong, kedermawanan, sabar, keikhlasan, tawakal, kerelaan, 
cinta kepada Allah SWT, dan sebagainya, termasuk di dalahnya adalah 
banyak beribadah, berzikir, dan muragabah kepada Allah SWT. 

Setelah menempuh takhalli dan tahalli, sampailah para salik pada 
sesuatu yang dinamakan tajalli. Secara etimologi, tajalli berarti 
pernyataan atau penampakan. Tajalli adalah terbukanya tabir yang 
menghalangi hamba dengan-Nya sehingga hamba menyaksikan tanda- 
tanda kekuasaan dan keagungan-Nya. Istilah lain yang memiliki 
kedekatan arti dengan tajalli adalah ma'rifah, mukasyafah, dan 
musyahadah. Semua itu menunjuk pada keadaan di mana terbuka tabir 
(kasful-hijab) yang menghalangi hamba dengan Allah SWT. 
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28 F. TAHAPAN (AMALIAH) BERTASAWUF 

1. Syariat 

Syariat adalah peraturan yang ditetapkan Allah bagi manusia 
berupa hukum-hukum yang disampaikan oleh rasul-Nya, yang 
berhubungan dengan keyakinan, ibadah, dan mu'amalah. Selanjutnya 
dikatakan bahwa ulama-ulama mutaakhirin (ulama yang terkenal sesudah 
abad III Hijriah) memberikan istilah syariat sama dengan hukum fikih, 
yang meliputi bidang ibadah dan muamalah, sedangkan bidang iktikad 
disusun tersendiri dalam ilmu kalam dan ilmu tauhid. Ibadah meliputi 
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 
seperti sembahyang, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. ' Muamalah 
adalah suatu peraturan yang mengatur hubungan manusia satu dengan 
lainnya serta antara manusia dengan benda lainnya. Secara ringkas dapat 
dikatakan bahwa syariat adalah hukum yang mengatur hubungan manusia 
dengan Allah dan hubungan manusia satu dengan yang lainnya 
berdasarkan Al Gur'an dan Hadis. Hal-hal yang tidak tercantum di dalam 
Al Our'an dan Hadis, penetapan hukumnya didasarkan kepada Ijmak dan 
Kias. Ijmak adalah kesepakatan ulama yang berpengetahuan luas dan 
salih, sedangkan kias adalah mengambil analogi terhadap sesuatu masalah 
dengan masalah lain yang serupa dan sudah ada pedomannya. 


2. Tarekat 

Tarekat adalah jalan atau cara pelaksanaan teknis untuk 
mendekat kepada Allah dengan pimpinan seorang guru atau mursyid. 
Mursyid adalah orang yang memiliki hubungan silsilah dengan guru-guru 
sebelumnya hingga sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Pengertian 
silsilah di sini bukan berarti silsilah yang menunjukkan hubungan 
keturunan tetapi menunjuk kepada hubungan penurunan ilmu tarekat dari 
satu guru kepada guru tarekat yang lain. Orang yang dianggap berhak 
menjadi guru tarekat biasanya diberi surat ijazah atau khirgah dari guru 
sebelumnya. 


3. Hakikat 
Hakikat berasal dari istilah Arab  hagigatun yang berarti 
“kebenaran”, dapat pula dihubungkan dengan kata hag yang juga berarti 
“kebenaran (Ing.: truth), Al-Hag berarti “Allah”: maka hakikat menurut 
istilah sufi diartikan sebagai suatu kebenaran yang berhubungan dengan 
masalah ketuhanan. 
Menurut Ibnu Arabi hakikat yang maujud itu satu, Yang berada 
dalam jawhar (Arab : nyata) dan Zat-Nya, jika ditinjau dari sudut Zat- 
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Mya dikatakan inilah "Hag". tetapi jika dilihat dari sexi nama dan sifatnya 
lerjacalah berhasa kemumgkiman. yatu makhluk dan alam. Ilulah 
sebabnya dalam perkembangan terakhir om alun dusuwul uda sung 
(uerubah sikap Jakun mencuukan kebenaran. Sebelumnya hakikat itu 
kehanyakan diperolehnya dengan melaksanakan syariat dan rarelcat, Tetapi 
ackarang diperluas cakrawalanya. dengan tidak menwesampingkan 
perkembangan 1mu pengelahuan dam tekun, karenu padu hakikatnya 
kebenaran sange berhubungan dengan makhluk dan akun dapat 
diketemukan ewat  hukum-hylan Ilmiah, sehingga dasar-dasar 
pengetahuan yang hersifar ilmiah tersebut diletakacjajarkan denyan 
syamlal (konsep Wedrdama syantal sembah rawa). Selanjulnya uraan di 
alus oma relevansuna dengan buang oonelalaika spuitualisie. 
spistenkdosa, dar bilsalat khusus (yang tidak dibahas panjang lebar di 
aini, “Merafisika adalah filsafat tentang hakikat yang ada di halik fisika. 
lenlanit hakikal yang hersilal iramsendens, di luar jamekauan pengalaman 
IrWiri sit | 

Sperilualisus adalah cabang Silsalat anetadisika saung berpernda- 
pat bahwa hakikat ini bersifat rah (Endang Saitudelin Anshari, 19705 MO, 
kpistemolosd adalah filsafat tentang ilmu pengetahuan, dan filsatat 
khusus sebasm salah salu contoh yamg dilndarunnya udalah Kisalul 
upsuna, Jadi hahikat adalah kebenaran maullak san bersifat metaliis dau 
fisis, secara lahiriah dan batiniah, 


4 Ma rifai 

Mau daput dihubungkan denyuu kalu Arab se rifaren sang 
berati “penedalhaan?. (pedal. Arnl ana Oli oo vadg 
mengctahni. yang mengenal. Makritat dalam kansen tasawuf diartikan 
sebaga pemuenalan teniang kemahahesaram Allah dengan penghayalan 
batin melalui kesungguhan dulam peribadadan. dalam astiluh Ttaru disebut 
musis. Selain alu omalandad Jusulahkau pula dengan jreosaesandpi alau 
rahasia peneetalnan atau igefen mecnrpkee bahasa laa), 

Wa'rifat dihayi menjadi dua macam yaitu: ' Hm @i-Adng yaitu 
pengelahuan yang diperoleh dengan cara helajar alau membaca, dam "Ar 
cf Lendurai yana alamu tentang rahasia keAllahan yang diperoleh karena 
karinia Allah semata-mata, Makrifat dapat dicapai oleh sescorang secara 
bertahap. dan kendaan ilmunya bertingkat-tingkat, tingkat tertinggi 
dicay olch rasul dam nahi. Umekad di heraahnya dicapmi oleh mudi, dan 


| Andri Gada SarTudir, Ga no aa, Kurabuya, Ms buang, TEST 38, 
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seterusnya. Secara etis orang yang memiliki ilmu makrifat ini jika terbuka 
mata hatinya (kasyf) dalam mengetahui rahasia kegaiban, rahasia tersebut 
tidak boleh diceritakan kepada orang lain kecuali dengan isyarat 
(dikomunikasikan secara simbolik dan tak boleh secara verbal). 
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BAGIAN KEDUA 
TOKOH SUFI SENTRAL DAN AJARANNYA 


BAB I. 
DZU AL-NUN AL-MISRI: PENCIPTA TEORI MA'RIFAT 


Abu al-Fayd Tauban bin Ibrahim bin Ibrahim bin Muhammad al- 
Anshari (772 -860 M) yang dijuluki Sahib al-Hut (pemilik ikan). Ia dikenal 
sebagai sufi yang mengembangkan teori tentang ma'rifat. Ma'rifat dalam 
terma sufistik memiliki pengertian yang berbeda dengan istilah “ilm, yakni 
sesuatu yang bisa diperoleh melalui jalan usaha dan proses pembelajaran. 
Sedangkan ma'rifat dalam terma sufi lebih merujuk pada pengertian salah 
satu metode yang bisa ditempuh untuk mencapai tingkatan spiritual. 
Sebagaimana diketahui bahwa kalangan sufi membedakan jalan sufistik 
kedalam tiga macam: (1) makhafah (jalan kecemasan dan penyucian diri, 
tokohnya adalah Hasan al-Basri): (2) mahabbah (jalan cinta, pengorbanan 
dan penyucian diri, dengan tokohnya Rabrah al-Adawiyah), (3) ma'rifah 
(jalan pengetahuan). 

Menurutnya, ma'rifah adalah fadl (anugerah) semata dari Allah.Dan 
ini hanya bisa dicapai melalui jalan pengetahuan. Semakin seseorang 
mengenal Allahnya, maka semakin pula ia dekat, khusyu' dan mencintai-Nya. 
Ia termasuk meyakini bahwa ma'rifat sebenarnya adalah puncak dari etika 
baik vertical maupun horizontal. Jadi, ma'rifat terkait erat dengan syar?'at, 
sehingga ilmu batin tidak menyebabkan seseorang dapat membatalkan atau 
melecehkan kewajiban dari ilmu zahir yang juga dimuliakan oleh Allah. 
Demikian pula, dalam kehidupan sesame, seorang “arif akan senantiasa 
mengedepankan sikap kelapangan hati dan kesabaran dibanding ketegasan 
dan keadilan. 

Hakikat ma'rifat bagi Dzun al-Nun al-Misri adalah al-Hag itu sendiri. 
Yakni, cahaya mata hati seorang “arif dengan anugerah dari-Nya sanggup 
melihat realitas sebagaimana al-Hag melihatnya. Pada tingkatan marrifat, 
seorang “arif akan mendapati penyingkapan hijab (kasyf al-hijab). Dengan 
pengetahuan inilah, segala gerak-gerik sang “arif senantiasa dalam kendali dan 
campur tangan Allah. Ia menjadi mata, lidah, tangan dan segala macam 
perbuatan dari Allah. Dzunun menegaskan bahwa, “Aku marifat pada 
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34 Allahku sebab Allahku, andaikata bukan karena Allahku, niscaya aku tidak akan 
ma rifat kepada-Nya.” 

Ia membagi ma'rifat menjadi tiga macam: (1) ma'rifat al-tauhid, yakni 
doktrin bahwa seorang mu'min bisa mengenal Allahnya karena memang 
demikian ajaran yang telah dia terima, (2) ma'rifat al-hujjah wa al-bayan, 
yakni ma'rifat yang diperoleh melalui jalan argumentasi, nalar dan logika. 
Bentuk kongkritnya, mencari dalil atau argument penguat dengan akal 
sehingga diyakini adanya Allah. Tetapi, ma'rifat kaum teolog ini belum bisa 
merasakan lezatnya ma'rifat tersebut, (3) ma'rifat sifat al-wahdaniyah wa al- 
fardhiyah, yakni ma'rifat kaum mugarrabin yang mencari Allahnya dengan 
pedoman cinta. Sehingga yang diutamakan adalah ilham atau fadl (limpahan 
karunia Allah) atau kasyf (ketersingkapan tabir antara Allah dengan manusia). 
Karena pada tingkatan ini, sebenarnya yang lebih berbicara adalah hati dan 
bukannya akal. 


BAB II. 
ABU YAZID AL-BUSTHAMI: TEORI AL-ITTIHAD 


Al-Bustami adalah orang pertama yang memakai istilah fana” sebagai 
kosakata sufistik. Dia mengadopsi teori monisme dari gnostisisme hindu- 
budha. Konsep muragabah (pendekatan spiritual) yang dipahaminya 
disejajarkan dengan ajaran samadi (meditation) yang pada puncaknya 
mencapai ekstasi (fana”) dimana terjadi penyatuan antara “yang mendekat” 
(muragib, yakni sufi) dan “yang didekati” (muragab, yakni Allah). Pada 
konteks ini diketahui bahwa Bustami memilah antara konsep ibadah dan 
ma'rifah dimana ahli ibadah (ritual normatif) dipersepsikan sebagai orang 
yang jauh untuk dapat meraih ma'rifah (tingkat spiritualitas hasil pendakian 
sufistik). Harun Nasution memandang bahwa ittihad (yang menjadi teori 
sentral dari al-Bustami) tampak sebagai suatu tingkatan dalam tasawuf 
dimana yang mencintai dan yang dicintai telah menjadi satu, sehingga salah 
satu kepada yang lainnya dapat saling berkata: hai aku (ya ana!). 

Konsep ittihad ini merupakan pengembangan dari konsep fana” dan 
baga” yang dicetuskannya. Menurutnya, setelah mencapai ma'rifat, seseorang 
dapat melanjutkan kepada magam selanjutnya yaitu fana, baga? dan akhirnya 
ittihad. Fana? adalah penyirnaan diri dari sifat keduniawian yang dilukiskan 
laksana kematian jasad dan lepasnya ruh menuju kepada kekekalan (baga”) 
dan dari sini dapat melangkah kepada penyatuan dengan Allah (ittihad). Pada 
titik ini kerap terjadi apa yang diistilahkan dalam dunia sufi sebagai syatahat 
atau keadaan tidak sadar karena telah terjadi penyatuan dimana dia seolah 
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menjadi Allah itu sendiri. Konsep fana” sebenarnya memiliki beberapa 
pemaknaan yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut: (1) ungkapan majazi 
bagi penyucian jiwa dari hasrat-hasrat keduniawian, (2) pemusatan akal untuk 
berfikir tentang Allah semata dan bukan selainnya: (3) peniadaan secara total 
kesadaran atas eksistensi diri dengan meleburkan kesadaran dalam eksistensi 
Allah semata. Inilah yang disebut sebagai fi al-fana” fana” (peniadaan dalam 
peniadaan) atau baga' fi Allah (menyatu dalam Allah). 


BAB III. 
AL-JUNAID AL-BAGHDADI: TEORI WIHDAT AL-WUJUD 


Abu al-Gasim al-Junaid bin Muhammad al-Nehawandi al-Baghdadi. 
Ia dikenal sebagai tokoh yang mensistematisasikan beberapa kecenderungan 
tasawuf dan mencoba mengislamisasi istilah-istilah tasawuf dengan istilah- 
istilah dari al-Yur'an. Ia digelari sayyid al-taifah dan juga tawus al-ulama 
(burung merak para ulama). Dia menjadi figur teladan dalam dunia 
ketasawufan. 

Keseriusannya mengkaji syariah mempengaruhi corak pemikiran 
tasawufnya. Ia berpendapat bahwa tasawuf secara praktis haruslah berada 
dalam bingkai tuntunan syariat. Baginya, tasawuf tidaklah diperoleh dari 
kata-kata atau perdebatan atas sesuatu hal, melainkan dari praktek hidup 
lapar, senantiasa bangun malam, dan memperbanyak amal saleh. Dia 
mengkritik perilaku sebagian pihak yang menjadikan wusul (mencapai 
penyatuan diri dengan Allah) sebagai tindakan dan apologi untuk melepaskan 
diri dari tanggung jawab atau kewajiban hukum syariah. Mazhab 
tasawawufnya dikenal terikat kuat dengan al-Gur'an dan al-Hadith. Wacana 
cinta mistiknya senantiasa menuju kepada “ketenangan jiwa” (sahw) sebagai 
kontra wacana dari praktik kesufian yang berciri kemabukan (sukt). 

Ia terpengaruh dengan keteladanan dalam menekankan aspek zuhud 
dan sabar dari al-Hasan al-Basri, tawakkal dati al-Muhasibi dan mahabbah 
dari Rab?ah al-Adawiyah. Bagi Junaid, ber-khalwat bukanlah sesuatu yang 
penting. Jauh lebih penting adalah memberikan nasehat kepada umat. 
Tasawuf merupakan penyerahan diri kepada Allah, bukan untuk tujuan lain. 
Cara yang baik untuk mendekatkan diri dengan-Nya adalah dengan 
senantiasa mencintainya. Cinta mistik adalah kecenderungan hati seseorang 
kepada Allah dan kepada segala sesuatu yang datangnya dari Allah. 

Kajian menarik dari Junaid adalah tentang fana” (dengan 
pengembangan berbeda dari fana” yang dikemukakan al-Bustami), yakni 
proses peleburan diri sehingga menghilang batas-batas individual yang ada 
dalam diri manusia. Doktrin ini ditopang oleh dua konsep utama, perjanjian 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


35 


36 


atau kontrak azali dan fana?. Manusia telah tercipta sebelumnya dari 
kefana'annya. Dan agar bisa kembali, maka manusia perlu juga meniadakan 
dirinya kembali agar suci sebagaimana ketika berada di alam ruh. Tetapi 
Junaid menandaskan di sini bahwa fana” bukanlah akhir dari perjalanan 
spiritual manusia. Fana?' hanyalah sarana menuju baga”. Jika fana” 
menimbulkan perasaan bersatu dengan Allah karena peleburan sifat diri 
manusia, maka baga' adalah perpisahan dari perasaan itu untuk kembali 
menjadi hamba atau budah Allah, sebab tidak ada yang lebih baik dan 
menyenangkan daripada menjadi hamba di tengah-tengah kehidupan sehari- 
hari. Jadi ada pengandaian keterjarakan kembali. Acapkali fana” itu prosesnya 
teramat panjang sehingga ada yang menyebutnya sebagai fana al-fana”. Kaum 
malamatiyah (aliran sukr) seringkali berhenti di fana' dimana fenomena 
syatahat sering terjadi, dan bukannya meneruskannya kepada baga”. Konsep 
fana' dan baga' ini tidak lepas dari teorinya tentang ma'rifah yang disifati 
sebagai suatu proses yang berkesinambungan dan dinyatakan tidak akan 
pernah mencapai sebenar-benarnya pengenalan Allah dalam kemutlakan- 
Nya. Kata Junaid, “cangkir teh tidak akan bisa menampung semua air yang 
ada di lautan.” 


BAB IV. 
AL-HALLAJ, TEORI AL-HULUL 


Al-Hallaj (858-922 M) merupakan seorang proponen paling awal 
yang disebut-sebut menerima klaim keselamatan eskatologis di luar Islam. Di 
antara tebaran pemikirannya, memang terdapat ide-ide yang dapat dipersepsi 
sebagai sumbangsihnya bagi faham pluralisme agama yang sekarang menjadi 
wacana keislaman aktual. Semisal yang terekam dalam tafsirnya atas kisah 
Musa ketika diajak bicara oleh Allah , yang tampak di mata telanjangnya 
sebagai pohon belukar api (burning bush) yang berbicara. 

Pelajaran yang bisa diambil adalah, bahwa ketika seseorang telah 
sampai pada titik kesadaran diri dimana ia tercerap ke dalam hakikat 
kebenaran, maka kebenaran itu tampak hadir dalam setiap apa yang 
dilihatnya secara lahir. 

Faham al-Hallaj didasarkan pada pandangannya tentang Tawhid, 
dimana Allah adalah satu, unik, sendiri, dan terbukti satu (one, unigue, alone, 
and attested one).Maka tauhid dalam keyakinannyapun mempersilakan 
kehadiran konsep keAllahan yang beraneka ragam.Baginya, Allah tak dapat 
disifati dengan apapun. Penyifatan justru hanya akan membatasi-Nya. Dari 
sinilah terpahami mengapa ia tidak menyoal penyembahan melalui konsep 
monoteisme dan politeisme, karena pada dasarnya, kufur dan iman itu hanya 
berbeda dari segi nama dan logikanya, yakni antara yang satu dan banyak, 
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bukan dari segi hakikatnya. Menurutnya, jika ditelusuri, niscaya akan 37 
dijumpai bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut akan mengarah kepada 

satu Allah. Al-Hallaj mengatakan jika permenungannya terhadap agama- 
agama yang berbeda telah menghasilkan simpulan yang mengantarnya pada 
pemahaman bahwa ternyata terdapat suatu prinsip unik yang merajut 
keseluruhan agama-agama tersebut. Prinsip tersebut akan hadir dengan 
sendirinya kepada seseorang sehingga mampu memahaminya. Maka dari itu, 
seseorang tak usahlah dipinta agar memeluk suatu kepercayaan, karena hal 

itu justru dapat menjauhkannya dari meraih prinsip yang fundamental 
tersebut. 

Pemikiran al-Hallaj ini terkait erat dengan pemikirannya tentang 
konsep hulul dan Nur Muhammad. Al-Hallaj memang seorang tokoh yang 
terkenal dengan ucapannya, “Ana al-Hagg” (Akulah Allah ). 

Dijelaskan oleh Mahmud jika ucapan hululiyah-nya tersebut tidak tepat jika 
dimaknai sebagai kesatuan diri hamba dan diri Allahnya sebagaimana 
terpahami oleh konsep kesatuan wujudnya (wahdat al-wujud) Ibn “Arabi. 

Sedangkan Nur Muhammad adalah konsep yang 
menegaskan emanasi wujud segala sesuatu, termasuk para nabi, dari cahaya 
Muhammad (di alam azali): sehingga pada prinsipnya semua agama adalah 
sama karena memancar dari jalan petunjuk yang satu. Maka dari itu, al-Hallaj 
menyalahkan mereka yang menyalahkan agama orang lain. Hal penting 
baginya adalah hakikat, bukan bentuk lahirnya. 

Selaras dengan pandangan tersebut, relevan jika dikemukakan 
juga pemikiran tentang kewalian (wilayah) yang disandarkan 
kepadanya.Al-Hallaj dianggap sebagai seseorang yang mula-mula 
meyakini bahwa  kewalian lebih utama daripada kenabian 
(nubuwwah).Kewalian adalah intisari (jawhar) kenabian, sehingga 
seseorang yang telah mencapai derajat kewalian yang sempurna, maka 
syariat yang dibawa para nabi tidak lagi mengikat dirinya.Pemikiran ini di 
kemudian hari dinilai menjadi lahan subur bagi perkembangan pemikiran 
tentang kesatuan ibadah (tawhid al-'ibadah) dan kesatuan agama-agama 
(wahdat al-adyan) dalam aliran Ibn “Arabi. 
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BAB V. 
AL-GHAZALI: MODERASI SYARI AH-HAOIOOH 


1. Latar Belakang Pemikiran 

Masa hidup al-Ghazali berada pada akhir periode klasik (650-1250 
M.) yang memasuki masa disintegrasi (1000-1250 M.).' Di mana masyarakat 
Islam pada saat itu sedang mengalami masa kemunduran. Dinasti “Abbasiyah 
sebagai lambang kekuatan sosial politik umat Islam pada waktu itu telah 
mengalami keruntuhan kekuasaan karena munculnya beberapa faktor: 
Pertama, sistem kontrol yang lemah dari pusat kekuasaan ke daerah-daerah, 
karena semakin luasnya daerah kekuasaan dinasti “Abbasiyah itu sendiri. 
Kedua, adanya ketergantungan terhadap kekuatan tentara bayaran. Dan ketiga, 
lemah dan tidak efisiennya pengaturan menejemen keuangan negara pada 
saat itu.” 

Betapapun demikian, dinamisasi pemikiran masih tetap tumbuh dan 
berkembang pada masa itu. Dinamika pemikiran berkembang dan 
mengkristal menjadi bentuk aliran-aliran dengan metode dan sistem 
pemikirannya masing-masing dan memperlihatkan tingkat keragaman yang 
tinggi. Hanya saja setiap aliran pemikiran saling mengklaim bahwa kebenaran 
hanya terdapat pada golongannya sendiri, sehingga kedudukan sebuah aliran 
pemikiran yang lain dipandang sebagai aliran yang keliru" Hal ini 
sebagaimana digambarkan oleh al-Syahrastani (w. 548 H.) dalam karyanya, a/- 
Milal wa al-Nihal, yang menguraikan betapa banyaknya aliran pemikiran 
dalam Islam yang muncul dan berkembang pada saat itu." 


Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 11. 


Aw, Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, trans. Hartono Hadikusumo, Kejayaan 
Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hal. 165-166: M. Amin Syukur dan Masyharuddin, 
Intelektualisme Tasawuf: Studi Intelektualisme Tasawuf al-Ghazdli, (Yogyakarta: 
LEMBKOTA kerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2002), hal. 120. 


'# Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazdli, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), hal. 24. 


“Menurut al-Syahrastani, tidak setiap kumpulan pendapat yang berbeda dari yang lain, 
disebut aliran. Ada empat ukuran (gawa'id) sebagai dasar untuk keberadaan sebuah aliran, 
yaitu: (a) kekhususan pendapat tentang sifat-sifat Tuhan dan al-tawhid: (b) tentang al-gadr 
dan al- adi: (c) tentang al-wa'd dan al-wa'id: (d) tentang as-sam', al-'agl, al-risdlah, dan al- 
aminah. Berdasarkan ukuran ini, al-Syahrastani kemudian menyatakan bahwa paham- 
paham di dalam Islam, ketika itu, terdiri atas empat aliran besar, yaitu al-gadariyyah, al- 
shifatiyyah, al-khawirij, dan al-syi'ah. Perpaduan dan percabangan dari empat aliran besar 
ini menjadikan aliran-aliran dalam Islam membengkak jumlahnya menjadi tujuh puluh tiga 
golongan. Lihat, al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihdl, Juz I, (Beirtit: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 
tt.), hal. 5-7. 
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secelaknya ada gompar alan pewukrran rang pepulei pada imaga al- 
Cahaati, yaitu aliran peer lara aa? sadeebesdtongan (para al inna kadarng, alan 
pemikiran #fargsfah (para filosofi. alan penukwan uhefrabusah #sering just 
disela: Arina, adam aliran penmlaran #eabafepasA Ipura sudi Dis dari 
Tang pertaraa dalan usahanya mencal kebenaran menppunakan akal. 
wadkuyaan ardara kerdusana terdapat beberapa perbedasa yang merilasar 
dalam prvsip penggunaan akal sedangkan polongan yang ketipa sanpat 
Imertekani sun ceanas ena dalan usaha, mencan kebenaran, di golongan 
Tag teraklar sangat menekankan akan penggunaan gedung Guntosl) " 

Paileat dari pesan Dengannya seat antutn, Alina Kalanti prada, tangga 
awal berfungsi unoak mewujudkan dasau-dasar kepercayaan Mop Ana ih, 
Tarik kepaacla asrange Telat semidiri anaongnan hepeda cam yanye Twuksai Telat. 
Astana, Um alun oerupakao usaha untuk membuat cyaos lain yakin akan 
heihemaran telor Telat Fernando Tasangesumur sanyo pasa mina 
kepopuleraa Mu tazilah, Kemudian pada masa peukembangan selanjutnya. 
Wtarta Kantata Telsihn Teorsiftt damai alan angelo ie Gadai? Ga adain) aaaluma 
tahap perkembangan Ummu kalam tersebut berbeda, tang perama bersifat 
beres adan yarigg kelam Jastsifal statis AT Kleaal? semediti hiu basil, ilmu 
kalam berada pada tahap perkembangan rang kedua 1, 

Perkenalan ata Tebar eleneii pertnikiran filsadal Yunani, deaala 
udak banya member dukungan sesumentatf terhadap perkembangan Ummu 
keaatan, delapal juara telah anelahitkan sesdatn peanikirat eraauliri di kalangan 
umat Islam yang biasa disebut dengan salah SIilsafat Islam”. Isafat 
utami, ana prada ariana diperoleh nela orang gta Etis Ion Sera adam 
Mang kap-mamgkap yang dibawa lanesump dan Jogkas-hkas kelnan 
Bis durn, nongol alay tarik termaaaliri bagi perukit paanikir Iilain. 
Daya tank in, terutama sekah, terletak pada pengeunaan akal hebas yang 
dirasa telala anemalaari kepuasan adelek tuah. Aming, lengan Ailsalud pria 
pemikir Islam dapat mencaa Jawaban atas peranygan terdalam yang 
tergerak pelkitan ansre ka DA sasangadatar Ata, dirasakan pula anda peersatnaati 
Pergamaan yang mendasar antara tojuan filsafat dan nuan Islam, Sh sisi 


Eklasifikasi an berdasarkan kamsfikas yang dibuat oleh al Ghazali sendin yang menyoroti 
secara langsung masing masing aliran pemikiran tersebut dalam mencmukan kesimpulan 
(kebenaran, Lihat al Shara oa Mungis an aa, (ep DA al Gamar al turis, th, 
hal. 13, 

"Muhammad Yaslr Nasutlan, Manusin Menurut Al GAnsAN) hal 35, 

Hp, hal HI, 


“tara filosot Islam berpemrlapat demildan. Hal Ini sebagaimana terihat dari Integritas 
kelamaan rah ketilasutan neteka, Al-KIndi ku, na ' Mais ANA, Pnernesamaktan tujuan 
biksalal bat apain, yaa ara ar beta An dahan ari rda Men ik kain Jaga Ta 
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lain, hal ini juga menggambarkan akan ketidakpuasan para pemikir Islam 
dengan keberadaan ilmu kalam.” 

Munculnya aliran pemikiran filsafat dalam dunia Islam pada waktu 
itu mengundang pro dan kontra. Salah satu diskursus yang sering 
diperdebatkannya adalah tentang masalah penggunaan akal. Kalau dalam 
ilmu kalam akal dijadikan sebagai alat interpretasi terhadap teks-teks wahyu, 
dalam arti bahwa dasar-dasar berpikir dan logika dibuat sebagai pembantu 
untuk memahami, maka dalam filsafat Islam akal ditempatkan lebih tinggi 
lagi. Akal dapat memperoleh pengetahuan secara langsung dari a/-“Agl al- 
Fa'al yang diidentikkan dengan Jibril yang bertugas membawa wahyu kepada 
para nabi. Dengan demikian, akal menghasilkan pengetahuan-pengetahuan 
yang tidak bertentangan dengan wahyu, karena pengetahuan dan wahyu 
berasal dari sumber yang sama." 

Bagi kalangan yang tidak menyenangi filsafat, mereka menganggap 
bahwa penempatan akal yang tinggi itu sangat berlebihan dan menyimpang 
dari ajaran Islam, karena ia berasal dari tradisi paganisme Yunani. Selain itu, 
filsafat dianggap dapat menjauhkan orang dari agama, sebab kepercayaan 
yang berlebihan terhadap akal akan membuat orang merasa tidak lagi 
memerlukan wahyu." 

Meskipun kalangan mutakallimim dan fugahd banyak yang menentang 
filsafat namun perhatian umat Islam terhadap kajian filsafat tetap ada, 
meskipun dilakukan secara tidak terus terang. Pada masa al-Ghazali, ada 
gejala kekaguman terhadap proposisi-proposisi para filosof dalam bidang 
metafisika seperti kekaguman terhadap proposisi-proposisi mereka dalam 
bidang pengetahuan alam.” Inilah salah satu hal yang sangat mencemaskan 
bagi al-Ghazali." 

Selain ilmu kalam dan filsafat, aliran pemikiran lain dalam Islam 
adalah aliran ata atau yang sering juga disebut dengan nama dal- 
bathiniyyah. Berbeda dengan dua aliran sebelumnya, aliran ini selain menjadi 


Rusyd yang sengaja menulis satu buku untuk menunjukkan bahwa filsafat tidak 
bertentangan dengan syari'ah. Menurutnya, syari'ah (agama) sesungguhnya menyuruh 
orang untuk berfilsafat. Lihat, Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 15: Ibn Rusyd, Fashl al-Magal ff md bain al-Hikmah wa 
al-Syari'ah min al-lttishal, (Kairo: Dar al-Ma'irif, 1964), hal. 5-6. 


? Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali, hal. 29-30. 
“0 Ipid., hal. 30-31. 
“/pid., hal. 31. 


12 ihat, al-Ghazali, Tahifut al-Falisifah, (Beirit: Dir al-Fikr al-Libnani, 1993), hal. 82 dan 86- 
87. 


3Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazd!i, hal. 32. 
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representasi sistem pemahaman, juga merupakan gerakan politik. Sejarah 
pertumbuhannya selalu dikembalikan kepada lahirnya pendukung setia “Ali 
ibn Abi Thalib ketika terjadinya sengketa politik melawan Mw'awiyah ibn Abi 
Sufyan. Namun demikian, sebagai satu sistem pemahaman, aliran 
bathiniyyah ini telah muncul jauh ke belakang sebelum terjadinya tragedi 
politik dalam dunia Islam tersebut." 

Nama bathiniyyah merupakan isyarat kepada pemahaman teks-teks 
yang zhahir dengan makna bathin. Teks-teks zhahir dari wahyu dianggap 
hanya sebagai simbol-simbol dari suatu hakikat yang sifatnya tersembunyi. 
Orang yang hanya memahami arti lahir dari teks-teks tersebut oleh mereka 
dikatakan belum sampai kepada hakikat yang dikehendaki. Berbeda dengan 
cara penakwilan dalam ilmu kalam dan filsafat, menurut bathiniyyah, hanya 
al-imam al-ma'shiim yang dapat mengetahui hakikat-hakikat yang tersembunyi 
itu, karena ia mempunyai ilmu bathin yang tidak miliki oleh kebanyakan 
orang. Ilmu bathin ini diperolehnya melalui legitimasi spiritual (washiyyah) 
dari para imam sebelumnya atau bisa juga langsung dari Nabi. Pentingnya 
arti Zhsmah di sini adalah sebagai jaminan atas kebenaran pengetahuan para 
imam tersebut dan sekaligus sebagai penyangga ototitasnya secara mutlak. 
Orang selain imam hanya dapat mencapai kebenaran melalui pengajaran 
Wa'lim ) dari para imam tersebut. Karena konsep ta'/im merupakan bagian 
yang esensial dari sistem pemahaman ini, maka kelompok ini sering disebut 
juga dengan sebutan ta'/im iyah." 

Aliran ini menyebar ke seluruh daerah kekuasaan Islam di Timur, 
meskipun pengikutnya tidak banyak apabila dibandingkan dengan pengikut 
Sunni. Kegiatan propaganda mereka yang sangat rapih, teratur dan secara 
rahasia telah mencemaskan para ulama Sunni dan juga pemerintah 
“Abbasiyyah pada masa al-Ghazali. Kecemasan tersebut disebabkan 
tindakan-tindakan mereka, yakni selain menanamkan ajaran-ajaran 
bathiniyyah kepada masyarakat, mereka juga bersikap keras dan revolusioner 
terhadap ulama dan penguasa setempat yang menentang ajaran-ajaran 
mereka dan berusaha menggagalkan kegiatan-kegiatan mereka. Bathiniyyah 
dianggap sebagai aliran yang tumbuh dari penyusupan kultur asing dengan 
latar belakang politik. Ia lahir bukan karena tuntutan perkembangan 
pemikiran umat Islam ketika itu, melainkan karena kepentingan politik 
kalangan tertentu." 


14/hid., hal. 32-33. 
1 /hid., hal. 33-34. 
'/hid., hal. 34-35. 
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Aliran pemikiran keempat yang berkembang pada masa al-Ghazali 
adalah aliran pemikiran tasawuf. Seperti halnya filsafat, pemikiran tasawuf 
ketika itu sangat bersifat individual jika dipandang sebagai satu sistem 
pemahaman. Namun berbeda dengan filsafat, di dalam pemikiran tasawuf 
bukan kemampuan intelektual yang berperan penuh untuk mencari 
kebenaran, melainkan kesungguhan spiritual yang dijalaninya." Di samping 
itu, jika usaha para filosof adalah dengan mempertajam daya pikir untuk 
mencapai tingkat 4/-“Ag/ al-Mustafad sehingga dapat berhubungan langsung 
dengan d/-“Agl al-Fa'al yang merupakan sumber pengetahuan, maka usaha 
yang dilakukan oleh para sufi adalah dengan mempertajam daya intuisi (a/- 
dzawg) dengan cara membersihkan diri dari dorongan-dorongan duniawi agar 
dapat bersatu dengan hakikat yang Mutlak, Tuhan. “Persatuan” dengan 
Tuhan ini akan mampu menyingkap segala rahasia dan hakikat-hakikat." 

Tasawuf, meski bukan merupakan kegiatan intelektual, tetapi 
akhirnya menjurus kepada perumusan konsep-konsep tertentu dalam ajaran- 
ajarannya, misalnya, konsep "dst dan /dhit pada pemikiran tasawuf al-Hallaj 
(w. 992 M.).” Kegiatan konseptualisasi dalam pemikiran tasawuf ini terjadi 
setelah tasawuf dipengaruhi oleh pemikiran filsafat.” 

Diantara prinsip dalam pemikiran filsafat (Aristoteles) yang 
mempengaruhi pemikiran tasawuf adalah a/-syabih yudrak bi al-syabih (yang 
dapat menangkap sesuatu adalah yang mempunyai persamaan dengannya). 
Prinsip ini terkait dengan adanya penempatan utama pemikiran filsafat pada 
substansi immaterial manusia dalam usaha mendapatkan kebenaran. Di 
dalam pemikiran tasawuf, prinsip ini juga dianut. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam jenjang-jenjang pendakian (agamdi) yang harus dilalui oleh sufi. 
Dalam hal ini unsur jasmani manusia nyaris dinegasikan sama sekali dalam 
proses ini, bahkan bila perlu mengisolir diri (uzlah) untuk membentengi diri 
dari kemauan jasmani.” 


“bi kalangan sufi, istilah yang digunakan secara umum untuk latihan spiritual antara lain 
adalah al-riyadhah dan al-mujdhadah. Tahap selanjutnya adalah al-musydhadah dan al- 
mukisyafah. Lihat, al-Ghazali, al-ImI@' fi Isykalah al-Ihya', (Beirit: Dar al-Fikr, 1980), hal. 9. 


8 Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazdlf, hal. 35-36. 


19Menurut al-Hallaj, Tuhan mempunyai dua sifat dasar, yaitu: Idhdt (keTuhanan) dan ndsat 
(kemanusiaan). Pandangan ini mendasari teorinya tentang al-hulul, yaitu bahwa Tuhan 
memilih manusia-manusia tertentu sebagai tempat (al-hulil) bersemi-Nya sifat-sifat 
keTuhanan dan menghilangkan dari padanya sifat-sifat kemanusiaan. Lihat, Harun 
Nasution, Filsafat & Mistisisme, hal. 88. 


2 Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazdli, hal. 36. 


“1 Ihid., hal. 37: lihat juga al-Kalabadzi, al-Ta'aruf li madzhab ahl al-Tashawwuf, (Kairo: al- 
Kulliyyat al-Azhariyyah, 1969), hal. 114. 
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Keempat sistem pemahaman di atas itulah yang secara umum mewarnai 
suasana pemikiran umat Islam pada masa al-Ghazali dan hal ini cukup 
berpengaruh terhadap pola pemikiran tasawuf al-Ghazali sendiri. Keragaman 
sistem pemahaman ini disertai dengan adanya kecenderungan monolitik 
dalam melihat kebenaran. Hal ini turut mempertajam batas antara sistem 
pemikiran yang satu dengan sistem pemikiran yang lain. Di samping itu, 
keadaan seperti ini telah memunculkan “kebingungan” di kalangan sebagian 
masyarakat awam untuk memilih dan menentukan aliran pemikiran yang 
mana yang dianggap benar.” Latar sosial-historis inilah yang kemudian 
memunculkan semangat al-Ghazali untuk menuangkan berbagai gagasan 
pemikirannya dalam bentuk tulisan dan lisan dan telah membentuk satu 
corak pemikiran tersendiri. 


2. Lingkungan Masyarakat al-Ghazali 

Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H. (1058 M.) di daerah Thus, salah satu 
kota di Khurasan yang diwarnai oleh adanya perbedaan paham keagamaan, 
karena di samping dihuni oleh mayoritas umat Muslim Sunni, kota ini juga 
dihuni oleh Muslim Syfah dan orang-orang Kristen. Lingkungan pertama 
yang membentuk kesadaran al-Ghazali adalah situasi dan kondisi keluarganya 
sendiri. Ayahnya tergolong orang yang hidup sangat sederhana, tetapi 
mempunyai semangat keagamaan yang sangat tinggi.” 

Sebelum meninggal dunia, ayah al-Ghazali telah menitipkan dan 
mempercayakan kedua putranya (Muhammad dan Ahmad) kepada salah 
seorang sahabatnya, yaitu seorang sufi yang baik hati untuk dididik sampai 
habis harta warisan mereka berdua. Atas didikan dan kasih sayang ibu 
mereka, keduanya terdorong untuk mengikuti dan menuntut ilmu kepada 
sahabat ayah mereka tersebut. Selanjutnya, al-Ghazali dan saudaranya 
tersebut mendapatkan bimbingan berbagai cabang ilmu sampai suatu saat 
harta warisan dari ayah mereka habis. Sahabat ayah mereka tersebut telah 
berhasil mendidik keduanya seperti yang diinginkan oleh ayah mereka 
dengan membekali mereka tentang dasar-dasar ilmu tasawuf.” 

Hingga usia dua puluh tahun, al-Ghazali tetap tinggal dan belajar di kota 
kelahirannya, Thus. Ia belajar ilmu figh secara mendalam dari Ahmad ibn 
Muhammad al-Razkani. Selain itu, ia juga belajar ilmu tasawuf dari Yusuf al- 


2 hid., hal. 37-38. 
2 hid., hal. 39-40.Sulaiman Dunia, op.cit., hal.18. 


4 Usia al-Ghazali saat itu diperkirakan lima belas tahun. Lihat “Abd al-Kirim Usman, Sirat al- 
Ghazdli, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt.) hal. 17: M. Amin Syukur dan Masharudin, 
Intelektualisme Tasawuf, hal. 127. 
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44 Nassaj, seorang sufi terkenal pada masa itu.” Kedua ilmu ini sangat terkesan 
di hati al-Ghazali dan ia bertekad untuk lebih mendalami lagi di kota-kota 
lain. Pada tahun 470 H. al-Ghazali pindah ke kota Jurjan untuk melanjutkan 
studinya. Di sana ia belajar kepada Abi Nashr al-Ism#'ili." Di kota Jurjan ini, 
ia tidak lagi hanya mendapat pelajaran tentang dasar-dasar agama Islam 
sebagaimana yang diterimanya sewaktu di kota Thus, tetapi ia mendalami 
pula pelajaran bahasa Arab dan bahasa Persi.” Setelah beberapa lama, al- 
Ghazali merasa tidak puas dengan pelajaran yang diterimanya di kota Jurjan, 
karena itu lalu ia pulang kembali ke Thus selama tiga tahun. Tidak beberapa 
lama timbullah dalam pikiran al-Ghazali untuk mencari sekolah yang lebih 
tinggi, sebab pada saat itu kesadaran al-Ghazali mulai muncul untuk melatih 
kemampuan dirinya dan juga keinginannya untuk mencari kebenaran, 
meskipun umurnya masih relatif muda.” 

Pada tahun 471 H. al-Ghazali berangkat menuju kota Naisabur karena 
tertarik dengan adanya perguruan tinggi Nizhamiyah. Di kota ini ia bertemu 
dan sekaligus belajar kepada seorang ulama besar, Abu al-Ma'ali Diya'u al- 
Din al-Juwaini yang terkenal dengan sebutan imam al-Haramain, yang 
menjabat sebagai pemimpin perguruan tinggi tersebut. Kepada ulama besar 
ini al-Ghazali belajar secara langsung sebagai mahasiswa dalam berbagai ilmu 
pengetahuan seperti ilmu kalam, figh, ushul figh, retorika, manthig serta 
mendalami pemikiran filsafat.” 

Menurut Zubaidi, seorang komentator karya al-Ghazali, bahwa al- 
Ghazali telah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dari imam al- 
Haramain tersebut, seperti ilmu figh, ilmu kalam, manthig, retorika dan 
sebagainya sehingga ia sanggup bertukar pikiran dengan segala macam aliran 
pemikiran yang ada. Bahkan ia juga telah mulai menulis buku-buku dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Menurut Harron Khan Sharwani, ketika 
itu al-Juwaini baru saja dipanggil kembali dari Hijaz untuk memimpin 
perguruan tinggi Nizhamiyah yang didirikan oleh Nizham al-Mulik. Al- 


2$ulaiman Dunia, Al-Hagigah fi Nazhar al-Ghazdli, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1973), hal. 19. 
26Radawi Thabanah, “Mugaddimah” dalam al-Ghazali, Ihya” Ulum al-Din, (Beirit: Dar al-Fikr, 
tt.), hal. 8. 


“sulaiman Dunia, Al-Hagigah fi Nazhar al-Ghazdli, hal. 19. 


28 |-Taftazani, op.cit., hal. 152: M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, 
hal. 128. 


2g ulaiman Dunia, Al-Hagigah ff Nazhar al-Ghazdli, hal. 20. 
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Cibazil pacla soulanva hanya sebapu mahasiswa, kemudian menjaci aristen 
sari Dasar aan pas roro meramgrea luna mada tahun INES ht ai 

Pada tahun 4/5 IL. ketika al:hazali memasuki usa 25 cabun, 1a aula 
meri karier akadermbaga sebaga dosen pada Uiveratas Trehirniyalh 
Maisalur, cu bawah buvdslosan pura besunya, madoo al Laramalo. Lan 
setelah am al aras meninggal dunia maka koseomelah papanati 
perpuruan ungpi tecechnat. L nyuk mengisi kekosongan jabaran atu kemucian 
Perdata KTemter Sihir al Mulk memuja oa Ghasih selai 
penggaotinya. meski vsanya pada saat im baru 24 rabun, Maumuo karena 
telah tanah kan hemakaparn pang Tut Iitasa, maka Pereaa, Mieri 
Mizham al-Muliik menaruh bati padanta uno menggantikannya," 

Sala pulang ad Gala pinelah ha: Mual Pee buah asratr edi Tungku 
kerajaan Mazbam al-idulok: dan menetap di sana kruang lebih selama Luna 
laluar Taaneanya. Cokatahar balas kepindahan al Cilaasal? ha Mufashar 
tersclaut adalah atas pesuuncan Perdana Mencai Kizbam al-Mdulik rang 
tertarik hepeadannga. AT Gasa jua alim onutuh na tnerikana bagian ihimisala 
mua dua minggu sekah ddradapan para pembesar dan para alih lm di 
Inggekeaa kerajaan. TS sasa rpoingr tu, al Calusaali juga bethaaludukan selagai 
penagibat 2773 Perdana Menten Lengan dewan, kedudukan al4shazali 
strain Dari serak nreri edi kalamerani pejabat ri ketajaman. Hal nii 
terbuka dengan pengaruhnya os besar dalam polruk pemernntahan 
Perdama Menteri Mehatm al Muli." 

Ketika altaharah menetap dio Alyaskar 1, 1g soanp menghadin 
pperletanaati perletiuan indali same diadakan adi tata Petulana Sentai. 
adalahn —— pertemuan-peremuan nah alishazai dikata dau 
adipeettumab anakan kepuakarann ga sabang sasaran lain pati berperan 
nas alan mendalam. Oleh karang atu, pada tahun 484 IL. kenka pejabat 
rekan Unniwersitas Ieteluniyah Waseludadl kosong, sadelah Kayu al Hirasi 
memnggalkan jabatan Tersebut, maka Perdana Menre memint kepada al- 
Ga brgadi suap pohtoalali hu: baal Derrhediad utuk angan pan pahat Unissula 
MSizhanmiyah Kaehdad yang meryaeh pasat seluruh percumuan anget 
Mluelidaniy ih. 19 mami da Lannya netulapat kat sungai alan puna onahasiswa 
anak merak kuhah-kuhahnya, mesapun  ketla arpo uang han 
terapan SS abu. Sejauloaaa perhatian Mishain al Alulak terhadap al 
(aharah, Sapbullah menjelaskan bahwa ta Sarang ind yang aguna dan 


Tarron Khan shemwani, Studios in Masiom Fotrool, Ihoub rod Adevanstrotan, (Lahore: 
Puhllahed hy Syekh Muhammad Ashrat, 119451, al 148, M, Amin Syukur dan 
Masyhanddin, eteebnaatae Tea, hal 128-129, 


Oalalman Mania, Ak baginya PON Ghar, hal, 39, 
“Fa al Audi Mural, Pnangrpen Hia Aa aah, Jakarta Bulan Firdarp, 11751, hal FF 
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cerpelajar, pada tahun 1065 Kd. al hagali ddmnclanp uoruk datang bc kanew 
kerajaan raja Salih Syah Sahukcah oleh Terdana Menteri yang agung dari 
terpelajar pula. Meparawan mi pwengakui keahhan al-tshazill, maka pada 
tahun TOM) RL changkat menguhi protesor dalan Indang ima aur di 
Universiras MizbAnuyah Laphelacl dan di sana albCibazal menpajar selama 4 
lahuut saman metsis Terlagat haku 

Semua tugas yang dibebankan kepada alhasali dapat ddalsanakan 
detgsari laik, sehingga 10 memperaleh sukses Temat, Bahkar kesuksesannya 
dapat menari sunpati para pembesar Lunasi Saluk uamk pemunta nasihat 
alan perudapradnya Detik latar masalah anasalale wae tethadi dengan 
keasrumtan maupun keneyaraan Lewat nasihat dan pandangannya ini 
Iman al Gihauaa II tmmiliki perurarul same besar adi kalanggan penguna 
Lioasi Salmk. Lahkan disebutkan bahwa pengaruh al-isbazali di onasa 
kekuasaan raja “fahh Syali ddan Perelana Menteri arena ad Mulk setara 
dengan pembesar jetana yang lam, Ja sanpat herpenparuh terhadap jalannya 
renda pemerintahan Jan ika seria eauadukan kedajahar kelipakani dalan 
hilang agama. penduiao, budara. dan poluk, sedewmulian besar 
pengstuihanya di Tngekngan astama, selingan Welaahe el sana urusan apapun 
ragg dapat diputuskan tanpa persemiyanoya, Sebab. alvishagzili owupakan 
sruaria Iilatia alami 20303 agaat yaaue Inieluga di basah Taudarzan pesruasa Nasi 
salruk " 
Walau deni har baatna makin alam heukatsan catur telah diraih alan al 
taharili, namun kesemuanya 11 oddak mampu mendatangkan kerenangati 
adat keslaahayeaati Diagri ditiriya. Balikan saslanma pemer Baglulad a nerulorila 
kepencangen bacan yang sangat hebat akibat sikap lesmpu-raguanra, Dalam 
(manek hamaguarnya sanga tu lama di Ienehdlidd, puriunwaai yangg selalu 
membentur dalam bannya aci: Apakah pengerahan halala atur Apakah 
preman bahu gang diperoleh Test dulesta antanua Terwand akal, adakan Terasa Jalani 
tang lis Merranygan-partanyaan Inilah yang memaksa altaharah untuk 
tieriveludika adat pemusatan tuamusia segata hits Pala anulanya al 
Gaharah meragukan semu pengetahuan yang dicapai mamusia. Keraguan 1m, 
kesatuan disalarntad Iuitrnpon adua Loralaan Tatoartsan daan salut adu al alat kesndaam 
Serasi lenam Sejnpah (Sopersael yang bau basa mencngokan langkah aoi 
adat (aganpan. Team kemudian sesudah dlu Allah #nenburihan kesaanbuhan 
dan penyalat keraguan tersebut. Pikirannya menjauh sehat kembali, demilaan 
jugaa kescinilangat Iralhamnsa. Hal ani dapa. dejali, semu dengan 
Perumairannya serdan, tuak dengan menpanin Aagunmertasi ataupun 


“Majibullah, trlamir fimvoturr, (Now York: Washingtan Syuare. 1968), hal. 1965 MI Amin 
Spa dan MAS hara, npetetun ame Taseenf, hal TAN 31 
Arit, hal 11: Till Fail Apilin Abad, Menipu Bedug ob keeeat, hal AN 
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menyusun keterangan yang runtut, tetapi berkat cahaya-Nya yang telah 
dipancarkan ke dalam galh (hati)-nya.” 

Setelah sembuh dari penyakit keragu-raguannya tersebut, dimulailah babak 
baru dari perjalanan hidup al-Ghazali dalam mencari kebenaran, 
kesempurnaan, dan kebahagiaan hakiki melalui jalan tasawuf. Ia menempuh 
jalan hidup sufi ini setelah menyelami berbagai metode yang digunakan 
banyak orang pada masa itu untuk mencari kebenaran, seperti ilmu kalam, 
filsafat, dan kebathinan, namun semuanya tidak dapat mengantarkan kepada 
kebenaran yang dicarinya. Menurutnya, segala pekerjaannya termasuk 
mengajarkan ilmu yang dipandang sebagai pekerjaan mulia ditinjau ulang 
dengan pemahaman sedalam-dalamnya sehingga ia merasa sedang berada di 
jalan yang salah, sebab menurut kesadarannya ilmu-ilmu yang selama ini 
dibanggakan ternyata tidak ada manfaatnya dalam menempuh jalan menuju 
akhirat. Motivasi tujuan dalam mendidik maupun mengajar yang selama ini ia 
rasakan sesungguhnya tidak ikhlas karena Allah melainkan banyak dicampuri 
oleh tujuan mencari kedudukan dan popularitas, sehingga keadaannya sudah 
benar-benar berada di pinggir neraka, jika tidak segera menarik diri dan 
mengubah sikap." 

Inilah salah satu sisi pemikiran tasawuf al-Ghazali yang sangat menekankan 
akan pentingnya nilai ikhlas dalam setiap perbuatan yang kita lakukan. Dan 
pilihan jalan hidup al-Ghazali pada dunia sufi telah dilaluinya melalui proses 
yang sangat panjang hingga akhirnya ia menemukan pilihan jalan hidupnya 
tersebut. Ia banyak belajar dan menguasai berbagai cabang disiplin ilmu 
sebelum memasuki jalan hidupnya sebagai seorang sufi, dan setelah 
menempuh jalan hidup sufi pun ia tetap menjalankan syari'ah, sebagaimana 
yang diajarkan dalam al-Yuran dan al-Hadis. Hal ini menjadi frame 
tersendiri dalam corak pemikiran tasawuf yang dikembangkannya. 

Dalam menghabiskan sisa umurnya, setelah menjalani pengembaraan dunia 
sufi dari satu daerah ke daerah yang lain, al-Ghazali kemudian mendirikan 
Khanagah atau sejenis pondokan bagi para sufi dan madrasah bagi para 
penuntut ilmu. Ia pun menghabiskan hari-hari tuanya untuk berbuat 
kebajikan seperti membaca al-Gur'in hingga selesai, bertemu dengan para 
sufi, dan mengajar murid-muridnya.” Kurang lebih setelah masa lima tahun 
sepulang al-Ghazali dari perjalanan sufinya tersebut, maka pada hari Senin 
tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H. al-Ghazali meninggal dunia di 
pangkuan adiknya, Ahmad al-Ghazali." 


“Al-Ghazali, Al-Mungidz, hal. 31. 
2pid., hal. 71-74. 

2773inal Abidin Ahmad, op.cit., hal. 52. 
8S ulaiman Dunia, op.cit., hal. 56. 
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3 Sumber-sumber Pemikiran Lasawut al-Ghazali 

AT Gasa, sebagannana tampak dalam skala kelulupanniga al suda, 
lahar dan berkembang di kalangan keluarga tang berkecenderungan tudup 
atifatik. Awalnya seo wang serang dengan nara apurari tasawuf, adat 
setelah ayahnya wafat, al-tilazali diasub pula alel senranp ceman avalunya 
yamg junra secret sUTI Tema uas wasiat nahma, demgaa adiknya yamg 
bernama Abumad, yang kemudian hari jupa menjadi seocang sufi." Mamun 
sebagai seoratge mernikit, muncul pemikiran al Gihasalhi sangat terlani 
dengan Jatar bustang ang mwmnpenyaruibunya baik koocisi Justeuis pda 
INSAN AL ATAP peatda tm, sela Tun mnta, Dani Jaa Iiistorde terseluat aclali 
nuunbentuk satu corak tersendiri dalam penukwan aldi shazali, 

AL Giaa HATISITIL IIS, ncandasarkani ppantalarnrani penataan 
Tasamutnra pada aturan dan al-Ladis. baik secara langsung maupun tidak, 
Septi partnikir peondkit tmuaslitn Tahuna, pemndasatan pemikiran al Gihaaati 
kepada al4ohuran dan ab-lladis. terldrat leluh hanrak tidak bersifat secara 
langsung, khususnya, yang berkaitan laa konsep tnamusda." Arina, 
ketika ta berhadapan dengan teks-teks ali bur'an dan a-Ljadis, a dak dalam 
Kesdasna asian. VM alalant dlitinga, sudali sala kecerulerumarana alat prikirari 
pian dasar yang selanjutnya aampengarulu pemahuannya terhadap telcs- 
bela ah £ urat laa ad Haslis at samudiri Kocenelerungan lari pakta pikir 
dasar tersebut, pada pamspnva merupakan cu khas penukuan A-trhagali 
Idaman demikian, mi tidlak Teeratii Irahssa da tenlejaas dari peanikiram 
pemlaran yang celah suda sebelum arau yang berkembang pada masanya. 

Pada peatelangrai padtulangratinya yan erkenuran dengan kog: 
manusia, tenpak Jelas bahnya maslapn 19 menentang pandangan-pandangan 
pra Cilawas Ta Lemak onemeruanlail prenelanggati prolangan pat Tilu, 
Terutuma dar penalaran Altarat In Sina. Keisalnya, dlehinsa rentang jiwa (gk 
msih) watnga dna Lralis ali adanliann Ades Serep ar Geedi, alam petasan a kepnuda. jiwa 
Teperanf Inka Mengadga TING sesat Geng geoepdegarna) dan jiwa 


YAI Suhu, Tegangan Ar ippah ad Kalu, (Mesra Al Rab al Halahl wa Al Sylrkah, tt, 
jus Vo hal IYA: Furkawi Jalja, Tecdei A-Ghuan Derdekadane dendeng, 
Lrouyakar La: Pustaka Pelajar, LO9G), lia. 212. 

alan his oar is tnial peng pebisnis bee samba pesiar Layan al 
Ohasali, Sebansir au kika kelahui bersana hati sebelun naga ald hasali telah nurul 


para kokoh suri Lerkeral yan secara Tangsung maupun tidak langsung sanpal bergenparuh 
besar terhadap rumusan pemikiran tasawuf al Ghasall tu sendiri. 


Hal Ghasdlf termasuk periker Islam yang banyak mengaunakan ta Wil terhadap pemahaman 
al aan dan al Hadis. Menurutnya, Slap yang benar dalarn mena Wil adalah jalan tengah, 
tindak Dekat kepada Abal ata kepada Ina har lebih Jati hat Talang Al-GhArAl, RAMA ni 
Tester, (Kairta" Maklalsal al-luaruli, TOSE, hal 258-230 
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manusia (al-nafs ak-insaniyah)” hampir tidak berbeda dengan yang dirumuskan 
oleh Ibn Sina di dalam bukunya a/-Ngjat. Begitu pula tentang pembagian akal 
yang dibagi oleh al-Ghazali menjadi dua bagian, yakni akal teoritis (a/-'ag/ al- 
nazhari) dan akal praktis (a-'agl a-'amal)” Pembagian akal dalam dua 
kategori ini ia adopsi dari pemikiran filsafat al-Farabi dan Ibn Sina." 

Contoh pandangan lain al-Ghazali yang berasal dari pemikiran 
filsafat Yunani (yang ditransfer melalui para filosof Islam) adalah 
pembahasan tentang pokok-pokok keutamaan (wmmahit al-fadhd'il). Menurut 
al-Ghazali, inti dari keutamaan adalah keseimbangan (a/-'ad/) antara daya- 
daya yang dimiliki oleh manusia." Pandangan ini memiliki kesamaan dengan 
pemikiran Aristoteles. Memang ada beberapa ayat al-Yuran yang 
mengandung ide tawisuth yang maknanya sama dengan maksud al/-'ad/ 
tersebut. Namun demikian, menempatkan keseimbangan tersebut sebagai 
inti dari keutamaan tetap memperkuat dugaan bahwa pemikiran al-Ghazali 
diilhami oleh warisan filsafat Yunani." 

Selanjutnya, pandangan lain al-Ghazali yang juga bersumber dari para 
filosof adalah tentang logika dan etika. Di dalam a/Mungidz, al-Ghazali 
menyatakan bahwa logika termasuk di dalam kelompok ilmu yang 
semestinya tidak diingkari, sebab tidak ada hubungannya dengan dasar-dasar 
keimanan." Sikap al-Ghazali tehadap logika tersebut pada dasarnya sama 
dengan sikap al-Ghazali terhadap etika yang meliputi pembahasan pada sifat- 
sifat jiwa, akhlak, jenis-jenis dan pembagian serta cara-cara memperbaiki dan 
menyempurnakannya. Menurut al-Ghazali pembahasan tentang itu semua 
diambil dari para sufi." 

Oleh karena itulah rumusan pemikiran tasawuf al-Ghazali sangat 
dipengaruhi dan tidak bisa dilepaskan oleh berbagai pandangan dan 
pengalaman para sufi baik yang hidup sebelum masa al-Ghazali maupun 


“2gulaiman Dunia, al-Hagigah, hal. 260. 
“bid. 
“Muhammad Yasir Nasution, Manusia, hal. 59-60. 


“SAI-Ghazali, Miz@n al-'Amal, (Kairo: Maktabah al-Jundi, tt.), hal. 76-82, dan 90. lihat juga 
uraian Zaki Mubirok, al-Akhlig 'inda al-Ghazdli, (Kairo: Dar al-Syu'b, tt.), hal. 169-170 dan 
179-193. 


“€Hanya saja pandangan tersebut lebih dahulu dijumpai pada filosof-filosof sebelum al- 
Ghazali seperti Ibn Sina, al-Faribi dan Ibn Miskawaih. Lihat Muhammad Yusuf Misa, 
Falsafah al-Akhlag fi al-Islam, (Kairo: Mu'assasah al-Khanji, 1963), hal. 203 dan 205. 


“7hI-Ghaz3li, al-Mungiaz, hal. 20. 
“hid., hal. 22-23. 
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50 yang semasa dengannya.” Di antara para sufi yang paling utama dan cukup 
berpengaruh besar pada rumusan pemikiran tasawuf al-Ghazali -seperti yang 
dijelaskan oleh Kautsar Azhari Noer”- adalah: Al-Haris ibn Asad al- 
Muhasibi (w. 243 H./637 M.) adalah salah seorang sufi moderat yang hidup 
sekitar tiga abad sebelum al-Ghazali. al-Muhasibi mengkompromikan 
tasawuf dan syari'ah. Al-Ousyayri menilai bahwa pada zamannya tidak ada 
orang yang dapat menandingi al-Muhasibi dalam bidang ilmu, watak, 
pergaulan, dan tingkah laku.”' 

Menurut AJ. Arberry, bahwa al-Muhasibi adalah penulis sufi 
pertama dari barisan terkemuka yang untuk sebagian besar membentuk pola 
seluruh pemikiran selanjutnya. Bagian terbesar tulisan al-Muhasibi berkenaan 
dengan disiplin diri (muhisabah) dan karyanya, ahRi'ayah li Hugig Allah, 
secara khusus berpengaruh besar pada keputusan al-Ghazali untuk menulis 
Ihya? Ulim al-Din.” 

Karya lain al-Muhasibi, Kitib al-Washdya (atau al-Nashd'ih) yang berisi 
rangkaian nasihat-nasihat tentang tema-tema kezuhudan cukup berpengaruh 
pada tasawuf al-Ghazali. Pengantar karya al-Muhasibi ini bersifat 
otobiografis, dan dengan baik sekali telah terkandung dalam pemikiran al- 
Ghazali ketika menulis alMungidz min al-Dhalal” - Osman Bakar” 
menguatkan bahwa, pada kenyataannya, ciri otobiografis a/-Mungidg al- 
Ghazali telah dibentuk pada bagian pengantar Ki/dh al-Washdya al-Muhasibi.” 

Sufi moderat lain sebelum al-Ghazali adalah Abu Nashr al-Sarraj (w. 
378 H./988 M.). Ia merupakan salah seorang penulis teks tertua tentang 
tasawuf. Karyanya, Kitib a-Luma', adalah sebuah buku yang sangat berharga 
mengenai pengantar doktrin-doktrin dan praktek-praktek para sufi, yang 
berisi banyak kutipan dari berbagai sumber. Karya al-Sarraj tersebut juga 


“9Di antara para sufi yang disebutkan secara langsung oleh al-Ghazalt adalah Abi Thalib al- 
Makki, al-Junaidi al-Baghdadi, al-Syibli, Abi Yazid al-Busthami dan al-Muhasibi. /bid., hal. 
35. 

50kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial: Kearifan Kritis Kaum Sufi, (Jakarta: Serambi, 2003), 
hal. 190-198. Bandingkan dengan Kautsar Azhari Noer, “Mengkaji Ulang Posisi al-Ghazali 
dalam Sejarah Tasawuf”, dalam PARAMADINA Jurnal Pemikiran Islam, Volume I, Nomor 2, 
Tahun 1999, hal. 166-172. 

ST Abi al-Oisim “Abd al-Karim al-Gusyayri, al-Risalah al-Ausyayriyyah ff “lm al-Tashawwuf, 
ed.: Ma'ruf Zarig dan “Ali “Abd al-Hamid Balthaji, (t.tp: Dar al-Kayr, t.th.), hal. 429. 

32Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 191. 

23 ihat, AJ. Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam, (London: George Allen & 
Unwim Ltd., 1979), hal. 46-47. 


54 ihat juga, Osman Bakar, Tawhid and Science: Essays on the History and Philosophy of 
Islamic Science, (Malaysia: Nurin Enterprise, 1991). 


'3Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 191. 
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memberikan perhatian khusus pada ungkapan-ungkapan teknis kaum sufi di 51 
antaranya adalah ungkapan-ungkapan ekstatik Abu Yazid al-Busthami yang 
interpretasinya dikutip kata demi kata oleh al-Junaydi. Al-Sarraj menutup 
bukunya itu dengan uraian panjang dan terinci tentang kekeliruan-kekeliruan 
teori dan praktek yang dilakukan oleh beberapa sufi." 

Al-Sarraj hidup tak jauh dari masa keemasan al-Muhasibi dan al- 
Junaydi. Al-Sarraj juga telah berupaya dengan keras dan sungguh-sungguh 
membuktikan bahwa tasawuf sepenuhnya sesuai dengan al-Our'ain, Sunnah 
dan syari'ah. Banyak sufi terkemuka menjadi muridnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.” 

Sufi moderat lain yang sangat penting sebelum al-Ghazali adalah Abu 
Thalib al-Makki (w. 386 H./996 M.). Karya terkenalnya adalah O'ital-Ouliib 
yang memiliki pengaruh besar bagi tulisan-tulisan tasawuf di masa 
setelahnya. Karyanya tersebut mengandung lebih banyak argumen yang 
berhati-hati dan lebih sedikit kutipan yang aneh namun sangat penting 
sebagai usaha pertama dan sangat berhasil untuk membangun desain 
menyeluruh tasawuf ortodoks. Sebagaimana al-Muhasibi, Abu Thalib al- 
Makki telah dipelajari secara hati-hati oleh al-Ghazali dan memberikan 
pengaruh yang besar atas cara pemikiran dan tulisan al-Ghazali di mana ia 
banyak sekali bersandar kepada karya al-Makki ini." 

Al-Kalabadzi termasuk sufi moderat lain sebelum al-Ghazali. 
Karyanya yang terkenal dan dibaca banyak orang sampai kini serta menjadi 
kompedium yang paling berharga tentang tasawuf adalah d/-Ta'arruf li 
Madzhab Ahl al-Tashawwuf. Al-Kalabadzi telah berupaya menemukan suatu 
jalan tengah dan dapat mendamaikan ortodoksi dan tasawuf. Menurut Al). 
Arberry bahwa al-Kalabadzi telah membuka jalan yang selanjutnya diikuti 
oleh seorang sufi yang merupakan teolog terbesar: Al-Ghazali, yang 
karyanya, Ihya? Ulim al-Din, akhirnya mampu mendamaikan yang skolastik 
dan yang mistik.” 

Munculnya berbagai aliran yang membingungkan dan adanya 
pertentangan antara syari'ah dan tasawuf pada abad ketiga dan keempat telah 
mendorong Abu “Abd al-Rahman al-Sulami (w. 421 H./1021 M.) untuk 
tampil memadukan aspek-aspek esoterik dan eksoterik Islam dan ia mampu 
menciptakan penggabungan dan saling ketergantungan antara tasawuf dan 


3/pid.,hal. 192-193. 
“ Ibid., hal. 193. 


 id.,hal. 193-194. Lihat juga, AJ. Arberry, Sufism, hal. 68: Annemarie Schimmel, Mystical 
Dimensions of Islam, hal. 85. 


“Ibid., hal. 194-195. 
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swatah. Michael (bodlaewicz" menpatakan bahwa al-Sulami dak hanya 
mernucluhan antara fikih dani Besatsa tetap naga antara Delberaya disiplin dari 
kaan vaop berlunan dalam rasawut. Al-sulami adalah arang perauma rang 
merudis temarg seratah ndup pama sudi yang siseemalis melalu karyanya 
Tang berrudul #5 hudoga? aAhashyah, Karya al-suluni yang lun adalah sx 
Paceeangaf, sela Tila kel yang ners perpaduan antara ranah dari 
Casa au 

Sui lan sebelum al GihagAlh yangg perlu dhselani kari claim aelalah Abu 
a-Jasim al Jusyarul Ox 483 IL F1R2 ML) Ja adalah sufi terkemuka dari 
Ahli Sumi dani kayanya yan bekam adalah 0 Benih, Matah ai ditulis 
leh a-Austami didorang oleh gnsa kepudarmaonya aras penyumpangan 
gamer mcla. alalant angsa, Ieuih alami sari ah adalh tiruan tenor. 14 Keadtfah 
dimlsowa uoruk mengembalikan tasawuf kepada jalur yogs enar seperti 
lasasy ud” peta, arumu srolongani su? yang Tah ancaman handah Landah 
nuacka di atas palsp-poosip rawhid yang benar, Leansan kardah-kadah 
pem latit, amereha tnnelihara kadal kadal bner dari nah dani kari 
dengan tawbid karun Salaf dan WM Sunnah, karya al Jusrarud tersebut 
meamberikaa gatilantan atu yangg certnal dari tnemgagrumtikaa emang 
ajaran dan pralecok tasawuf dari sudut pandang seorang tendon Aswauirvah," 

St lt arnearhastsad Teuburiya. selalu al Glen? salalah Ali al Hasan "AT 
Ibu "Lisan a-llursui (465 1171079 M) Ia adalah sufi Persia yang 
berkemih dtng katanya vatur berjudul Kargo Aduhai Pest wamya Kemeelaal 
hesrtuyuan pm mengemukakan sehun sista Tasaynuf yang lesnprehensaf, 
Taubat hum atuh maduslumapu sejudnlah ujan prara suara muali, Tum 
maruhskusikan dan menelaskan juga Tantang daletan-dakrin dan praktek- 
prakdek patas muali AI Hape mulalali seaan al Sur adan perihal 
madehah Manaf yana mencoba menjelaskan tenaganya dengan sapa corak 
basir Dingekal Dingreri yamg tenaibasti kaan dut pra aalatta Dang fee Mata, Ja 
tetap bersikap moderat untuk menchindan kecenderungan panchers. Ia 
se:tinige Anctupretingsal kan patut premibaganga ayat talap masaali searah 


pil A 


Dila, Todir Dome Gb Iki, 2, “Depan ar 
Kece Pegdkfikan Kekesediun di Merta Sufi, Lan, Palhiyal Dasi (Dendung: Al-kayan, 
15452), hal. 5, 


Hipaulsar Azhari Manar, Terseret Pererul. hal. 195-196. 
"Ipit,, hal, 196, 


Penyu LA. MiLhralsur, sistematika karya al Uu, Kos adan, sebayian 
didasarkan mada KAdb glue karya Sardi dan kedus kilab Ini serupa dalarn rancangan 
Umumnya, dan Mnsian rncan tertentu dalan karya al Hurt elsa dipinjam dari karya al 
Sari. hat, KA, Mirhalsan. "Pengantar Penayemah, dalam al Hut, Karun Wanit: 
Risalah Perih Tera renang Tenan, terj, Suwardja Mdarhary dan Adul HAM WK, 
(angdurp Klien, 1993 hal 17 


» Malari Ala "Alah al Rahul Balai, Perdana 
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(bukum Jalani sebasumana rang Odkoocalitan oleh semua sub Tang 
merapat derajau kesuman yang angen 

Sufi-sutl hoderat sebelum alt.hasali, sebapamana yang telah 
dTiurnikan ali sus, mernyaniyad peranan Gaung samgeal perargg dalan ups 
menclunaikan tasawuf dan syariah, dan amerapertahankan cetndoksi Ah al- 
Simi wa al Jamaah. Pengaruh mereka adas nerkembangan tasawuf di 
kemucan hari, Ehususoya di dunua Sunni, sanpat besar. benrya-karva mescka 
dTiheia secaTa Tusi clalh Tanaka orangr Muslim, laa dikaji serta dilaatip oleh 
hanyak sufi dad ulama seudah mereka” texmasul tang tampak dalam 
petnikitan adan karya karya al Lihasah. 

Pandansan urama para sutl yang cukup berpengaruh dalam sistem 
petnih ian dasawu al Guna, nisan, seladah adanya pattinpen tan ad afsenng 
ali atas akal Lumpak dar pengutamaan out aa duluan oleh sikapnya 
sange tampa tkesil akan arit kelupaan alunan bagi tnanusia alat 
Upavanya mencapa kesempurnaan du, Lalam konteks ui 1a menyebut &- 
Aetesa" Whastnnish iriamng, csi pt Magrat, 2 Apar? Oamah, Tes adan keomfokand 
(ecpaseaban sebar keutamgan-keuramaan rang barus dyalani ketika 
Se GKTSALe ATT pakta jantan Dnfeluaga sa basara sarana mud 

sunootara Itu. dari segi pandangan oles, al-rhazali tetap menjadi 
pemesikut setia As aris AT Gila penah LaTagat aveeari pasal tesla 
Terkemuka. al-luwatin Lh bawah penyamb #ununya in al shagali moncauna 
periisaps patanisip kaan As Sana yang Inlap? da pesan hingga aklair 
hayatnya. Kautsar Arhan Meosrlengan menpudp pernyataan Massimo 
T satpam ind," Sec etai gg sambas Dale yamg mangan Fila at Islan cd Universal 
he kaan —s er aapulkan bahya SPansp-ponsip kalam Asggreyah, seperi 
Lansia) bani tesalitas sifat silat Tuhati, watu Tumus dilaalahat aderngan Pead 
Luhan, bersama dengan topik-topak karaktanstik tealaci Asyinyyah yana 
bait elipagse dua oleh al Lahagalt hupoerean aan kerponala ket apaan am al 
Gran, penganmngan deslnps antraopanvarhk yang tanya Curi tentang 
Tuhan, water dikatakan mnc rataan penglihatan, pasularugarati dan tuah 
meskipun kta tidak menperaha bagaimananya, kewalanan hara semua 
crane yanus clilamhahi akan arelihat sajah Tuhan di Satya sepoerii haalam ali 
Maak terang keidaang pernyataan tepas yang bernlang-ulang haha gatu- 
salatiga jalani arik ncngtahut Tuh adalah wahwu, katanya ahal tmumusia 
terlalu lamah untuk menangkap reahtas-realitas yang amat agung: dan 


aura Ar hari Mer, Ta af Peran, ani. 17, 
Naah 197 TN, 


Mal bahari, Ayi dur Il, hal S0 dan Pen dur IW, hal 153 dan 343. 
"1 Ihat, kasat CA mpanlni, MA AnAarAa" dalarn HSE if Mn TEMA Sang MN, Ad.: Saya 
Haesasiri WAK ar Ale Dear, Motor and Mae Year Metal bala, NAK lal 359 
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54 pengakuan bahwa suksesi empat khalifah yang cerdik dan lurus (rasyidin) 
adalah sah menurut tatanan moralitas”. 

Al-Ghazali adalah pendukung terkemuka dan corong terbesar aliran 
Asy'ariyyah. Sebagai seorang yang dipengaruhi oleh Asy'ariyyah, orisinalitas 
pemikiran teologisnya hampir tidak ada. Kalam Asy'ariyyah, sampai tingkat 
tertentu, menjadi kerangka teologis yang memagari refleksi mistis al-Ghazali. 
Al-Ghazali tidak dapat membebaskan tasawuf moderatnya dari kungkungan 
ortodoksi kalam Asy'ariyyah ketika menghadapi filsafat dan tasawuf filosofis. 
Tasawuf moderat al-Ghazali, karena sesuai dan disesuaikan dengan kalam 
Asyariyyah, mudah diterima oleh ulama-ulama Asy'ariyyah. Maka, 
bertemulah tasawuf al-Ghazali dan ortodoksi Sunni yang dipertahankan oleh 
mayoritas ulama Muslim sampai hari ini.” 

Ajaran lain dalam teologi Asy'ariyyah yang tetap menjadi keyakinan 
dan yang paling penting bagi al-Ghazali adalah tentang perbuatan manusia 
dan kemampuan akal untuk mengetahui nilai (baik dan buruk). Pandangan 
al-Ghazali tentang kedua pembahasan tersebut telah membuktikan bahwa al- 
Ghazali adalah pengikut setia teologi Asy'ariyyah. Pandangan Asy'ariyyah 
bahwa nilai baik atau buruk hanya diperoleh dari wahyu," kelihatannya, tetap 
mempengaruhi pandangan al-Ghazali. 

Dari berbagai uraian di atas tampaklah bahwa rumusan pemikiran 
tasawuf al-Ghazali terbentuk oleh berbagai sumber rumusan pemikiran yang 
muncul dan berkembang baik pada masa sebelum maupun ketika masa 
hidup al-Ghazali sendiri. Betapapun al-Ghazali menentang beberapa point 
pemikiran para filosof di dalam karyanya, Tahafut al-Falasifah, namun ia tetap 
banyak mengambil pandangan-pandangan mereka dalam merumuskan 
pemikiran tasawufnya terutama yang menyangkut pembahasan tentang jiwa 
dan hakikat manusia serta lainnya. Dari pemikiran para sufi sebelumnya, al- 
Ghazali juga banyak mengambil berbagai cara dan pendekatan diri pada 
Tuhan yang merupakan tujuan hidup manusia. Sementara dari pemikiran 
kalam Asyariyyah, al-Ghazali banyak mengambil pandangan tentang 
kekuasaan mutlak Tuhan dan perbuatan manusia." Ramuan dari berbagai 
sumber pemikiran tersebut pada akhirnya telah menjadikan corak tersendiri 
dati pemikiran tasawuf al-Ghazali. 


5 autsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 205-206. 


e Ipid.,hal. 206. 
"' Muhammad Yisuf Misa, Falsafah al-Akhldg, hal. 43. 
"Muhammad Yasir Nasution, Manusia, hal. 66. 
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4 Corak Pemilaran Lasawuf 

Derita Taryak sanarna selama, inii terhadap pesalsi dai menaatuh al 
(ibazill dalam sejarah perkembangan tasawuf telah melahwkan suami 
semiharati derserutin dalan neha corak permata tasaed oal Gaseh. 
Pemburaraan tentang tempat al-Chazali dalana sejarah casawuf rupa scxneali 
digarnbarkaa oleh Tanya sangan Gerulamna, Hampa Sun terkait dengam 
klasifikasi tasawuf yang mereka buar. 

Salah sal cara mengklasifikasi. adalah dengan melia 
kerexksuranoa atau keseuannnta pada al4.nuran dan al suonah, Lengan cara 
mad kemis area tega mba suatu pretlasedaaa lis rn maa antara tasawu 
yagg Incroka aneyap berpweang tesuh pada alAJuran dan al-sunnah dan 
Iaselan Ud Samar tnetekea anggarannya Tidak terikat pada al EduPan daa al Suriah. 
La so munculah tlah “tasasuf Sunni” (sedan ghkanad atau 
kasam ahisadnal "tasawuf abal? dead PnaPamasen ar adahfogan, dam Aelilaha 
"tasamut filosofis” (geandawutg aobah tan Vtaramuf sun tlosofis” (ar 
Pen PertoteneP agelet ar Peru Galau bendanyr Tie lnn Senesanas tee? Lal kenderaan ad 
Anal 

Sinai ekadan salah satu tulisan mna! Inestinbotaid  pesenataann Tani 
so enarnya Ina sama denyan pemetaan di atas—oengenal penganut ajaran 
lasasy ud alam membaginya nengjadi dua aliran Desa, sadiur cairan 
Iramonungin dan gran seuniypa Alwan ansendentahsme adalah aliran 
yatige anasih anetnpantahanikan samdi semeli alasar ajaran based adan 
membedakan adanya dua Tesla wuyud. yakin ade? Amal luhan data 
mapad 20 aPoamead anakhluk. Khas wujud wange seat Dutulinmantal nct 
berbeda. Alun 1 juga memperaharkan pensip kendakserupaan antara 
hang raba dea Tulun. Mlemuatut Siniah, Penikiraan pasa al Gehagali ulalah 
termasuk dalan merlel diran transendentahumo ini. 7 


"Untuk melihal lebih jauh cunloh penilaian beberapa sarjana Lersebul, lihal Kaulsar Aehari 
Noer, Tesowu? Peramal, hu LSI, 

2 azawuf tipe pertama danggap memakan dirinya dengan al Uuran dan al sunnahserta menjauhi 
Pempang Penyiangan yang menu kepada kesesatan lan kelafiran, Sementara tasaut 
Ops kedua dianggap telah Me masikkan ko dalam Ajaran AJAarannya Unsur ansu tlasats dari luar 
Ielatni, saga Ui lari Yuna, Peria, Tedlia dan Ke sena enrtangkaptar ajar an-ajaratinya depan 
(er ria kai Tali la heistikah Mlesori dar siak nba khusus san sudi Ldipa lain uleli cars luar ak Mau. 
hal, LB. 


“ima, “Kesepasi Lereng dnadra Mire dalan Tasawu "datar tekternnf afi, Mes 26, Tahun LAGI, hal, 58 


“Adapun waris adira ksand alira1n seritrfarres andalah aliran yaris Ireerngato jae ietiri Inalast marrusia aclakali 
pancaran dari tuhan dar memilik sifatsital ketuhanan. Mursi 2tau hamba pada hakikatnya udukah 
ama dengan luhan. Pahar ni bea debut sebasai paha kesatuan kesamaan) mor hamba 
dengan luhan atau Ans oa bana we atau juga kesatuan kemaala Gusti Menunut paham 
Ini maklkat mnamjala herasal (ISel Innpahan rahaya Tian (am sehaklkar Tengah pat Tian. laka 
era Kran eanmar il peabia iga soda lil iri adl lah trans par bela sarapan ya mela laskar ihalan 
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Dapil aliran wansendentaliame, memuut Sunub. uopkat yang erupsi 
yang dapat ahisayan ole seorang hamba, dalam diam, onset snclanlendi pnaa Sarjana 
pada Allah dan penpharacan terhadap alun shaib (Xesi7) serta mencapatkan 
Ih Seeinayah Anu ane dipetaleh Tanu da sa Yul, unpaa ada 
proses belajar cedeluh dlaulu, dan hanya dapat alah denpao ca San. 
Walauput aliran am tidak memgeumakan Asiah 0? bere ad Kita, mamnuti 
sambaran acan ade dasar tenaop wiJaan afkdmil cecap menjadi dasar 
ajaratanya, alan ddangan alan sebutan Seal? au golongan break 
Laleh karena itu, konsep gIesis AK? menuut alan 4 adalah mp JA. 
au Gran Gtange Knows came segata Janger da Tah tnetndapoat Tirn pala 
Ummu shaib dari Lau Afehfesh, sebungga 1a dapat hexkenalan dengan para 
malaikaa, th malu ali adan apa memustik  gaclajarang  cloti rare, 
menperihul sucatan oasis yaos ada di Laug Aadiest selunsga dapat 
Tmemiaseslaa nah suga sean maha Tenjacli Corsa aoatdeergonegar sana, lala titah berdua 
laga: dan bahkan seh pada Ulah, Walaupun Jeoge Kuma bulan Yuhan 
alani Telak sanna, dngan Tuhari, mann dao aalalnlh amanee suti  yamr 
mendapatkan ilmu #haib, Lung lkat ant “1gp 

alat 28 desaapo 2? Kane? aalalal Ungekai selapis adi Dawala tingkatan mal 
nabi, Jlal ai sebayamana dyelaskan al-tshazali dalam 0 Aang baka 
beareterai? pra wali Wu satria alemrana Tinggal paul penta aeabs (Kerdil 
data Jan Yaa aladin bidara mbl 

Ipasri al Lahasal, saanangral tasawuf tlah lain andalah metiungal 
pendakuman agama, baik dalam pemahaman, penehararan dan 
(peangesad mai banana, sebrala myratrut psnala clasatnnan tut ali dunia selang jaran 
atas penggalan dan manputan mang yang dalara feses. Ukua snddut pandang 
Ind, anakan aan Jasawud adalah sesundu yang Inhuraat dalam sistem 
keapamaan, Karena agama dan keheracamaan tanpa semangat tasawuf ini 
adalah sesat kermastahrilan bsalikan basah pacdi harta se kesan kuat pulan aturan 
formal yang bek dat sama sekah ndak menank haw Sapa saja yang masih 
tanki keadaan csodurik. 

Dan asi pandangan Ini pula melaha beberapa uraan dalam berbagai 
hesnyat (sisa tkng at sesungguhnya al Caluntgali bastbujuan umk ibu lengan 


Iraleri Gesadanennga, sehingga meinamosilali sifat-sifat ke-Tulatari dalarn dirga, dari peri 
kehidupannya mencerminkan kehidupan luhan. Jadi, dalan aliran Uno stik k201 tentang uan 
Kam diperkuat dengan ten asal Usul manusia yang bersalah Manan Ust luhan dan Memane 
berrsitat KS IAI An Mksh katena tu dagea KEi es rat TU NAn yang mampalt DL antara takah Allan Ini 
@ulalah Alai Yara alas buatin, Haasasin ita Telan al-H ala, Mar al "Ara it Lau perak “Aksal Kartu 
AI, Lihal, AL, hal, 5-51. 


(Alah, tata heTtarecaite, Tual AI 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


melaksanakan kebenaran-kebenaran agama dan menguji kebenaran- 
kebenaran tersebut dengan metode eksperimental para sufi. Pengujiannya 
tersebut ternyata berhasil dengan kesimpulan: Pertama, bahwa hanya dengan 
mengintensifkan kehidupan bathin (esoteri&), maka iman yang hidup segera 
benar-benar dapat diwujudkan. Kedua, bahwa tasawuf tidak mempunyai 
tujuan kognitif apapun selain agama." 

Atas dasar kedua kesimpulan di atas, maka kebanyakan orang 
menganggap bahwa tasawuf yang dibangun dan dikembangkan oleh al- 
Ghazali bukanlah /asawuf romantis seperti model tasawufnya Abu Yazid al- 
Busthami dikenal dengan istilah i/tihid dan Abu Manshur al-Hallaj yang 
populer dengan istilah hv//-nya, melainkan tasawuf religius ortodoks (Sunni) 
yang menitikberatkan pada kesucian rohani dan keluhuran budi sebagai 
perwujudan yang otentik dan valid dari religiusitas seseorang. Di sinilah letak 
kekuatan dan sekaligus merupakan karakteristik bangunan tasawuf al-Ghazali 
sehingga mempunyai pengaruh yang kuat dan besar serta luas di dunia Islam 
khususnya.” 

Besarnya pengaruh bangunan tasawuf al-Ghazali juga diindikasikan karena 
adanya corak bangunan tasawuf al-Ghazali itu sendiri. Al-Ghazali, seperti diakui 
oleh banyak ulama dan sarjana Sunni, adalah pembela utama tasawuf Sunni. Corak 
tasawufnya adalah tasawuf Sunni, yang mudah dipahami dan diterima oleh semua 
orang, termasuk orang awam. Tetapi, penilaian ini tidak dapat diterima apabila kita 
memperhatikan secara cermat terhadap karya al-Ghazali, Misykat a-Anwir. Dalam 
karya tersebut, kita dengan mudah menemukan pandangan-pandangan esoterik dan 
filosofis al-Ghazali yang sangat radikal." 


7 ibid., hal. 213-214: Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), 
hal. 144. 


78Hal ini sebagaimana dikatakan oleh “Abd al-Oadir Mahmud bahwa tasawuf al-Ghazali 
adalah termasuk tasawuf Sunni, bahkan di tangan al-Ghazali lah jenis tasawuf ini mencapai 
kematangannya. Lebih jauh Mahmid berpendapat bahwa para pemimpin Sunni pertama 
telah menunjukkan ketegaran mereka dalam menghadapi gelombang pengaruh gnostik 
barat dan timur, dengan berpegang teguh kepada spirit Islam, yang tidak mengingkari 
tasawuf yang tumbuh dari tuntunan al-Our'an, yang selain membawa syari'ah juga 
menyuguhkan masalah-masalah metafisika. Mereka mampu merumuskan tasawuf yang 
Islami dan mampu bertahan terhadap berbagai fitnah yang merongrong akidah Islam di 
kalangan sufi. Tasawuf Sunni akhirnya beruntung mendapatkan seorang tokoh 
pembenteng dan pengawal bagi spirit metode Islami, yaitu al-Ghazali yang menempatkan 
syari'ah dan hakikat secara seimbang. Lihat, “Abd al-OGadir Mahmid, al-Falsafah al- 
Shofiyyah ff al-Islam, (Kairo: Dar al-Fikr al-“Arabi, 1967), hal. 1 dan 151: M. Zurkani Jahja, 
Teologi al-Ghazdli: Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 218- 
219. 


?M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, hal. 214. 


'0Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial, hal. 208. 
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Dalam Afisyek as lk, atibagall berani depan terap-terunpaua 
Imerumangehsralsan sapa amyg dalah Tawar 121 tarurkeyahain dalarn karya hay arya wamur 
lan. Kalam kara mu, vang dipeookkaanya hanya baga kalangan terbatas muac- 
umumnya, al CihasAl cleksi (lengan alesluirin sepatal s7 augepl Ta menua takan Telanya 
"uda ac dalam wujud uu kecuah Allah” dag Sunge aonatt adakah Danar Antar 
sepi Wen bs Sh Ff Mas dasar mala, nada (asa al Ghasih par anunya 
secara padlbadi im lebih tepat cdlamasukkan ke dalam tasawuf Alosotis. bukan tasawut 
Sean Oleh kamera atu, talak meruheraran pik ada anjar saga “menuduh” al 
tahazali bermuka tua: becpacla cusue banyak an menpapakan tasaut nesdeeat raog 
dTipaandan 2 sebnnai tasawa Sumi, setnaantara muluk dirna, seadiri ala kalanya 
Kebatas ud-uodara yang telah mencapai tingkat lermatangan spuamal in 
Tmet ikrar peta dangan esesterik Tami ilesse is yanige maa lilesil, yaa ngr elaprat aliklusiihan-ikani 
sebaga tasawuf filsuf," Lelum bal yi menurut peaulis, mu sebaya heru 
Jaana ngalam aparsan yamg arif alan ad Gihasal? kepala, pulih, sebagaian, anjuran 
pagu mau menanyakan akun sesuai dengan tunleat ntelekmalnya 

Ketan ieuan Tas geuna pasacu al Gecea acbiada tnetailiki arli pemitur 
dalam upaya mevehahihtasi doa tasawut Adanya polenuk tasasuf yang sumalan 
mem asigaatin esti kan to nan euy pohon ta 260xaM al Basi han at alami praletn Aren al Hallij 
yang berak direnraos alel elangan penr? yoara abdi Erilh: dan peradangan paca 
alih katantaj pamer arganguslifihars keluarga salat paahanta sesal alan Traliham ke:laat 
clan Pa: akidah Lelum"” namun dapat diduakan oleh bansunan tasawuf al- 
Gihsreai” 


La 


DM pid, hal. dun 204, 
tipngi Aagohe, kesesatan kedua paham Iri terjadi karena para pendukungnya cenderung 
Sangat meentingkah dan MAN AggUlkan aspek samar alam (insya), bahkan 
bebas reparaehkana9pieleo pk aleriknya nyaitah) Semenlara maharani 
neardarng bahwa keduarna sebagai mahar sesal dari mesra dari akidali Islsari 
karena keduanya mengajarkan salu ujaran leranp “penyaluun" denpan luhan. yang oleh 
al Uusthai dengan paham had dan ala dengan paham Au nya bia 
diekspresikan dengan ungkapan ungkapan yang dalan tradisi tasawuf darbut dengan 
katllah skatpeadit temtani). Seotndlnit arlalah penlhiPan Aa Ungkapan Sang Suit yang 
appa an arpkapar sirdaslik alan pesidal akan anna padat jua rear appAkan saalu 
Meri kekaranesi prergsa Karan kerulan seorang sui ketika ta Lelah berada dalarn keadaan 
Skabase Dafa, Dalam keadauni seperti ini Lelah rmencapsi LingkaL eksluse mistik di dalam 
permekatnya yang tinggi, dan pada kondisi to pula a sosungeuhnya telah kehilangan 
kesadaran kemanualaannya da0 Alkatakan telah mengalami perasaan “Vnsnyatu" dangan 
hadirat Allah Swt, Keadaan keadaan ruhanl take) yang dirapalnya member peluang 
kep laripa tarnbuak oreerarpultaga suara yangg Giikuil adan keclalanar pes alan paten 
berupa Ucapan yag oetulalari dani paraeeks, Di arilata seh al-Gus hari 
adalah: Tetoher Sae Aku Atok beserr Aka, ARa gal Alah. Mera dufan selai Alta, erierkaa 
sumbahiah Aku Sedangkan di antara spothdhat al Hala yang paling terkenal adalah: 
“bal Harga Taku adalah Tuhan). hat, bawtig hall, shah al katnfaAh, (Kairo Dar al 
Mahrihah aaralteyah, 1970p, hal 8d Abrl ak Darir Mahmir, APOnatah mAbAeuan AI 
madara, (Kau Pan alih Al Arab, ASAFh al SI: MA Furkarii Jala, Teadlongi geni, 
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Terkut dengan hal di aras, seuclakunya ada dua krutullusi at hagali 
yang alamat dlikemukakan 4 sim, yanti: pertargea netekonmdiasikat spek 
okencerik dan csoterik Islam: dan Setu, membenkan eksplanasi di seputar 
itna asih Suar? TapsdPuadodO) dadaatn pssi? elang Ieadlokaari poet iTarnuuri 
pandaopan terreotu tentang Aikiid dan Ari dua paham rang dinda sanpat 
keureweraa peda masa ad Giharsah. Dampak adam usaha al CahasAl am, selam 
telah mampu mengembalikan citra tasawuf selungga dapar diteruma kembali 
der mesra ke pemauan maa Telatn, jugra telah melahirkan sikaya salinge 
pendekatan (emoraklessh antara 0) aronntfud Ienahd Io dan ak ae 
Ape pai su, dam tnuiguhaya nayeritas lain sang selam sebagai sufi 
sokaliwus yupa sebapai #woba? dan besitu pula sebaliknya, 

Phalant— alialehaika.— nualekiaa spiritualitas, al Cikal? arlali 
nuanukan kebenaran hakiki (fp gengsi setelah mencopuh jalan tasawuf, 
Dpaari ad Celunsili, tasanad budak sean Tah metnboloasheaan alah dari krisis 
Utelekrmalnya yang bersifat merodulasis (eameA, terapi yoga Jersianya yang 
hersifad spiritual uban, sehingea cukup Tenis kala katrnalian Ta sanad 
nnyapresiasl tasawut melahu voskapannya “teyakras ae memakan 
Poriyerinitam Aesrtike, JARMENYA MAAN otadN MI nan, Man RAR mepet anta sada peti 
pake bomb 0 Llanya saja, tasawuf rang diapresiasi #l-Ghasili adalah tasawuf 
gamer ig (ertranlasikana tajur sari bana ahlinya dengan Astilali el apn 

Bahkan al-tshasali herupata mengembalikan terounoliwi figb sehapai 
Dn atau jalan omah mumngu kehidupan akhirat Bukan Duma retina 
hahasau-bahasan formal akan cetapa besaran Ona aan Teanprah un an 

Adumurul GA al Gadlit Wahid," Wasir Istilah ar sarde at al 
(aharih memahla dua maksud utama. yakni: perasan, mangluanrradisikan dan 


hal. S1: Haldar Bagir, Aulas Sabu dores (kandung: Ary Miran, Pkn, hal Id 153 
Au HA AAL RL, Tasawuf pang Terhagas, Kan Henaneih tennaAnp Karya kenny 
Pagrieardr Orarebar f, Dakar La" Patarmadina, JIMAT), duel SA dani 38 

Penari bangunan lasawul ab Ghasali tidak sepenulinnya diangyap demikian. Karena, 
dalarn kenyaluannya, pada masa sebelurn ahh belah banyak Lokah sufi moderal war 
telah berhasil mendamaikan antara tasawuf dan ortodoksi dan pada pasca al Ghazali pun 
ternyata kantil antara tasasut dan atodoka terus terjadi dan kadang kadang Justeru 
lebih koras dari pada yang terjadi sebelumnya. Katana Arhar Macr, Tesawuf Remal, hal. 
TA 

Hgehenatilyd upaya rekutmsiliasi arlara aspek aneh dan ehsdilerik Islarm ILu sunda li dirut 
aleh u-Ouswairi dan u-larumi, Leluni Upaya IL haru benurbenar mencapai 
kesempurnasanya di taakan al Ghasali, Lihat, Aryumardi Azra, Jormgon Uamne Itu 
Lnngeh daa Kenaigunn Nussatara Abad KUTgaa SAI Bandung: Mlsaa, D5 hal 104, 

ia -1 SInAsAl, gi Ming, hal. A3. 

Mung, hal 33. 

PEMBIRAhmar Al Syari, Af anta ni GARA, Ana oi Kelana MUA ai MO nd 
Pfaririah, AA Darisyik Pa al alaru, 115), hal 1 GA 
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sekalpus melakukan penolakan terhadap Keehdh suami pakan yang 
memungkinkan tercapainya periemusa Jaagsutnir rah sufi dengan Thai 
luhan. Lan fed, menunjuk pada @inde aktagik atau atuh Lgroris 
sebagai ujumar da pengalaman tasaas id, 

Derdasarkan uxuan tentang mumber dan cowak pewularan tasamut al- 
Cahagalt li nasa, maka ada beherapa kesmpulaa yang Dasa dTirumuskati dari 
sistuan peniwran casawut al hazali. ru: jera, dengan mengpunakan 
Itihaahn cr epasrda Solat petdlaran merak selasa ayuange jasa, al Ghasali 
sngat yempeetabsukcan adanya “jarak” pemusah antara muwwang sufi dan 
Tulan— Yagiz Rfal Wudak walaupun sentana su bete alah aneugapaai 
mgkat men fl, aan deosan kara lain bahwa bamba seorang sufi) 
terlaplah hastralsa adat Tuh testzgalaala Tuli? dari berau, Jamaah pemerhati 
Tasamut, menyant alshazali, sangar sulit dan bahkan tak dapat dircuaoskan 
sehinga, Helak pela salu Kemasan suga hana kelapa wan Tata depad umluk 
monluskanoya, Mal ii sesum dengan pwinsip ceokwis altshazal yang 
Tmemivaa dhan Toalnnsa. SP pede aed ara sed maha ihenah age Ginetn berdtahuhan rahasia 
keluhaoan kepada orang Jam adalah loufur),” Sebagai konsekuensinya, al- 
Cahagal? merasa perlu tngnberikan peulatan kritis temhaalag sisi sisi khusu: 
paham tasamuf vans telah eksis di masa budupnya Lal yi sehasaumana 
latih aTalatin kritile hrdiil, wang dilesritathamnnyan sepuatan Tasrisarpa #Atfndei alami 
Ji aorta puncak pensalaman sufi Jauuyra 


5, Karya Tuhs a-Ghazali 

Diamesak harian Karya wan alisnibut kan kepri al Caharsili, alan sajak 
lama telah dilalenlesn berapa pay Inah una mengetahui mang karya- 
keayat al Bahasa wang selasa na," aer tujuan akan #neanpetimulah 


andal (fdr Mahrntid, af Falsnfoh ai ShAMupat, hal. 229. 

“Hal inii Sebsapatiaria alijelaskan calela aa lhAsali kaalika erjeladkar Iraleria alan per Pal 
adalari iksarbal shalak, Id resriualakarn: Sion karen daging peer ara Frasa Pale adraarera 
sera perbugtonn sebogangng koena meriad  Korabesagg dear segara 
perkatsommu" Al bhardli, tinhay 91 amfin. dalam Maid" Kasi ol imdm af Ghora 
(pelat Mal klkr, 4th), hal PL 15, 


TKA Ini Sehagalmana dlnyatakan nleh al-&harAlt dalam pembukaan kitabinya, MBpeih ni 


Aiter All tasah, Mela Aren, elalar dai Ra lha anna, hal 181 
palem tat Ilabumitul Harucli Fajar, karena adanya Ieibapat Taka, @ilalah sualik natik 
neelili karya-karya al-Ghasali yang seberainya. Kimisusnya kareria al-Shaeal adalah 
seorang perulis yang menppeluli banyak disiplin ilmu penpelahuan, Apabilu kepadanya 
datributkan pula sejumlah karya tentang sihir dan sebangsanya. Jelas, al Ghaszalt tidak 
Mungkin mengusUa karya karya yang daikin Itu Karen bakat ntelektual yang 
dinilllklnya, seperti dlkatakan del Iin Khaldin, tidak memungkinkannya nclk menggelut 
(asa lalin salah sappi Lil abon? Hamdi FAKgeung, Alstelnga li Garip Sai Buaran Prttamaaf, 
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pemahaman yang benar tentang karya-karya tersebut. Tidak diragukan lagi 61 
bahwa al-Ghazali seorang penulis yang sangat produktif. Puluhan buku telah 
ditulisnya, meliputi berbagai lapangan ilmu pengetahuan, filsafat, ilmu kalam, 

figh dan ushul figh, tafsir, tasawuf, akhlak dan otobiografinya sendiri. 
Kegiatannya di bidang tulis-menulis ini tidak pernah berhenti sampai ia 
meninggal dunia. Kehidupannya menyendiri yang dilaluinya tidak 
membuatnya berhenti menulis. Malah pada periode inilah ia menyusun 
karyanya yang terkenal Ihya” Ulim al-Din” 

Di dalam mugaddimah kitab Ihya?” Ulium al-Din, Badawi Thabanah - 
editor kitab Ihya- menuliskan berbagai hasil karya tulis al-Ghazali yang 
berjumlah 47 kitab.” Diantara nama-nama kitab karya al-Ghazali dalam 
bidang akhlak atau tasawuf adalah sebagai berikut: 

Ihya? Ulim al-Din 

Mizin al- “Amal 

Kimya' al-Sa'idah 

Misykdt al-Anwar 

Mimbdj al- Abidin 

AI-Durrah al-Fakhirah fi Kasyf Ulum al Akbhtrah 
Al-Uns wa al-Mahabbah 

Al-Ourbah ila Allah Azga wa Jalla 
Akhlag al-Abrir wa Najat al-Asyrar 
Bidayah al- Hidayah 

Al-Mabidi wa al-Ghayah 

Talbis al-Iblis 

Nasthah al-Muliik 

AI-Risalah al-Ladiiniyah 

AI-Risilah al-Oudsiyah 

Al-Ma khaz 

AI-Amali 


terj. Ahmad Rofi Utsman, (Bandung: Pustaka, 1987), hal. 9-10. Lihat juga, “Abd al-Rahman 
Badawi, Muallafat al-Ghazdli, Cet. Il, (Kuwait: Wakalah al-Mathbu'at, 1977). 


“Di samping karya-karya ilmiah, al-Ghazali juga telah menyusun sejumlah besar karya 
populer, membahas berbagai masalah keagamaan dan moral, mudah dicerna, dan 
ditujukan untuk masyarakat awam yang belum memiliki khazanah ilmiah yang luas. 
Sementara itu, karya-karya ilmiahnya merefleksikan buah pikirannya yang mandiri yang 
menurutnya merupakan syarat utama bagi setiap upaya ilmiah. Sepanjang hidupnya al- 
Ghazali selalu menentang setiap bentuk pengekoran intelektual dan penghalang pencarian 
realitas. Karena itu, tidaklah mengherankan bila al-Ghazali menyatakan bahwa “orang yang 
begitu dominan sikap mengikut tidak layak untuk dijadikan sahabat”. Lihat, /bid., hal. 10. 


23Badawi Thabanah, “Mugaddimah” dalam al-Ghazali, Ihya”Ulam al-Din, Jilid I, (Beirlit: Dar 
al-Fikr, t.t), hal. 22-23. 
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Dari serangkaian karya al-Ghazali di atas, banyak para pengkaji Barat 
yang menyatakan kekagumannya terhadap al-Ghazali yang sufi dan filosof 
dalam kedudukannya sebagai penggagas pemikiran-pemikiran yang masih 
hidup hingga sekarang. Mac Donald misalnya, dalam bukunya tentang al- 
Ghazali yang dimuat dalam Eneyclopedia of Islam mendeskripsikannya sebagai 
seorang pemikir yang orisinal dan paling besar yang pernah dilahirkan oleh 
Islam.” 

Begitu pula kitab Ihya” Ulim al-Din, masterpiece-nya yang paling prima 
bukan hanya memukau orang Islam, akan tetapi juga para pemikir Barat. 
Banaventura, teolog Kristen Katolik, Musa al-Maimun (Moses the Maimuned), 
seorang teolog Yahudi adalah di antara sekian banyak ahli pikir yang 
terpengaruh oleh al-Ghazali, sehingga Montgomery Watt mengatakan: “G/- 
Ghazali is the best mind ever produced in Islam after the Prophet bimsetP” (al-Ghazali 
adalah pemikir terbaik yang pernah dilahirkan Islam setelah Nabi 


C 
Muhammad saw).” 


BAB IV. 
IBN “ARABI: SYAEIKH AL-AKBAR AL-SHUFI 


Abu Bakar Muhammad ibn “Ali al-Khatami al-Tha'i al-Andalusi 
(1165 — 1240 M). Di Timur ia dikenal dengan sebutan Ibn “Arabi, di Barat ia 
dikenal dengan sebutan Ibn Suragah, al-Syaikh al-Akbar (Doktor Maximus), 
Muhyiddin, bahkan Neo Plotinus. Ia dibesarkan dalam keluarga yang 
mempunyai tradisi kehidupan sufistik yang kuat. Tetapi Ibn “Arabi sendiri 
dalam pertumbuhannya justru menempuh pendidikan dengan tradisi 
intelektual rasional-filosofis yang kala itu berkembang pesat di wilayah 
Andalusia dengan Ibnu Rusyd sebagai tokoh besarnya kala itu. Hal ini 
tampaknya menimbulkan pergolakan tersendiri pada diri Ibnu “Arabi 
sehingga mempengaruhi pemikirannya yang dikenal tidak beraturan 
(desultory) dan eklektik (eclectic). Tetapi kelebihannya sebagai seorang guru 
filsafat paripatetik inilah yang membantunya mampu memfilsafatkan 
pengalaman spiritualnya sebagai seorang mistikus ke dalam suatu teori 


““Macdonald, “al-Ghazali” dalam E.J Brill's, First Encyclopedia of Islam, (Leiden, New York, 
Koln: EJ Brill's, 1993), hal.146-149: M. Amin Syukur dan Masharudin, Intelektualisme 
Tasawuf, hal. 145. 


2 bid. Lihat juga, Nurcholish Madjid, “Tasawuf sebagai Inti Keberagamaan” dalam Pesantren, 
No. 3, Vol. II, 1985, hal. 7-8. 
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Inccatisik yang berpengaruh, tanp kemudian dikenal #ebapai teran wahelat al- 
uji. 

Seperti kebanyakan suti Jannya, lonu "Arabi percaya bahwa para wali 
merupakan pewaris sipilis Mal yan bernleh cahaya. Muhammad Sur 
Kduhamunad). tuh adalah cuanp-oranp yang dengan sepala kemampuannya. 
Tasik: Tahir muupun Tantan, Terusaha, tmendekaikan di dengan Alah. “Pujuati 
utara kesutian sejatnya bukanlah hasil berupa suxgn clan neraka, melunkan 
Troaes perigean beaan at patgr mna sai deal sehinga, tuna perisaan 
candu vans mendalu (srauep Ibnu “Arahi mengembangkan penukuran 
temannya polunid tnamasda, tnemututnsa dalam ali tnamusia terekupan alirtuisi 
rohanah yang terdui dari unsur eebu. lah pedas, spuitual ymajossi dan 
alarm khasah #namusia. Rolani dapat nenen omanasia bearpaala aarti mnatava 
sadar dan tidak sadar wang disebut dengan alam al-nutsal duos cwa asa 
mui aditnang tnamusia siapapun Juga cdapad nuanaual Alah melalui 
unguossi lucatif yans terlauh. Gajan reham 1 melpun dua cabans 
Dierurunaan, adi (0 katana temiamur kaidah kaulah yani akan mengantarkan 
pada perlaku eepun dan keromara pada kebahasaan hara tang dalam (al- 
Padat al rasa, adan US kajian Lembang lah rasa yang tncaneanaat Jiwa janda 
cahaya kemanan dan pintu kemakafatan jal alam alan, 

Dalaata pemikiran Than “Atala, Allah adalah al Kellig Bagi seluruh 
alun, Seluwh yang ada termasuk manusia adalah pancaran adat Allah #nde 
Allah Inilah wani ngtulanemnga kepala sebuah slingnalan pang tina yatakam 
bahwa alam am adalah esengi kui Alah 10 sendi, Poo wihdat alawupurd 
Dumtuta Ao cinta, kensalucan sepuh am anesnggras han Dahan waras Dasnituak 
aa kun wear am pada geng mengpalaan obeng menyilang touggal. 

Dasi Mona “Aoralei oma boeedakan adu pengen lati Kental Ha (lh 
alay 9 I3zauh. yak hakikat mutlak yang cransenden, C9 al kuy yana 
Decertafali ke dalan seapusd ani aliapan (diaortiselaaaga alan Inelesta onattusia sa: hong 
adomok dugaan makhluk. Jadi. hakikat wu mempunya dua asa dan yet 
adain Ia eka, dapat alan segi dajallansa ta aneka, Ptinip tes At nJalah 
bahwa “adal ada dalam maya kecuah Allah? maka faman kana menyuduhu 
Dadar uturihd Tahuna Ai Doakan ad alun (edapoa yarras Dasrwonjunl karena menjual yng 
lain, maka di agatinya Termasuk ndak aelah. pdh terdapat kesatuan antara 
base lali dan danieih warig Utanwadulen sekalias mutu dalain emicshs mi. 
lmlah yana dikenal sebaga pansip coancidanga cppestonum atau alam 
bray ay al Pada yatr secara paralel terwujud poala Jalar kesaduan can olssrlerna 
antara yang Tersembunyi cal-batin) dan yang mamresr (al ahani, antara yana 
satkad Gul seabidi alat pang bradtyak Cal kalsll. 

lele dasar pemularaunya 11 kala chtelosun akan bermuara pada Iu 
Klasatah 883 091 Al, Wujud Khalid al Cihallah. Wajud Du satu, adanya 
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makhluk wu sebapai Leyarat nyata wujuclnya Kbhaliy. Jadi balukarnya cak nda 
merbedasur amtara wujual khai ama makhluk kecuah dalan Tentuk, jam 
clan yapanya saja. konsep Ini melahurkan terul Mur Muhanumad atau al- 
TTaggigat al Muharrmadiyah, yang berarit hahaa Alah mencapai 
Scincara LI adalah pancaran dari cscomi Allah. Un lancas Jahukan wabdac al- 
ujung rnemeuakan bahwa Alaih merupakan satu kesal yang ak 
terpisahkan clenpan malhluk. Hecmanva menvatu, sekalpua tudak secara fisik 
bataya dalan kosisep wahdarnyah Allah. 

Jalan yang ditempuh senang sall: menurut Io Awali adalalr tauhat, 
suhu Gmenyauhkan jakitar dlati pengaruh keduntawaar hana jalani 
monyantarkan manusia Jepada kehampaan du dan pemadaan du di 
Dnelengoaarn Kesaarumarann Alah, alan kliatan tag keserputusan adit alami seluruli 
duca luar hak sie maupuo piluan dengan banya meulukan Allah densan 
ateihin adam net saka kebersannasa dengan Ma, Pada komueks ri Tlari Aralii 
molbar kemscaraan seorang pembimbing spuntual (mursbud asar jalan yang 
aTinetinpriah Dasisan. Tas peemteah tnemgatakan Taha Denraestapa nenen jalani 
besutan fenluk) tanpa secang pu. maka kerabvilah bahwa curunya adalah 
sdg, Sclalilanya, Iragei salih came tnatapu Salim), hehandiraa Kutu just akan 
monpuransi konsentrasi wadhalnya dan akan membatasi dara taotasi dan 
tegjinasina dn Allah. 

Konsep senual dari teri wahdat alayuud Ibn Arabi 1 adalah 
Laga Misa al Hang, wak tsaaonpakansa dir Alah onglalu pestudplaan luan. 
Kata jalh dalam terma Ibnu "Arab identik dengan kansgp fardh emans, 
peeelitn probe. Kerap asa mila sam seat antena nemgholuramkam 
antara ehahk dengan makhluk, gal wang sma menjuh banyak. Lizar Allah 
wage aed belaprlah acsali dat Wtarwadlet sanzata absolut. Pala daya iris, Nam 
“Arab membedakan antara: (1 tajalh dran. yakm penampakan dia esensial 
alat Preman phtkan panda dlwinya semeliti, Gd) tuajalli suhu, au peranakan 
Allah dalam berbagai bentuk yang ndak tTerharas dalam alam wujud yang 
kestiktit Aslapant ribuan sanur praise salat aduk ancnespal tara ani andalah 
dengan berkhahwar Ia percaya bahwa seseorang yang berlatih secara benar, 
disiplin akar mtutisil, anakan da adapsad susul (laahnungrani, Teeraetana alanua 
hergaratang kepada Allah dimang  puncalanya  adakih— mencapatan 
pengesahan adan eslamunsan sejati adungran A Mah. Sesgeoratu sudah au nyoai 
pada onekat satuahtas ani dipercaya mampu menembus hijab (rabar) yang 
ses bacina Inti macgri batasi antara Allah demen hambanya teclalui Iruala hati Gadai 
hashirah?. Pak ami tercapai ensatuan Gsm dan rasa seakau telah berakar, 
adit ratia ada hana nada dat anda #ncnjadi dia. 

Ian Ari memaknai agama Sein) sebapar ketundukan. kepa Allah, 


ketawlang, Landasan dan belia. Da rice takan suda dua Muat anggara, il 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


clm melallah. Tali apava Tang diserukan meh para yasul Allah, 13) alel 
Indah Ieliala, amu al maan ahaha hara ham kelijpiksanyati 
Tang chperoleh melalu rasul dalam tercapatinya kebabasuaan ch dunia dan 
ahlasu. Yune pertana, alemiik eter agama sarnawi, sedang yatip Tedi 
clenpan apama mdbu, 

Dai Ataln merupakan figur Tepresenilalif yang memuikuh jap 

pendahulunya, al-IJallij. La jupa beranjak dad pembacaan atas Allah yang 
meriarulnya didal dlayen terlihat oleh siapapun Tersible teori one, Tai 
mooolak lela para sufi yang mengaku raclhat Allah dalam keadaan ckstasi 
atau fana mereka. Allah banya bir. majallis,- menjadi nampak dalam bentuk- 
Daconttak epolnigoaad saban pesan mp Oireae caang densus dalarn adat serem. 
Allah haclir dalan kevakunan di hari. Ja mersbuka gabasia dim- Nya sendiri 
herreda hadi dalaane suasa gata yang tisamumeekiakan hadi uga Nya. 
Lantas maca ini menyaksikan hanva Alah dar kewakanao. Keyakinan 
melahirkan ukuran lari kaprasitas Tati. Tialahh aneunrapa tenaga Baik 
kevalunan-kerakinan yang berbeda. Kepada sedap ceanp vanp percawa, Allah 
adalah Yna camp ne ingekapikani dirinya dalatn Tentu agak Tirai. Fila. 
Allah menarapakkan cirinya clakum beok yang berbeda, reanp Tang pewucaya 
tdak adalatn bantah tu akani tnetuolah Sewa, alan nilai seal negara 
kevalunan-kerakinan cap maus bertikai sam dengan latanya. 
Konsep Ketulusan Tina “Adala der demikian Deret ali mas diksi 
ragg nwabedakan suntara Alah rang sebenarnya densan Alah yang 
ticbuapakat persepd tuamusia tetlundap Sya. Allah can selena anJalah 
Allah dalam dui-Nra sendu. dalm Lihat-nva, yang udak dapat dikecahui 
kemeanya kstemm batasan cak means, Nan Atala tnenosebutnn an selagral al Mah al 
Uap, (Lho Ical God. alih a- Mutdag (Ihe Absolute od, alah al- 
Pali (The Laktsen Geal, adan Akar al Makita, ad Kihasb al Murlag, 
clan alsharh al-Acdas, 

Saadangrkaa Alah adalatn kepeeagaa tnaruasia, sate Ienilu dllwunnal 
weh kapasitas pensetahuan dan kesiapan pasoikular mereka ta-sadad al- 
Iteep udiluak onetupassapad Sya, diselaad lela Ibn “Ara sulnan Hah al 
an 'tagad, adlah al-Au tagad. adlah E ala tee. al Largey ad tuyAdT, al Layu 
“Manah Oo al tunggal, daan cal Hang ad tuaku Mal Pigad. 

Lu tengah-tengah berbasai hentuk kerakman dan peribadatan yang 
Peerboada pemeglaat, ahli onakti at hu Kanit Duma akan onelihat dadu hakikat 
ahvek sesembahan. Dan ok anlah semua ape a0ama adalah sara feguah. 
adam Telat telah Telih Isaik daviparla kultus #elolatre Ph sini tulak anemiadi 
penting keyakinan ama wang sesecarang matik au mual apa yang 1g lesralea in. 
Kdasiidl seal andalah ati arus mual dadi gtr laman meurnaa oamr 
manygambah Alah di dalananga, jadi, makan di dalam masjid yang terbuat dan 
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66 batu. Ibn “Arabi menasehatkan agar seseorang hendaknya tidak terlalu 
mengikatkan diri secara eksklusif kepada suatu faham keyakinan tertentu. 
Sebab menurutnya, eksklusivisme tersebut hanya akan menggagalkan 
seseorang untuk menemukan dan mengakui kebenaran hakiki dari suatu 
persoalan sehingga cenderung menyalahkan yang lain. Padahal Allah yang 
Maha Wujud dan Kuasa tidaklah terbatasi oleh sekat-sekat sempit suatu 
keyakinan peribadatan. Dia hadir dalam tiap bentuk kepercayaan manusia. 
Ibn “Arabi menegaskan bahwa tidak ada agama yang lebih mulia dari agama 
cinta dan rindu akan Allah. Cinta adalah esensi dari semua keyakinan, 
terlepas apapun yang menjadi kulit luarnya. Dalam syairnya ia berkata: 


BAB V. 
AL-JILLI, AL-INSAN AL-KAMIL 


1. Pengantar 

Abd al-Karim ibn Ibrahim ibn “Abd al-Karim bin Khalifah bin 
Ahmad bin Mahmud al-Jili (1365 — 1428 M) terkenal dengan teori 
sufistiknya tentang insane kamil (manusia sempurna). Ia mengidentifikasikan 
insane kamil ini dalam dua pengertian: (1) dalam pengertian konsep 
pengetahuan tentang manusia yang sempurna, (2) terkait dengan jati diri 
yang mengidealkan kesatuan nama dan sifat-sifat Allah kedalam hakikat atau 
esensi dirinya. Menurutnya, manusia dapat mencapai kesempurnaan 
insaniyahnya melalui latihan rohani dan pendakian mistik. Latihan ini diawali 
dengan kontemplasi tentang nama dan sifat-sifat Allah. Kemudian masuk 
kedalam suasana sifat-sifat Allah dimana ia mulai melangkah menjadi bagian 
dari sifat-sifat tersebut dan beroleh kekuasaan yang luar biasa. Berikutnya, ia 
melintasi daerah nama serta sifat Allah, masuk kedalam hakekat mutlak 
menjadi “manusia Allah” atau insan kamil. Ketika itulah, matanya akan 
menjadi mata Allah, kata-katanya adalah kata-kata Allah, dan hidupnya 
menjadi hidup Allah. Kesemuanya ini didasarkan pada asumsi bahwa 
segenap wujud hanya mempunyai satu realitas, esensi murni yaitu Wujud 
Mutlak yang tak tergambarkan dan tergapai hakikatnya oleh segala pemikiran 
manusia yang fana. 

Wujud Mutlak itu lantas bertajalli secara sempurna menjadi alam semesta. 
Jadi, baginya, alam ini tercipta dari ketiadaan (creatio ex nihilo) dalam ilmu 
Allah. Ketika dalam kesendirian-Nya, yang ada hanya dzat Allah satu-satunya 
(bandingkan dengan pemikiran kaum filsuf). Dalam tajalli ini, manusia idela 
adalah sintesis dari makrokosmos yang permanen sekaligus aktual, cermin 
citra Allah secara paripurna. Untuk mencapai tingkatan ini, seseorang harus 
melewati tahapan pendakian spiritual (taraggi) dimulai dari pengamalan dan 
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pemahaman syariat (rukun Islam) secara baik. Hal ini tentu dibarengi dengan 
keyakinan pada rukun iman yang kokoh. Dengan bekal keduanya, seorang 
sufi lantas dapat memasuki tingkat kesalehan (al-salih) dimana terdapat 
kontinuitas dalam menunaikan ibadah kepada Allah atas dasar khauf dan 
raja”. Dari al-salih, seseorang meneruskan pada tingkat al-ihsan (kebajikan) 
yang terdiri dari tujuh magam: taubat, inabah, zuhud, tawakkal, ridha, 
tafwidh, dan ikhlas. Pada tingkatan ini seseorang sudah mulai disinari oleh 
perbuatan-perbuatan Allah. 

Beranjak dari tahapan ihsan, seorang sufi dapat mendaki ke tingkatan 
penyaksian (al-syahadhah) dimana hati dipupuk kemauan dan cintanya 
kepada Allah dengan senantiasa mengingat-Nya dan melawan segala bentuk 
hawa nafsu. Puncaknya, seorang sufi akan memasuki tingkat kebenaran (al- 
shiddigiyah) atau ma'rifat yang mempunyai tiga bentuk: ilmu al-yagin 
(dimana sufi disinari asma” Allah), ayn al-yagin (dimana sufi disinari sifat-sifat 
Allah) dan hagg al-yagin (dimana sufi disinari zat Allah. Dengan demikian, 
diri sufi akan fana” di dalam asma”, sifat dan zat Allah. Setelah marrifat, 
seorang sufi dapat meneruskan ke magam gurbah, yakni merangkak sedekat 
mungkin dengan Allah hingga sampai pada derajat insan kamil. 


2. Riwayat Hidup al-Jili 

AWJili (768-826 H./1365-1421 M.)" yang secara populis dikenal sebagai 
ulama dan sufi, hidup pada masa ketika filsafat dan ilmu pengetahuan di 
dunia Islam telah memasuki masa suram dan kemunduran”. Bahkan 
kemunduran tersebut terjadi dalam berbagai lini kehidupan umat Islam Hal 
ini sebagai akibat dari jatuhnya Dinasti “Abbasiyah sebagai kerajaan adikuasa 
yang dihancurkan oleh pasukan Mongol. Namun demikian pemikiran al-Jili 
tampak memperlihatkan ciri kesinambungan dengan pemikir-pemikir masa 
keemasan sebelumnya seperti al-Ghazali (w. 1111 M7" dan Ibnu Sina (w. 
1037 M.). Keduanya dianggap sebagai tokoh yang mewakili corak pemikiran 
masa keemasan, baik ciri tasawuf pada al-Ghazali maupun ciri filsafat Yunani 
Aristotelian pada Ibnu Sina. 

Jatuhnya kota Baghdad sebagai pusat Dinasti “Abbasiyah pada tahun 1158 
H. ke tangan bangsa Mongol bukan saja mengakhiri khilafah “Abbasiyah, 


26 s, Margoliout, 'Abd Al-Karim, dalam H.A.R. Gibb and J.H. Kramers, shorter Encyclopedia 
of Islam, (Leiden: E.J. Brill, 1961), hal. 7. 

“'Dawam Rahardjo, op. cit., hal. 5. 

2 hI-Ghazali hidup ketika dunia Islam berada pada tingkat perkembangan pemikiran yang 
tinggi. Pemikiran-pemikiran ini tidak terhenti sebagai hasil olah budi individual, tetapi 
berkembang menjadi aliran-aliran dengan metode dan sistemnya masing-masing. 
Muhammad Yasir Nasution, op.cit., hal. 17. 
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akan tetapi juga merupakan awal masa kemunduran dari politik dan 
peradaban dalam dunia Islam, karena pusat peradaban Islam yang sangat 
kaya dengan khazanah ilmu pengetahuan di kota Baghdad ikut lenyap 
dihancurkan oleh pasukan Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan. Dalam 
perspektif sejarah pemikiran, selanjutnya kemunduran yang dihadapi oleh 
umat Islam tersebut mendapatkan pengabsahan dari aliran teologi Jabariyah 
yang menyatakan bahwa semua yang terjadi itu merupakan takdir Tuhan 
yang harus diterima dengan lapang dada.” 

Sebagai akibat lebih lanjut dari kehancuran dan kekalahan dunia Islam 
atas orang kafir telah mendorong muncul dan berkembangnya 
kecenderungan sufi tertentu dalam kehidupan kaum Muslimin. Melalui 
angan-angannya mereka berupaya mencari dunia nyata dari pemerintahan 
yang lebih tinggi di atas pemerintahan dunia, yakni pemeritahan ruhani. Dan 
ta'wil merupakan suatu piranti yang digunakan sebagai konsiliasi tertentu 
antara diri mereka dengan dunia, dengan beralih dari kehilangan kepada 
penemuan, dari hampa kepada serba ada dan dari putus asa kepada 
harapan." 

Kehidupan dan pemikiran mistis saat itu telah mendominasi kehidupan 
masyarakat mulsim di seluruh dunia Islam"" pada akhir abad kedua belas 


2 Phillip K. Hitti, History of the Arabs, (London: Mac Millan Press, 1974), hal. 433. 
100 Yassan Hanafi, Agama, Ideologi dan Pembangunan, terj. Sonhaji Sholeh, (Jakarta: P3M, 


1991), hal. 68. 


10 pada paroh abad yang sama, muncul seorang ulama besar Ibn Taimiyah (w. 1328 H.) 


mengkritik secara tajam praktek dan pemikiran Sufisme, menurutnya para Sufi terbagi 
dalam tiga kategori: Pertama, adalah kelompok masyayikh al-Islam, masyayikh al-Kitab wa 
al-Sunnah dan A'imat al-HudG, seperti: Fudhail ibn “yad (w. 803 M.), Ibrahim ibn Adham 
(w. 777 M.), Syagig al-Balkhi (w.810 M.), Ma'rif al-Karkhi (w. 815 M.), Bishr al-Khafi (w. 
841 M.), Sari al-Sagithi (w. 871 M.), Abu Sulaiman al-Darani (w. 831 M.), Junaid al- 
Baghdadi (w. 909 M.), Sahl ibn “Abdullah al-Tustari (w. 897 M.), “Amr ibn 'Usmin al-Makki 
(w. 904 M.), “Abd al-Oadir al-Jailani (w. 1166 M.), Hammad al-'“Abbas (w. 1130 M.) dan Abu 
al-Bayan (w. 1156 M.), mereka adalah kelompok Sufi yang prakteknya tidak bertentangan 
dengan al-Our'an, kehidupan dan pengalaman mereka sesuai dengan Syari'ah: Kedua, 
adalah kelompok yang mengalami keadaan yang tidak normal, syathdhat (berkata yang 
lepas kontrol) dan mabuk, mereka dipandang sebagai orang yang bertentangan dengan 
syari'ah, tetapi cepat atau lambat mereka pulih kembali, contoh dari kelompok ini adalah: 
Abu Yazid al-Busthami (w. 875 M.), Abi al-Husain al-Nuri (w. 907 M.) dan Abu Bakar al- 
Syibli (w. 946 M.). Untuk kelompok ini, Ibn Taimiyah tidak berkomentar banyak, Ketiga, 
adalah kelompok yang dianggapnya sesat dan bertentangan dengan ajaran Islam, karena 
mereka menganut doktrin inkarnasi (huldl) dan wahdatal-wujod, di antara dari kelompok 
ini adalah: Al-Hallaj (w. 922 M.), Ibn “Arabi (w. 1240 M.), Sadruddin al-Gunawi (w. 1273 
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sampai awal abad keempat belas, tidak terkecuali tempat-tempat yang pernah 
disinggahi oleh al-Jili sendiri dalam mengadakan perjalanan spiritualnya ke 
berbagai daerah, seperti Kusyi (India), Zabid (Yaman), Makkah, Palestina 
dan Mesir."” Di beberapa daerah tersebut ia bersentuhan dengan berbagai 
budaya lokal dan aliran keagamaan di luar Islam. Oleh karena itu dalam 
karyanya yang berjudul a/-Insan al-Kamil j7 Ma'rifat a- Awal wa al-Awakhir, ta 
juga menjelaskan beberapa aliran di luar Islam dan berupaya menangkap 
esensi dari aliran-aliran tersebut. 

Zabid sebagai tempat yang banyak mempengaruhi dan membentuk 
pemikiran tasawuf al-Jili adalah ibukota dari kerajaan Bani Rasuliyyah (1229- 
1454 M.) yang merupakan pelanjut dari Dinasti Ayyabiyyah yang berkuasa di 
Yaman hingga tahun 1229 M."" Betapapun tradisi SyPah sudah lama mapan 
di kawasan ini, namun dinasti ini tetap memakai paham Sunni sebagai 
ideologi kerajaannya. Dari segi kondisi sosial, ekonomi dan politik Bani 
Rasuliyyah pada saat kehidupan al-Jili digambarkan sebagai salah satu 
kerajaan kecil yang sedang mengalami masa keemasannya, kekuasaannya 
terbentang dari Hijaz sampai ke Hadhramaut. Ia mempunyai hubungan yang 
baik dengan kerajaan-kerajaan lainnya, seperti Cina, Ayyabiyyah dan Mamlik 
Mesir. Kemajuan ekonomi didapatkan dari adanya jaringan perdagangan 
internasional Timur Jauh." 

Perkembangan pemikiran tasawuf falsafi"” tampaknya bukan merupakan 
ancaman bagi ajaran Sunni, walaupun tasawuf jenis ini berkembang di 
kalangan Syi'ah, bahkan pemerintahan Bani Rasuliyyah menyokong 
berdirinya sebuah sekolah spesialis tasawuf falsafi yang didirikan oleh al- 
Jabarti guru dari al-Jili .'" 


M.), Ibn Sabi'in (w. 1269 M.), dan Tilimsani (w. 1291 M.). Kelompok terakhir ini yang 
mendapatkan kritik tajam dari Ibn Taimiyah. Lihat, Ibn Taimiyah, Majmu'at al-RasG'il wa 
al-Masd'il, ed. Rasyid Ridha”, (Kairo: t.p., t.t.), vol. 1, hal. 179. 
10 Ysuf Zaidin, “Abd al-Karim alJili Failasuf al-Shifiyah, (Kairo: Al-Hayiah al-Mishriyah, 
1988), hal. 15-19. 


108C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 103- 


104. 
104pid., hal. 104. 
Tasawuf falsafi, adalah corak ajaran tasawuf yang sistem ajarannya menggunakan 
pemikiran filosofis. Lihat 'Abd Al-Oadir Mahmud, Al-Falsafah al-Shifiyyah ff al-Islam, 
(Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1967), hal. 19: Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Falsafi dan 
Kontroversi Faham Wahdat al-Wujod, dalam Islam Perspektif, (Yogyakarta: 1995), hal. 35- 
38. 


106 Osuf Zaidan, “Abd Al-Karim, op. cit., hal. 39. 
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Ajaran tasawuf yang menjadi amalan ritual para sufi pada saat itu, 
memunculkan beberapa teori yang mencoba mencari akar dari ajaran 
tersebut." 

Teori-teori tersebut kemudian banyak dipakai oleh kalangan orientalis 
dalam melihat kehidupan mistis di dunia Islam. Di antara orientalis yang 
memakainya adalah Reynold A. Nicholson yang menyatakan bahwa 
meskipun kehidupan mistis pada saat itu didirikan atas dasar pokok ajaran 
tasawuf Islam, akan tetapi telah terjadi penambahan ajaran-ajaran dari luar 
Islam, sehingga tasawuf pada saat itu tidak sebagaimana asalnya dan dalam 
banyak hal telah terjadi perubahan, karena pengaruh keadaan setempat dan 
tekanan-tekanan politik." 

Terlepas dari benar tidaknya teori-teori tersebut, tapi yang jelas dalam al- 
Ouran sendiri sebagai ajaran dasar Islam secara implisit telah banyak 
menyebutkan ajaran-ajaran tentang tasawuf. Hal ini juga dapat menjadi 
sanggahan atas pemikiran Nicholson di atas. Salah satu ayat al-Gur'in yang 
mengandung makna tasawuf adalah: 

Ogakda mela 3 Iaiatala J Iewomtunali Ole» 15) PMI 20 comel Ka Gb Ge Sole LL Il 

“Dan apabila hambaKu bertanya kepada engkau tentang halKu, maka 
sesunggubnya Aku adalah dekat. Aku perkenankan do'a orang yang meminta, bila ia 
meminta kepadaKu, tetapi hendaklah ia mengikut perintahKu, serta beriman kepadaKu, 
mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk” 


107$etidaknya ada lima teori yang berkembang sampai sekarang, yakni: Pertama pengaruh 


kristen dengan paham menjauhi dunia dan hidup mengasingkan diri dalam biara-biara. 
Begitupun para zdhid dari para sufi Islam yang memilih hidup mengasingkan diri atas 
pengaruh pola kehidupan para rdhib tersebut. Kedua, pengaruh filsafat mistik Pythagoras 
yang berpendapat bahwa roh manusia itu bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang 
asing. Sementara badan jasmani manusia dipandang sebagai penjara bagi roh tersebut. 
Kesenangan roh yang sebenarnya ialah di alam Samawi. Manusia harus senantiasa 
membersihkan roh dengan cara meninggalkan kehidupan materi, kemudian 
berkontemplasi. Ketiga, pengaruh filsafat emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa 
wujud yang ada di alam semesta ini memancar dari dzat Tuhan. Roh manusia berasal dari 
Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Akan tetapi, karena roh manusia masuk ke alam 
materi, maka roh tersebut menjadi kotor, untuk dapat kembali ke tempat asalnya roh 
manusia harus dibersihkan dengan cara mendekati Tuhan agar bisa bersatu dengan Tuhan. 
Keempat, pengaruh paham nirwana dari ajaran Buddha yang menyatakan bahwa untuk 
mencapai nirwana, orang harus meninggalkan aktivitas dunia dan memasuki hidup 
kontemplasi. Kelima, ajaran Hinduisme yang mendorong manusia untuk meninggalkan 
kenikmatan dunia dan mendekati Tuhan untuk mencapai persatuan antara Atman dengan 
Brahman. Lihat, Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1973), hal. 58-59. 


108R eynold A. Nicholson, Ff Tashawwuf al-Islami wa T@rikhihi, trans. Abi 'Ala al-'Afifi, (Kairo: 
tp., 1956), hal. 64-65. 


109 As. al-Bagarah (2): 186. 
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3. Kondisi Sosiokultur 

Dalam berbagai literatur disebutkan bahwa nama lengkap al-Jili adalah 
“Abd al-Karim ibn Ibrahim ibn “Abd al-Karim ibn Khalifah ibn Ahmad ibn 
Mahmud. Ia bergelar Outhb al-Din, sedangkan sebutan a/-Ji7 adalah sebutan 
yang dinisbahkan kepada tempat asal nenek moyangnya, yakni Jilan'"”. Tokoh 
Sufi lainnya yang sebutan namanya dinisbahkan pada tempat yang sama 
adalah “Abd al-Gadir al-Jailani (w. 571 H)'"' seorang pendiri tarekat 
@adiriyyah, yang diduga oleh al-Jili adalah keturunan dari keluarganya.” 
Maksud penyebutan 4/-Jif bagi “Abd al-Karim bukan al-Jailani, adalah 
dimaksudkan untuk menghindari penyerupaan atau bahkan salah persepsi 
dengan penyebutan bagi “Abd al-Gadir al-Jailani itu." 

AJili lahir pada awal bulan Muharram tahun 767 H. di sebuah desa di 
wilayah Baghdad dan ia meninggal dunia dalam usia 59 tahun atau 
diperkirakan pada tahun 825 H. di Zabid (Yaman). Data tentang 
kelahirannya ini termuat dalam gubahan sya'irnya.'" 

Ali muda adalah orang yang sangat senang melakukan pengembaraan 
spiritual dari satu tempat ke tempat lainnya. Ketika usia 20 tahun ia 
mengawali pengembaraannya ke daerah Kusyi (India)."” Di Kusyi ia pertama 
kali mengenal ajaran selain Islam, yakni ajaran Hindu lengkap dengan acara 
ritualnya, namun di Kusyi ia tidak tinggal lama. Ia kemudian melanjutkan 
pengembaraannya menuju Persia, di sini ia mempelajari bahasa Persia dan 


M0 Gflan, Jilan atau Jflf adalah sebuah perkampungan yang dikelilingi oleh pegunungan. 


Sebelah selatannya dibatasi laut Kharaz, sebelah utara adalah gunung Birz, dan sebelah 
timurnya dibatasi Tobrustan. Nama perkampungan Jilan itu sendiri diambil dari nama 
bobot Nabi Ntih. Lihat, Yagit al-Hamawi, Mu'jam al-Buldan, (Beirit: Dir al-Shadir, tt.), Juz. 
II hal. 208. Menurut Ritter, Jilan terletak di kawasan selatan Kaspia. Lihat, H. Ritter, 'Abd al- 
Karim bin Ibrahim al-JilP' dalam H.A.R. Gibb and J.H. Kramer, The Encyclopedia of Islam, 
(Leiden: E.J. Brill, London Luzac & co., 1967), vol. I hal. 71. Menurut al-Baladziri, Jilan 
adalah nama dari gugusan beberapa negeri di sekitar Tobrustan. Lihat, Ahmad ibn Yahya' 
al-Baladzuri, Kitab Futih al-Buldan, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, tt.), Juz. 
III, hal. 710. 


1 Haji Khalifah, Kasyf al-Dzunnin, (India: Dar al-Sa'idah, tt.), Juz. Il, hal. 340. 


Tujimah, Asrdr al-Insdn ff Ma'rifat al-Rah wa al-Rahmin, (Jakarta: Penerbit Universitas, 
1960), hal. 248. 
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Haji Khalifah, op. cit. 
Lihat lebih jauh dalam al-Jili, Al-Nadirat al-'Ainiyyat, dalam Yusuf Zaidan, “Abd Al-Karim al- 


Jilf, op. cit., hal. 15. Menurut Ritter ia diperkirakan lahir pada tahun 1365 H./1366 M., dan 
wafat pada tahun 1400-1417 M. Ritter, op. cit., 


114 


15 YGsuf Zaidan, ibid., hal. 15-16. 
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72 menulis buku yang diberi judul “Jannat al-Ma arif wa Ghayat al-Murid wa al- 
Ma'arip NS 

Pada tahun 796 H. saat ia menginjak usia 29 tahun, ia kemudian hijrah 
dari Persia menuju Zabid (Yaman). Di Kota ini ia menemukan guru spiritual 
yang cocok bagi dirinya, yang di kemudian hari sangat mempengaruhi jalan 
pemikirannya dalam bidang tasawuf. Ia adalah Syeikh Syarif al-Din ibn 
Isma'il al-Jabarti yang lebih dikenal dengan sebutan “al-Jabart?”, seorang sufi 
yang sangat terkenal pada zamannya." 

Setelah tiga tahun tinggal bersama guru dan teman-temannya di Zabid. 
Pada tahun 799 H. Ia melanjutkan kembali pengembaraannya ke tanah suci 
Makkah. Di sini ia bergabung dengan kelompok sufi yang mengamalkan 
tharigah-nya di sekeliling Baitullah. Di kalangan sufi saat itu berkembang 
suatu pendapat bahwa Isy Allah a-Agham"” adalah “Huwa”, aAl-Jili 
merasakan kejanggalan pendapat yang banyak berkembang tersebut, ia 
kemudian meluruskan pendapat tersebut dengan penjelasan yang bisa 
diterima oleh kalangan sufi. Menurutnya, “Huwa” adalah dhamir ghd'ib (kata 
ganti ketiga) sebagai nama mulia dzat Ketuhanan. Is Allah a-LA'gham 
terkuak maknanya apabila bisa menyaksikan Allah dengan mata hati dalam 
setiap keadaan.'” Sejak saat itu kredibilitasnya sebagai seorang sufi menjadi 
diakui oleh kalangan sufi di Makkah. 

Pada bulan Rabful Awal tahun 800 H. ia pulang kembali ke Zabid dan 
tinggal selama tiga tahun. Pada bulan Rajab 803 H. ia melawat ke Kairo. Di 
Kairo ia menyaksikan suasana keilmuan al-Azhar dan mengadakan temu 
ilmiah bersama ulama-ulama al-Azhar, dan temu ilmiah tersebut bisa 
membuahkan karya tulisnya yang memaparkan ajaran tasawuf dalam untaian 
keindahan bahasa. Karya tulis tersebut ia beri judul “Ghaniyat Arbab al- 
Sima” Dari Mesir ia melanjutkan petualangan spiritualnya menuju Gazah 

(Palestina). Dari Gazah kemudian ia kembali lagi ke Zabid. Di kota ini al-Jili 


Hepid., hal. 15. Walaupun buku tersebut di atas menggunakan judul bahasa Arab, namun 


isinya berbahasa Persia. 


117 Ihid., hal. 16. 


em Allah al-A'zhim, dalam konteks sufi lebih dimaksudkan sebagai suatu nama rahasia 


antara seorang hamba dengan Khdlig-nya yang tidak bisa diketahui oleh orang lain. Nama 
yang memuat semua nama-nama, Ism al-A'zham adalah Allah, isim dzat yang disifati 
dengan segala sifat dan nama. “Abdul Mun'im al-Hifni, Al-Mu'jam al-ShOff, (Kairo: Dar al- 
Rosyad, 1997), hal. 22: Lihat, Syeikh Nafis ibn Idris, Al-Durannafis, trans. K.H. Haderanie, 
Pertama Yang Indah, (Surabaya: CV. Amin, tt.,), hal. 72. 

1 AJA, op. cit., Juz. I, hal. 59-61. 


120 Osuf Zaidan, “Abd al-Karim, op. cit., hal. 19. 
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Incophabuskan sisa-sisa vimurnya sebaga secnop mes? peanbunbng 
srarilual dh Masjid Jalarit, setelah wurunya al Jalur menata J3 

Sebelum ia mendapatkan guru rang dadam-idamkannya. vakru #veikh al- 
Tabita Doergnarie kepada Syeikh al Wngjelist Ta FOR TTL) serang jagih ame 
sUEL Las al-Mdagdisi ja menclapatkan banyak pengetahuan apama yan 
alemnemler, dg sendiri memesan bahwa bea menyerah ilmu dari Syeikh 
a-Magebsi tersebuc. Selanrucnya ja berguwu kepada Il Jamil sufi yang 
merias kar julukan Apar ad Apaan Tadi akhirnya da Dergruru padu 
sesuap SU hosar Srokb al-labarti, Lani sweilh al-labarti in mendapatkan 
Uas emut dasar asam basa daa penalaran ruliniyah saaug tneladaan. 
la memui sumoya dengan sebutan Sd d4 adip3 ab Iebageigra Opemampan 
para, awali aTua aed Carol cd Kado? ane af Aseduaepiop ad Perah? Gaal kutuh yargr 
paripurna dan utama,“ 

Panda merahnya Syeh al Jabarii adalh saeetarng paaprilauat eta? ad 
Saring acuan setelah mendalanu ajaran tasawuf Lbo “Awabi, ia era dan 
memualirikan salutah sahaslaln LeWbaidedan Tapesdalis yamg mengek husus har peda 
pengajacan tasawuf falsafi, sebagai permbansan terhadap paca Frsali" Tang 
lebih Tanya menyeras tasawat falsai. Selasdal mi nenndanpaa best aTukumgana 
ragg kumar dari Sultan Lani Kasalrah sebagai penyuasa di Yaman Sekolah 
mada page diss uaarn ad Penlasar Kpostalaa truamia hayat al PMT santan di. seen fat." 

Li samping belajar kepada para puru tang mempengaruhi jalan pakan al- 
Ti alabatyn Detedadtar amanah, da pura Laieah Temeraul dengan para sa lan aala ra 

pada masanya dan hal im setdaknya juga punya pengarah dalam 
Na mi takan peamikiatn sa, seatapnat dtlak aehesat jenyaruh jatt JELLY 
Tea dari para gu yang Tang ira dengna Salem mangan Arnepua getah 
(ati). AL Jili tudtiselnn nereha eletiran ad 1 neriae Oemanlaay. Belamnyra 
Ikhayan yang disebut alah al-Jih adalah mad alan Yahya ibn Al al ksim 


YURA uantuk metmwlapatkan rata latar helakang Internal yang Itah dak tokoh ati seperti Al 
AT, rak pengaralan ber heslaa para gurunya Irerupakan beken par sara perlint. Hal 
ini Karena beherupy alasan yang mendasarinya, yakni peran, hubungan seorang suli 
dengan Kurunya dukat dengan ikatan cmosional yang sangat kuat: kcdos, Kuru merupakan 
wong (perantara) bagi murlanya untuk dapat sampai keparla mana ntah lan 
Konga, Buru sehagal pembimbing spiritual senantiasa manga Pe aeu Ml nyA Setara 
kot al, selop ru ika basa setrdi peda bani wan senpi 

"TIM, 

Al IN, mp aa hah 

An nsut Zaldan, Slim al Karun, op cf, hal. 29. 


1 
Mallran Toseuasf alan Ini cenderung menslstemasikan Ajaran tasawut peraklran filasotis, 
Kalatsar Arharl Nero ah, hal SR, 


ah 


Alan fa lur SEDAN In AI menekankan pada pengalahan FIJAl Salt malalul Thariyah- 
Wtaringah Ia delphi Kear silat onani Hart 
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al-Tusani al-Maghribi, Baha' al-Din Muhammad ibn Syeikh al-Nagsabandi 
(w. 717 H.), seorang pendiri tharigat al-Nagsabandiyyah, dan juga beberapa 
ulama figh, di antaranya: Hasan ibn al-Majnin dan al-Fagih Ahmad al- 
Jub&'i.” Ia juga menyebutkan beberapa temannya sebagai sesama murid al- 
Jabarti seperti Muhammad ibn Abi al-Gasim al-Majazi (w. 829 H.), Ahmad 
al-Ma'bidi (w. 815 H.), Muhammad ibn Syafii dan Ahmad al-Raddad.'” 
Itulah lingkungan internal yang cukup berpengaruh besar dalam membentuk 
pola dan corak dalam pemikiran tasawuf al-Jili. 


4. Sumber Pemikiran 

Sebagaimana layaknya seorang muslim, al-Jili senantiasa mendasari 
pandangan-pandangannya pada al-Yur'an dan al-Hadis, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Namun demikian pendasaran pandangan- 
pandangannya terhadap al-OJur'an dan al-Hadis secara tidak langsung tampak 
lebih dominan. Al-Jili lebih cenderung mendekati teks-teks wahyu dengan 
pendekatan substansial, dalam arti ketika ia mengartikan ayat tidak melalui 
makna /harfi, akan tetapi mencari makna yang terdalam dari ayat tersebut. 
Makna-makna ayat yang diungkapnya sangat terkait dengan kecenderungan 
dan pemikiran-pemikiran dasarnya dan hal ini senantiasa mempengaruhi 
pemahamannya terhadap teks. 

Landasan pemikiran al-Jili terhadap al-Gur'an dan al-Hadis dari semua 
hasil pandangannya tentang konsepsi a/-Insin a-Kamil ditegaskan dalam 
sebuah statemennya yang menyatakan bahwa “setiap ilmu yang tidak didasari 
oleh al-Kitah dan Sunnah adalah sesat”. Akan tetapi menurut al-Jil, 
kebanyakan manusia dalam mengkaji kitab-kitab tasawuf tidak mengetahui 
pertaliannya dengan sumber asal (al-Our'an dan al-Hadis), karena kepicikan 
wawasan dan keilmuannya, sehingga timbul persepsi yang salah tentang 
berbagai konsepsi yang ada dalam pemikiran tasawuf.'” 

Apabila al-Yuran dan al-Sunnah sebagai dasar atau landasan pemikiran 
al-Jili, maka ta»#// “pengalaman ruhani dan alSagdjah alSa'idah” adalah 


“Yusuf Zaidan, “Abd al-Karim, op. cit., hal. 44-45. 

“hid., hal. 35-36. 

2 AJI, op. cit., Juz. I, hal. 8. 

20 g'wil adalah mencari hakikat makna dari suatu teks untuk dapat menangkap makna yang 
benar-benar dikehendaki oleh teks atau ayat al-Our'an itu sendiri (wes dl disia Jo 
As jalu). Yusuf Zaidan, “Abd al-Karim al-Jilf, op. cit., hal. 241. 

“AI-Sagdfahal-S@'Idah, lebih dimaksudkan sebagai akumulasi dari hasil pemikiran pada 
masa lalu dan masanya, yang meliputi pemikiran tasawuf, filsafat, figh, sastra dan lainnya 
yang selaras dengan ajaran al-Our'an dan al-Hadis. /bid., hal. 256. 
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metode dan sumber inspirasi al-Jili dalam merumuskan dan menghasilkan 75 
konsepsinya. 

Ada perbedaan yang mendasar dari metode tawi/ yang digunakan oleh 
kalangan mutakallimiin, yang dalam hal ini diwakili oleh kelompok Mu'tazilah 
dengan kalangan sufi falsafi. Mw'tazilah dengan metode tawilnya menarik 
pengertian teks ayat pada pemahaman yang bersifat rasional, sedangkan para 
sufi menarik pengertian ayat pada pemahaman yang bersifat dzawgiyyah 
(rasa /intuitif), di mana rasa tersebut sebagai hasil dari pengalaman ruhaninya. 
Mereka menyangsikan kebenaran 74»// melalui pemikiran, penalaran dan 
logika. 

Tawil menurut para ahli tafsir adalah menyingkap makna yang tertutup 
(tersembunyi, tersirat). Tg »7/ juga dipahami sebagai mengalihkan makna ayat 
pada makna yang sesuai dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya, makna 
yang dimungkinkan oleh ayat tersebut tidak bertentangan dengan 4/-Kitab 
dan a-Sunnah melalui cara istinbarh"” Oleh karena itu, ta'yd! seringkali 
berkaitan dengan istinbith, sementara tafsir umumnya didominasi oleh nag/ 
dan riwdyah. Pembedaan ini mengandung satu dimensi penting dari proses 
la wil, yaitu peran pembaca dalam menghadapi teks dan dalam menemukan 
maknanya." 

Peran pembaca atau mu 'awwil di sini bukan sebagai peran mutlak, dalam 
pengertian melalui /a'w// teks ditundukkan pada kepentingan subyektif. Ta yi/ 
harus didasarkan pada pengetahuan mengenai beberapa ilmu yang berkaitan 
erat dengan teks, yang termasuk dalam konsep tafsir." “Mu'awwil harus 
mengetahui benar seluk beluk tentang tafsir sehingga ia dapat memberikan 
la'wil yang diterima terhadap teks, yaitu /awi/ yang tidak menundukkan teks 
pada kepentingan-kepentingan subyektif, kecenderungan pribadi, dan 
ideologinya."” 

Seperti hermeneutika klasik dalam tradisi Barat, /4»// di dalam tradisi 
Islam tumbuh dari latar belakang pemikiran yang memandang bahwa bahasa 


132/| Zarkasyi, al-Burhin ff Ulim al-Gur'n, (Beiriit: Dar al-Ma'arif li al-Thiba'ah wa al- 


Nasyar, 1972), Cet. III, Juz Il, hal. 149-150. 


13 as Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Aur'an: Kritik terhadap “Ulamul OAur'an, terj. Khoiron 


Nahdliyin, (Yogyakarta: LkiS, 2002), Cet. II, hal. 296. 


34 lmu tentang turunnya ayat, surat, dan cerita-cerita yang berkenaan dengan ayat, isyarat 


yang ada di dalamnya, kronologi makkiyah dan madaniyah, muhkam dan mutasyabih, 
ndsikh dan mansikh, khish dan “Gm, mutlag dan mugayad, mujmal dan mufasar. Selain 
itu, ada yang menambahkan: ilmu tentang halal-haram, janji dan ancaman, perintah dan 
larangan, pelajaran (hikmah) dan perumpamaan. Al-Zarkasyi, al-Burhan ff Ulam al-Gur'Gn, 
Juz Il, hal. 148-149. 


3 Nasr H3mid Abi Zaid, Tekstualitas al-Aur'Gn, hal. 296. 
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Incinpakan wacab makoa. dan aclaoya kesadaran bahwa genyua ck 
kenamaan atau ketuhanan anemiliki makna Tian yani teraemlanua di 
bahk ungkapan lahir. Dalan sejarah tasawuf. tradisi demi bermula dlu Iehua 
Gea SIR aril nemahatn al Our segan Tebih mendalam. Menurul 
Incaeka, ayar-arat al-Cpur"im dipolonpkan ke dalam beberapa jerus dan votuk 
hap nape Jerna diperlukaa nela pemahaman alat penafsiran yang berbeda 
beda. Sebapai imetocle penafsiran atau almu tatsir, pacla awalnya 4 wf dumus 
alel Ja tar al Ship pada abal ke & dan kemudian dikembangkan dleh 
modenda-tedeah bemencurika sepert al-sulami Sab al-Vustasi, altyusraui, al- 
Cahagal, Ia “Arah, Kunrid, Tareliang al Dang dari Tari kada. 

kuobes pekan all yang bewasal dan #daxiap a-Safdah lebah 
Tanoyark didapat hai dari agatar adatari wage diss tapashetri aslali grurtuniya tnelalui 
kitah-birab Laranean Ibn Arabi'" seperti #4Emsder a-Makhhad dan Festutoh 
ae? ats dai su suli Jatuniya, ad martnyatnn Ia juga menelaah seaaata Tanursumr 
katah-lirab para sufi tersebut," semuanya tampak melamrbelakangi lahirnya 
Iomosarpr 20 dara af Kapan Maba. dilihan corak penubeahasanniwa tnzilea, hanya 
kara Tersebut adalah perpaduan ancasa filsafat dan tasawuf, Lwunsan 
detnikian, Oilsal:u jaga tnetupakan sumbar patnihiran al TT yang Tielak 
lang sung 

Tesilasua seuanrbasr sumalir terselaat alielusumi Jalal gaul last, anakku koniseya 
yag dihasilkan para suti sebelum al-lili, ceper Jhon “Swabi dengan Iansep 
Denada ad Tree al Wushu adonan daan ae? Wireaed dat al Hall) dengam 
kerang badan tee kenalan nya serta al Aahazah dengan teca cahayanya 
yattige atiku aJalain Week af (testi tneapaikan kesinambungan panik 
dengan Alsafat Islam yang menyatakan bahwa alam sameata am berasal dam 
peatucaradi Tuli. Hal hn se ragra tinatts alihkan mia bat lela Farabi, sedangkan 
Tee Aru semahri dipengaruhi cleh filsafat Paris dan Kara." 


“abdul Hadi MAL Team pang beringas, hai SL Ulat Juga, Ialah Gusi, Khasanah 
Tepat lama DO Herman elang neng! Akan: Tera, 2008), MAL PAA-TAR, 


VALF, Atif mengklasitikasikan sumhar surah yang me mpenganih pemilikan Ian Sarah ko 
dala dua Ie lcar pat, wa kris Mere tears pe ana Inlain pang Terelri dari ak eharan data 
dlladis. sufi-suti Penbleislik terdahulu, aselik-aselik nuslin, rmuLakallimg ii, Caimathian 
dan andien, Aristoteles dan Nev-Plawonik Persia Ilerularna Ibn Sina), dari Iya. 
Kodea, suraber non Islam terdiri dari filsafat ellenistik, terutama Ncs Platonik dan filsafat 
Fila dan tai tentang Logos. Lihat, A.k. AKI, 9Ap Adprse PidoopA of Muhyia Din haul 
PENA, HI Aha: Ashraf, T9AA,, hal 1631 17G, 


“nari hasil erwlaahannya terhadap kitah Al Fatih Af Makita, ALI menghasilkan 
karya tulla yang berjurul Spa SPA HARAP AAA ke ani k Fanat ANA Nugini 
men gta ar Lerdtntyeurh, Lihal Yusul Zakat AL, hal. 83, 


“Haruri Maya, Garut Agaran, Makara: Bulat Rinlanp, 1991, hal 35 
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5, Pemilaran Sufistik al-| ii 

AT Ti menuarneksa kemsep kemer Taseneuinya secara tuli daan 
kitabinya ane, berjudul “host sehat  Marjut ata HE ah Umur. 
ertal and berdinas Dal ab yan Teriakan perpaduan adan Terlngi peokeok 
bahasan, yak melpuu penibahasan tentanp Elsafat kembianan, alam. cacni 
halah adam Tati Tamiya. emut dlennkian yang tampak sebaya fokus 
pehatannya adalah centang konsep manusia yang dibahas secara khusus 
dalam senu hah tersemdia dderugan Judul 4 Pang aed Kabut, “Wenurulnya 
habasan-hahasao dalan bal Jayunya diperorukeean sebagai penjelas terhadap 
Deal 00 Peran ad Kara deraclrul, Ta muiyelulta sebagai Serda! pala Wari 
hak-hak Jaunya 


Panah elegan rayap barhana corak pkanikitar tasaseu Dal Ti secara tepat, 


Inaka perlu kwanra diterenyahean tedehih dahulu cewak penukaran tasawut 


adala peethasn Teman sajah ca Rasilullah. Dalatn petuslisasi sejuta, 
mhentukara masauf tu melahy ya tahapan, yak Perawg tahap 
kemunculan tasasyut yang ditmula gan parikiku mede tuli lari 
keludupan Rasulullah, para sahabat dan tahiin, Mereka lekuh berorientasi 
tembeadange kemelugran sanur adal akhirat. ka Tornponle mai adileennal alemggana 
sebutan “18 @Spm3 Sedaoelan konsep wat atau pefbh peruna Itali 


dika alalar hteralut prana, sud cad dara tuo ly Dipunt P fasa ad Pera? 


rang dudenrfikasi sebagai hamba vans shalih, ' 


Kraft, tahap aed Kam ie Opetulaatukanj, vailu Temalihana kemis? oat 


kepada lerangem awedetah, adan sgefakaf dalan hal ana dipahami sehagan garara 
titeruafa sea rahah, 2 Pajak dijalanan peetlatna bah menata sia teteadin alel Beta 
alim al Wish Lane #ena pnala kun beakucnya ditarik deh al- 


Hala (ae. S0 H4 ralat presto Dosen wati belah chadpitn, pallu mrenttusia Serma 


seperi) sebagi panabaran Tuhan dan Tempat ag? pengmpakan) drat 
Tuhan. 

degta Adalah tahap penyerangan, ah ang keangop-lsngap sebelumnya 
mruadkat uin duta 


ddirehorvadtuks sutera Telih sistematis alaeah angga 


SEAL, ap at, lual FI 


Mahi fa andalah pesta Salak Rasul par meninggalkan ara berula, sattak sandara, 
kamipun halangan Adakkahh, karena memenuhi pengailan hijrah sebapai perintah Tuhan. 
Mereka hidur di Madinah sebapai Mokdji (peda Lang wang hidup dalami kemiskinan dan 
hanya berpakaian dengan baju shd oo gan kasar). Al Kalabadil. Af dori) Merhmb Ah 
S1 toshowwof, (Kairos Maktabah Kullyah al Arhariyyah, 1865), hal. z0. 


Pi 


Ta rah pada saat itu meneambil bentuk yang khusus bagi para sufi, dilasa han bahwa al 
Kustharat mendapatkan mami af matah setalah Ia melakukan Ibadah selaraa rapat 
pilu tahlih sehagalmana layaknya Ibadah paka Sutl Dihat, YAN Alah Rara, 
Apu aa Panen, Bei Mar alibalan, TAI, hal FA 
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78 filsafat Islam. di antara tokoh-tokoh tasawuf pada masa ini adalah al- 
Suhrawardi, Ibn “Arabi dan Al-Jili. 

Pada tahap penyempurnaan di atas, ada juga beberapa kesamaan 
pandangan dari para sufi tentang kedudukan manusia sempurna. Persamaan- 
persamaan tersebut adalah: pertama, manusia sempurna sebagai poros dari 
segala yang ada (guthb), kedua, manusia sempurna sebagai perantara antara 
Allah dengan alam (wisithah), ketiga, tmanusia sempurna sebagai tempat 
penampakan (mazhharjdiri Tuhan, dan keempat, mmanusia sempurna sebagai 
tempat bercerminnya Tuhan (nus&hahjterhadap alam." 

Pada tahap ini terjadi pertemuan antara pemikiran tasawuf dan filsafat. 
Pertemuan tersebut sebagaimana dapat dilihat pada karya tulis al-Jili, a-Insan 
al-Kamil. Pertemuan itu terjadi karena antara tasawuf dan falsafat keduanya 
memandang obyek yang sama tentang manusia, yakni bahwa manusia itu 
memiliki dua dimensi, dimensi lahir yang bersifat zyateri dan dimensi bathin 
yang bersifat zymyateri. Dimensi bathin memiliki dua daya, yaitu akal 
(nazhariyahyyang berpusat pada otak dan daya rasa (intuiti) (dzawgiyah) yang 
berpusat pada ga/h, masing-masing sebagai sarana menuju Tuhan (zza rifah ff 
Allah). 

Pemikiran tasawuf dan filsafat juga mempunyai titik tekan yang sama 
dalam melihat manusia, yakni memiliki kecenderungan untuk melihat obyek 
manusia yang bersifat immateri. Dimensi immateri ini dipandang sebagai 
substansi dari manusia. Manusia mempunyai makna apabila dimensi 
substansialnya ini masih ada. Akan tetapi jika sudah lepas dari diri manusia, 
maka sudah dikatakan mayat." 


6. Karya Tulis al-Jili 

“Abd al-Karim al-Jili adalah figur sufi yang kreatif menulis dalam bidang 
tasawuf. Karya-karya tulis tersebut masih tersebar dan belum banyak 
diketemukan, karya-karyanya ada yang masih berupa manuskrip yang 
tersimpan di perpustakaan berbagai negara. Hanya ada empat kitab yang 
sudah dicetak dan dipublikasikan secara luas, yaitu: A/-Insdn al-Kamil, Hagigat 
al-Hagdig, al-Managhir al-llahiyyah dan Maritib al Wwjid. Sedangkan jumlah 
karya tulisnya secara pasti belum diketahui.” Karya-karyanya yang telah 
berhasil diidentifikasi oleh Yusuf Zaidan adalah sebagai berikut: 


14 Gsuf ZaidAn, Al-Fikr al-ShOfi, op. cit., hal. 95-120. 


Harun Nasution, Pertemuan antara Falsafat dan Tasawuf dalam Peradaban Islam dalam 
Migat, no. 80 Th. XX, Januari-Pebruari, 1994, hal. 20-23. 
146. 


145 


Team Penyusun Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN Sumatra Utara mencatat 
hanya sebanyak 20 buah, Proyek Pembinaan PTA, op. cit., hal. 86. Sedangkan Yusuf Zaidan 
mencatat dalam kitabnya al-Fikr al-ShOfi, sebanyak 33 buah. Ytisuf Zaidan, op. cit., hal. 52. 
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a. Karya Tulis yang Absah 


1) Al-Kahf wa al-Ragim," Kitab ini membahas tentang syarh Basmalah. 

2) Al-Managhir aklldhiyyah, Kitab ini berisi tentang cerita perjalanan 
musyahadah-nya dengan Tuhan. 

3) Ghaniat Arbab al-Sima', menerangkan adab-adab seorang sufi, ditulis 
pada Tahun 803 H. di Kairo. 

4) Jannat a-Ma'frif wa ghayat a-Murid wa al-'Arif, Risalah ini ditulis al-Jili di 
Persia, sebelum ia pindah ke Yaman. 

5) Al-Kammalit ak-lldhiyah, kitab ini selesai ditulis tahun 805 H. di Zabid 
Yaman. 

0) Allnsan “Ain al-Jiid, Kitab ini membentangkan konsep tentang manusia 
sebagai cermin dari Tuhan. 

TI) A-Oamus al-A gham, kitab ini masih dalam bentuk manuskrip. 

8) Al-Safar al-Oarib, kitab ini berisi karangan pendek tentang adab dalam 
melakukan pengembaraan spiritual. 

9) Syarh Musykilit al-Futiihit, naskah kitab ini terdapat di Damaskus. 

10) Al-lsfar “an Risalat a-Anwir, kitab ini sebagai syarh(penjelas) dari kitab 
Ibn “Arabi yang berjudul Ar/-Isfar 'an Nataij al-Asfar. 

11) Al-Nadhirdt, kitab ini berisi kumpulan syair-syair sufi yang terdiri-dari 
540 bait syair. 

12) Al-Oashidah a-Wabidah, kitab ini tersimpan di Baghdad dalam bentuk 
manuskrip tulisan tangan. 

13) Musamarat a-Habib, kitab ini yang membicarakan tentang perjalanan 
Nabi Musa dan seorang pemuda Yusa' Ibn Nun untuk menjumpai al- 
'Abd al-Shalih. 

14) Allnsin al-Kamil # Marifat a-Awakhir wa a-Awai", ini merupakan 
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karya dari al-Jili yang paling terkenal. Ia membentangkan tentang 
konsepnya “Al/-Insan al-Kami?”, yang banyak mengundang perhatian dari 
para tokoh Sufi sesudahnya, sehingga banyak kitab-kitab yang 
memberikan syarh terhadap kitab ini, seperti: Muwadhahat al-Hal karya 
Ahmad al-Anshari, Kasyf al-Bayin karya al-Nabilisi, Syarh “Ali Zada “Abd 
al-Bagi ibn “Ali dan Syarh Syeikh “Ali ibn Hjaz. 


Adanya kitab ini disebutkan oleh al-Jili dalam kitabnya Al-Insan al-Kdmil, bab ketiga, kitab 


ini menurutnya menjelaskan tentang rahasia sifat dan nama Tuhan. AJIli, Jilid I, op. cit., 
hal. 37. 


14 ari berbagai karangannya, maka kitab ini sebagai fokus kajiannya. Sedangkan yang 


lainnya sebatas syarh (penjelas) terhadap kitab ini. 


“Seluruh kitab sejak awal hingga akhir sebagai penjelas dari bab (konsep) ini".Ibid., jilid II, 
hal. 71. 
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15) Arba'iin Muathinan, kitab ini berisikan suliknya seorang sufi. 

16) Manzil al-Mandgil, kitab ini berisi tentang adab sulbk. 

17) Al-Mamlakah al-Rabbaniyah. 

18) Al-Margim f Sirr al-Tawhid al-Majhil wa a-Ma lim. 

19) Al-Kung a-Maktim. 

20) Al-Wajiid al-Mutlag. 

21) Bahr a-Hudis wa al-Oidam wa Manjid al Wajiid wa al- “Adam. 

22) Kitab al-Ghdyah, kitab ini berisi cara mengetahui makna ayat al-Gur'an 
dan al-Hadis yang Mutasydbihdt. 

23) “Agidat al-Akdabir al-Mugtabasah min al-Abhzgab wa al-Salawat. 

24) Uyiin al-Hagaig. 

25) Zulafat al-Tamkin. 

26) Maritib al-Wajiid, kitab ini berupa karangan ringkas yang menjelaskan 
tentang tingkatan dari magam-magam yang dilalui para sufi dari tingkat 
al-'Ammah al-Muthlag sampai a-Insan al-Kamil/ 

217) Hagigat al-Haga'1g. 


b. Karya Tulis yang Diduga Karya Al-Jili 

1) Kasyf al-Ghayah, Manuskrip kitab ini terdapat di Hamburg Jerman dan di 
Paris. Walaupun dalam penulisannya tidak mencantumkan nama al-Jili 
namun diduga kuat sebagai salah satu karya dari al-Jili. 

2) Ummahat al-Mar'arif, kitab ini tidak disebut-sebut oleh pengarangnya 
ataupun para penulis belakangan, namun diduga oleh pengkaji tasawuf 
wanita shalihah, “Abd al-Ba'is, yang menyatakan bahwa al-Jili sebagai 
pengarang kitab ini. 

Karya Tulis yang Belum Diketemukan 

1) Kasyf al-Sutir, kitab ini sampai sekarang belum diketemukan, namun 
namanya disebut-sebut oleh pengarangnya dalam kitab syarha/-Futihdt. 

2) Risalah al-Sabahah, kitab ini sampai sekarang belum diketemukan, namun 
pengarang menyebut dalam karangannya yang lain 4/-Isjar. 

3) Outhb al-Ajd'ib, kitab ini sampai sekarang belum diketemukan, namun 
pengarang menyebutnya dalam karangan yang lain, yakni A/-Insan al- 
Kamil. 

4) Al-Khadm al-Zakhir wa al-Kanj al-Fagir, kitab ini juga sampai sekarang 
belum dijumpai, namun pengarang menyebutkan dan menjelaskan bahwa 
kitab ini berisi tentang tafsir." 


12 Ysuf ZaidAn, Al-Fikr al-ShOfi, hal. 54-61: “Abd al-Karim, hal. 57-71. 
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BAB VIII 
“ABD. AL-OODIR JAYLANI : SYEIKH THARIOOH SHUFI 


Nama lengkapnya adalah Muhy al-Din Abu Muhammad Abdul 
Oodir ibn Abi Shalih Zango Dost al-Jaelani) lahir di Jailan atau Kailan 
tahun 470 H/ 1077M.! Beliau wafat pada hari Sabtu malam, setelah 
maghrib, pada tanggal 9 Rabi'ul Akhir di daerah Babul Azajwafat di Baghdad 
pada 561 H/1166 M. 

Dalam usia 8 tahun ia sudah meninggalkan Jilan menuju Baghdad pada 
tahun 488 H/1095 M. Karena tidak diterima belajar di Madrasah 
Nizhamiyah Baghdad, yang waktu itu dipimpin Ahmad al-Ghazali, yang 
menggantikan saudaranya Abu Hamid al-Ghazali. 


1. Masa muda 

Beliau meninggalkan tanah kelahiran, dan merantau ke Baghdad pada saat 
beliau masih muda.Di Baghdad belajar kepada beberapa orang ulama' seperti 
Ibnu Agil, Abul Khatthat, Abul Husein Al Farra” dan juga Abu Sa'ad 
Al Muharrimi.Beliau belajar sehingga mampu menguasai ilmu-ilmu ushul 
dan juga perbedaan-perbedaan pendapat para ulama'.Suatu ketika Abu Sa'ad 
Al Mukharrimi membangun sekolah kecil-kecilan di daerah yang bernama 
Babul Azaj.Pengelolaan sekolah ini diserahkan sepenuhnya kepada Syeikh 
Abdul Gadir Al Jailani.Belau mengelola sekolah ini dengan sungguh- 
sungguh.Bermukim disana sambil memberikan nasehat kepada orang-orang 
yang ada tersebut.Banyak sudah orang yang bertaubat demi mendengar 
nasehat beliau.Banyak orang yang bersimpati kepada beliau, lalu datang ke 
sekolah beliau.Sehingga sekolah itu tidak kuat menampungnya. Maka, 
diadakan perluasan 


2. Murid-murid 

Murid-murid beliau banyak yang menjadi ulama' terkenal. Seperti Al 
Hafidz Abdul Ghani yang menyusun kitab Umdatul Ahkam Fi Kalami 
Khairil Anam. Juga Syeikh Oudamah penyusun kitab figh terkenal Al 
Mughni. 

Perkataan ulama tentang beliau: Syeikh Ibnu Yudamah rahimahullah 
ketika ditanya tentang Syeikh Abdul Oadir, beliau menjawab, ” kami sempat 
berjumpa dengan beliau di akhir masa kehidupannya. Beliau menempatkan 
kami di sekolahnya. Beliau sangat perhatian terhadap kami. Kadang beliau 


181 I-Hambali, Ibnu Rajab, al-Dzayl “ala Thabag al-Hanabilah, I, hal. 301-390 
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mengutus pura belim yang bernama Yahya york menwalakan lampu Iat 
kan, Beliau sensasi menga nan Jalan sha fatal." 

Scikh lhou (Judamah sempar tunggal bersama helau seluna sam bulan 
serasa hari. Teesempatan Inn digunsian antuk belayar kepsala Syeikh Alslul 
iJacur Al Jalan sampu belau menmepal dunk. Yawar Alanun 
Mubala KAI Beliau adalah seorang Yuli. Beruyidah Au Surmah, 
mengikut jalan Salatush shalih. Dikenal banyak memliki karaumah-tramah. 
Pelapi banyak Gula rang ya membuat kedustaan ana mama hee. 
Kecusraan 4ro bonule hernyoa lusah-losab. pewkataan-perkataan, ajaran-ajaran, 
#hetisgah? yag amanda denuan Jalan Rasulullah, gara. dahan, alami 
lannya Liantaranya dapat dikerabnn dani peckataan Imam lh Kajab. “ 

Syeikh Alalul &dndir AD Jarang aalah seesteng yang dliageunurhan prada 
Innsanya, Liunyungkan saleh hanyak para srukb. bale "uluma dan para ahli 
suhu, Ya Tiaaa bara tenaniliki asutamnacnn alan katarak. Teaapai asla, seratatngr 
yagg bernama Al Murai Abul Ilasao Ast Ssrarhouti Al Mishu #dama 
Iennekagniya. aelalaih Ali Ta Yusuf Dia Jatir AT Lakh mu Asy Seal Sufi. 
Lahu di Koaro cabun 640 IL memngeal tahun 215 LL Lha dimduh berdusta 
adam alah Jembatan Syeikh Alelul Geulir AT Jadi ngamen pu lkana 
lasab-lasah dam kentamnao-kcurumaan Syeikh Abdul (padu Al Jalam dalam 
Lara jilieh hital Va telah anearulis perkara perkara, watus amielh alami Taat 
decbelwngannga , Cukuplah seorang atu berdusta, juka dia mencertakan 
samar ada obatan Aku Ielali melihat selagiati hilal: hid, Ilapi hatiku tidak 
tentram untuk baneeane dengannya, sehingga aku ndak menwawatkan apa 
sate adu (li ala battniyan Kaaanali kisah kisah camig telah tuah alat derkenal 
alan sekam largh am. Karena latah ind banyal beng nwayat dki carang-oraing 
samar Wadah aliheanal, Jus tembaga pethata perkata watu panah (adan agratna alami 
akal. kesesatan-kesesatan, dakwaan-dalawaan dan perkataan yang batil tidak 
Peerboadas. (Seputl kisah Syeikh Allah Eli onengeloudupkan wati watu aclah 
man. dan sebagainya semug Itu tdak pantas cdimebatkan kepada Sum 
Albalul Ghulir AD Jalani tahitaluallah, ecinudian aka dapatkan bala Al 
Kamal Jafar AT Ady (Mama lengkapnya talah Jafar ban Isa lah tau Ja'far 
Dan ATI Lai Sbutbulihsar bin Maulal AD Ads. Stoatatg Yulati beranda hal 
Ssaf9. Dnlahirkan pada perenaahan tnslan Swa'han tahun 655 11. Awatat 
bihun F4 Hadi Beat Donna Delia dlimnait caleli AT Haluke ali dalami kim 
Ad Buram kamangh, marah near S4) telah menyehatkan. hahwa Asu 
eseatli mudi sendiri tertuduh berdusta atas kisah hisah yang Jiriwayulkannya 
dalam kita oi 3 Tenan Tati Pagal juga berkata, ” Seeith Aldul Cal 
Al Jalar rahamahullah menulin yang bapus dalum masalah tauhid. sifat-sifat 


“Ayelkih AAU Sad Ma Hama AS Sl ff Tabanan fi rn ARA (Na TA 
Marah hana, Rel Pealgatlah TAS H (8 Apit 195 lal SO) 
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Allah, cakelr, dlam diru-ilmu ma'ntar vanp sesat dengan sunoah. Lela 
memuliki titah AT Shunyah Ta hah hari! Mar, kuah yang terhenal. 
Lehau jupa mempunya kicab umbul hub.  Mure-mundara 
mergmpudkan perkara perkara yang berkantan alamat nasehat dlam majelis 
inajelis beliau. Kalam masalah-masalah safar, takdw clan lamora, ja berpepang 
detuari sutimsh. Bela meribantah denga keras terhadap omar oTarg yamgr 
menwebsilu sunnah." 

Syeikh Aldul Edadit AT Jaiband maen yss kata dalan Kalangan, AT Ghina, 5 
Lu (Alah 9 di acah aras, berada diatas “usyNra, melpuu selumh 
kerajaan asa. Mtnusa tiap sunda sesuatu Kemala Ieliau 
meanrebutkan avatayat dan hadist-hadist, lalu berkata “ sepantasnya 
mmemusagshaan sifat Asliwa Alah Dasada chatas Gara ayan bana 1 takar £ 
mentunpany kan aan Inalena law 9, Kan bal itu merupakan jera" dzat 
Alah diatas rss Ali Ian Tedris peatnaah eartana kepada Syaikh Mandul Oaalir 
Al lalaru, " Waba uaoku, apakah Allah memiliki wali (kekasih ) rang, tidale 
Pace la ad atas angidah Ahmad bin Hanrabad?? Waka balitu tnenjanval, ? Tidak 
mertsih suda dan anak: akar ada, ai 

Perkatum Secikh Almlul (Sadie AL Jalata persela. juga dinukilkan deh 
Syeikh Islam Tia Tamyah dalam larab AT Tungamah TAR6. Serma atu 
ji ennyakkatn keharusan sidang din pergrhoreadan beliau let luudaph 
mana Salaf, 

Sunat berkata, ” Secuhh Alklul (dadu AL pula adalah penechuluk kei 
Jain. Belau seorang Train iensalehal TTarnbah. Menjadi guru besar 
Iselahal ani pada masa bucup beliau.” Inc Ads Leahalu aer ebudkan 
Inografi Seeikh Alulul Gac AT Jailuan dalarn Siyar Mardi Seubala, adam 
menukilkan perkataan Svckh sehasa benku, "celah clan Juna gaLus gang 
onset Tahan Tessa asnganka, dani Telah dari seratus Tilu orang telah 
keraula"” mati Ads Leabala menukilkan perkalaan-peakataan clan 
perbuatan perhumasat Steikh  Aladul Gndir yang aneh aneh sehingga 
menekan kesan seakan-akan beliau menselahur hal-hal sang ehuul. 
Kemudian megah perkataan, 2 Tuding Syeikh Alxlul Ckahr memiliki 
kecuslukan sang amune, Yetapu Weedapal kelukan-knukan terhaelap selsaguan 
merkalaamniyga dam Alah mmergengikaan Tarmpn as kesalahan kesalahan 
selip berumnan). Maru sebasgan perkataannya tnciupakan kecdustaan alas 
nana beliau? Siar Sa lal po Temani Nada Prealalai jug Derkana, ? Tadak 
ada scoranppun para lubaw anasyasvekkeh Tang xnwawar ludup dan baranaluya 
lebih Tanya basah ikat, selam Aye Alilul (dadir Al Janlarn, dau Tanah 
chancara cwayat-cnyayat 1m yang udak benar bahlzan ada yang mustalul 


“Syeikh AAU Sad Ma HA lah As Sl of Tadi anaf fi rn A3 (Na Ti 
Marah hana, Kel 8 Penlgarilah TAS H (8 Apit 1995 Ml lal Sh 
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terath. Syeikh Rat? ban Ular AI Madehah berkata: (aku telah 
tienabapsat kan ayulah bala £ Seaakh Alnlul Guslir AT Jailani 9 alidalann 
ketatnya gg Tenang Adonan ah Bae ara Tadung aka aku menperalhn 
Denis (Ha selai sange Salad. Belu anenelapikan mati naina daan sial 
sifat Allah dan ndah-andah lannya di atas manhay Salat. Balas paga 
tie alamiah helontipaah keloatn yok Safa, Batidhal,h 
Sa hemayah, dan kelenapee Tanya dengan maria Salaf Inilah Tentang bela 


2nd, var, Jarlaanis wali, 


setau Tiyrhas. Secang Salin Sala Sumi, delay lengah carger angr 
manysnjatip date membost kedusraan atas nam behan. Sedang Tehar 
berlupaas alir alah semau kebulunyan ita. Wallahu aan ushshaw wal. 
Kesimpulannya heha adalah seen Silam besar. Apalala sekarang am 
badak karun buslinin tewencangpute nadanya alat non nlalitya, mika 
aiati kesyajarati, Ferhkati suatu keharisarn. Akan tetang laku menga 
Tadi kan derajat beliau di atas Kusulullah sluslallahu alaihi sensalan, cuka 
halaum merupakan kekehruan yg fatal. Karena Rasulullah su lallahi alan 
masalatr culalah rasul samgr paling aulia danur para mala dan rasul. 
Perayariya adal akan rerkalallain diatat AT Oleh mana marapun. 
Adapaan selagrkan baruan #rouslardty gaaar anenadikan Secikh Alalul Chulit Al 
Jalar sebaga waalah ( peranrara ) dalarn dea mereka, Perkesakanan bala 
dea seseorang Ikdlak kam dikabulkan oleh Allah, kecuali dengan 
merattaryins Ti Juga merupakan kesesatan. Menjuhkan arang yang 
menga selyagal perantara, maka ladak ada syaratnya dan anu cihamunkan. 
Ape katana sel rame yang Dera kepada Ireliaa Tni adalah sebuah 
keevuukan besar. sebah cela orecrupakan salah satu Bentuk alwaclali yang tuclah 
diberkati keyeuda selai Tah. Alah rnelaratag mnahtuk nya Tere ya kepada 
sukun Allah 

Jaa sandah anengaah Keharusat bagi sedap ntu untuk mermperlakuhati 
pala ulama dengan scbauk anungkan, natun tetap dalam batas-batas jang 
telah ahterapkar yantah. Akhirnya mudah nuadahan ATah senarai 
menyerakan petunjuk kepacla kala selungaa udah tersesat dlalau kebudupan 
gang pemut dergan Siah ti. 

Paca tahun 521 LK 118: MA, dia ancopajar Jan berlanwa dalam sena 
ucelab pada anassarakal suupal dikenal anusyiunkat luns. Sekuna 85 
tadua Abe dial” Jarfang anchehabiskan waktunya sebagai 
pengembara sup di Talang TtaseTra dan akhirnya dikenal oleh dunia 
sebapal hub sudi besar Juna Jelam. Selain ilu Ji menumnpan anadrasah 
akur ribath di Dalil sam didirikan sejak S2 TT surnpeu walatuwu di 
hun S6L IL Madensah Iu tetap bertahan dengan dipuupin arakuva Abdul 


“2 iba Sweikli Bala bari Hani, at Angka Pa Hadad Cerghii hal 135, 
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Wahab (552-593 H/1151-1196 M), diteruskan anaknya Abdul Salam (611 
H/1214 M). Juga dipimpin anak kedua “Abd. al-Oadir Jaylani, Abdul 
Razag (528-603 H/1134-1206 M), sampai hancurnya Baghdad pada tahun 
656 H/1258 M. Syeikh “Abd. al-Oadir Jaylani juga dikenal sebagai 
pendiri sekaligus penyebar salah satu tarekat terbesar didunia bernama 
tarekat Oodiriyah. 


. BAB IX 
IBN “ATHA' ALLAH, SHOHIB AL-HIKAM 


Nama lengkapnya adalah Taj ad-Din Abu Fadhl Ahmad ibn Muhammad 
ibn “Abd al-Karim ibn “Abd ar-Rahmin ibn “Abd Allah ibn “Isa al-Hasaniy 
ibn “Atha' Allah al-Judzamiy al-Malikiy as-Sakandariy. Ada sejumlah kelas 
kesufian yang diberikan kepadanya, seperti guthb az-zaman, a'lam al- 
muhtadin, zayn al-abidin, ustadz al-kabir, guthb al-gawts, imam al-muhaggig, 
al-arif, al-mukasysyif, al-waly al-rabbaniy. Sebagian besar ahli sejarah tidak 
mencatatkan tahun kelahiran Ibn “Atha' Allah, namun diperkirakan dia lahir 
pada pertengahan abad ketujuh Hijriyah atau tahun 649 H./1250 M dan 
meninggal dunia pada tanggal 21 Nopember 1309 M., bertepatan dengan 16 
Jumadil Akhir 709 H. Selain sebagai pengikut mazhab Malikiy, Ibn “Atha” 
Allah juga menjadi pengikut dan penyebar tarikat asy-Syadzaliyyah. 

Sekalipun sebelumnya dia pernah menentang dan menolaknya, terutama 
tokohnya Abu al-“Abbas al-Mursiy (w. 686 H.), namun setelah melalui 
diskusi yang panjang, akhirnya Ibn “Atha' Allah bergabung dan menjadi 
tokoh yang terkenal dalam tarikat itu. Gurunya yang lain adalah Sayyid Yagut 
al-Arsy (Al-Sya'raniy, t.th: 20).Ada sejumlah karya Ibn “Atha' Allah yang 
masih dapat dibaca, antara lain: al-Hikam al-“Atha'iyyah, Ushal Mugaddimah 
al-Wushul, Taj al-Aris al-Hawi ila Tahzib an-Nufis, al-Tanwir fi Isgath al- 
Tadbir, Miftah al-Falah wa Misbah al-Arwah, ath-Tharig al-Jaddah fi Nayl 
as-Sa'adah, Latha'if al-Minan fi Managib asy-Syaykh Abu al-“Abbas al-Mursiy 
wa Syaykhih al-Syadzaliy Abu al-Hasan, al-Yashd al-Mujarrad fi Ma'rifah al- 
Ism al-Mufrad, Bahjah an-Nufis, dan lain-lain. 


BABX 
IBN AL-OAYYIM AL-JAWZIYAH, MURID IBN TAYMIYAH 


Nama lengkapnya hadala Muhammad ibn Abu Bakt ibn Ayyub ibn Sa'ad 
ibn Haris al-Zariy al-Dimasygiy — yang dijuluki dengan syams ad-din 
(matahari agama). Sedangkan al-Jawziyah merupakan nisbah kepada sebuah 
perguruan al-Jawziyah yang berada di daerah Damaskus yang didirikan oleh 
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ayahnya Muhy ad-Din Abu al-Mahasin Yusuf ibn “Abd al-Rahmanibn “Aliy 
al-Jawziy (w. 656 H.). 

Ibn Gayyim al-Jawziyah dilahirkan pada tanggal 7 Safar 691 H. di sebuah 
desa Zara” yang terletak 55 mil dari kota Damaskus. Dari kampung 
halamannya, dia berpindah ke Damaskus dan menuntut ilmu kepada 
beberapa orang ulama. Dari orang tuanya, dia belajar ilmu fara'id. Dalam 
bidang hadis, dia belajar kepada al-Syihab an-Nablisiy, al-Yadi Tagy ad-Din 
ibn Sulayman, Abu Bakr ibn “Abd al-Da'im, dan lain-lain. Dalam bidang 
bahasa Arab, dia belajar kepada Ibn Abu al-Fath, sedangkan dalam bidang 
figh dan usul figh, dia belajar kepada Syekh Shafiy ad-Din al-Hindiy, Ibn 
Taymiyah, Syekh Isma'il ibn Muhammad al-Haraniy. Para ulama berbeda 
pendapat dalam menghitung jumlah karya tulis Ibn Gayyim al-Jawziyah ini, 
namun yang jelas tulisannya menyangkut cabang ilmu pengetahuan, seperti 
ilmu bahasa Arab, kalam, tasawuf, figh, dan sejarah (sirah). Beberapa 
bukunya yang berhasil penulis kumpulkan antara lain sebagai berikut, Tharig 
al-Hijratayn waBab al-Sa'adatayn, Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah, A'lam al- 
Mugfiin an Rabb al-“Alamin, Ijtima al-Juyusy al-Islamiyyah “ala Gazw al- 
Mwaththilah, al-Thurug al-Hukmiyyah fi as-Siyasah al-Syar'iyah, Tuhfahal- 
Mawdud fi Ahkam al-Mawlid, Ahkam Ahl al-Dzimmah, al-Thibb an- 
Nabawiy, Miftah Dar as-Sa'adah wa Mansyur Liwa al-Jun wa al-Iradah, al- 
Sawa'1g al-Mursalah fi ar-Radd “ala al-Jahmiyah, Zad al-Ma'ad fi Hady Khayr 
al-“Ibad, Iddah ash-Shabirin wa Dakhirah al-Syakirin, al-Furisiyah, Tahzib 
Sunan Abu Dawud wa Idah Tlalih wa Musykilatih, Syifa al-“Alil fi Masa'il al- 
Oadha wa al-Gadr wa al-Hikmah wa al-Ta'lil, al-Da'a wa al-Dawa”, al-Tibyan 
fi Agsam al-Gur'an, dan lain-lain. Sekalipun Ibn Oayyim berguru kepada Ibn 
Taymiyah sejak kepulangannya dari Mesir (712 H.), namun dalam menulis 
kitab-kitabnya seperti Madarij as-Salikin bayna Manazil Iyyaka Na'bud wa 
Iyyaka Nasta'in, Iddah ash-Shabirin, dan Miftah as-Sa'adah, dia telah 
meninggalkan gaya gurunya yang keras dan konfrontatif dan menggantinya 
dengan gaya yang tenang dan damai. 
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BAGIAN KETIGA 
PENDIDIKAN BAGI CALON SUFI (MURID) 


BAB I 
TRAINING SPIRITUAL 


A. PENGANTAR 

Kecenderungan para ahli tasawwuf ialah kepada ilmu-ilmu i/hami bukannya 
pada ilmu ta'limiah (yang dipelajari). Mereka tidak berselera mempelajari ilmu dan 
mengkaji kitab-kitab yang disusun para pengarangnya, dan membahas pendaat- 
pendapat mereka beserta dalil-dalil yang disebutkannya. Mereka mendahulukan 
mujahadah dengan menghapuskan segala sifat yang tercela, dan melepaskan segala 
kaitan hati dengan dunia secara keseluruhan, dan menghadapkan sepenuh hati 
hanya pada Allah. Mereka, menurut al-Ghazali, tidak tertarik untuk mempelajari 
ilmu dari mempelajarai buku-buku, dan membahas pendapat-pendapat mereka 
beserta dalil-dalilnya. Hasrat mereka mengutamakan myujahadah dan menghilangkan 
sifat-sifat tercela, menghindari segala hal-hal duniawiah, dan menghadapkan muka 
hanya kepada Allah (awajjuh). Bila berhasil demikian, maka Allah sendiri yang akan 
menguasai hati hamba-Nya, dan menganugerahkan nur keilmuan dalam jiwanya. 
Jika Allah berkenan melimpahkan rahma-Nya, akan memancar cahaya ke jiwanya, 
mengenal hakikat segala sesuatu yang bersifat keilahian. Maka, tidak lain tugas 
hamba hanyalah mempersiapkan diri dengan penyucian hati, dan menghadapkan 
mukanya dengan sepenuh hatinya, dengan kerinduan yang membara, dan dengan 
penuh kesabaran menanti rahmat yang akan dibukakan Allah. ' 

Imam al-Junayd al-Baghdadi menegaskan, "kami tidak mengambil 
tasawwuf sebagai jalan hidup dari sumber ilmu pengetahuan, akan tetapi kami 
mengambilnya dari kebiasaan hidup lapar, meninggalkan dunia, memutuskan segala 
kesenangan duniawi, dan hal-hal yang digandrungi oleh nafsu"2Myjahadah dan 
riyadhoh adalah metode para sufi -atau calon sufi- yang dijalani atas petunjuk dari 
al-Sunnah dengan penekanan kesesuaian antara amaliah lahiriah dan amaliah 
batiniah.? 

Mujahadah adalah memerangi atau mencegah kecenderungan hawa nafsu dari 
masalah-masalah duniawi. Mujahadah yang lazim berlaku di kalangan orang ayam 


1 al-Ghazali, Ihya”, INI, 18. 
? al-Suhrawardi, “Awarif al-Mar'arif, 308. 
3 al-Suhrawardi, “Awarif al-Ma'arif, 310. 
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adalah berupa perbuatan-perbuatan lahiriah yang sesuai dengan ketentuan syari'at. 
Sementara di kalangan khawash — Mujahadah dimaknai sebagai usaha keras 
menuscikan batin dari segala akhlak tercela. 4# Para sufi mensyaratkan adanya 
pertobatan sebelum seseorang sufi atau calon sufi menjalani Mujahadah.s 
Mujahadah lazimnya dilakukan dengan memperbanyak ibadah puasa dan shalat 
sunnah. S Memerangi hawa nafsu pada dasarnya bertujuan untuk mensucikan hati 
dan jiwa dari segala kotoran yang akan menjadi hijab atau penghalang antara sang 


hamba dengan Allah. 


B. MENGAPA MUJAHADAH 

Tasawwuf bemula dari amalan-amalan praktis, yakni laku Mwjahadah, atau dari 
keinginan mencari jalan agar bertemu muka secara langsung dengan Tuhan. Tujuan 
tasawwuf, menurut Abdul Hakim Hasan, ialah sampai pada Dzat Yang Hag atau 
Yang Mutlak, atau bahkan bersatu dengan Dia. Para sufi tidak akan sampai pada 
tujuannya terkecuali dengan laku mjahadah yang berat dan lama yang dipusatkan 
untuk mematikan segala keinginannya selain kepada Allah, dan menghancurkan 
segala kejelekannya dan menjalankan bermacam riyadhoh yang diatur dan ditentukan 
oleh para sufi sendiri. 

Menurut al-Ghazali, cara-cara yang dimaksud itu dapat ditempuh dengan 
melalui penyucian hati, konsentrasi dalam berdzikir, dan fana” fillah — atau 
mukasyafah. 9 Penyucian hati terdiri dari atas dua bagian, yaitu mawas diri dan 
penguasaan serta pengendalian nafsu-nafsu alias muhasabah. Kedua, membersihkan 
hati dari ikatan pengaruh keduniaan.'” Di dalam hati sendiri terdapat ruh dan sir. 
Sirradalah tempat atau alat untuk musyahadah sedangkan ruh merupakan tempat atau 
alat untuk mahabbahdan galh adalah tempat atau alat untuk marifatullah.! Nafsu- 
nafsu yang bersemanyam di dalam hati setiap manusia, menurut al-Ghazali, terdiri 
atas nafsu /awwamah dan nafsu ammarah. Keduanya merupakan musuh dalam 
selimut. Nafsu /awwamah laksana babi yang amat rakus dunia, tidak ingat batalatau 
haram. Sedangkan nafsu amarah laksana srigala yang berwatak buas dan ingin 
menang sendiri. Disamping itu masih banyak lagi nafsu-nafsu yang membahayakan 
kesucian jiwa manusia, terutama nafsu sabu iyah, bahimiyah dan nafsu syaythaniyah. 
Sedangkan nafsu yang sangat konstruktif adalah nafsu rabbaniah. ? Kesucian 
batiniah seorang hamba ditandai dengan adanya sesuatu selain Allah di hatinya. 
Kesucian yang sempurna darinya akan menjadi tempat yang sangat subur bagi 


si al-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul, 125. 

2 al-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul,126. 

2 al-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul, 126. 

t al-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul, 128. 

SAbdul Hakim Hasan, al-Tasawwif fi al-Syi'r al-“Arabi, 20 
2 Simih, Tasawuf Islam, 32. 

1 Simih, Tasawuf Islam, 41. 

Pa al-Ousyayri, al-Risalah al-Ausyayriyah, 48. 


1 al-Ghazali, Ihya" Ulum al-Din, JAV, h. 4. 
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datangr alun turnbuhywa “gg sadar dam Ternpahar onar Wali dani Beat nd Meafirnang, 
Kaka, terbnralah sena rahasia Ieemihanan, 

Alasguslak dan palbuk maetupakiu Guan dalan kerangka 
Mesaga lea lisan kesempnrnaan manga dan jalan yang meri ditempuh dalan 
pereerakana menua Sagu Levine ank genporfanfigh. Cilusah micnuuidatye 
@er ga imanlah hasil daa otamplasi spatnlanit tentang Alhh, melankan 
Loela Tatiluata-ba hantu padat ual Gasa uang daun anelahu pralueh tarekat! 

Drees kemanan mhani manusia sang secang mencan Mah, paca daan 
tengah sandang Wat Wingelataan Tinat Civale) yaitu onar daan itali Jabon ag ajaa 
salat harwa dlapat dipureleh dengan nelah ukau 
latihans-tatihan aprimal (pa dan hesansaha snnggnh sanggah memerangi hara 


per esanah, # Pdt ATLET 1NN Ie: 


ya Ge ang nahan Jai macusbialanya kesucian jiwa dalarn elaragsa tahapun. 
Tahapan pertama dari proses gk dah dilan dalam sat rere dan tempat 
lerictalu wabaad ham argobeatah, alan Adofees Arnaliah selam Alat pala 
dasa Pa adala MeeeinarnA Ira To amalan ansalan tanding dan Man hai na Ir 
mekdal-arualun sutdaah serta selalu Jalan benda Udah baal dari hadats. 


Ebainge dalam sebuah tempat (esai) adalah salah sat cara seorang, ati 


dueroeioolula prataracitta and PENA aga adal dagtunoeotekat aliti lari seysala Urusan 
dag dan secara terus menerus mengucapkan lafaca 4iah dengan heat yang hadir 
Meng Pegat Pegal kalian uga aa aga mel Ticlalh pakan 
kannyoa. eigeeersnlaltsarn ea hi begalaan elegan senahranya, seruan mak nana tetap hactar 
sela halal Tag resa lengannya P5 Arap kalimat wang alih sorara Snap 
elalariy henatgeha denandiar sadar Gesit adalah asuhan, #hialangsn, afeedar aral, alat 
Aetberi etaan EA Pamong Dah dang ea hedaal amusara yang net dipersoalkan adalah 
he luan bulus cuban Jan keruuutapati hevahanari bapa Allah Gesta Dukun 
usahs, mendekarksn diri kepada Imhan selekar dekatnya, seorang hamba perlu 
dagrafaladal syadiul duta ek nuka aa ddag tuguJalatl peteelunyalat loaloalala 
Jangan dara memakan akhlak terpup alan nemu akhlak tercela. Adapun akuwias 
dleah susutawulanya dilubahirta dalan Joo dingin apral #etiat?) balrua muvunapai 
Ingukean #2rar 

Tahapan kerua dijalani alengan memasak Lusin adira, patah Ker paeraian 
mala, onerasa Gulap berludap pemberian Alah, dat seminliaa  #agarwatar garapan 
akbar hayat. Tahapan Sada Mes pa ta usaha keras melata knee 


sedap alan menyalakan Allah dengan mada ham Gee patut 


Bi usa hasali, Sierra YAlonuin, h. 24, 

“hbd. shamad al Falimbani, Akon Amin, LM, h. 103, 

OM. Sallhin, Syarah den Perkiraan Tosowut al Indonesa, Bandung, PustakaSetla, 2011, 21, 
Syaykh Munyiddin law telah mengembangkan ajaran sesara ersatit asal su manusia, 
sebapat peer ati Alah, adera reason ttg Talsa lah Sani la adegan anpuntahari 
pebila hisis Lila Do sonata ear oa dar and teen Yunasi Al, Mamasiu tr Iitahi, JakaiLa, 
PusLaka Faru mudina, 199,5, 201). 

3 Chathib Uuswayn, losawuf Abel dl Shomod. tth., 143 173. 

7 chathib Gurwnyn. Dasa Akal af Shang, 1. 

5 Moh. Ardani, Akon dan Sufame Mangan ega OA PRA Serena ROMAN, 
Piejokerla, Mana Bhakti Wakal, TING, 196-127 
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keceruria Lerruuneara asasi arafeaa aladin ourihua ongaepan angan sape Aslaput rnaliali 
Tang mes Alah dengan snkses ialah menahan dia dari setiap podaan sgaitan, 
menahan rasa lujaat. macundearalakina sagrala pnouyakat hatta. dina aula din sabar 
dari celaan daa hinaan ara Ing ar li IRR Sedangka 7 Tahapan SANA ata Teraleir 
Wketupaka lilap penuaan warga dafaluai selama Ups dedaunan dora muclahukam 
Anh seharga FULOGO ali dan aadalankan shalar sannah sebangal: S0 ralea'at 
dalarn malu Juaitd salu analadu. 

Dealer Tersebut bagi Orang awan barangkali mempelkan nerhmatan yang sangat 
tele dalih ati Alai Le lagi Danar Bea Ing ali. suJali tuli pudar alat Dunya 
kalontuahuut. Al dihagali aladin bal mi telah memberikan klialar san sangat 
menggenbira zain hny para KA karang, daki Tang membai han eslamaran isilc 
melalaha datsmil uda dlam otmeoataa Jay sapa saja Gan unudah rnenuyu kedekaum 
dengan Alah. Dan, karansa, hal ini rda ktah ngan Adilalaakan tasnali neh hanha- 
Juarralsa Alah same telah dibagunda far peri bann te dann N 

A4 Sahasali mampu memahan ketiga dar Sehapan prasyarat setan 
Bekti AL Tati Dloauru aya me wujudhat delkr watu Tertlla Ungsn dak 
sera tang lawak melalmlannya, mal . 
asas an sie Jati pnatapu gue eoaikan bundar uban eikituya peuurul ru 
AL ealer wang harunlasitae mela luhi ebenler wanatgn ebi letakannn mesen, ata 
(hope kehadiran Tia Gerhana SL Dir pang alenakagan jatala asealnga Tea 
melahirkan @ Plan pemnealnya, akan melahrkan rab So darat, Jalan surti 
(Apa Teen along Allah Gislak Tai aelalah Tana agan pnaap Ph alan Aa Pia, 
Matah aura dapa dicapan clean jalan banyak senanhasi mergargeal Yaryr 
Lhrintai. Serangan PAP TAN hanya dapat Arap Asngan SEMATA melar 


bagi rang gang memahia ilmu 


megan laun 


') 
BA ni AA 


deal, sulalo darpusloratat- Ma Sedangkan dek watye duulawunah lurmuwa 
dumangkankan dengan jalan meninggalkan segala ikatan hati dengan persoalan 
pereualan Judalawdala, Ohscrada odaaihiaa. dliswasathanca aaladaya because adi ea 
lada alun seorang salik oniuk menga seluruh waliunya dengan dar dan tikar 
Maa 

Wenkenyaateh adala monggo Deni mua yang telah rmengra lara Brica?” setelah Samar” 
Dikdas ae Bag Ba Ban dimana Iga ikan mara lang sung daa Mah 
karen Wirurva telah mumpralaami jane sarana total Latar kaaalaan demruktar, 1x 


kena baret menes kan “Abar Allah karena telah diaikakan kepadanya tabur yang 
sai Case sange macnenalangn anaara aral Jan Allah Seorang suG wang aelali 
Ma AA MAA 47 Print bera telah menenggelan lean diri na adi dalarn Allah, dan 
Juakakat Jivnaya aclalah tebal eat bea Luangut " 

Ibis Arahi menetap FAT sehapai ARA? TAN, har ditempuh teliti 
uli. Karosseh baru dapat Jap setelah uli satupun prsala ma1g3e0 putih, abal 


" do hasaliy, Mare Wu d-Di, LL AG, 

Malei husali, Ius” Wan asttin, LI, 03. 

ta ahazali, neo" Wisman, LL, Ud. 
Mal Gharall, tnpa? Utama Mn LI, 350. 

em Mulyo, Aden Paha PP Ap, Mesir, Tar al-Kutuh AW Arablah al-Kuhra, th, 211 
it kh LAN 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


ma rijah dan mahabbah. Ia merupakan bukti dari tercapainya Magom puncak tersebut. 
Akan tetapi, ia tidak selalu berbentuk hissi (inderawi), ia dapat pula berbentuk 
ma'nawi (spiritual) seperti kemantapan orang dalam ketaatan kepada 
Tuhan.Magomkaromah — adalah berada satu tingkat di bawah magom mujizat. 
Sedangkan magommu jizat berada satu tingkat di bawah magom ru 'yah (magom terakhir 
kewalian seseorang).2 


C. BAGAMANAKAH SESEORANG BERMUJAHADAH 

Kebiasaan mengurangi makan atau lapar, di kalangan sufi bukan merupakan 
sesuatu yang baru atau cerita-cerita dongeng. Kebiasaan tersebut bahkan sudah 
menjadi tradisi yang sangat dibangga-banggakan sebagai salah satu tolok ukur 
kualitas mujahadah dan riyadhoh seseorang sufi. Diceritakan bahwa, Sahl bin “Abd. 
Allah dalam waktu dua puluh lima hari hanya makan satu kali. Bila datang bulan 
ramadhan, tidak pernah mengenyam makanan sedikitpun. Ia ' berbuka puasa 
dengan minum air tanpa makan sedikitpun. Hal itu dilakukannya selama bulan 
ramadhan. Ia mengatakan : “Allah telah menjadikan kebodohan dan maksiat 
didalam perut yang kenyang, dan menjadikan “mu dan hikmah didalam perut yang 
lapar”. Ia merasakan lemah bila perutnya diisi dengan makanan, tetapi sebaliknya 
merasakan dirinya kuat bila dalam keadaan lapar.” 

Hidup melarat, lapar, dan pasrah sepenuhnya kepada kuasa Allah, adalah 
tingkatan para khawwash yang mengembara ke berbagai pelosok dunia tanpa bekal 
apapun. Mereka sangat yakin akan kemurahan Allah untuk membuatnya dapat 
memperoleh makanan yang halal, atau Allah membuatnya rela mati kelaparan. ? 
Kebiasaan tersebut merupakan salah satu keutamaan yang melekat pada diri para 
sufi sebelum al-Ghazali seperti al-Tustari, al-Muhasibi dan al-Basthami.2 

Ugzlah berarti menjauhi keramaian dunia dan pergaulan manusia. Untuk 
memguatkan tujuan “z/ah maka dilakukan #halwat. Khlawat berarti menyepi dalam 
kesendirian dan hanya mengingat Allah (dzikullah). Dzikr yang dilakukan selama 
berkhalwat adalah istighar, shalawat, dzikr nafy (Y) , dzikr itshat ( YI ) dan dzikt ism 
Dzat (MI). Al-Ghazali menegaskan bahwa g/1h merupakan amaliah wajib bagi 
setiap sa/ik, yaitu menjauhkan diri dari setiap keburukan dan dari para pelaku 
keburukan.30 Sebab, keselamatan seorang sa/i& sangat bergantung kepada 
kebiasaannya melakukan “3/ah. 

Amalan £halwat tiada lain adalah dzikrullah dengan cara terus menerus dan 
intensif, dengan cara meneyendiri selama beberapa hari atu bahkan beberapa 


2 Ibn “Arabi, Futuhat al-Makkiah, JA, h. 649. 
“hid., h. 380. 
si al-Nagsyabandi, Op. Cit., h. 116. 
28 al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, J.IV, h. 221. 
29 Yusuf Musa, Muhammad, Falsafat al-Akhlag fi al-Islam (Kairo : Mawsu'at al-Kanz, 1963), h. 
204. 
al-Ghazali, Rawdat al-Salikin, 9. 
ci al-Ghazali, Rawdat al-Salikin, 10. 
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Tedi matS5 Aritarari tamiluah, onerggasaingeh ana Aditi alari ruewatakar Ge bodwon alur Tagih 
Tang semai dengan semangat aah kerahiban dalan sh, mnjadi ciri ehas Tangat 


Baagesalandiah etapa digrana secara Tuas oleh asuh su laun? Tina al Chasali. 
JAGA yang enlalsakan dengan memperbanyak dear alan membaa serang alir 
ULETILAYNN poteparsg Angan Allah sevata talah Kemudian, fu akan ea 
menyadap dan pada akhirnya alan jseg di hadirat Allah, Dalam keadaan demikian 
sulali ahaa mugraatupahkan #liad Prana? dada sadar salih deni kekuatan dual Judlinn aa 
menyakatan kehadiran Sya. 

#Laelali. herba, derastuponalaai tinslin gatel Teu Lana MASA ah ega Kd 
ingat maen Laga kana benih tan dalan beribaclal alun sena kepuula Allah, sertit 
Parah perankan Setiap rahasia Allah baik rahasia rang ada di bali: zelidmpan 
Juna maupun keludupan aklarut. aa Deu al Kun dl Mihr, kelabu 
Sesenrang juri Jalur ketika aa Prada di dalan Simas Ghgonah dan awermafa? lenjanda 
Alah? Selat du, band al Glansali, mada alan maca saata segara salih dalan usudua 
Mmesapatih a13 diri dari lm hasan cra Aalzhlal rercela Tang plug (ondel TAI DARA 
@apafpsi, Sono aa ha Uno bogel mada Jalani dulahsanakat ar dun rul Jan mali 
Muna 

Abi derita? dueabasi baliwa Sisi adalah silat khusus kauiu suli, Menag 
gada salah sa tanda keberhasalan ae4& menua keceakaran denga Alah. Lelah 
sdg Tahun para Asep Ulah lah badan anlalah anang iban Mata TA aula 
meryik kepala gatau anal aneakagA mes bapa tetap dalan kesadaan Inelup secara 
Taerela napi dengan masyarakatnya Agu menjauhi sia-sia pengala alana 
mesapuaira, Para au merelakan, caranya yamr marah (eni segara Tahanah an 
Tetap bersama sama dangan gang banyak tetapi serara barumah dia reda heran 
dngdeha 9 Unuehapian panas mutu un juhkati sdikap setara sudi wader aUaprta lal, Jalar 
hal ari keretapwn hati dam jrara yang tetigeomah, meal: cendone sedilampaan Ieputeta 
lual-lual dudadasya, 

Yahapan dede andalah ehlalur dengan galan melanmeru kan ad Gugsem ai 
Jeda mnolaeeougekaa Locrada ali meuali Jalin arti usuk suka Tupuadati, salwar 
menenina mnakansun secara apa alan alan merasakan cukup cerhaatap bal hal yaa 
halal alan pesek pepaunjang Nasa So Sala SAN menyatakan, beranggapan aan 
dengam pumnbuman au riska yangg seddikal, unaka Alah psetoer terbaslap amal 
Ibadah nga yang srdilait. Dan, siapa saja yang adha” keparla Allah, maka Alah jnga 


Tari Arak, Potaher aiWokkiah, IL 206, 

3 Muhamad Ita Waloy, “Amalan Kantemplas (iki dan alar) dalam Sufime Parama Awal", 
dalam, Sayo Hasagin Mas eta Wana Su SAN Pera Kasih aa Perlaga Mangga 
AMAL terj. Paglakarta, Pustaka Sutl, PNGA, BO. 

- dahaga, Menuiirag 

5 dIalsali Mayer” Wr ain, II, 226. 

3g Ie hadi Denyer” Lari anisa NU la. 

Il ahaszali, tape Wis ot Or 225, 

La Marngayahandi, Jam at Uahe 13, 

MAL MArpyahandl, Jaman Iafusl, 1 3A, 

" @ Manga pal, Joran adal Infra 1 
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memidlutirnya. AL Giluali anertlan pengubah yange ajal alur cara 
mela nggengkan aneh, berpa, din, lelhahasat, dam datar alan mengaan AU 
ah OP adalah aaanpalan metrde tang lari Adlakukas leh para smt pada 
Urut. ceru lama al Tun Jd Barluluh. 

Tahapan Ser alatah menjalani enapat tahapan pengendalian din Perrama, 
kemanapun neon sedaan sayatan, Fecdua, kemurnpuan aocuaban lapar. 
ITA, ema mapan maha di dan ea hi: Soge BEA SAN 
Jeda ebaen date aki Dog, dir on Beni, Pore ah Aang, Juna Tao wa War Sedan aulat dlaya 
akhlak tercela tersebui merupakan hambatan menu kepada Allah sang melekal 
(adala Tan Aa Kasihan keladi maa (in ad aa anak nara ja Tata 
Hernia, alat una hua kari Kk maurnperolel ilmu Acciteea gran ni Laprat kau 
perdiker seal Mah, ar Semna menandakan kerndak akhlasan har? Mata dan 


sesrada yasmyulkal unta sepperia gaes dadenbea, Pasca Garda dam area nurupakan 
penghalang dan Sekalpus peaghanabar sewrang a38 yang mennj te tahap 
pemsugln pat Kedua, mutu dan penyala Dati, uas dapa dilrasun duran 
Peda aan penjara 

Al “Tar alas thatul onunyralahati, aku unlahukan seenafurtak aletnrata 
menghilangkan akhlak rercela dam dalam hatika seperh ab, riya, takahhr, 
ahuuekd, dki, olata Seruetadurunagsata Juaoa aatleuo Jadian selaua dum Taelas palatda Ahedayana 
Darma, pa luan Keenan kana memelit ker hasan dalana hasil Senada 
beduliat batulal laiku peduli elo Lara tab Iegihu tawa kenali aku 
melakukan Ungasasten alang, Larna tahun kenuchan. setelah aku mernbersakan alan 
ms ese kaan Tatila lari nata, Nisa, ayat lan along arulah nesengahaa Sari 


Apron mnetusakan dinku dek Jeng Alah. 3 

Kelemaaat Al dahazah, apabila sesenrang, telah memhberahkan amalan dan 
taratla Yujula aan oddata dJunala. dlengehd, lada meproraaps pora aalama bau kerundun 
menguhasapi kapas Allah dengan amal ikhlas, dia berhal:  linilaa telah 
dueruwsunilihasikat Juabahat iklilash. Bariuelaoa Toloadal Jetat ul Tours, 
nipar, dan berhyuan memperoleh pahala sorga, ibadahnya terapi diterima. Akan 
lap, adesja usa Ielada renda Jacapanla duetebar wang ducueluslap Allah Aduan 
segala abacah wang ahtakukan clengan peruh keikhlasan, bukan kamema, paku miles 
Aka Tera angnngagrnlel arata Tarikan alel Marta karangan PA 
Aina 

Pasaman, ag AT al Iasrp Ahimad hn Muhammad al ar al-Bag hadi, 


adah sea lam Jumasd al Dasloladi, muccupakan perjuangan Gems grilham 
sepala kerendennngan hama nabun Gegiti lelet hari anna Rapada apa apa yang 


metutik selera muku sefactld sang anak, bana kekayaan, dan lain Jatu wanyr 


Kal @l-Meaalo pin, Thuslangerd alaaliya, 174 

sil d Halissali, Rurdhut. 10. 

2 Abd. ul: # lalimnelahrnud, Abg i-Yoruke Sei Afererei a-Lerreiis, Kira, al Nsan, Lih., 112. 
al Magsyabanci, 124. 
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metapah Inasati Inalugr aludarsaa. AT Siluma, dengan raha sangeat seelerhana, 
menegaskan hah sh adalah kelenpesk ehas dari arang-nng eruman tang 
selalu bidap Laktr, salin, rela hatla. dau pasrah berarah dan sepenuhuva bepruda 
Allah. Mereka adalah Telan ram, Tang serba kerhadap kohadnpas dun, 
Situs loetlaaid lali dalami mamari nela wanyr Ialah dai bitins aa leah Jun #uwala 
edaan natsn dan has dipenalu dengan asa Allah. Mereka sela menreladam 
akllah Jar hebidupa Rasulullah SAP Akllah pata su adalah lilup tawakkal. 
tag, dam melanggemglan de dana 

Pengapnfirad abah eta pecandu pawai Dina Tarage sarangan 
sk yang, sedangr menjalani Waenedak, Musibadah alan artaanyr nclawan 
kecenderungan hanya nan dal akan sempna ranpa dibarengi rlengan Arah 
Klemutun ad Al ln Allah Woo al Ablus al Muri, jalan micnuju Allah adalah Jenyrai 
kermaag melawan hawa nat (Wage, menghilang ran sihan-sifar rereela dan 
yaaa Tue dhaeraanya. Tali angnnyukkan Jan anengarahkan surenap 
keanginan hanya kepada Wah. Alanakala hal dearmlaan dapar dicapai, maka Allah 
palapa dhani duerumuasul Jan ovulasi Jualnya. wange mnjadi dag davatuatd Latin u 
dengan berbapa sinar cahaya, mu Sya. Apabula nnissun hati telah bersida, ch tangan 
Allahu. noah da oiilhuatuni aalatunal-Svan, Hua Ular a dandanan honda dana, daslaua dugtajasli 
langsat, dembotakaa bwigutnna Gasa Mesafese, Dadu adem cenala kader bwat Kesan sengatan 
Allah (gingkaplah talar penghalang Gerai clan akhirnya Gerlihartah hakikat 
labu Grnefesedan 


D. BUAH ML TAHADAH 

Irwan yang bersih akibat mejahadah dan reyadpah pantas menedaparkan 
Letupal sang Jekat dum Allah. Selelah uedolanid purut vape badar dam 
penang nya yang demulaan akan kerabah kapsada keberadaanya semula menja 
sum, da dalan cancussalataal belukopoadi vanagr Tania ddaanyrada budanagyaya sala dial bucuk 
dlam tercela. Iisa pra memperoleh anta sifat baik ela Ienpum seprerih Aeneana apain, 
IPAR NSER BUANG PAT Dirt MAMA AA ari mane aa adan AB giaa alan 
seeihah saur aclali memmusli kadasinvati ho kalangan sud semata nata bamwalali 
Tag baju pda ngapaad bale agan angan Alah. 

dseruforerg, dalan er al Ghasali anerupakan benua hejrwaan seorang 
berkat adah yang dialek nnya dengan pemanen hati Deep sendiri hanyalah 
selang sarana Jemusalan pikiran dam kesadaran yna terluju hanya kepada Tisul, 
Allah dengan pennh erag Tandn dendam Kerbagan amalan dalan (ref) 
dijasuhati lumuvalala seliaprad alat utaluk kemusuttani— Ufasffor mona Wu Lalu 
gerah, sn menyeluat mana Allah secara beralung baung, dengan Telan: wang 


W aklrasali, Maswallrar, 11 


Ei dalazali. Rurihut. 12. 

:U uahusali, o-Adok ji oa, Leirul, Kar ul ikr, 1906, 5. 

Hbd. al Hal mMahmud, Sf anfhalioh Abu al Abbas al Murat, Kara, Var al eishriah, 197, 
14. 

(AG hArAl, Mp UT An, IM, 287, 
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bermacam-macam.3 Teknik meditasi ini sesungguhnya mudah diikuti oleh orang- 
orang awam secara massal, kalau saja tesa al-Ghazali ini dikembangkan. 
Kebersihan hati hanyalah syarat atau wadah. Namun demikian, tanpa syarat atau 
wadah yang bersih tentu tidak mungkin siap mendapatkan pengalaman £asy/ atau 
ma ifatullah.54 


BAB II 
DZIKRULLAH 


Al-Ghazali meyakini digkrullah dapat mengantarkan seorang hamba menuju 
kepada tingkatan mukasyafah. Diantara manfaat digkrullah yang sangat nyata adalah 
terhadap kebiasaan seseorang dalam menjalankan kewajiban agamanya. “Ali Zayn al- 
“Abidin, yang dijuluki ahli sujud, sanggup melakukan shalat dalam satu satu malam 
dengan seribu sujud. Hasil dari kebiasaannya itu Allah membukakan baginya 
seluruh kejadian yang berada di 'alam al-Arwah. Ia dikarunia keistimewaan yang 
dianggap keajaiban oleh orang awam seperti berjalan di atas air dan terbang 
diangkasa. Dialah salah satu hamba Allah yang memiliki magom dan derajat 
mukasyafah. 

Melanggengkan dan memperbanyak dzikir dengan tidak dibatasi jumlahnya, 
ditegaskan al-Ghazali, merupakan media paling effektif yang akan membawa 
seorang salik mencapai istighrag dengan Allah secara total. Kemudian, ia akan 
mengalami musjahadah dan pada akhirnya akan fana” di hadirat Allah. Dalam 
keadaan demikian Allah akan menampakkan diri (tgjal/) dan sang salik dengan 
kekuatan mata hati (bashirah) nya menyaksikan kehadiran-Nya.55 

Mujahadah pada dasarnya merupakan upaya pensucian jiwa seorang salik. 
Kesucian hati, dalam konsep #haharah al-Ghazali, merupakan tingkatan terakhir dari 
sebuah proses panjang pensucian diri seorang salik. Al-Ghazali menetapkan empat 
tingkatan bersuci yaitu, membersihkan hadats dari najis yang bersifat lahiriah. 
Kedua, membersihkan anggota badan dari berbagai pelanggaran dan dosa. Keiga, 
membersihkan hati dari akhlak tercela dan hina. Keempat, membersihkan hati 
nurani dari sesuatu selain Allah. Tingkat keempat inilah tingkat para nabi Allah 
dan kaum shiddigun? Empat tingkatan bersuci al-Ghazali sejalan dengan konsep al- 
Hujwiri yang membaginya menjadi empat macam, yaitu: membersihkan kotoran 
yang bersifat lahiriah, membersihkan perbuatan dosa yang dialkukan anggota tubuh, 
membersihkan hati dari sifat jahat, dan membersihkan hati dari apa saja selain 
Allah.5 


2 Simuh, Tasawuf, 209. 

24 Simuh, Tasawuf, 209-210. 

22 al-Ghazali, Sirr al-'“Alamin, 66. 

26 al-Ghazali, Rawdhat, 10. 

5 al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, Jl, 123-124. 


38 AI-H ujwiri, Hikmat al-Tasyri' wa Falsafatuh, 79. 
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Mahisa adan bersua nemtarut sada adalah denagn am at kamal Dtapn, 
ada ingkar yang lebih ragoi dengan dak kelar dar pans syarat bahkan lelah 
maemyenapurhan stik enelakukan Abal secara ungu deryau jalan 
Ma bea lean di dan ajalza 1 bata nata, @hingpa ak hunta le beraaan ng 
dilakukan secara bunnyal, yan ncngosongekam Judi dati semula sesuai selain 
Alah SE Ugahada dalah dana mempalkaa lak pensi ja Tera el Pa) 
aset Worloclias ala muprala wundaara buana raden (Tiada Liatluaya Jaadoya Jual Jinupraa gi 
Allah. 

hTudahastah, Pa ri NN | METAL, uhgsahiatini Tatar IE tin Pi He Mr TI Tiga tia Pang adan 
laila berbuwal amerbuadah kata, Tascanea Gergapanlah Tungehat herprguntari Sendi 9 au 
Meera setara Ini kepada “Hah ena KInja harta h tile ira SAR rang 
dijadikan peran ura pesenan yan Tenda menuju povoacak ses Ona wat pen agak 
dalan arti esrtenan dan melihat Allah secara langsmng lengan nata hati Menit 


al Gahueah bevadluan Perayardareksh dun adlah lah Tugu pagpuprahan usil dan sebuah peroes 
panjang na ia Peranan, Se meenjalami diler whagan Munip awal 
dadang pengalanan sawnuju slalu Crsikar vape dilakukan Jererati aU dan Liga sevata 
tetalakan mengalir lee seluroh anggara tubuh bahkan menyalit ke janting hannya. 


Jika kita di gusi, Nisan nga akan alan, telayi batuya terus berkata Ae, Aek... 


mega sdn, dengan memadakan penahihsaan terhadap clear mu senen. Setelah 
hati dian, Hibah (eletaaran Tiga (erat ct Yang digaris Lalu dengan 
Seet Alda, Ad steua alam dlimitiwa, dam aomboullala feme” adari potattas diri terbulap 
Mamersaliras Allals seakan-akan berada didalam hadirar- Para." 


PI, 


Pepefore'tad warta dlu kuah ar sargata Deerarr lesu amen Doa na meporadaa mgaguranya 
nail dan bertema langanng dengan Allah PeregadaagA ado aa rd (lasso dalam 
becatlaan aniasih basa oli duta bactedaa Jiriraya Lela iwali Kata BEM SUSU MAUT padi ha 
dengan denalran, mesuhayar Alah baam sekadar engan Alas 3? Pageentat eps 


#5 areetat, Le Lana olesan Gaee dd gp mobadgasa da ungtulavau Alli supurU sebenar 
melihaa gambar dianya duladarn serem, Lileh karena atu, hendaklah aa tetap 
dapa lan manga se Au al Sagita Sula wardi, lala hal ani, 
meemegguskan? bahwsara maca arnuun Berger oa? Vamge adalah onerupa kan narik 
Ina akn Tagoraela ali atap nmartala tenan Gen AS Gap onta Arya kal Ohang ag 
adalah amarlalrat ketunuram corsa Garage Aeesaman dad Mikath, Bealanyekam macamalai 
Ian Sape raga martabat kemanan rang-nrang SAK, herarla san ringlrat di 
aus tra, geo? Yagu Glerafal, eciiuan cabaryr Swan Wurlala anumn feeay 
m Lag galah rnamabar ahli se ah dan aneaduana 3 Wemnr al Kahramardi, 
daku Lewlaau kerakluunu vutye paripurna, wethuadanyr susi? lulu Ukemaga 
kemarapan dapat mesgerabi Allah dengan sehedarnpa Pt Apsanehah, dalam 


pesaasdiadawnaaa aI-folausili, Testtsauda aboad pestasnada cosdu adeturlatun basu Ieadutupa yalig 


"Abu Bakai Aweh, Peryeratar Hu Torekut, Jakarta, Ta. IL, Tani 9 Seni, 1966, 79, 

Talia husali, mewah, h.A, 

AI suhroward L Abu al Maib, Awang Ooo Indoncsia, Maktabah Usaha Keluarga 
Semarang, ttm, PBS. 

Al SU TA Ward, Ap AIM, PR, 

uk Aib irAmagtadi, “Aang MA uan PR 
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sangat dicintai yaitu Allah. Akan tetapi, ia memiliki kadar yang berbeda-beda. 
Pertama, melihat dengan sebenar-benarnya dalam arti melihat dengan mata kepala. 
Kedua, melihat dengan mata hati. Ini derajat yang paling rendah. Ketiga, melihat 
dengan keduanya, yakni mata dan hati. Inilah karunia Allah yang paling tinggi 
derajatnya.5# 

Dzikrullah dapat dilakukan dengan berbagai cara atau bentuk. Ia dapat 
dilakukan dengansuara keras atau diam, sendiri atau bersama-sama. Pengalaman 
dzikrullah yang terkenal dengan sebutan Ehalwah, biasanya berlangsung selama 
empat puluh hari, dan mendengarkan lautan lagu-lagu ruhani (sama). Bagi para sufi 
dzikrullah tidak saja merupakan amaliah yang penting melainkan par exce/lence.55 Al- 
Ghazali menegaskan bahwa, setiap amal ibadah, dan sebaiknya setiap perbuatan, 
hendaknya dibarengi dengan dzikrullah58 Menurutnya, dizkrullah merupakan 
prasyarat bagi tercapainya kehidupan ruhaniah, karenanya ia menyarankan adanya 
perilaku yang konsisten (istigomah) di dalam dzikrullah. 

Essensi tasawwuf adalah berusaha dengan sungguh-sungguh memutuskan 
keinginan-keinginan terhadap keindahan kehidupan duniawi (7njahadah). Pertama- 
tama yang sangat penting dijalankan calon sufi atau seorang salik, adalah 
mensucikan hati secara totalitas terhadap apa saja selain Allah, dan pada akhirnya 
bila sang salik dapat menjalankannya dengan baik, sampailah ia kepada magom 
ma rifatullah.'Mujahadah dan riyadhoh merupakan usaha yang berlangsung terus 
sepanjang hayat dalam rangka mencapai magom ma'rifah. Selain dilakukan dengan 
cara mengendalikan hawa nafsu dan membersihkan hati atau jiwa dari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kepentingan duniawi, mujahadah dan riyadhoh harus dibarengi 
dengan dzikrullah (selalu menyebut asma Allah secara berulang-ulang). “Abdullah 
bin Muhammad al-Kharraz (w. 290 H.) menyatakan bahwa, dzikrullah merupakan 
konsumsi paling pokok orang-orang yang bermartabat “arif billah.5? Hasil dari 
sebuah aktivitas dzikrullah yang dilakukan secara benar, menurut al-Sullami (w. 306 
H.), pada akhirnya akan membuahkan magam isvighrag, yakni magom fana” ak-Fana 


BAB III 
KHALWAT 


Dianjurkan Mujahadah dan riyadhoh dilakukan didalam sebuah kamar khusus 
disertai dengan “uz/ah (khalwat) dengan bekal kemantapan hati kepada Allah (yagin 
ala Allah) dan hati yang terbebas dari segala ikatan kehidupan duniawi (xuhud). 


al-Ghazali, Sirr al-'Alamin wa Kasyf ma fi al-Daroyn, Beirut, Dar al-Fikr, 1996, 72. 

55 Muhammad Isa, Waley, “Amalan Kontemplasi (Fikir dan Zikir) dalam Sufisme Persia Awal”, 
dalam, Sayyed Hossein Nasr, et.all., Sufi Essay, 590. 

di Nasr, S ufi Essay, 590. 

5 Nasr, Sufi Essay,594. 

2 al-Mulgin, Thabagat, 187. 

"5 al-Mulgin, Thabagat, 276. 


22 al-Mulgin, Thabagat, 83. 
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100 Yagin “ala Allah, menurut Ahmad al-Nagsyabandi, merupakan sikap memahami 
hakikat segala sesuatu dengan secara kasy/'! Kemantapan hati terhadap Allah (yagin 
ala Allah), ditegaskan oleh al-Sullami (w. 306 H.), merupakan cahaya yang 
diturunkan Allah ke dalam hati hamba-Nya. Cahaya itulahyang dapat mengantarkan 
seorang salik dapat menyaksikan (syahadah) segala masalah yang bersifat ukhrawi. 
Kekuatan sinar itu pula, menurutnya, kemudian yang akan menyingkapkan secara 
tuntas hijab yang menghalangi antara sang hamba dengan apa yang berada di alam 
akhirat, sehingga ia benar-benar menyaksikannya dengan sebenarnya.?Yagin “ala 
Allah sebagai hasil atau buah dari tawbah, shabr, syukur, raja", kkhawf, guhud, tawakkal, 
mahabbah dan ridha”. Karena, menurutnya, yagin dimaksud pada dasarnya merupakan 
gerbang menuju mukasyafah “ala Allah. 

Kalangan sufi meyakini adanya empat tangga yang harus dicapai dalam 
rangka mencapai kesucian jiwa yang dapat mengantarkan seorang sufi atau calon 
sufi dapat mencapai wa rifatullah atau syuhud al-Dzgat. Syuhud al-Dzat, atau musyahadah, 
adalah tersingkapnya hijab bagi hamba yang telah mengalami fana” secara total. 
Magam hamba atau sa/j£, dalam keadaan demikian, adalah magom mukasyafahAI- 
Ousyayri menegaskan kemampuan menyaksikan dzat-Nya adalah buah yang harus 
diperoleh bagi hamba yang telah mencapai magam ma rifah.4 

Drzikrullah, muragabah, wuguf a-Oalb, dan riyadhoha dalah empat tangga yang 
musti dilampaui para sg/jk. Tangga terakhir dilakukan dengan cara mengosongkan 
hati dan jiwa dari segalahal yang berkaitan dengan kehidupan duniawi dan segala 
kebutuhan badaniah, menyedikitikan makan, menyedikitkan tidur serta xz/ah. "SSalah 
seorang wali awiad dan juga guthb Abu Sulayman al-Darani (w. 250 H.) menyatakan 
bahwa, g/ah merupakan sarana yang dapat mengantarkan keberhasilan seorang 
salik dalam usahanya mujahadah dan riyadhoh. Sedangkan khawat di jalan Allah 
merupakan sarana kebahagiannya.'8 Adapun dzikrullah yang dimaksud adalah dzikr 
al-Oalh, &ikr a-Ruh dan dzikr al-Sirr." Dengan demikian, sebagaimana pernyataan 
al-Ghazali, dzikrullah yang dilakukan dengan hudhur al-Oalb memegang peranan 
sangat vital dalam kerangka myjahadah dan riyadhoh yang mesti dijalani seorang salik 
dalam tujuannya mencapai magam ma rifatullah. 


1 al-Mulgin, Thabagat, 205. 


al-Mulgin, Thabagat, 83.63. 

al-Mulgin, Thabagat, 83.205. 
al-Mulgin, Thabagat, 83.169. 
“ al-Mulgin, Thabagat, 83.169. 
1 al-Mulgin, Thabagat, 83.276. 
731-Mulgin, Thabagat, 83.169. 
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BAGIAN TERAKHIR 
KEPRIBADIAN CALON SUFI 


BAB I 
SPIEITUALITAS CALON SUTI 


A. PENGANTAR 

Ibadah, kesucrgulan (ewpatodat, dan laulhan-lauhan (pasta, uga 
al Uas, metupakan jalan yana harus ditahun ata menuju atau memenpai 
kesempurnaan-kesempurnaan spiotual dan kualitas akhlak merupakan 
platina Dasugri Afargraee Satar nadi, Gee INI sedatir musti yuli 
pejalanan mengju kedekatan dengan Tuhan. Sedlangkan Afegem, adalah 
kedudukan seseoraur hanba dalan perjalanan menuju lah. | Agu 


keheradaan semata di jalan Alah dan pemenuhan kewajilian Kania 


berhubungan deryjar im semai pemelhbaraanya sehinpya ja melengkapi 
hg Arun iya sebatas haw regata pourani irialesir mala “5 Jiarai NA LALTETA 
tagam menpakan hasil arepabadah secang hamba yang dilalui secara 
bertahap dea laen terlentu. Seseorauyr Tr ML snth Uduk bisu 
menaiki sela Afaegasa seluslum menjalani Afeaa sebelumnya yang: lebih 
rendah. AlGusyayn Ox 465 TI menyarikan bahwa, sescorang yang ndak 
ladsat Ngorole Dilalap alipramli kari kale calesara alapnal mudik hangat 
paaeaf dan Ig serenasnga, Demikian pala seseurang rang Inem isa 
mueluluksn fewbaf adal scan dapa yunusuki tahap dreoeh 
bengjatn merupakan tujuan alari selaah perjalanan panjang dam bera 
dengan melakukan berbagai macam ibadah yang bersifat lanaah dan 
batal, Tupai Ikut hai Ih rural hewalekatan al: ALA Allah tepar, Att Depati, 
muertebiah ataupan had “Grrh, lagi al- Xashrabadsi, dapar dicapai dengan 
Jedana repelalasuyyalzman kewajiban. maria dapat dicapai dengan menakut u- 


1 Al Saraf al Thusis, Abi) Masih, Leo” (kir: Car il Dadiks, 13001, h. G5. 
BA Hujwiri, Kasyf al Mohjib, terj (Bandung: Miman, 1999, h 170, 
LAI Cusyayri, On Op, oh. 91, 


1 sman Said, Pengantar imo tasawaf Unkarta 5 ayok Mernbinaan Kerguruan Iinggi Akama 


IAIN Simatera Utara, 1563), h. 135. 
F usman Said, Ga Tit, HK Tah. Tdp, 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


101 


102 Satin alan setu alapral aliwapa autnani jalan melata lain analat 
amalan sunnah “Afabehheh bersamber dari merf dan anabubbuh akan 
ter alan peenyededad 

Menur al Sya'rari, senang hamba. Allah yang hertola, yaa 
mampet, anbetni, dal age” ulan mendaparkan Magari sebaga hasil usaha itu. 
Ad agatri aka kelap alalatni leh masal hutnlsa yatur lerug anwintug 
hersungguh-sungeah mensurikan jrranya dan hatinya dan kesihukan 
bailup duniawi, terus tugustus datullah, duengikuu petutal Nya, wwulkal 
kepada dea, Mika di depan panu rumah Soya, eat, dengan gaulha lan 
yadar-Xya, sabar aras cobuun-cobaan dari-Nya, tetap teruh memegang 
Katada Ala aur diana lan dan ia renetwsi keta Li perbuat, San 

Semakin tinggi mutu Magam seorang hamba Allah semakin cepat 
ja anerurupungrkan berbagai Maya daa serulin cepat aa sampan ke ufurtatr 
perjalanan obaniahnya. Sebaliknya, semakin emedah mutu Magam 
#eseotun, semukin larbar 1g mernugkat ke Magam yang selanjutnya, 
seliinngea berkuan mustahil Sang “lahat hayatnya Lictak sangrai pala Ljurriyr 
punalanan tang diinginkannya. Mamun demikian, betapapun beratnya 
Alajaruat tersebut, menurut al Sarraj, Ldak jarang haruba Allah yelaktuksar 
perjalanan rohaniah memperoleh hiliuan yang menggembirakan alam 
bentuk uhwal. Ahwal adalah keadaan yang rneliputi hati ataupun perasaan 
YUI Lerhamudunus di dalami liuati ee hearlaa Alah, Kasulaani Kaur 
dimaksud adalah nyaragahah. gurh, mahahhah, khaxef, raja, sya, ang, 
Ihurna'uinah, musvahadah, dan yayin. 

Mdagam adalah usaha hamba yang sedang menuju mendaki Allah 
melalui jalan nvsadhoh yang dibenarkan oleh u-tpuran dan al-Sunnah. 
Adangatri Darus alibalui Secara Inerlahayp dat Disrurutan pang ditrurlai duta 
tamelkar, "Meiewe atan More adalah sepemahnya nsaha mamnsia 
sedangkan bafatau ada? adalah petuberian Allah." 


? Abu Hamid 2I-Ghrasali, Renata oa Their wu Vera -bdiihai (Deirul: Dar al-Fikr, 1996), Ih. 
125. 

“Abd, Allah bin “Aledy bir Muhanirrtad ak Ladetadd Gal luseynii, Risdikt oh Matiwarah wal 
Madedihrah at Messakh NP ok Rogdibir ain our JP Suluk Thoriy at-Akhirah 
Unedoresita cal Maktabuk al Mist tah Sywirtairi, LH, hi. AP. 

Tab al Rahman "Umawrah, 0 Tekan al ani Monbafan won Sulbar (Kaira 2 al 
laktat al kulliyah al Azhariyah, teh, ho AA 39, 

“abu Mashral Sarrap al hui, al tuma' mesir: MAral Kutub al Haditsah, IMA), h. bh. 

W Al Magsyabanii, Tam. Ch,hA1I. 

pdh 117, 
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B. ZAUSAY YTAWBAT) 

Syeikh  Mulnidduu Jawa, yang divakan ulek angan Jawa 
Selang mad bass poaleaki dalah Wali Ming, mernatulang: han ligea mamusia 
itu terdin dan hahaa dasar aradan anang red, dan mad meannbarr, Armbila telah 
tuelewal IG lari dalaau rabun ibu, Allah metueintahkan desak put 
memperiharkan kepada. nih ata tampar kembalinya, aasibnya, kemaraanga, 
kerikinua, dan kekavaanma. Seslah kecupal unsur MU meuvatu 
dengan ruh adi alalam aahim ibu, tnsut Tanah berubah menjadi kulit api 
menjadi daging, angia menjadi darah, dan mr menjadi tulang. Kemudian 
kecnnyaad arisuir Alu sewara Lefjalsah mutu berilah: dadau amarah, nafsu 
fewudatei, WATen catpep, alan adan arahan Tama 0 Vaunak elapat mencapai 
kesempurnaan yang diajarkan para sufi, sefup orang harus melalui 
ta bapa luhagrati lela Lt MEA dirrlai Keenam taat Airin, 

Taher adalah rangga perama dari herhapai Magam sufi." Tapi 
para moda da adalah tnya peran dalan perjalanan Ancmyari 
Allah. “Tesebat berarri meninggalkan perbnatan-perlaaran yang dicela oleh 
syara? Ineuuju perbuatan yang terpuji. Syarat utunu taubat adalah adanya 
ja, salat test loaalanga beserta buat berarladuuan yui Lelah Wiper, 
meninggalkan keselahan secara spontan dan kemauan untuk ndak 
tuerprubund keslaban” Rudi Abu Mukwntuad Sob bin “Abd, Allah ad 
"asinan ps DAA us, "aghat adalah sikap dan tmdahan titah. menunda 
Tata Gb mat ala Lidak muelupukan dosa wang telah diperb ME 

Pasi Visa al Mim Tan Merah al Mishri (204 LAST Mandi 
itu dilakukan karena seseorang sulik menyangat sesuatu dan terlupakan 
Ingryeneral Allah." Po keremadigan Trusmi lay ban eat nenudi ba nat 
kelempek aman dan rawbat kelompok #hsee femtya lo Kelompok orang 
khasli anelakukan pertolatun karena din lupa anenginrat dab sedanrkar 


"kdi 5. kkalati, Nnskah Syatkh Muhwildein (Jakarta : IPK, 1NSA). h. Z7. 

Hbid, hi. 36. 

1 Al-MagsyabandIy, smt ahLshu F a-Awtyd we Anu wu AWshdihI wu Ushuf KO 
Tinetnep Hee MA Narang are Mat SWuru ai Sok aa Keane al Nipah au Paha 
met Iii” en Teu wo Moderen Aiter | Mesir Odi al Kuluk al Arabia al-Kubisd, Li, 
h. 15. 

M AOumayri, Do Cit, h. 176. 

"bid. hu 127, 

bio, Ih 127, 

AS iraj al Din Abu Hafeh Umar bin 'Aly bin Ahmad al Mishri, Thobngst of Awliy” tahgig : 
Ielushthafa “Ahd. al Faadir Atha', (Beirut Mar al Kutub al Imiyah, 1958), h. 154. 

25 Al Unisyayri, (jp. Cit, hat, 

2 Al Mlshriy, ar GPR, Oh 173, 

AM Akkalabadri, Cm. Ot, hang 
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kesleatng al mawar Dmna kamen Irengerjakan (ea Tana alas, Bagi Den 
alan bia Ibrahim al-Mishn, hakikat tawbar adalah keadaan jiwa rang 
tetasa werpdl lncdupo «li atas batal karena kesalahan kesulalian vanyr telali 
dipertarad. 

Tawbut bag ca warm dilakukan herkaran dengan dosa-dosa 
KAU Ir dika teraksura lela Lula jagtn ami, Hasi BULAN pemula Leola ka lal 
dilakukan dalam usaha mentusali asifat-sitat tercela rang nnnsak sepeiti 
denpka, sombong, tiva? dan sebayranwa, Lada Ungawan selaunjulasa aa 
sarbatpanith, mula lakukan dalan rangka menolak Teyukan dan rayuan 
seru. Vada tingkat pahnr angga fewsial) tawhat dilakukan karena 
hee leruea batunya ati Meet Allah." 

Al-Ghazali fa. A05 TLAMN NI M4 menimuskan hakikat tawhar 
sebatru  Undakan keribal diri keruaksaan menuju kepada kepatuhan 
kepada Allah dan ameminggal ha jalan yang menjauhi Alah menuju kepada 
jalan yang dapar mendekatkan din kepada Allah. Untuk itulah diperlukan 
Lita pad anigelant (wali: bastugna Base fuafadan Yaar Pelat, nagin na, Kadal. 
pernah ada ahirnya karena pada hakikatnya 19 merapakan pengulangan- 
pemrulanan meskipun udak ada dosa yang mendahului sebaya 
pem elalina.” Al Ghasali menyarankan sebelum melakukan tawbad dasi 
perbuatan makar, hendaknya seseorang terlekih dahulu melepaskan din 
adat adtda adovilia adan beenrasatani Se lagrai Gatasyarral ana aula, 5 

Lawa pada umumnya dimulai dengan meninggalkan perhaaran 
maksa dan berpaling Odarinya. Kemudan dilanjutkan deryrani 
meninggalkan Iaik apa aupun perbuatan malah ang dak 
mengandung manfaat, memberahkan jiwa dan kecenderungan terhudap 
herhieu prana alumuni HEBAT dina adonan muda pnp Are Te PEN ETRKI ahli uan 
Allah.“ 

kh kalauran suli diberlakukan — Ilusifikasi Aswesd hetdawarkurn 
tingkaranava menjadi emas (A38) nonhahf SL) dam capek Gaal. Tenar 
dimaksudkan bag seseriman sam melakukan perlobauu karena 
merasakan (alat cerbadap siksa Allah. Tingkatan kedua malah dseeh. yaitu 
tawbar yang dilakukan karena dorongan mengharapkan pahala. Sedangkan 
Unnpeleg adi wadige Prelinngr tirai adalah amanah, ai per baboakari wage adilak yha 
hukan atas dasar kedua alasan tersebar melainkan karena alasan menjasa 


"al-Mishri, Op CiL, h. 174. 

Pe Musyayii, Op. Gn, hh. 121, 

Sal Gharali, dnpe" Op Ot, LI KA 1, 

Ain, h Tag, 

bin, hay, 

2 abelal Gadiral taylaniy, af bath al kebheaiy (Kairngal Halabiy, tithu, hall, 
4 al-Narsyabandi, Gp Ot, hu 154, 
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AUT CANg MUIIN, drufar bagi para wali dan @ateibagi nara nahi dan 
rasul Allah,” 

Tingehasan kealua ulalah #redah yang merupakan kelanjutan lari 
taubar. Dalam keadaan demukau seorang Magis hendaknya kenibah kepada 
al Hap ademggan aneanjaga dam neon ihata Tindoangi Gis Gaet Unggkatan awal, 
Kondisi kejiwaan serang ca anis semakin pera dan ana 
kepada segala ketentuan Allah, sehiugrra alemi merasakan ketuuclaliari 
menjalani lingkatan yang terakhir gali ceWep Taaboh Iagi al Suhrawandi 
bukalah Indavah yang bersitat umum, melunkan merupakan hidayah 
kehutaig Laggri pama WA Ailrnge Pera Ie nanti Allah Udara Ata) ali 
atas cintanya kepada selain Dia.“ Midarah khusus it diperoleh berkat 
Usadua yag sungaruh das terus anenerus didalam mesupenedulikan Lurwa Jaa 
entjalarash) dlam latihan latian spritual (edhah yang dilakukan dengan 
baik dan benar sesuai tuntunan dan teladan Rasulullah SAW. 

Istilah Brad? vatin pastladeai ali kadang aral aelalali Pusri pala 
keterapan hari untuk meninggalkan kehidupan dunlasa guna mencurahkan 
diana den meryrabdi kepada Alah. Lara sub metumurkan tawbal 
gelagat usaha menyadari keadaan diri. 

Abu Thalib al-Makkiv, seperti dikutip d4 husuli, nengernukakan ada 
Lujrabkactat ale satria rena as han sesorang hrus muslakukan pa, 
Foetujuh hulas dosa dimaksud diklasifikasikan sebagai berikur :- 

1. Lupa dosa gara dilakukan alel lali waru 5 syink atau mensekulukan 
Allah, mengulang ulang perbusian dasa Omaksta, berpudus aza 
terhadap rahmat Allah, dun merasa aman terhadap penlaku kutur: 

Pa Faripal alas water dikata hari caleh Tlah walilan 6 loetsah gi ppalsaa, nneaduh 
arang lain berzina, sihir, dan bersumpah palm, 

&, Tiga dewa yaa dilakukan perut yak 5 dueminttu manuk keras 
(khanar, mengkonsumsi harta anak yatim, dan menghkeomunnsi harta riba: 

& Dua dosa yunw dilakukan kemaluan Gad yatu : herrina dan 
| LNan) asal “dl, 


Bal Duyung, Gp LL, 129, 
Maid, HAN. 
Mal Mansyabandi, Op. Cit, h. 195, 
deal Suhrawarel dp. Cit, h. S1. 
Tapin, he 
Wal-iharali, hp" Op. Tit LV, RTA 
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Pada masa rasuhallah elu dikenal istilah rasasau, rang dikenal rada 
waktu ilu hanyalah sebuan sahabat uabi.iMunculnya ulah tasawuf baru 
dimulai (asia bea (mentega ham ala Hiitiwyah saleh Ala Hasyimal Kaali One. 
280 TT) dengan meletakkan Yal-Sufi” di belakang, namanya. Dalam sejarah 
Islan sebelutu Umbulaya alan Lwawud, terlebih dahulu anurwul aliran 
suhud. Aliran smhud timbal pada akhir abad | dan peramlaan abal II 
Lirisyah. Kencana un membenkan penerangan tendang guhud yang dilihat 
dadi sisi sejarah Inualai dari pet tum buana sampe (estate ka asawul. 

Fuahud menurut para ahh sejarah rasawut adalah fase yang mendahului 
Latte We Uba Harper yangye cerpen bagi seorang walet sudi tabah cabul yaitu 
keselaan memnggalkan dunia daa hidup kematerian. Sebelam menjadi sufi, 
seorang calo harus terlebih dahulu menjadi zahid. Sesudah mejadi salud, 
Ihtralah an mun iturk al Munjandi ah. Lha demikian 3 laga snli dalal madiini 
tetap sebaliknya tidak setiap zahid menipakan sufi. 

Analusel iatuls latest dilapangan dari alua hal Pertatna, suhuut sebagai 
bagian yang rak terpisahkan dari tasamal Kedua, shd sebagai moral 
fakhlaky Islam dan werakun pwotes. Apukbila tasawuf diartikan adunyu 
beralasan alan esrrani lagi kanngerurga Matta Ananta ohengati “lah slama 
perwujudan ihsan, maka zuhud merupakan suami Mayam menuju 
Lercaprdny “perjuopaa” alau tudYift kepada Alah. Dakun permisi ini, 
suhu Tesrarti menghindar dasi berkehendak terhadap hal hal sang hersifai 
dunjaya atau seyala sesuatu selain Allah. 

Saaluael dalah "Iutpalingr alami alumia dan meruehadapak ani didi unta 
heribadah melatih dan mendidik jiwa, dan memerangi kesenangannya dengan 
se1neti (dulwaG, berkelana, puasa, 10engurpl dokan dan tnernpetbunvak 
deli Fa adalah beripawa menjauhkan dini dari helesaan ddunia san 
meyingkun kelesatan itu mmeslapuu halal dengan jalan berpuasa yang 
kada tr lega, Taonnes peela la senar inelelsihi AN kel vati diet uleh AURA 
Semuanya itu dimaksudkan demi meraih keuntungan akhirat dan Tercapainya 
Lujumn tasaw Uut walan tida, berlenu dan marifat. 

Kerebua, muluk sebagai wal Cak hlah) Islam, an gerakan pioies patut 
sikap Iudup yan seharusnya dilakukan oleh seorang mushoi dalam rnenutap 
dunia Tati Ini. Hanin dipan dat Se Inetera SATU Hasulah adat ata tema 
kendlaan Allah sum, bukan tujuan tauan hidup, dan dada bahwa 
tmereLulaL elunaja akar 1nermbawa sifat silat anmeetuunah (Lervelah. edan 
sepeti Int erlah dicemiohkan saleh Mala Jan para sahahatnya. 

Zuhud disun heru tidak merasa bangya atas kernewahan duma yang 
telah ada ditangan, Jani tidak arevasa bersalih katuata bilangnya kuncwahan 
it dari tangannya. Dasi Abu Wara al-Intrasani, mahud ion bukanlah 


1 
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hikmah pemahaman yang membuat seseorang memiliki pandangan khusus 
Lerhaclap keludupan duniawi tu, hlereka celap bekerja dan Ipetusatan, akan 
tetap kehidupan domias In tidak menguasai kecenderungan kalbunya dan 
tiduk meribuar mereka maydangkan Alah. Zubud adalah ndak Persyaratan 
heri king, Deals berlendatyr SAN iku kaya, Laga (liat FHTILE SiLTIYA lia at 
mer “Darman in 'Aftan dan “Ahdurrahman iba (Af adalah para 
batuawan, Lap Kecuranya adalat prta sulis dengan liarta van inereka iniliki. 

Fathul, sebagain yang dielulankan oleh Malu SAW sera para 
sahabatnya, tidak Due ati berpa secara penuh dari hal-hal dumuwa. Vetapi 
inenisratn sil jatah alat luctsihaga mu leat alam Sudin bhatnus Dhoom didada 
menghadapi dan menjalani hidup di berbagai napek kehidupan. 

Aahud merupakan salah saw Alagani wae sangat perilinge dalam 
lasaw ul. Hal na dapat alilihat dari persnelapat ulama aral yang senantinaa 
mendutumkan xuhud dalun pembahasan tentang Mayumnat, oeipon 
alun amalia wal blawada Iwala. Al CLilmsadi Inemermpatkan staluad 
dalam sistematika? ai Tout ah Vkmdr, aa Bang Pada Temuan 
Alartnbsh aridataja? atas mili AL Thu meuempalem sulurd dalam 
sisca tika om Pata, ani Maan ad Farah al Pem ah Sain ah Rida at 
TamekAn dan aAaonyad Sedangkan al pusyairi menempatkan suhud dalam 
uda kia (air 7 pet ad ad Maan era pad Downedaadand pisan ad Kian, 

Jalan yang harus dilahu seorang sufi lin dan cidak dapar ditempuh 
deru mudah copa perjuangan. Jalan itu sub, dau (ntuk pindah du 
idagani yang satu ke Magang yang Jain menghendaki usaha yang Tacrat lan 


wiletu yan bukan sinelat, kadany—kadany seorang calon sufi harus 
bara ha aduan Linerural abal santa laatn, 

Ada Tima pendapat, seridaknya, rentang asal-aal -nhud. Pertama, 
suhud para sudi dlipenyratulu oleh cara ludup rabih ratih kristen, Kedu, 
dipengaruhi oleh Phtasotas wang mesharuskan nweminggalkan kehutupan 
maren dalam cangka membersihkan toh. Ajaran memngyulkan dua dan 
Lust alat fila yamg Mernpustyaruhii Utan baal suabaad alan sudistan 
dalam Islam. Ketiga, dipenganahi oleh ajaran Plomnus yang meovatakan 
baduswa dalarn rangka penvudan eh yani Lelah batur sela bis LINA ALI 
dengan "Vuhan, maka harus meninggalkan Junia. Kecmpat pengareh fhulha 
dengan faham miryananya bahwa untukmencapainya orang harus 
angina kaan alur daan mar suki halnya kasi termpolasi, Kelima, penyratuh 
ajaran Midi tang wa mendorong manusia meninggalkan dunia dan 
merdekatkundin kepada Tuli unutk mencapai persatan Auuan denim 
Brahman, 
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Serda Iu Alun al Fla Ad angan aU (memelas (ratapan aki 
tentang Fakta atma asal—osul #uhud. Pertama, berasal dari atau dimengarahi 
weh India dan Persia kedua, berasal dati atau dipengaruhi oleli aeslisie 
Masrani. Keripa, berasal au dipengaruhi oleh berbagai sumber yang 
berbeda-beda kemudian menjelma mmenjudi satu ajaran. Keempat, berasal 
dat ajaran bala. Wak Palas YAITU hewan anal ketela AT eating Ie laik 
jjuh menjadi iga: Perramn, faktor yaran Islam sebagaimana terkandung 
atalaa kedura sanberuya, al Garau dan dd Sunmah. kedua suuber ini 
menang tuk hidup wara", dagu Jan suhu. 

Kedua, ceaka rohumah kaum onslimun terhadap sistembostul polak 
daan lean di ea bantaran balai sengit pegi la bere takan Pala Lela lutut 
keberhagai nepara yangsndah barang Tenoi menhawa kanskmunsi — 
lumeskueusi terleuluseperi terbukanya kenumekinan — diperalehnya 
kemakaneran al sat puhak alan terjadinya perlikatan palu neto umat 
Islar yang menyebabkan perang saudara antara Ah aib Ah Vhulib dengan 
Mana buang Letak adat al Fitnah al kalor LATIN TA 
khalitahkeriga, UstmanihnAftan d3 117633 M). Dengan adanya fenomena 
sustil poliik seperd ilu adu sebapaan anemarakat dan ularmuyu Lidal 
nginteribat dalam kemuessahan dunia dan mempunyai sikap ntah mau tahi 
terhadap perralakan yang ada.meceka menyaugkan diri ayar dak terlihat 
dalarn jeena Werslaat, 

Koetga, cak cerhadap figih dan ilmukalan, sehah keduanya tidak lisa 
yuenusskun dalan penundaan warna Islam. Menurut al-Tatwkani, 
pemlapar Adi yang terakhir ini perlu diaeladelah pal, subud hisa dikatakan 
bukan reaksi terhadap figih dan ilmu kulum, karena tioibuliya gerukan 
helm dladanehan, Sepatu Alta Mgilo ddati nvokalatn adati Senayan ya 
muncul serelah praktek zuhud maupun gerakan suhud. Perbahasan mu 
kadar secara sislermalis Utubul setelah Jahutuva mu tagilah kalatuwyali puta 
perataan all IL Hijriah, lebih akhir tag mu Toyib akn setelah 
tampalnya mwumaman madzhah, sementara zuhud dan gerikannyu telah 
latin (spse lan luas afidutada Telan (US, 


D, MAGAM TAWAKAL 

Pd LATIN LE galang gni, Tasik dark alat mesh inang Inem eta han ahir 
dan pasrah secara roraliras kepada kehendak Allah.” Dalam konsep ilmu 
lsawul kendaa demikian lasiti disela tawakkad (eelanyulaya diulis 
tawakal watilu het napa Pa deburan siri Datar Iluamn #epritlat 
perbuatan rang lasim dikenal atau dilakukan dleh manusia pada umum 


le mir waliudeli, Akar & Kantemptosi dalam Lasawuf terj, (Handung : Bustaka Hidayah, POLA, 
h 18 
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kesanggupan seorang sufi uamak menyerahkan secara toral sepala daya dan 
kekuatan seotusmr suti Lepada kurasa dan Lehendak Adab, selungga ja 
merasa. tlah berlana sana sakali tanpa kunsa Nya. Dalam kemlaan 
demikian seorang sufi henur- benar telah menyakakan dalam dirunya kuasa 
Allah, Par Ugz Sai Argrasa lan aer Ulah lawrelan sutna Sekali Kat pesan, 
Akhirnya sang sufi benar-benar mantap bahwa, ia berhuar dengan Allah, 
Loket dlengran dirinya sendiri" 

Tawakal adalah gandbaran keteguhan ha dalan menegangkan 
dia hanya kepada Alah.” 'Yawukal bersumber dari kesadaran hati bahwa 
Stpril at Se SENILI SAT uda adi MALU rang Ita bada adala keloas Allah, Ta 
merupakan buah dasi muhid yang henar, kokoh dan huras. Vawwnkal 
adabaka kepasrahen dan penyerahan secara keseluruhan terludap keputusan 
dan ketetapan Allah." Ia merupakan rahasia antara hamba engan Allah." 

Menurut Abu alasan Sur bin al-Muflis al-Sagadn Gw. A51 
H. Fata “lh kanal dalah BUSA ui ITE PRIA metana lahan ulayai alami 
kekuatannya sendin. Sedangkan mecanat Syagig Thrahirm al-Bakhi Se. 194 
LI. #81) SLS analara tawakal jalal alrwa, halim terang karena yakin padu 
janji Allah pas benar. Kemualian, menunya, tawakal dapa dilihat dari 
BpAT perspektif tawakal dalam Ihul-hal harta, jiwa, perankan du 
helai autnrari Allah. Tulapi, basgakad kugrada Allah sendal #ruemiemale gai 
dari yang lain-lainnya. “ 

Tawakal, bari AA rhasali bermula dat raga kejinanan seseoruuur. 
Keimanan ang dimaksud alah kemampuan melibad tidak adanya wujinl 
hakiki selain Allah yang mmelalarkan peleburan ke dalan kecsaun- Nya irama” 
# af Phir, Dtalatr hal ini satir sial naga lai Klarale nett daan tiada 
hersaha uonak bergerak. Ta membagi tiga ringkatan atan derajat rawakal 
sebar loeriku Li Li 
1. Menyerahkan lin kepada Alah ibarat seacarang menyerahkan 

perkaranya kepada penpucara yang sepenuhnya dipercayakan menanpani 
alan mud uga mtiya, Peran Angin pula Tinta Are masetalikana ali kepoaala 
Allah dengan penuh kevakinan akan jaminan pemeliharaan Allah 
seluas seseurang (kie) mempetvayakan aasilhnya kepada saxur 
Menata. 


Php yabsaridi, Oo. Cit, hi. 200. 

AL Ghoili, Met Uban ai Dir, LOW, hu 3D. 

SAI Haddad al Husewni, ap, if h. AG. 

Dal Kalabadzi, (7. Cit, h. 118. 

bid, ho hiep 

1 Al sulam, “ahd al Rahman, Keohepa pal Abifipedh kaira: Dar al Matarif, T9nAh, hh, 
al-sharali, tpg" Udan akta, Ia IV, hi 261, 
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La Menyerahkan aditi kec praata Alah Ale SALAT kaan hati peta ikan aliri 
kepada ibunta. Tidak mengenal, ndak mengandalkan, dan Tidak 
metyelarapakan sel ibunya, Seseutangr yang tueucapal derajat ini akar 
menghadapkan seluruh jiwa caganya kepula Allah dan menjadikan Allah 
sebagi andal satu-satunya. 

C3 Durajal terLingguri, yakni Iremisetath hair adit se pemulirn lg raaha Allah 
ibarat janazah di engah peruens Tang memandikannya. Pia melihat 
dirinya digerakkan olel ketentuan ketemuan Ialu sebagndnana jenasali 
diser kan oleh petugas. Peringkat tawakal ni melahirkan sikap tak 
berdua dar tidak meminta sesuatupun atas kevakiuuan akun 
kepalan kali Bagan kn Allah. Peda dutiwari pastinya 
kedua, hari rang masih menuntut kepada int. 

Peringkat keliga adalah perineka terung dan metupakan puncak 
perasaan yang Inna terapi aa berlangsung hanya wsaat seolah yang: 
bersangkutan pada saat itu Ibarat seseorang vany kebingungan tidak tahu 
ajaa Samas hai dilakukan, bait hara dut penting kasa bua, awalan 
dapar berlangsung lebih lama terapan maksimal dua hari mengingat 
kewruketerislik ruacusia yanyr cenderung mengandalkan bulan sebab akibat, 
uga ha daan kerja onta dapat lesrtahan hirup. 

Sebagian suti mensratakan, miwakal adalah salah satu penurkat kum 
LIPATIL LINIT TE keeinana yaVe yraada Ulasan Salat Inayri Jeevusula hutan alami 
sangat Sttlit diprakrek kan, namun ringsi keuramaannya. Vawakal, memurur 
U-Sire U-5ayalbi, jalal bubewa sesecyangr Udak mengundalkan daya dari 
kehuatannya semli. Konsep tawakal yang diajarkan dalam tasawul, 


depan denukun, smua dengan ajaran jabbari, yak tawakal mupa 
usa li, he audraa Tags Lan uan diputar sari paca bakti dan kelemudah Allah 
sernatn-niata. “Sepala-oalanya dirakit digerakkan dalah keluaran 
Tanggri Fatalisnne mere anak kandung ajaran seliap tuisul termasuk 
basa wu dan puncak pesghay adan daa ketel medan Tilaaini sera 
Tuhan dan serbu pah.Manusiu tidak punya iEhour dan perakan Sepala- 
se Tadoya adipre pal load talasli Allahu" 

Ketika sesuorangrelah mencapai Magam rawakkal, nasib hidup 
tetek bulat bulat diserahkan pada peruebharaai da talnw Allah, 
meniagalkan dan membelakangi segala keinan derhalap apa aaja selam 
Lha, maka seweru dukut menata hatinya untuk mencapai Adera aedita 5 


Fpi, hi. 295. 

Sal Sullamiy, Abd, al Kabman, dhobngg al Shetipoh (Kairo: 1953), h. RA. 
Te Simul, Leenwaf dan perkombongannyn dalam fslam, h. hb, 

tt, hu Ft, 

Tapa Oh pt 
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Peraga dalan pemekaran al tahasali, aclalah (era Salii amel 11 
Allah dengan sepenuhnya dan selama-lamanya, hanya kepada Allah. 
Kondua (del dnd tawon akibat dariara'sifateiatn Seduaglaun tawalleal akema 
melahirkan sikap pasrah sepenuhnya kepala Allah, tunduk alan parih 
terhadap sewala pennrah-SNya dan memnsyulkan usaha sama sekali, seru 
angrnestalikari Segala asi laa adat gaba Atur eprala, Allah semala “Keadaai tni 
kenyadian akan nidahirkan kendaan #Ae3' yakni hati yang merasa enam 
dan datuai di bawah ketentuan Allah “Epi adalah puraLu (rerlonapr perlaru 
memasuki kendaan jane 


FE, MAGAM RENITA" 

Rafa” berarti menderong seseorang antik. emsaha sekat renaga 
meluap Upa yang diduri Allah dan rasul-Nyu. Taanun, sebelum 
Inem patin an, Ll heat eneng ala netulakan aki heat urea (ui 
anappun Tang disuksi Allah." Tidha berarti menerima dengan raga puas 
kerhanlays aga wange diamueerahkan Allah, Adratr wanye telah armgapul 
idagam  KidA# akan mampu melihat kergungan, kebesaran dan 
kesempurnaan Laut yan mermbenkan cobaan selunygya tidak mengeluh 
daan dak anevasakan Sakit ala alan duta, Hansalah juta akli 
segan Mahahbahsaja yang mampu bersikap seperti ini. Mereka bahkan 
tuetasulan #nusihah dan ujan sebeugu keulanaku, lawatan jiwanya 
lertemu dengan yang dicintainya." 

Bugar hay al Jusyarri, adalah ketentraman hat terhadap 
ketemu laa kepaatusan Allah. Bagi al Juna, ida” adalah 
meninggalkan ikhnar. Sedangkan Dzu alan al- Mishari, menamuskannta 
sehagnd kebalagdaan bat dalan tieuetina puluuiya keleapan dari Allah, 
Tran Ali Kuwayi, herpendiran Team Ah alalah menerima seliap 
ketentuan feaba) Allah dengan perasaan senuny,"! 

Peraga edagt aania bete ari sesanfoasaadh Wana (sling artualisa secaba ehh Kai £ Meli 
sebamian sufi aehe' dipandang sebagai Mayam terakhir dan hal pertama 
seosogl aletran ayal al duta aim eda pp arina maa, 1 Sal leapa pedia 
Tang didmbulkan oleh rasa cinra. kepada Allah, bagi “Abd al-Shamad al- 


Pal-Gtrasali, Muwafhut, li. GO, 

Wal-Ghasali, Mowaftruh, 1 63, 

bid. 

This, h. 9. 

“al Thusi, Abu Masal Sarraj, al fenaa esir aral Kutub al Haditsah, TA60), hh A9, 
"Ahmad karid, tarkipat al Mufus, terj, Bandung : Pustaka Setia, 1988p, h. Ti: 

4 Al Kalahadry, dai, Iu UR, 

Term df, hg, 

AA Arbery, Cm cit, hi 8 
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112 Palirnkani, Aneka parit antara umiak nganasuki bana aa hina 
Afeh Puncak gg” adalah herada di dalam sifat dan dsat Allah. 


HF. MATJAM MA'RIFAT 

Pemahaman dan pengenalan Geatifa?) terhadap “Tuhan yang 
dilakukan kum teol dan filosost adalah berbeda dea pemahaman 
dan pemonalan kaum Iatawa Kant tasawuf tidak melalui jalan 
penyelidikan akal hlarin, tetapi dengan jalan merasakan atau menyakukan 
alot itrat mana liat, Selera lustpocanliriati bea nasa, ppergm Lad ati USA La Ikr 
Uahan dan alam suga adalah pengetahuan ham tang dilimpahkan 
dalarn pra ansuusga ketika ia Lerlepas dari pendosa mes dar letika sedauyr 
meeasalkan Ingatan kepada dea Ma. Sementara cara pemensnalan yangu 
dilakukan ahh kalam inlah dengan menyandarkan akal pikiran. “Mereka 
inernbahwas silat sidak Duluan dengan docrusandarkan kecpoacda heria laa dari 
arpumen-1rglumen logis dan rasional. 

Pahami teruanir @erufat elfab adalah bukan hal haru dalam cuma 
lasawul. “Tahapan pumwak yang dapat oleh suti dalam perjalanan 
seitulaya ialah Ketika 19 mencapai Magam ma'afat. VWiofat dimulai 
aoturar ongngenal adat puopackari jati diri onar Arogan oadan maut yadlari 
jati diri mscaya santi akan kemal dan sadar terhadap Tuhannya. Yali SAW 
meuoyetalen di cakung hacilanya : “Boraeeneria mona daruya tea ar aduair 
sabar tned Pasaannyan kesadaran akan eksis Paham keran mengenal 
tuhan sebagai mayjud hakiki yang mutlak, sedangkan wujud yang selain- Nya 
adalah wujud layangan dati burdia misli, 

Kasi mereka Allah bukan hanya dikenali mela dalil-dalil dan 
perubukdan akal atau melalui walwu yang disunpaikan melalui para nabi, 
ketanpa lap juga sesat Tang raelahui page banan semalin apa sila ata 
hati mendapat pancaran nat Tahi. Mereka beranggapan, sescorang yang 
Lelah Anemigapa kesucian dogla hati akan rumgapai ponplihalan atau merrafik 
serara langsung kepada Allah. Mta'ntar dan tauhid, dalum pandangan Im 
“Arabi, adalah Afawons finglutun kerohanian! Temusud dan merupakan 
tujuan akhir pang ngan disapa alah ang crane su 


5 Alwi Shiha, Islam Safiatik, Ih. Ula. 

"3 Al Marsyabandi, (Jp Lift, hang, 

3 mubyi al Din Ibn Sarabu, Keshnh ad Mika sena anyar alay, al Irlandariyah, 1546, hh 11. 
10 yi ChatihLlurwan, Mengcanf alloh, Uakarta: Bulan Bintang, 1854, hi, 44 
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Oo. MUSYAITANAT 

lenmnt al-(Jusyayi, #eenetoadalah aiar Iagi oraag yang mengenal 
Allah dengan serala sita dan nara-Nava, kemudian da merubukukan 
dalarn Segala an ama la tnya, menibastsih kan dai dari aklilah wang tercela dan 
punyakit-peorakitnya. Tha henwaha melanggenpkan beribadah dan 
senatilissa beteleikit dergean hatinya” Dengan demiliau untuk sarupai 
kepala mafia hama lalui jalan sewwhash. rain perang melawan hawa 
mafsu, erribersihkun diri dan seyrala aalak want hina dan mesra a 
dengan akhlak tpi. 3 

Kecoa tang telah sampai tahapan marifat ini, menurut al- 
Caluteali, mnerata wakit Titowa ialah, gala sesuatupun yangg lisa aa ngnlaari 
Taidah mampu bahaya kecuali Allah. " Lasimnya sescorang shui 
menyala apa van debut seanyabadah. Musrahadah adalah tahapan 
kasiat dalarn baba am bauapaam Latah Selang Pgri leng OPS palupsen Tarian 
secara lisan, 49) tahapan pembenaran ara tardaig, 13) rahapan 
Menyeherdad seedenyalah eeradat adan PN) tahapsadi ferug "4 

Kemikomaran hati, sehagai alar mencapai erik eldah, rodetah kerika 
mebhat Allah (Adeyataaata. Melihat Allah rnerupakan kerbrnatan puliuy 
negri wati Uacla batatnya hatena are tlad Lila ba Sudi purut lan anulia, ji 
kenikmatan daa kelezatan durua. yang dirasakan seseorang suh, dalam 
kemasep al Ghacali, sange bergantung peda matsu dar ukan sarna selelali 
manusis na. Sedangkan kelesatan dan kenilamuan melihat Allah 
beruntung pada had dan tidak akun sirna walaupun manusa sudah man. 
katana, bali tidak akan mati, baikan Kenikmatan berunbah Ia ata ni 
dapat keluar dari keselapan menuju ke cahata terang." 

Mesrabedah layawal alat pekan walau tetbulanya Aerial ata 
penghalang antara hamba. dan Allah. Mula muda Ia tumbuh dari kewakinan 
terhadap kehadiran dear Allah dalarn setap ciptaan-Nya. Vadu akburnya 
BATAK modi benua Lana rutasa ham plan Cemas dari atap mutasi 
daat Allah dengan mara harinya (Sardi) ketika ta berada dalam keadaan 
Jana 


.I Syala, Abu Bak ibri Mulrnirrad, Mencouk Jejak Kerana Sufi Leij. Surabaya : Dunia Urut, 
19971, h. 344. 

"ptt, hi. 295-146. 

3 a-Ghaali, Mp Utari gan, due (Surabaya: Salirn Mubhuriwu Awladih. L.Lh.I, h. 330. 

Sabu Hani Al Ghasali, Op Kit, hh. 219. 

8 Abu Hamid Al Ghasili, Kimi al Aadah AReirut pal daktabat al Syi'biyah, th, bh. TAG 
Tah 

apip, ho TAN, 

Yal Magsyahandi, (dia tebal Pon AwiipA we Ane him wa du Aaihinn we Kahani en 
hang wa Maha alamat Surut og npiah wear Kahani Shofie pen Ishthalahiham 
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114 H. MAGAM FANA' 

Aksjase rearinggi para sn adalah mee'efutuluh dengan mata hati 
bontang. Melihat Allah dengan mata hau divalani dapat dilakukan semasa 
atbuagy ali aon bagi siapapen hamba Allah sang alikaruaia hui wang suri dan 
hersih. terbebas dari podaan hawa nafsu dan kecenderangan terhadap 
keliichufrsa dlundaiwa, Melia Allah few reioeoeffadh altaladud cdeh serong haalia 
Allah yang benar-benar ulah mengalami tahapan fisa lan Base Geddorag 
dimana ya benar-benar bertatap rmuka dan berhadup-hadapan denan-NMya. 

again banana metupeihann Iasil dani usaha spirit na amejalun lah. 
ecarat Tha “Arahi, dalan menempuh Afaremar sufi au calon sufi 
Serigr ILkasa toclals uga basnratn arugarn Anadal, Megebaredats dari gapocibar yan yr 
somal dengan ajaran agama, sehingga sat demi san Magam ita dilalarunya 
dan sarupeolah 1x pada Magurmn pruwak yaitu anatara. si 

Palu pesgak siatt, Matesadaraha alat apaan Anemuatal al Banjari, 
menanjak pada penngkat terakhir dari peringkat rauhid rang berhasil 
alicapani, serapan suk yangg telah omerncapral peda wak, Asta? dgan Mhalarnn 
keselaan demikian seorang hamba henar-henar menyaksikan bahwa yang 
benar-benar uda hanyalah Allah. Ketika itu, perasan hamba seera Jasa 
Falah abal kasurlunam, (ar ALE ddikanati alemerutn perasaan #rasgrn “harlead: 
hersama-Taya. Dengan demiaan pada din hamba akan terjalona sifat perme 
clan sadel Allah, "Dalan kendaan demikian seseorulpr Mistasakn benut 
hemar terluka Gairah dan merasa benar benar dekat slengan Allah. 
Tingkat keimanan atau tawndnya sudah benar-benar puncak yaitu tingkat 
(inti Poatigartad Tag, YAN dalarn er al Sangati (ira ea 3 Ta 

Tha “Ara memandang Magam pai dan bete adalah Magam 
lerakhit setelah seotung uli anelaloi berbagai Mjun  sebelunusa, 
Pialang keslaan demikian manusia kembali kepada wajuul aslinya, yakni 
Wujud Mutlak. Vu dan baya adalah siruanya kesadaran manusia terhadap 
Sarat Tai daan duta, dan Lab ha berhala Mang nan aan Sia sia "Yuan 
Heat Metode Ter, shi naga vaan beral-henal ada secara hakiki dan abadi 
Ihaga” yi dalam kesadaran a dalah wujud Yang Molak," Ketika seorang 
Sl Saatah mencapai peringkat Tana” yang sepenuhnya, sang dirasakannya 


adu hanya Dat Alab.” Walam proses kembuli ke asal, jamu” dan inaga , 


Ket Arti” Tusi mol Moaadoneiihiter | Mesir Dar al Kulub ak Arabiah al-Kubia, Luh, 
h. 211. 

Ae bari Ariaboi ea al Mokkarh, LIL hh. Sbd TO, 

S Mubarnmad Nafis al Annjari, Kera! Wafs Singapura : Harammin, ttp, ho 23 9d, 

“Ibn farabi kun al Hikam, h. Ahh Ah, 

A1 Mirblosn, Hoa, KP ot tantang al Islami wa damkhih, pel Afif, (Kain: ajnah talif wa al 
Mar, TAAA, hn PA Pn, 

TA, Michlosn, Aa rasopawaf akislam wo tarkiuh, ho 1, 
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dalan pamidatgam Hlm "Atalat Seeratr sll butut rwualai alengati 115 


penalanaanya menuju tajali perbuatan-perbuatan Kai sha dengan 
tuernsucdang bahwa kode Alah berlaku atas seprala sesuatu, Dengan 
demikian, sepala perlaumiannya senantiasa terkendali ah bawah kedai Allah. 
Setelah itu, 4 pun cnelurasi tajalh narna-nama dimana ja mendapat sinar dan 
HATTA Allah. Lalat kal inii sirli Ingmaalanng | aa Allah sulyaurai emil 
hama-n3rmna yang hakiki adalah Ozar Yang Maha Suci. Dengan demikian, 
SalLU detall #ALU cari marua matua Allah (0 metuberikan pengatuh kepadanya. 

hdemutul al Ghasali, yang diperoleh seorang hawa. dari nama naa 
tara? Allah) adalah #afah penuhanan yang berarti balywa hanya dan 
ana lnya kamata ali pada Alah, sehat KALI (dilihatnya hamsalah Allah. 

Wisyekudah atau dalam asam disebar fire basi Al-Ghazali, 
merupaka derajal paliur Ungge dimana sesecraut haniba melihat hanya satu 
maju, bermain, sad memasuki ek salat sifat, alimama 1 alilimuti oleh 
sitat-ifat Allah. Dalam tahapan ani sufi merasakan dirinya rana” di dalam 
sial gi Lal “ale, ebi pre Sal Si Tail diina #wtaliri dita ga ketiga #unlah baal dk 
ada lam. Yahap rerringei tang dicapai oleh sufi talah ketika 19 herada pada 
tepat L Pad, Pada Luraf ini suti merasa dunya sarua di dalarn Lizat Yaryr Alahu 
Put lak sepenuhnya." 

AWHshasah tidak sepahbum dan menolak ajaran penyatuan manusiu 
adoteran Ala (leah nya al Basa, dasternya ad Hula dan ara ad NM Pagoad! 
nya Thn “Arali) sebamai puncak marifar. Ta mewmbarasi hanya selaras pada 
tawa” dalam arti Jemapnya akliak tercela dan Sage dalami Aru kekaluvu 
akhlak terpagi seseorang hamba yang menuju Allah. 

Keaduun fewg adalah keadaan seorang humhba yang secara lalumah 
Kodak: gaada kaan ala lalarn edan gta ng lagaf ta jatri kelaja tnasih klu hielugi, 
hanya saja nih modenenya sedang gemedak (menghadap Allah! Kusdaan 
detcokuan oleli al Ghacali dimuka sebaga free? dari dir serditi yangg 
membuat sescatang yang mengalaminya lerula kamlisi merasakan 
kehadiran Allah: dan odak dapur membuka pandangan kecuali hanya kepadu 
sranasnya sebagai hamba semata. Tanah yang disebut fara ae Wagtalan Sia aa 
Hanggrua 


13 Ibn Anti ag al Biken, h. AG FO, 

“al aharali, ai Waenashid at Asna (Kairo aral kikr, 1ASA), h. 38. 
Sal aharali, tapa Wan al An, LAIN, hi Yaa, 

an arabian dar, ha, 

Mal-gharali, Ipa” Ulik alat, LAN, Ii Pbb, 
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116 IL MA'RIFATULLAH 

Waliapear pioricat: agatntal sad dalah Tesla da merapat ee dam 
malubiat, sebapai pelukisan berapa dekatnya hubungan dengan Yuhan. 
RTatnshlaah melralerslearn Teater hari dalan berule ratan, sedangkan Trend 
melukiskan keakraban dalam bentuk #lussahadah #melihat Tuhan) dengan 
Taat? samaan, SA fajar Aida den mengenal dai nenyadan jali diri. 
“Barangsiapa mengenal Jitinya, niscaya Ja akan mengenal Tuhannya”. 

Alina Taerarit metueerahun Viar dan dekat selangya hali samuhari 
melihat Yuhan. Ale iar bukan hamil pemikiran manusia cerapi bergantung 
kecoa TerTisanedale alam ralat Diahan. Mi adalah paierian “Vuhani 
kepacla sufi yang sanggup menernmanta. Alat untuk memperoleh 2e egfat 
aleh kamu sudi dibuat ir Mada anelakiskan keslerala dalarn Tenti 
Musrahacah 'melihar Tuban: dengan hari sanubari." 

Kesempurnaan mnarifal dalah dengan mempan tahan Lesea Allah, tagalli 
Allah, taklil Allah wehadap harmba-twa, kercmpucnaan dan hekutcangan 
sejust alan semesta, murnretalua iri senin adan al Tamat, sebal dan cilaai 
penyakir batin.” Menuvar all hasali tunpkar me  cerringei yang harus 
dlicapa serang safi adalah maremudarue Alah segara Tarumn dangan mata 
hati wang tecbebas uan bersih Jaci sewala kecenderungan terhadap duniawi. 

Aereperbaafed alert mriergehaat aan et alan beringin semar Tanam 
denpan wajah Allah melalui pengalaman kejiwaan sewaktu dalam kerdaan 
Jane fl fade adalah tujuan utara basa 2 Pajuan utama para sai, Tidak 
laun menghayati Mo fe langsung bertatap muka deapan Allah, amu bahkan 
Tail mnunelairi Tara demrati bea Ralifah emusaha me mnalingden semata 
cbasti man ludop uumar slam. Ibacah tdak Jaga dwlasarkan pacla mout 
Alat: pastasayana Lal akan silean musa dari magelang lean pena ana sangga. 
Ibadah semaca-mata bertujuan untuk ee dan melihat keindahan wajah 
Allah secata Tanesunng Tania tag maka alus A Pangean 

Penguasaan ilmu pal (Kare clan @erifat pama Lzar Allah ncupakan 
ke beangusari Tari kehasarar sufi dai surat alan, Mala agan puri saya selain 
Allah aelalah &4ep arau penghalang yang menjadikan buram sera mengarei 
hati Tenusia antul dapat muTiha Alah ntuk mencapai penghayatan 


# Harun Masutin, napa aa MAA MAAN ANA Uakarta 2 Allan larang, TARI, h. Afi. 


(Jen Arab, ARA Bika, LL KAA 

PU arum Masuliuri, , Pulau duri Moda Perre daduan Pakara hi. 63-60, 

2 Simak, Terang ara Peroerubangana ro halo Dut Islan, Oh GE. 
smuh, desa Oon Parkembongannyo dalam Luna islam, h. 285 314, 
1 dimuh, Tesowwaf dan Pankembangannya dalam Dunia Islam, h. 31). 
Mm, Tesawaraf dan Penenang matan Piano ta, Oh 35, 
Pink, Tayupewaf alan Perkernbungunaya dulur Phi Infarn h, 31 


3. & 
Siah, Tere deng Perkembangannya dulur Guru Ion, h. 32. 
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men faedah send oi adista ka angonjalam han laka Tali Lengan lalat arti 11 7Z 
mengosongkan hari dan sepala sesuama selain Allah." 


1. ALAN MA'RIFAT 

Mreyafudah merupakan martabat tertinggi seorang set daa tahapan 
mejubatnaya tebal amerwcapai mudah vacye sebenat benatuya Ihaergad af 
Tere “Lagena batinnya relah mampu mengalami perisriwa yang disela feri? 
aLau penbasvana Dalaru kayu lasawwut, pengulaman tersebut dak dapat 
dadakan krrunli (engean eneg Komeng #eaaeiAaf alan sarah, AT kLA Ni | 
Adul Shamad Palimban, dapat dilalui seseorang yang telah mampu melalui 
(mpasi da oapoati poci medaluati Anal Greet ad adanyatpang, ang aa WasiDaaaih andy 
dB Tadhomararh, andi easy main ab derdAnyah han ne af Kumpulah 
Sedangkan mafitut wu sebenarnya, menurut Palinban, adalah tahapan 
bere Bata jan Harga adalah sirmanya alun kena Likes mann yaadii 
bersama segala Idenrirasnya dan hekasnya dalam wujud Juhan. Aru, 
slrtatiya becsadlatan mmatuusta derloadapa sugeala alat demen, dan ahkati 
terhartap nama-nama dan silar-siat Than, sehingga yang Iwnar-benar adha 
secuta hakila dan abadi didalam kesadarannya ialah Wujud Yan Mutlak. t 
SLAGTUTIE cnli YaITIE bulat Irene rai kece utan puneak mmislis Inilah yang 


2 2 P ng 
mendudua penngkat pen Sawer " 


LO YANGGA MA'RIFAT 

Penghataran #enu memuncak sampai rang dumikan dekatnya 
dudiprati Allah se hdgrera ada segrolodurari mecduralalsan Kodak egolodyran asi 
mengatakan Aa dan ada polda rang mengarahan sek samapai ke tingkat 
Tuhan). Kesemuanya ilu (amdnk affibash awaupun #09 dalam pandanran Al- 
Gabaeali latah merupakan kesalahan makai ana, "Ala Baja 
sebenarnya hanya sampai pada fame penata Tang tengah-tengah, yang masih 
tcriadlari auatiya porkaclaut fereriesengan an aura musa dana “Tuhan yamg 
transenden, mengatasi alam semesra. Yaiti hanya sampai penghararan delat 


” Simuh. Tesowaaf den Perkembangan dero DUA shot, h. 3. 

. Afimad bln AL ak Buniy, Iman, Shd AAA An AAA ati LL AAS, LAIN (Beirul : 
klakLakal al-Sya'bipali, Ll). h. 416. 

“MbitL, hi. 454, 

ai Swalla, Abu Dakr ibn Muhamad, Mernupok Jejuk Kur Sufi, Letj., Surabaya, Duria Ilrnu, 
1907 h. 351. 

PL Yunasir Ali, Moneta Citra Nahi Pergelangan Kenugp Insan Korel Ibra Marah leh ad Silii 
Dakar: Parama, 137, h. 193, 

FERA Michalson, Hat bau SU slam oem Imikhuh, hh. 33, 

Munas Ali, Wenusig Site oke Mengombangan Konsap tasan Kant th Ara alah al, Oh. 
F4, 

Sal-Gharal, @pungdr men akialat ha, 
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118 dua Pola Let cw hitnugr kusudatan alii Sedari patut tegdatnr prei DUA 
tetap berbeda dengan Yuhan yang didata (er Adab. 

Mafaeogh duenghasillam riudu dendam Cswwi, yakau perawaan kugiia 
Jacerteam lengan yang sicanda. Perasaan demikian batu mereda dua berulah 
menjadi keperibiruun ketika yang dicinta telah dapat ditemukan. Setelah itu 
kemudian Adangatri aan Wadan Anerdenuaa laa seprai Sala Yaa caprad 
mengantarkan rang yang sedang dalam kerinduan kepada Yang 
Lidiudunya, yakni Allah, sehdutn peneda sURuLI Wak as enutrelann Gita 
dalam Yang Uprinelukanny a. Hu. 

Yujuan utan dan idealisme rasawwuf telah diungkapkan Kahbrah. 
Badak Ga alan pesta katun kec edeDuapram ha tinta (rata siali juga kusta 
dikdaskan secara indah dan jitu olehnta, rai cina rindu yang pxemuh 
enaassional terhadap Allah, Cinta rindu pendorong kepandrungun untuk 
laertatap nnuka adat Dea carjih #maruep an bahkan kala mungkin berati 
dengan Allah, Dear Yan Dicintai, Cinta nndu (pure yang menrubulkan 
keserlisad uni beast balak daan bina angs arumyak dalarn (nee loea Lati 
mabuk freg) yang disebar #7 adalah nih kehidupan harin para suh. 

Serang snts o ya1gr telah anuupu 1nencapai waras, berutu telah 
merulapatkan anugetah lari Allah. Ia mengalami hnlup #ealan yang serba 
tenang dan tenwam. Cleh karenunwa, ju tidak menduyankan lari kelidupan 
diniai War z3 sera hiruk pik, keren Tia Maunya Lau wani pemrattahd 
jalan hidapnya celah 1a kassai sepwnuhaya. Pada saar ipalah, ia kembali kw asal 
hidupnya semula di hadirat Lali untuk sementara. Ja telah beradu dalari 
suasana hidup ruhaniah, sang antara lain Jdandai dengan hilang tn9a was 
ws di dalam hati yang lantas membawa ketentraman hutin, kemudian 
dodi setau fe nesceae Iran alan becus Titi nenas tali ada neneamadarluantn 
dini kepada rakdir Mahi. Degan demikian, 18 menghayati Allah dengan 
kewalanari war padi Unud, watu Becaga? af Yoga Uodatu kesudama 
demikian, ta telah mencapai Wee krederng alias Pee dan Bearpa” 

karena itu, kesempuman seorang sufi belam tercapai dengan caru- 
cita 4 potd trasitipratn Aliri afati meurala laci loud Fetdlipa kemas saahoalan Oren 
dan berdzikir mengingat Allah. Bahkan ketika rerlibar dalan aras kehidupan 
duta nyata 1 nemu uban asenr Allah vang Aula melalui mual perbuatan 
mala aclungga kersaan Allah Yang Mutlak bapa lipandang sehagai 
keanekaragaman yang memenuhi alam kehidupan yang dipandang dalan 
Mp er F3 KN) peluh.” 


Se Ira SArabi, busdursh al Hikmah. Aha, 
“ana Serabi, kasiuah al Hikam, hi. db SR, 
Tal-sharali, 9pgt JL U, h 18, 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


3. MEMELIHARA MA'RIFAT 

Santang ago raag telah mencapai angharan af Wah dinar 
keruaapan dan Jenusistenisnya Tah Grwmal IP aRggowaih secara balioah. 
Kidal barel Pnedie ha ala ncngada ada snata Lek Aan waras Inzlur ig mar. 
Ketidak jujuraa bann akan menyrebahkan murka Allah dan ja akan kemhali 
ke derajat targr kebanyakan Tetapi, bila sudah tmengedanu aoritat ena 
hemar, ta boleh membentahukannya kepada orang lain yang dapat 
ealenninya, namun merahamakan adalah lebi buik dapa Senbba 4. 

Seret teadik cemas telat amemera pad Wang aa ah adit atgek am kan lam 
mengtluarkan ungkapan-ungkapan yang dianggap aneh dan Menyunpa ng 
alat sarapial oleh gran kelar akar atau ratu obang atur Udak awalan, 
ajaran para #0. Ungkapan dimaksud dalang dania rasa aim diselnat 
mad atau sratadad Ungkapan-ungkapan Abu Yazid al-Pasrharyi (yang 
ingmigralata Piala Ieehicata htm Anelalui han aj ketika dm muara 
Fee Ungkapan terselaar masih sebatas pemberitahuan tingkat dan 
dupa nga selaga home yan gundah ape mah aye erunnpekalan dirinya sudah 
menemus Yedeet mewhakuad Galant Jetnusl, Sebatang ooh, Setetes eos daan Seat ara. 

Namun demikian. al 7hawali mervuraukun hendaknya serang sufi 
Inem akh. kas Katanya duta uda bad pesenan Lasaztrli kenapa Sparta 
dan ndak mengeluarkan kata-kata yang mengandung maksud-maksud 
Jaginuiya vayekapar pete Seotangr sulik vanye telah dnerapai Ungkatan 
jae pad haus Tkerja keras mengalah batin meskipun tanpa bimbingan gutu, 
maka 1 harus faharn benar berbarai murda-tanda batin lalu mernpemehal 
tasa yakin Lepeda Allah, seraya memperingatkan daan 
menyempurnakan dark rudal. 

Loh kalaauran para suti manutaa AetupUny ui uru PELAT sebaga pusal 
kasinngg atau gambaran mikrokasna. Seliap did manusia menyandang gelar 
terlunnut sebawai Ghana? afi, walal am rusa Allah di bund. Oleh 
karang il, sal DANA NA Pasca pack: valid anamusia el: Usul (dina ayal 
ayat kekunsaan Allah. Dengan mengkaji du anilah selanyarnya manusin dapar 
mendekatkan ciri f Gepean deru sa Allah. 

Al ihasali menpajarkan tentang Iga Unpkatan jiwa tagih manusia 
Samaparad, Jen wika dan sedoeemah) yang berakhir dengan ketentrarnun dan 
kesana ani Iu an #uprala kewedaan WUTTar diloulapri aladin uap (tri. 
Memunat al-hazali, sehelam mencapai derajat #efingara, jia manusia 
teiraputaysu cu dingekatari, Pertama, disebut af Dago os Lawunamak adl Jawa 
sang menyesali diri seodliri. Kedua, ad Nego ae Taraarah palu jiwa yang selalu 
menyuruh berbuat keburukan dan kejahatan." 


Walsharal, ihya Lan abi, LA, ha, 
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120 


Jika sang alamaksod al Caesar hilal: jariku talenta pati 
sangat halus (betis rudbwaet) yang menjadi hakikat manusia, Tiwa ialah 
yatag, maeutretalud Alat, mendekau Hwa, ketua pu Sya, berjalan menuju 
kerpada Nya, alan menyingkapkan apa wang ada pasla dan hi haslapan Mvx. 
Jnwa ulah yang akan diterima oleh Allah. “ 

Pedro Waria dimakan aeladali (ud lsinaati selaarai rattan Fan 
dilakukan para ulama sufi, rak dengan mengolah dan mengendalikan nafsu 
yang, akan merinwayd dan meurlalangi kesetuputnaan nerusa selip 
hamba dan khalilah Allah gang harus kembali he asalnya, Vikal Yang Maha 
Sud. Maka, senap orang haris melalu tahapun-tahapan tertentu yang 
dirruilai (RA Bruto means Uaalia ani bomtias alilakaalsan lalat Taat 
biweeeh selama nam tahan. Vowrbar, dalam Jen ani Anh pa Tatan au 
sanam isa do adauntunran km kendal Bad? Lis ng Adalnea @Aldaaa oa 
benar of Asap, diklassi kasihan menja tia tingkatan atu mawbat orang 
Kadir, Tawbat acang tudg dan tuwbat arang mu'ann. Yuwbat orang mu'oin 
aliansi #reenijanali Sradabort Ades dau dantabesd dadu oa Rina Papa Dul pan 
terakhir adalah rawat para wali. Jawhbar in dilakukan dengan cara membaca 
isligrhtar sebanyak 70 kali dalam sehat, berpuasa selarua uga hati betuurul 
tutid, shalat pawbaa sebanyak dua tahan, secia mengiulangkan segala #esuatii 
sein Allah dai dalam hat." Tawbat tersebut dilakukan densan cara 
bner bahasa, Sulam teladan lagata Aa henea hernat BEAT TAI 
mempersiapkan din dengan kemantapan dalam laku swbei clan sagu Yel 
sdnap. Khlurapkan manusia dapat inendekau dar 1nerasa dekat dengan 
Allah.” 

Konsepsi kedekatan (ee den Allah melahirkan perspekf yang 
bawrbawala adi nara pata kolash ul, Maan peer Ingatan IL kendi 
mengambil hentik arau seagoa yang berbeda-beda, misalnya ada Tang 
taseurerdahail islulauli #fradierah jare aduan dna”, doeranad aduan ses aa 3 Bad Ghoul, 
keep put bukan Jneratu dobel) anupun Said keduanya dianggapnya 
sebagai paham yang sesar," Metode yang dapat ditempuh @leh seorang sufi 
utiliak Anakan lini he janttai Alah, dapat aliternpauih alun 1praani ola yaa, 
Pertama, 13 Ieruaha menghilangkan sifat-sifat kemanusiaannya sehingga 
yaaa AMUuCUd hariwalal sitat sifat Alah. Iralah viar dimaksud dengan (ena 


ei al-ohasali, hupo Mie uilrin, LI, hi. 5. 

ME akGhuacali, Mreo “Uttrn oh Dir, LAI 2. 

LI Ahrrund cal Mamgewabanredi, Jera? Ulah Mod Apn wa dna air aer Asek Bin aa Uda 
Kali Tesari oo Peang Apurutton Sapi Wasir Dara Kutub al “Arabiah al 
Kubra, tt, h 16, 

1 ahmad al Magsyahansi, temital Usher. hd, 

11 Harun Masitian, SALA, Ih. f8, 

10 akaharali, men? taken akta, OA oh 418 
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MBA adi PURI J3 ANTAR AMAN. IM OOLA, IA DOKUSANA MEN NANCUTKAN PWASAAN 1 D7 
adat kesaclaran akan aelatiwa alami, Iabkati diritga juga, sehingga da Liadak. lagi 
melihar, kecmali sajud Allah semata. "” 


IL PENUTUF 

Tasawwut bermula dari armalanaumalan praktis, akan Iuleu meejeriureta 
daan @paedhoh, au lari keringanan mencari jalan agar herlina murka 
PAdroyadudaih secara langsung dengan Tuhan. Yujuan asawwuf, galah sanrpai 
pala Deal Yatgr Harga Yaar Pelondak, anva Lahan Iestsadu kanan Ya. 
Para sufi tidak akan sampai pada tujuannya terkecuali dengan lahan mengakar 
sar Uhpusalkan unuk mematikan serala kebugnanmya sela kepada Allah, 
daa menghancurkan segala kegelekannya dan menjalankan bermacarn Spuihed 
yang diatur dan ditentukan oleh paru sufi sendici." 

Basu tasawaeud  aclalah— Iucrugalia— denggati sumpah sunggun ah 
memuaskan kemginan-keioginan terhadap keindahan kehidupan dunia. 
Perturua Mana year sangat penling dijalankan calon suti alau seorang sulik, 
adalah mensusikan hati secara total terhartap apa saja selai Allah, dlam peada 
akhirnya bila sang saik dapat menjalankannya dengan baik, #unmpulih ta 
hcpoocta, A Terggonar opor Defarradinda Ki 

Ade emak una bukan semara-mara buah dan kooremplasi spekalarif 
Lenlang Alah, meluukan berkat Jatban latlun spirival Crradbeah wan 
dilakukan melalui praktek Adsrekat shui "9 Mafia memang merupakan 
kemkmaraa dan kelezatan terbesar, sebagai karunia Allah. Hati yang sudah 
giat kepada Allah selalau ruotasakan  kelahagiaat dari sekaligus selalu 
tdak sabar ingin segera berjumpa dengan Pia (Allah). Af eatadp3h adalah 
till yan" tidak pernah berlenl, kurenu hal Leak pernah rusak. “Aa 
A Jam hg al Showab, 


BAB II 
SYATIHTIUSYATITAHAT 


bps nina gerakan, pakai gerakan rahasia dai orang arang yan 
memihki cinta yang kuat terhadap Allah. Muncul dar kecintaan Itu 
Lt (pehezngtann utipeke agar yaltupr aah bala aielet ran AAA di peihaatnni LIFA Apr 
kelanyakan."" Ta keluar dari senrang sufi dengan geratan dad pemih 
pengharapan. Secara lahunal de wanpak buruk telapi secara butimah 1a 


"US Abd, tahiiri Yurtus, Posts? Tuserwwuf aloe Sister Kekuasaur di Kesleo Buton podu 
Abad ke 29 akar IMS, 1909), h. 55. 

MW abiul Hakim Hasan, ol Tasowwof fat Syiir al Arah, h. M0 

WP Al Mlulgin, Cip (it, h 185. 

MN api, shamad al Walimbani, or af Safikia, LV, h 108, 

AI Al ahasali, Kiper ad Sa'adah (riut : Darah kikr, 46, lh MI. 


5 Ibrahim Kasyuni, Nsp ol Jasowwaf pl slomy UKatro Dar alan, thl, Ih, A6, 
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122 just lengang. Fara suti pada vumumnnya selun -hazal, mengakui 
ckatetensi dan Teen varan apeBA Pamedbeduaf pan Howaplan ole sumtangg awali 
Allah. 

bpeeAdh amerupslear salah satu dari sahaapsarn pabazigsaarn jera Dalan Paten 
Yahapan son” dan page dimulai dengan rabapan 1#€r atan MWukasyalah 
Amin Bilah, eddy mewad ad Hugh Jan pilar? rd Wp dar anta 
maluk merupakan pertengahan anrara cinca dan #ww” Ja hanya dlimiliki 
Gde secemang pyar neon cinta Tilas barnprale kintaan dan erandahari 
pada dwi seorang hamba. maka aa akan menghasikan rogr, berperar jrwaowa 
dari Telah anetedalann eseintaanniya terhadap Allah. 

Klemelalamnya gunclu cnta wehacdap Yuhao menyunt ajaran tasawyut 
Draft sampa areantabat mua yak crita, seng anemia | muat anda? 
Safa pegi tra Saetilhng, yak gepala yan mereka pandang yang tampak: 
Inatssalale sanga Tukar. Kasta adan serbandad af Aoetjatah Ongereanuah juli 
meet af Pad atau aposeana secala yang ada itu adalah Alah 

Alna Yoslal an lalah Sulli pereebesh past baurita wnttas Denargekant har artag Say saga 
sayap esurahan mustik. mendapat Kaban dalam jrwanya sendiri, dan 
Dont orungee Tuan Tani saga pra Gagap na ehakukrk La peni dalai Tenatit aer, 
Al Yazid mengatakan Sal Mukasyafah dan apa yang una dan 
sa lag anta Ma, dala data Tegas onuaal antaa Ie 2 Dias, Ines, Jalu dia 
berkata: “aku heran lepuda mereka yang berkaru aku mencangar Tuhanku, 
aprakalh abu lupa, riaka akupun meneingal apa wang aku lupakan. Abu 
mani anta atu segelas, tapa tidak jugaa hadis marun atu uga ndak 
kering Minuman cinta Ila aliibaratkan sebagai sebuah kebahasaam 
hadi yang abadi dar hakiki, Ta adal pernah kening bila sudah 
best Inalum dengan Tuli, Sela cinta Sudi selalu Madu lengan cma 
Puhan dan senangasa berambah, Am cinta dak akan kening dani 
Imeoeebalhan lertaralaknwa cek dan tetus aninghatkan Lawarnbahnya 
cinta tersehut, 

bhbalaatny kastalanani elegan Sesaat Sial elsih— reminilih Sergai wage 
menyulatkan dar wang sebenarnya tdak disuka hawa ats Tetuma, 
hesetumaeisutn Ia Jugga mencit Inakan kesesatan (lan dpan kar one a kd aan aa Itu 
karena ia dapat menyalalan din-laya ata pendandh " Suren adalah keadaan 


» 


Muh award, Ap OI, A7, 
D7 Ilahirn Gasyuni, Gt. TPL, hi. 201-243, 
An pit, Ih. 21. 
AM muh, forowuf Up. Lt, h. 194 143, 
ul Arbery, Oesong Surut Atran Insowuf terl. (Bandung : Mizan, 1943), hu fb, 
Darah BASA, Op ATA, Oh PA, 
VE Mau Bakr Mubeirgnar bir Iwan al alah ip, ut Tua A7 Muredeluak Aid au Paslon 
(Beirul : Clara Sulub al"Ilniyah, 1983) h. 136, 
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Th 


seorang sufi yang melihat dirinya dengan Tuhan, bukan dengan 123 
kemampuan dirinya sendiri. Atau keadaan menyaksikan Tuhan dengan 
mata Tuhan — Galh Gall 452. ""Syyhud yang dimaksud adalah syuhud 'ayyan. 


BAB III 
KEWALIAN 


A. WALI SUFI 

Iman atau keimanan seorang mu'min, dalam pandangan memiliki 
empat tingkatan yang membedakan kedudukan dan derajat kesufian 
seseorang. Pertama, Iwan Yagin yaitu imannya orang mu'min dan ulama 
kebanyakan. Orang mu'min yang demikian bila mampu melakukan 
mujahadah selama enam tahun, maka ia akan memiliki kedudukan atau 
Magam muragabah. Derajat kedua adalah Iman '“Ayn al-Yagin, yakni iman 
yang dimiliki oleh hamba Allah yang, berkat mujahadahnya selama tiga 
tahun, telah mencapai Magam Musyahadah. Ketiga, Iman Hagg al-Yagin, 
yaitu derajat keimanan hamba Allah yang telah mencapai Magam inskisyaf. 
Dan, terakhir adalah Iwan Hagigat al-Yagin, yaitu derajat keimanan hamba 
Allah yang telah mencapai Magam istighrag alias fana” dan baga'. Fana” 
ialah sirnanya sifat-sifat tercela, sedangkan baga' ialah kekalnya sifat-sifat 
terpuji.” Di saat roh rabbani seseorang telah menghadap bertemu Allah 
lantaran terbawa oleh kekuatan dzikr dan amal saleh yang dikerjakannya. 
Pada saat itulah roh rabbani berada di “Alam Amr, yakni alam yang tidak 
memiliki ruang dan waktu.'”" 

AlJilli berpendapat bahwa, pada tahap “7/m al-Yagin seorang sufi 
disinari oleh asma Tuhan, maka tingkat ini disebut tajalli a-Asma'. Pada 
tingkat 'ayn al-Yagin, sufi disinari oleh sifat-sifat Tuhan, maka tingkat ini 
disebut tajalli al-Shifat. Sedangkan pada tingkat hagg al-Yagin, sufi disinari 
oleh dzat Tuhan, maka tingkat ini disebut tmjalli al-Dgat. Dengan demikian, 
diri sufi sirna di dalam asma, sifat-sifat dan dzat Tuhan.'” 

Hagg al-Yagin, dalam pemahaman Abu al-Najib al-Suharawardi, 
adalah martabat iman yang berada di atas martabat iman 'gyn al-Yagin atau 
Musyahadah. Dia adalah martabat keimanan orang-orang khawash al-Khash. 
Sedangkan martabat iman 'gyn al-Yagin (martabat keimanan orang-orang 
khash) berada satu tingkat di atas martabat “9/7 al Yagin (derajat keimanan 


hid, h. 137. 
1 hid, h. 16. 
120 hid., h. 16. 
TA Jilili, a-Insdn al-KGmil, JAI, h. 145. 
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124 orang awam). Martabat iman hagg al-Yagin adalah martabat ahli ma rifat 


dan Musyahadah.'” Dalam keadaan keyakinan yang paripurna, terkadang, 
seseorang hamba dikarunia kemampuan dapat mengetahui Allah dengan 
sebenarnya." 

Marrifat pada dzat Allah adalah tujuan utama dari inti ajaran tasawuf. 
Ia merupakan penghayatan atau pengalaman kejiwaan. Oleh karena itu alat 
untuk menghayati dzat Allah bukan dengan pikiran atau panca indera, 
melainkan dengan hati atau kalbu. Mg'rifat kepada Allah di alam dunia ini 
merupakan keagungan dan kesempurnaan yang dicita-citakan setiap sufi.” 

Muhammad “Abduh, seperti dikutip Martin Lings, menyatakan 
bahwa, para sufi berurusan dengan penyembuhan hati dan pemurnian dari 
segala yang menghalangi mata batin. Mereka berusaha berdiri tegak dalam 
ruh di depan wajah al-Hagg (Allah) Yang Maha Tinggi sampai mereka 
jauh dari segala hal kecuali Dia, sehingga diri mereka menyatu dalam dzat- 
Nya dan sifat-sifat mereka menyatu dalam sifat-sifat-Nya. Para ahli ma 'rifat 
di antara mereka, adalah mereka yang telah mencapai akhir perjalanan, 
yakni berada dalam derajat paling tinggi kesempurnaannya setelah Nabi.” 

Menurut al-Ghazali, sebagaimana dikemukakan Harun Nasution, 
ma'rifat adalah mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan- 
peratutan-Nya tentang segala yang ada.” Al-Ghazali menolak faham bulul 
dan iftihad. Untuk itu ia menyajikan faham baru tentang wa'ifjat (melihat 
Allah dengan hati), yakni pendekatan diri kepada Allah tanpa diikuti 
penyatuan dengan-Nya. Jalan menuju wa'rifat ialah perpaduan antara ilmu 
dan amal." 

Kenikmatan hati, sebagai alat mencapai ma'rifat Allah, terletak ketika 
melihat Allah (Musyahadah). Melihat Allah merupakan kenikmatan paling 
tinggi yang tiada taranya karena wa'ifat Allah itu sendiri agung dan mulia.'” 
Kenikmatan dan kelezatan dunia, menurut al-Ghazali, bergantung pada 
nafsu dan akan sirna setelah manusia mati. Sedangkan kelezatan dan 
kenikmatan melihat Allah bergantung pada hati dan tidak akan sirna 
walaupun manusia sudah mati. Karena, hati tidak akan mati, bahkan 


122 Abu al-Najib al-Suhrawardi, “Awarif al-Ma'arif (Indonesia: Maktabah Usaha Keluarga 


Semarang, t.th.), h. 287. 

12 hid., h. 286. 

12 Ihid., h. 288. 

12 al-Ghazali, Op. Cit, h. 2. 

28 Syaikh Martin Lings, Ahmad al-AlawiWali Sufi Abad 20, terj. (Bandung: Mizan, 1971), h. 
100. 

Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 78. 

128 Abu Hamid al-Ghazali, Ihyd' Op. Cit, juz IV, h. 263. 

129 Abu Hamid al-Ghazali, Kimiya', Op. Cit., h. 130-132. 
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kenikmatannya bertambah lantaran ia dapat keluar dari kegelapan menuju 
ke cahaya terang." 

Musyahadah berawal dari mukasyafah, yakni terbukanya hijab 
penghalang antara hamba dan Allah. Mula-mula ia tumbuh dari keyakinan 
terhadap kehadiran dzat Allah dalam setiap ciptaan-Nya. Pada akhirnya 
seorang sufi benar-benar merasakan terbuka (inkisyaf) dapat menyaksikan 
dzat Allah dengan mata hatinya (bashirah) ketika ia berada dalam keadaan 
Ja na TSI 


B. WALI MA'RIFAT 

Tasawwuf mempunyai dasar pikiran khusus yaitu mencari hubungan 
langsung dengan dunia immateri, metafisik atau gaib, dan memuncak 
kepada cara ma'rifat pada Dzat Allah. Para sufi yang mendapatkan anugerah 
ilmu £asyf berarti mengalami dan menguasai ilmu gaib (“/m a-Mughayyabar). 
Mereka berhasil mengalami penghayatan £asy Mereka pun dipuja-puja 
sebagai wali Allah."? Para ahli ma'rifat, bangkit dari dataran rendah suatu 
metafor ke puncak Kenyataan. Begitu naik, mereka melihat langsung dan 
bertatap muka dengan Allah, tidak ada sesuatu pun kecuali hanyalah Dia." 
Sufi yang telah ma'rifat, telah beridiri tegak di dalam Muagam penglihatan 
langsung kepada Allah.” Kepada mereka yang telah dekat sedekat-dekatnya 
dengan Allah, senantiasa fagr dan berharap kepada-Nya, Allah memberikan 
derajat ma'rifat dan mukasyafah. Hal ini semata-mata karena hati mereka 
benar-benar bersih dan dipenuhi dengan cahaya yagin (nur al-Yagin)'” 

Wali ma'rifat yang sejati adalah wali yang telah mencapai tingkatan 
ma rifatullah dengan mata hatinya dan dialah yang disebut manusia sempurna 
(al-Isnan al-Kamil). Tetapi, bukan penyatuan atau a-Hulul, Bagi al-Suhrawardi, 
meyakini adanya a-Hulul sebagaimana konsep diajarkan al- Hallaj adalah 
merupakan perbuatan orang gindig. "" Al-Junayd menegaskan bahwasanya 
ajaran da-ldulul muncul dari pemahaman para pemeluk Nasrani dalam 
mentafsirkan konsep nasut dan lahut. Kesalahan itu juga berlaku bagi 
ajaran yang dibawa oleh Abu Yazid al-Basthami yang diketahui sebagai hasil 
dari perjalanan ruhaninya mengalami fana” dan ketika merasa telah dapat 


130 pid., h. 130. 

Ki al-Nagsyabandi, Op. Cit., h. 211. 

Simuh, Tasawwuf dan Perkembangannya di Dunia Islam., h. 226. 

al-Ghazali, Misykat al-Anwar, h. 113-114: al-Ghazali, alJawahir (Kairo : 1345), h. 103-105. 

Martin Lings, Syaikh Ahmad al-'Alawi Wali Sufi Abad 20, terj. (Badung : Mizan, 1993), h. 

127. 

al-Suhrawardi, “Awarif al-Ma'arif (Indonesia : Makatabah Usaha Keluarga Semarang, t.th.), 
h. 301. 

136 SI-Suhrawardi, “Awarif al-Ma'arif, h. 384. 
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132 
133 
134 


125 


126 menyaksikan Dzat Allah (Ghalabat ak-Syuhud).Kedua ajaran tersebut sangat 
bertentangan dengan ajaran rasul Allah, Muhammad SAW." 

Marrifat dalam dunia tasawwuf memang merupakan kenikmatan dan 
kelezatan terbesar yang khusus diperuntukkan bagi hati. Hati yang sudah 
ma'rifat kepada Allah akan bahagia dan tidak sabar ingin segera berjumpa 
dengan Dia. Ma'rifat adalah nikmat yang tidak pernah berhenti, karena hati 
tidak pernah rusak meskipun jasad manusia telah mati." Seseorang yang 
telah sampai tahapan ma'rifat merasa yakin bahwa tidak ada sesuatupun yang 
bisa memberi faidah apapun bahaya kecuali Allah. "” 


BAB IV 
MANUSIA SEMPURNA (AL-INSAN AL-KAMIL) 


A. AL-GHAZALI 
1. Pengantar 

Manusia sempurna, menurut al-Ghazali, adalah manusia yang bisa 
mencapai tujuan hidupnya, yaitu ma'rifah ila Allah. Tujuan hidup manusia 
adalah kesempurnaan jiwanya, yang bisa mengantarkan pada marifah. 
Dengan demikian kesempurnaan manusia terkait dengan substansi 
esensialnya, yaitu d4/Ngfs (jiwa). Karena jiwa mempunyai sifat dasar 
mengetahui dan bisa mencapai puncak pengetahuan tertingginya, ma rifah 
kepada Allah." 

Al-Ghazali juga memberikan pengertian bahwa manusia paripurna 
adalah manusia yang mampu menggabungkan makna bathin dengan makna 
zhahir. Manusia paripurna adalah manusia yang cahaya ilmunya tidak 
menyebabkan padamnya cahaya wara? (selektif didalam menentukan pilihan, 
tindakan) dan dalam mencapai hakikat tidak melampaui batasan-batasan 
syari'ah. Manusia seperti itu, menurutnya dibentuk oleh kesempurnaan 
jiwanya." 

Kesempurnaan manusia, menurut al-Ghazali, sangat ditentukan oleh 
al-Fadha 'il (keutamaan-keutamaan), yakni berfungsinya daya-daya yang 
melekat pada diri manusia selaras dengan tuntutan kesempurnaannya. A/- 


(bid. h. 8-9. 

138 al-Ghazali, Kimia' al-Sa'adah (Beirut : Dar al-Fikr, 1996), h. 9-10. 

139 al-Ghazali, Ihya" Ulum al-Din, Juz | (Surabaya: Salim Nabhan wa Awladih, t.th.), h. 230. 

al-Ghazali, Ma'arij al-Gudsi, Kairo, Dar al-Ma'arif, 1964, hal. 205: al-Ghazali, Kimya' al- 
Sa'adah, dalam Majmu'ah Rasa'il al-Imam al-Ghazali, Beirdit, : Dar al-Fikr, 1998, hal. 420: M. 
Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazali, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1996, hal. 
82. 

11 -Ghazali, Misykat al-Anwar, hal. 33. 
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Fadha ”il tersebut adalah: a-Hikmah sebagai keutamaan dari daya akal, a- 127 
Syaja ah sebagai keutamaan dari daya alGhadab (nafsu untuk 
m,engungkapkan kemarahan), d/-Ifjah (kemampuan menahan diri) sebagai 
keutamaan dari daya al Syahwah (kecenderungan memperturutkan selera 
terhadap materi), dan a/-“Adalah sebagai faktor penyeimbang dari ketiga daya 
tersebut." 

Al-adalah ini merupakan keseimbangan dari dua segi, yakni dari 
penempatan masing-masing keutamaan itu di antara kedua keburukan dan 
dari segi penempatan akal sebagai alat kontrol. Misalnya al-Ghadab dan al- 
sSahwah adalah dua kecenderungan yang inheren di dalam daya pendorong 
(al-Ba 'is) atau kehendak (al-lIra dah). Manusia terdorong untuk melakukan 
sesuatu tidak terlepas dari salah satunya, dari kecenderungan al-ghadab timbul 
keberanian untuk melakukan apa saja guna menentang sesuatu yang 
merugikannya. Sebaliknya, dengan kecenderungan al-syahwah, seseorang akan 
berusaha memiliki sesuatu yang menguntungkannya. Tanpa ada daya yang 
lebih tinggi yang menjadi sumber pertimbangan lain, maka a/Ghadab akan 
menimbulkan kebuasan, sedangkan a/-Syahwah akan menjadi keserakahan. 
Karena itu, pada manusia sebagai makhluk moral ada akal yang berfungsi 
menangkap al-hikmah yang berfungsi pula untuk menempatkan sesuatu 
secara proporsional." 

Untuk bisa mendapatkan jiwa yang sempurna, manusia harus 
melalui tiga langkah strategis. Pertama, al-Takhalliyyat, yaitu upaya 
pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Kedua, al-Tahalliyyat, pengisian 
kembali dengan sifat-sifat terpuji setelah pengosongan diri dari sifat-sifat 
tercela. Ketiga, melalui kedua upaya tersebut. Jika demikian, katanya, maka 
dalam diri manusia akan terbentuklah jiwa muthma'innah, yakni jiwa yang siap 
menerima tajalli Tuhan. Pada tahap ini manusia mengalami kesempurnaan 
jiwa, karena ia telah memperoleh pengetahuan abstrak tentang dunia 
metafisik." 


1425| Ghazali, Mizan al-'Amal, Kairo, Dar al-Ma'arif, 1964, hal. 264. 


M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, hal. 186. 
al-Ghazali, Al-Imla'f i Isykalat al-Ihya, Beirdt, ar al-Fikr, 1980, hal. 7. 
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3 MARTABAK VA DIMENSI MANUSIA 
1. Eaciisi Mata 


Memandang manusia berart berpulas secara ootaltas tentang cri 
1: 


Talsirtasia la seandiri: serut elesassisinnya, Talent adat serinya," 
pengetahuan dan perbuatannya, ruuan hidapnya, daa sepi-sesi lan yang 
Tatertetueume sehingga lean banapeile gelas berurat ang marisa yag 
sebenganya. 

Tengkapan babi Tnanaaa neraca eeprada saudi kecenderungan 
tertentu dalarn memaharu manusia. Wlakukac mengancluns makna sesuatu 
samiz lelap? tari tidak Terulsah mbali, watt, Ideritilas sesal arus 
menyebabkan sesama menjadi dunya sencan dan membedakannya dau rang 
lain. Danekapam Ind tneruandad satu rsemederunggann ali dalan Ailsatat wang 
menpangyap amenusia menilik deli pra-ada centang Lemanyaaannya. 
Padi pora ada dersebaal adalah esetisi yangr lileedakan secara julas atari 
okustena. Dalam pandanyan cersebot, kebhatannya, ceuna Jebih penting «lara 
prada alesisdem Tega emuartsan Iri sange amir petela pastiseda elus dana 
abad pertenyahan. Kecenderungan yang arang kemudian adalah 
kecaman garus mnemarudangg arema Ida marga eiri Tehas tttaga 
Tang dinamakan csengi. Manusia dipandang sebapai makhink luscorns: karena 
takengoummett nilai senparah gamige TsenTaceda demuran ariel: maki: airnya. 
Mangsa dapat dimenperri dengan mengamati perjalanan sejarahnya. Yang 
diperoleh ati pemugaralan atas posgalanan sejarahanga Tenkamlali delinisi 
pra-acda, meluahan suam rangharan @erbreperareal sangar, Tut dowengaa- 
@ebomeria adan abiss yangr dulap ada, patala mutusin. Adanya pealadaani 
kecenderungan wi telah memperbhathan cerjacinya perveseran oren 
datar ontsta alat angsa ariceabuania alinea Pale pastude Ilasila alam ahad 
pertenpahan, wngarasL para tilosof adalah esensi manuaa yang clummuskan 
tnelalut seMelesi samp saran gmana sebaga peta ios mapalemna 
bercanma kepala ckuscnsmya dalam sejarah. (Inena rang pecrama 
menilik dina game Telah satiikal dari panda omietilarsi warge Talun wang 
lelah beralar Iewizoncal. Meskipun perumusan tentang manusia wlch para 
diler tetelahsuli doa elerasan adeshatiprsi, ruam gelar samng 
mereka maksudkan adalah tatanan newmatit yang menjach acuan bagu 
lee sar mera areas Teesemnyustrisar Atu agen bantu Resatandan dengan 
leganas obeceeroendrae can keseragan dengan Vuhan (gores, 

Peta ada selaaggu mak hlula Dus cis, Taruna, kebesaran 
sejarah. 4a senanmasa Iwrubah dan masa kw osasa. dalam laun wak 


MN aa Ian Medada, “Treblematlka Manila dalan Antrapnlag! Hikata?” dalam Anis, 


GLrakesi, MEA, 186, hal 0 Dauis Deal, Mearangiu Belut Mrylert, Jaker ba: Caratneidia, 1984, 
leah GA hd, Yasir Masukan, Mori. hal. G6, 


Tokoh Tasawuf Dan Ajarannya 


tertentu manusia Iherbeda clengan manusia dalam kumn waktu tang lain. 129 
Dona Tesinaryan dengar clesintemisi numuasta, pe leadaan Ina terletak henna 
pada unsur dan sufatnya yang kasat maca, sedang halukLatnva aclalah sama. 

Al falureali Mmengrnakan Pasangan tan anu mengalami aan 
manusia. Selain term ati da juga menppunakan Teen abah width dan 
AA entar demulaar, enemarnuat al Caehareah, eceng term tersebul 
selapai dlu dg okllutra diah (kata-kata yang mempunyai arti yang 
sim TTal tt pong adista esann ehi dalsirn aed Rixee dab gd Danone di 
munaal-t.hazah menegaskan Isalrwa Tang clumaksuel dengan term-term 4 
Dad Ag af Kana dani at Wait acTalali santa, wailic eeemisi Tnamuasla, pati 
berbeda hanta namanya saya. 

Penetartan Tasempa heri tersedot jua didasari oleh adira al 
Uhagali untuk mempertemukan konsep-konsep bisafat, casawut dan swara" 
Satria sumber ajaran Islami. Sebab tem gd Nafa ad Saderd saring 
cipunakan weh para flosot, sedanekan akut clan sinta sesinakali 
diurai asli para sadfi. AT Barat, anisa han, manisan ed R4 lelih 
rendah dari pacla savafi, valas Ruh ato baris Aap membawa | MAP: Yetapu 
Ma Sinta nemneana tan d Rab alan and wang santa Terganti ee Pedan 

Kent manusia. menurut al hacah, “elalah subsstansu imevutotel Tang 
Tusreliri seradiri, Teraifat ilahi Cbetasal alami Sedgar ad Aaer, lidal Tumlenpat adi 
dalam badan, beratar sederhana. mempunyai kemampuan mengetahui dan 
daterigeeral kan Tesdani, alisipatakana (rica apaelent, dan Bastian Tasha prada 
ckunwa. AH hazah berusaha meougjukkan bahwa keberaclaan ja clan sitar- 
sifat dasarnya Malah alagrat adipaerislala ariel sial sangat, tag dengar atal 
bersama syara” Ja menyandarkan pencinannya kepada beberap avac ad Joran 
sepesial Hip lg Ali Trorani MA UYA alan aa Tata? (PP Bh. 

Arat pertama untuk menujukkan kekekalan jrra dan ayat yang 
headugi tari, mumuapalekani dai Total ati dunia yangg smugal lela “Tuhan 
ala age Dalam kerangka penukaran tasawuf aldi hazal, manusia 
taterriToteTiaki gncasisei abeimna, battle sarbanarat seilaeele mag nan danau obyek Ina, 
can mengerahunya cecmasuk media penting dalam menpctahwi Allah." Dari 
Pnb Ikan sangsi dagrat edisi amalkan bala meramu al Calurgali aramusia 
adalah makhluk yang cebentuk dun jasad clan ih dengan sejumlah porensi 
dari mali tertenlin, aarug Taste selang deals kevageyalani bala 


sak Ohueali, Mere Ouths, coail, hal, 19. 


SPI Ghaaali, al isaion 01 Ledungyyah, dalam Muhammad Musbthata' Abi ala al Yah 
A1 Anti are Maktahah Al und, TA Jut IL Ita TI. 

"ina, Al arah, Ara Ang ni Maan Aa aitah, Muhamad YAI al -Sinuhallh, Kalra DL hal Ai, 
Jati Shaliba. Ma Uganda Ibis Sina Kai Dat al Aimdalus, 10181. hal. 114. 


(paliwo tengelahyi jiwa onenusia mustupakar kun rerpelahut Allah, Lihat, @I-Ghssali, 


Wara ai Aoa, lal, LOE-200 dari ai head, Kara ae rah, Tia, LO, 
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130 mutlaknya kebersamaan, dan berfungsi sebagai “abd sekaligus £halifah (wakil) 
Allah di muka bumi. 

Manusia diciptakan pada posisi antara hewan dan malaikat,” dan 
mengandung sifat-sifat kehewanan, kesetanan, kemalaikatan dan ketuhanan. 
Menurut al-Ghazali, Tuhan menciptakan segala makhluknya ini sesuai 
dengan kapasitas dan potensialitas yang dimiliki oleh makhluk tersebut. 
Dengan kapasitas dan potensialitas yang dimilikinya itu kemudian makhluk 
ini terbagi menjadi tiga golongan, yakni: (1) Malaikat, yang hanya memiliki 
kekuatan akal, (2) Baha'im (hewan), yang hanya memiliki kekuatan syahwah, 
dan (3) Bani Adam (manusia), yang diciptakan di antara keduanya dengan 
memiliki kekuatan akal dan syahwah. 

Manusia, yang sering didefinisikan dengan istilah hewan berpikir, 
merupakan miniatur alam semesta.”' Meskipun badan merupakan bagian 
integral dari manusia, tetapi inti hakikat manusia adalah riihnya, di mana 
badan merupakan kendaraannya, sedang potensi-potensi dan naluri-nalurinya 
merupakan alat kelengkapannya yang tunduk kepada akal secara 
kompulsif.? Kesempurnaan khas manusia adalah akalnya dan menangkap 
hakikat segala sesuatu sesuai realitasnya.'” 

Al-Ghazali juga menyatakan bahwa manusia itu mempunyai identitas 
esensial yang tetap, tidak berubah-ubah, yaitu 4/Ngfs (jiwanya). Berbeda 
dengan pengertian d4/-Ngfs di atas, a/-Ngfs di sini diartikan sebagai “substansi 
yang berdiri sendiri dan tidak bertempat” serta merupakan “tempat 
bersemayamnya pengetahuan-pengetahuan intelektual (a-ma'gula 1) yang 
berasal dari 4 lamal-malakut atau 'a lama-amr.” Hal ini menunjukkan bahwa 
esensi manusia bukan terletak pada fisiknya dan juga fungsi fisiknya. Sebab, 
fisik adalah sesuatu yang mempunyai tempat, sedangkan fungsi fisik manusia 
adalah sesuatu yang tidak berdiri sendiri, karena keberadaannya bergantung 
pada fisik. 


120 Lihat, al-Ghazali, Sirr al-'Alamin wa Kasyf ma fi al-Darayn, dalam Majmu'ah Rasa'il, hal. 477. 


al-Ghazali, Ihya', Juz III: al-Ghazali, Mizan al-'“Amal, hal. 198-210. 
al-Ghazali, Mizan al-“Amal, hal. 210. 


Ibid., hal. 195-196 dan 210. Ini berbeda dengan para mutakallimin yang memandang nafs 
manusia hanya sebagai aksiden dari jasad. 


154 I-Ghazali, Ma'arij al-Guds, hal.19. 
al-Ghazali, Madarij al-Salikin, Kairo,Sagafah al-Islamiyah, 1964, hal. 16. 
al-Ghazali, Ma'arij al-Guds, hal.19. 
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b. Substansi Manusia 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa manusia terdiri atas dua substansi 
pokok, yakni substansi yang berdimensi dan substansi yang tidak berdimensi, 
namun mempunyai kemampuan merasa dan bergerak dengan kemaunnya. 
Substansi yang pertama disebut badan (4/jisz) dan substansi kedua disebut 
jiwa (a-Nafs). 

Pemikiran al-Ghazali tentang jiwa manusia hubungannya dengan 
Tuhan, sejalan dengan para sufi lain. Jiwa pada mulanya tidak ada (pre- 
existent) sebelum ia terperangkap ke dalam tubuh dan memiliki sifat 
ketuhanan. Menurut al-Ghazali, keunggulan dan keistimewaan manusia itu 
terletak pada kelebihannya dari makhluk lain dalam hal mengetahui Tuhan. 
Alat istimewa yang digunakan manusia untuk mengetahui Tuhan adalah hati 
melalui tagarrub kepada Allah, beramal saleh dengan tulus ikhlas, berserah 
diri kepada Allah sesuai dengan petunjuk melalui wahyu yang diturunkan- 
Ny a33 

Dalam karya monumentalnya, Ihya ' Ulum al-Din, al-Ghazali 
menggunakan empat term dalam membahas tentang esensi manusia, yaitu: 
al-Oalb, al-Ruh, a-Nafs, dan al-“Agl'” Penggunaan keempat term tersebut 
menunjukkan bahwa kajian al-Ghazali terhadap esensi manusia sangat 
mendalam, dan menyertai sepanjang perkembangan pemikirannya." 

Karena tiap-tiap term tersebut mempunyai sejarah pemakaian kata 
yang panjang di dalam bahasa Arab dan literatur kaum muslim, maka 
penilaian yang mendalam terhadap tiap-tiap kata dalam term tersebut dan 
juga pemikiran utama yang terkandung di dalamnya akan dapat 
menunjukkan adanya gerak pemikiran di dalam Islam dan dapat 
mengungkapkan isi dasar serta hubungan konsepsional yang telah 
mempengaruhi paham kaum muslim. Penelitian seperti itu dapat 
memberikan pandangan yang lebih tepat terhadap cara-cara pertemuan 
kegiatan intelektual antara kaum muslim dengan peradaban lainnya di mana 
para pemikir muslim bisa memahami dan menerima pemikiran dari 
kebudayaan lainnya itu. Dengan demikian, hal tersebut dapat menunjukkan 
adanya pengaruh dari generasi kaum muslim sebelumnya terhadap diri al- 
Ghazali dan juga dapat menempatkan sumbangan pemikiran al-Ghazali pada 
fokus yang tajam dan tepat.'"' 


157Ibid., hal 29. 
158 I-Ghazali, Al-Risalah al-Laduniyyah, hal. 26: al-Ghazali, Ma'arij al-Guds, hal. 11. 
15 I-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, Jilid IIl,Beirtit,Dar al-Fikr, tt., hal. 3-4. 


20 pd, juz II, hal. 3-4: “Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran  al-Ghazali tentang 
Pendidikan ,Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 1998, hal. 31. 
161 Ali Isa Othman, Manusia Menurut Al-Ghazali, hal. 131. 
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Penppuoaan keempar team cli awas kairannya dengan masalah esensi 
tata uasta dala harinya aliran calshe ad Gahangali, tastagad Telaga Ailee” dam 
para ahli casawut juga mempersunakan term-term tersebut Term dus 
dari 0 Sedepd seadnr asalan ralath para float, seredarrgaean term er Hard dari 
dChf6 sering dipunakan oleh para suli. 191 dalam al-turan, term Kah, 
Maa dan ag ardh digasanguamalaan au menurun lean keeseaeharzur onani 
sepeti diclalam ali Yaran gurar al-Jara" Ho, al Jai: 52 dan ak Haij: 4." 

c. adalh 

Althah (han: dulalam bahasa Arab. selalu diangyap sebaga bachin, 
Aom terelapa pukat yange sangga rahasia dam nun. Ata dengan 
perkataan luna, hat meompakan dasar raap palap dalun dan ddat 
peda hua arema. Meli Teareaa Ou, dedilah ak wange erdapsat at adalami al 
Ubaran dan alsunnah adalah marak menujukkan tempat dam 
pemustahuan. 3 

JifAse menurut al-tharali adalah Aehdivd redie aAnah (esualu yang 
setrgal Terus yangg Tersifat Taruhan. Pagitad: perselul aneripalari Takilan 
manusia. “L-Kx$ adalah sesuatu yang halus, yang berkemampuan mengerahui 
De Aeedesdad pada reid, sama dengar salah sate amin dari ad asih de Mar 
adalah sesuatu yang halus, sang merupakan hakikai manusia. Dan selai 
Jugre melalala sesaat yairne halus, game marina hnlerleat aruanngaia sama 
dengan detil karena Itu. kecrapar tera detselul dipanakan al- 
Calungal umbul: maa betis aram sia. 

Al:hazali melhar hakikat manusia secara panda, Tutu secara 
maduratislik Ideloasil ur nga Palarn atli merafisis, mati Gina ag Teu), 
pap (hat). dan «4 (abal adalah xlentik. yutu sesuai Yang halus mang 
Dncrsna Tas uluran alan Testuhanian (detish anta neptah ratus ndysAh, yalani 
sulsstans1 yang merupakan jati disi manusia. Scelangkan clalam arti isis, gath 
adalah segrermpoal dasi wan terletak ali dada Tenan Tani, gann adi dalamnya 
terdapar Juang yang mengandung daah lutam selaru uber 
muamangantnga rebo dalarn amri finis. Mad maaarn rn dmiliki oleh semuaa 
makhlah binlogas. Kx3 dalan arti lisis adalah sejenis cnerpi yang halus Tang 
stnriemuya adalah (edi Aas, Ta nemusirgan Tas seluruh tubuh aedalud rat aral 
clan nembutuh-pembuluh darah, seperti cunlsaran cahaya dar sebuah lampu 
ke seluruh perut rumah, Magi Tan banana Adek Jemuran aath dana reda 
juga serang cupaksu untuk menunjuk potensi berapa alah dan ghadah. Ig 
lesetane Tasratit sidat ir sangga aelalah 4ergfp Ieanlanng juga Temarti 


M2 MI Yasir Nasuliori, Merrusitr, hal. 84-45, 
16 Ali Ina Ora, Manosiy Mercure Alone, hal. 151. 
"SakGhiseali, Siwa" Jilid II, hal, 3-4. 
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Sesmacu Tang mengapkaps ilnu, yo get muhan."" LM sisi laun, mere ibarat 133 


muggata, god Ward raja, dani Sogd Tvavat peer anemiterinyan 


Fata teh atau #63 clalam arti metatsas aeladah subscansi tunpgal rang 
bale teerliagri Tantri, Tasreliri (rada dliriritesa, Totilesari jistrn alami 1iedarhe merumnoati Histrri, 
sera riclah mengamlil mane dan arah tertenmo. Warah escnsialnya adalah 
Tae rasemedalikana bertani selagi #latnya Malaikat reid sendiri termasuk Yu 
fara Gm, sepong mualaikar, AM hazali membedakan dam (kosmnlosi) 
clalann air borumsurn, wantnta Yep degan adas onar nd Seakan adah Odurnai mnsitenmailh, Sean 
d-labarur (doma selestalh. dan 3 demafAldatar Iduna rohani. Konsep 
premi baagetana alan Demse'botal ang sin eren Gemar Tere al Ghana angga 
tahapan-tahapan atau pendakian menuiu Lohan sang akan dibahas lebah jani 
dalan peembaib usa selanyu ra. 

Malakac uh termasuk rahasia Allah. di mana rasul ndak 
nuanbi caranya, dari telak mengaitkan mantu megelaskan hakikatnya 
kecuah sekedar mengkaji kawrakcensah dan fencmena-fenumenanya Tang 
(ranting aaraltale ee Titan sari enamusia $3 Letapa Tebal: muastabil mela wali ali 
tunatnra di mana cahasia ina lusa terbuka baginya, clan dalam sara" ciclah. acla 
dalil sang nuanustahilannya. NELSIN ratih Hell: adinsirikan mere laskaman ya 
kepacla mang bukan ahlinya. 

Iefeniaemial sIruklur dan peilemsi pos jiwa mmamasla, kemis al 
Cihowali secara umum sama dengan konsep pewa lilosed muslim lainnya. 
sejoli Tari Siri, dapa demen Ie Thetapaa peemngeaa ban oto. STemurut al 
Lihazal, jiwa behuwanan Gelar ahfarang mAh menunya dua putena: 
PU eedaeksA oom) camp taliri dua ons Gal aa Yah Gemetalati, 
Tut penianghat Tang Kemotras serak lula dalam Abay? Tesermua sena 
bemeijula Ka tbsat sesal wati along rta dita ot sa Titin da neuron 
mba sbup olatuk lwroerak. Potensi un aclalah pngboe die phuarhad UG) perlu 
cigamd? AP ag Peres (jemalentustiga Tangestrur terhadap petak, wali pedet 
paten tang tersebar dalam urat-urat syal dan otot-orot yang berhubuapan 
dhani camera antara Aisik. CE merenhaia Gaya Lamulap 3 wang tetaliri lu 
macan ia: tok Ag alur: Tai panca mdera Geensasni, dan (ls) fe min, yaaa: 


Ian 


al Gharali, Kuna al Saad, hal TUSp al Gahasali, daya, dur IN, hall 34: dan al Ghazali, 
Maan al Muda, hal, 19 14. 


I a 


al Gharali, Kiyai saadah, hal. 115. 

Natal Ghazali, Mari Ym, (Bait Kasal Kuttib al Urriyah, 1991), hal. 443 249: Al Ghzzali, 
Kap at Saradah, hal 113 114, dar Al Ghasall, Mon ni RASA hal PA 3, 

LARI, KAL III, 

"AIO hara, Are, Due JL Wal, 3g Jus IY, hal, 113, 

Salialiasali, Identik al -ordder, al 137, 

: Maialasali, AH dar ae Iu, (Kei lil: Dai all likrnali, LL, Tual 41-44, 
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134 11) Aebuiyat Eyud! (enak seni, Taha rempat di mana rerelapat copr henda- 
Tn semusiaat selelah Teerada itia ian ati Trade OM ker Khan Saat e 
Gem nn megan Tang Menvimp3l copy Lencla-beneca terselvat, (5) awan 


r 
4 


parcihular-partikulac sensual, 44) &0 (udah #aldaa a penyimpan makna- 
Tatailerizi adas rena warn Tiseli pala deraran Istilah aga Asri erie data 
S1) mnjardurah Unair), yakai pecensi raap menusud apa yang tecelapar 
dalan Abeeeer Padan anerisahlan satu sana Jain sesaad pahanya Sena 
potena wescbut ada pada dun maousa dan hewan kecuali mitukkirah. Tang 
pala Pora nda Imbang watu mendarah #emghayal. 3 

Alt.hazal menjelaskan letak mamne-masine pocensi 1 sebapgua 
Dnerihtit 2 eesncoga? Sagar alat peter etelapral parela Tuang pertama adari Iragiani 
clepan ocak. Yerjacunya kermsnkan pada orpan wu mengalabatkan rusaknya 
Jeans peer terstluat. Wefongpah terletak peda cujitrur ruang tengah alari 
tah. dlu siriud Koaoenau onf terlutak pacla camp terakhar dam orak. Sandi 
tema bapasn paca Tsngelan sangatlah, padi antara kompleks aranlar adan 
kompleks makna. 

Ela memasad jiwa mara san ananda, male enda 
terbagu elra! Ho darah (rang mengecalu) dan Wo akh (wang bekerja. 
Kesahuannya disela Salsa, gatitta Salah teoritis alang Salsa praktis" nalar 
adalah peocensi jiwa vans merupakan pangkal perah Cisis kepada sarman-saman 
perbuatan gang tnemerlukani pikiran sesuai Dimuat Go Aeeeah, Sutnaa penuaan 
can cepan tik anduk di bawah hencalnya, terapa 1a kadang dikendahkan 
clluh arpenfameeth dari gboaehada, Uli sa Ooo petiah adala Sg damri, vadlU pa etil yan 3 
menangkap halakat megsda) yang bersih dan materi, tumpat clan wah. Li 
alas 9 oa malalahh malai yamg bastougras maan Jia areaasia tarian 
memancarkan ilham kepaclanya dan Allah. 

Seattah terttatn, bemeeppah Cabuli mata abal matra dngan Tenis 
para bilwswt laun. cetapu 10 mengubah term-term filssnl dengan term-cerm 
Telan, aspal Sadepd Pad aurat Sasabaita/ Dati sinilah lada al 
Uhagal membangun konsep lilsatat ilmu, ccika, psikolosi, dan tentunya 
pes kiran basaasn asn Ta asn takahan dalan berbunga? lamanya. DI sampang 
itu, al-ihazah jupa menganut teori Airesiear (dare aj yaap daout okh para 
diler mmmaalirn Tai, satria memar dang aon usulnna ion adab akal nurut 
adalah dar sia Mah melahu pancazan sunat malukat terhadap jrea muausin. 
Lelikan jas 0 dead siapa dngmitinaria, yalerii telah memupuk wang 
menangkap copt paraokulau-parulolar dalam Au 4 


calimasti, yalend peer yangg amemungelapa maleris rnilana abstrak dari 


Dak Gltacali. Marun or Oudst, hal. 52-55: 
1, JaShacali, Mena gi Sankar, geni, aa, 29, 


1 Ohasali, Peer autis, UeLA, Iral, 56, 
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Menunat al4 bazal, poteni akal vanp ada dalam din manusia 135 
bersantai anis arena Duga das peerhembarrusn, pala: Peraaoa, Casing, 
ketika 1 masih berupa potensi Kata, fase apeugrin da mana aa sudah 
maersernil sejumlah pose atasi ag Penari Tana onde semar pai diharap ada Dana 
ketiga, LSG dewasa, di mana rerelaparalmu-ilmu perolehan #ecara akmal, bank 
Tata Talia 2697 ee mma Saras Pesat penentu ani berlarda Ticda petela 
manusia san dlenpan manusia lainnya, sehingga berbeda pula posisi para 
ulama, filosot, awali dan nabi Meh karenanya, dalan kenagaorinarsi al 
Lebagal, manusia atu cerbasi elalaam uga pelongan! #lpone an Kdbenye 75 dan 
Pedagang apr efuaanaat adi 

Dalam fu: " Yileap aldi al-tohazah menyebuckan penjelasan secara 
Drajanngs Telan oren ta lonpoan aa Teipsana mnernada Tersaansurrutan namu 
lanppa bisa mencapai Amrik HN sli 4 Depio jupa too cahaya yang 4a 
Jelankari dlalainn karganya yanr Tadi, Afarefe fog daa oa Tomi rahaya al 
Libazal mu cukup kepenpamh besar paca penularan peua sufi pasca al- 
Cahtagali ali utamanya andalah pracla panruleran demiinaaif al Selirawatali dam 
paham #fidot abomusanya Ibn “Acaln  Galaya yang dimaksud di acas mlch 
msnersrilas si diprint sebaga Telir Mulenmisal cipta anal Yuhati, 
solelum cahaya vans bun. 


B5. LBN ARAH “ 

Petuah Tari "Arab, Jalur ali Wersta, Derita Tinuat Anelaluas ta, pracla 
tahun 380 PLALI Ga ML, kecika unaunya menygunjak delapan rabun 12 pudah kec 
Sevilla Turnga Testunuar 20 tahan Kh Send: Fa uslayat Ir Haalis, Bigli, itna 
Kalam dan beberapa dwan filsafac kepada para Ilowwan Andalns seperti 
AbG Batsat Ma Fe benda, Temat temapas yang pasta aa inai: Geodenan, 
Lebwwnadush. Maroko, Luuus. Mdesar Jlijaz. Baghell clan aklurnya 12 
tnemiingzeil ali Vpatnaskus panda tahun KSR HARI AL Dunia Sudi Ta nasi 
setelah aa pandah be Yunus pada tahun 1104 M. 

Mamasa serapuria Tnemural Tor Arab antalah Telan perumipakar diri 
Yuhan rang paling sempawoa. Yuban secara sempuma terpambar paca chi 
Tatar asia merupkan, Tenten tg Taha marga nrntapa semena nvanrta dlar sial 
Yuhan seraldal SO PENA daa sembang, : ena Apa MENYUNA semua 
tart adam sifat Dudi persela, dikamemakan masa lu muak realitas 
um dan totalicas alann Cemara? ab ker, daa kena aro Pula manusia 

Maliharall, Tabu AhPukela, Kal 25795) AlGhAsAl, MUAL te IN, Il TR5 Al-GRArAll, 
Peficaer al Aeraah, el, BCL OK, 


Lt Ketukkan Yasir Swara, Berkar aTersduuoaf alun, Mesir aka ah a-Misluiyvali, 
1986|, hal. 217-116. 


"““Kaulsar Ashari Mer, Man “Arerku, hal. 127, 
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136 disebut sebagai miniatur alam (ukhtashar al-a lam). Bila manusia disebutnya 
sebagai “alam kecil” atau microcosmos, maka alam selain manusia disebutnya 
sebagai “alam besar” atau macrocosmos."" 

Ibn “Arabi membagi alam menjadi empat bagian: (1) “alam al-A'a 
(alam baga”), (2) “alam akIstihalah (alam fana”), (3) “alam al-Ta'mir (alam baga 
dan fana”) dan (4) “alam a-Nasab. Keempat alam tersebut terakumulasi dalam 
al'alam al-Akbar dan al'alam akShaghir.” 

Dalam doktrin Ibn “Arabi , manusia sempurna bukan hanya sebab bagi 
adanya alam, tetapi juga sebagai pemelihara dan pelestari alam.'" Dalam hal 
ini manusia sempurna memiliki kedudukan sebagai £halifah. Segala sesuatu 
dalam alam ini tunduk kepada manusia, karena manusia merupakan 
perpaduan antara realitas wujud, termasuk realitas alam baik yang tinggi 
maupun yang rendah. 

Mengenai sosok manusia sempurna partikular, Ibn “Arabi 
mengklasifikasikan manusia itu pada dua bagian: Manusia Sempurna dan 
Manusia Binatang. Pembagian tersebut didasarkan pada tingkatan derajat 
manusia dalam mencapai kesempurnaan spiritualnya. Dalil nagli yang 
dijadikan sebagai justifikasi dari klasifikasi manusia tersebut adalah firman 
Allah yang menyatakan: 


SLS) sila Bygep csi “Eun Igand Eli GA Ten Lap IP Aa OLI lak 

“Wahai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu berbuat durbaka 
terbadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikanmu seimbang. Dalam bentuk apa yang Ia 


kehendaki, Dia menyusunmu”'" 


Pengklasifikasian tersebut juga dapat dianalogikan pada kesempatan yang 
lain, di mana ia membagi manusia, antara 'abd a-Rab (hamba Tuhan) dengan 
'abd al-Nadzr (hamba nalar).'” 

“Abd al-Rabb (hamba Tuhan) adalah manusia yang jiwa dan galh (hati)-nya 
suci, bebas dari hawa nafsu dan ikatan badaniyah dan mampu menyingkap 


178hid, hal. 129: lihat juga, al-Nasysyar, op.cit., Juz V, hal. 175. 


Ibn “Arabi , Al-Futuhat al-Makkiyah, (Kairo: Al-Hay'ah al-Mishriyyah al-'Ammah li al-Kitab, 
1972), vol.2, hal. 331. 


10ihn “Arabi , Fushush al-Hikam, ed. Abti al-'Ala al-'Afifi, (Beiriit: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1980), 
vol. |, hal.50. 


181OS. al-Infithar (82): 6-8. 


Toshihiko Izutsu, Sufism and Taoism, (Los Angeles: University of California Press, 1983), hal. 
255. 


179 


182. 
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sepala ccalitas sesuaoa. Mateper mamusia uu chsebut oleh Jln “Arala sebar 137 
mama dala Aptrnasi akta De Menado aU Adamnrnahh, da oma rod Tang pada 
Yuhannya melalu panutit :dramai, bukan dengan akalnya, bahkan akal 18 
Lermripaeti laa prada (eilayoih kekirasaana asa ena riya Dalan arit akal purel perda 
kelmikan-kebaihan yang menpuasa jiwanya. Sedangkan 15 ding adalah 
Tazirnasta yamg terilant asleli mean da serang kepanda dn mera matemalnnan, da 
telah mecnperahvu cenliras-reabtas secala sesuato, kacena masih ada Ada? Tuna 
merurhalanyinya. Ta heraca dalam formasi duri | 

Lntuk mencapai aw oo manusia sempuraa, menurt Iba Yuabi 
adala masdalu Ledeng, yakni anceneriina atau anemgaihil narna mani Allah 
rang celah acla pada cu manvaa yang berbentuk potensial menjadi akmal. 
Bergusadinep Oni Anemia telah alesan dengan sengon oleh Mahi 
Muhunmac za. 

Dagbdordfnp alalahi yalan menunya Vuhar gang are ahir tan alang sang mulia. 
daglefua mumuruc Ibn “Araba , xdenuik deoyan tasrsuf. Ja menratahan 
Dendoea "Pensedeh Aa aan ed Palang AL ph melar Granat, ii 

Konsep #Hnsu #afhs mang dibentanpkan oleh Ibn “Arabi dd aras 
maltrapaa? potelaa nagita Tecednragnalara Tssilasasa Teams peda senuaa sarapan Tesla anta 
Yuhan. segala sesuatu selun Tuhan udak acla pacla cha sendu 1a hanya 
ada sepatah Dasa neraka sepat Vuham. 

Alam adalah lokus penampakan disi Yohan. Meat akh ai 
@atmasda setu pustna) nerupalan Teks panen npatan diri Tuhan game pride 
sempurna. karena 1 mampu menyerap sena nana dan sifat Juhan. 
Kasta asma detselaa aiseba han Puan oal mneneiptaamnya Inemutul 
rbarae- Nya yang, ada dalam bentuk potensialiras. Manusia sempurna 
date instead rama Tuli alami pastsostalitas manjadi cambt Tiliiri dalami 
akrualiras. 

Densalana tepantaani Ironis psamaedaanyanni aed Perta road Raso sepang diarak an 
deh Jan “Araba di atas, dalam beberapa bal terdapac kesamaan denpan 
Becmasanpa aed Persen oa Karat yamg dipaparkan oleh al Titi. Parte Testi 
kesamaan terselyut adalah sebagai berikut: 

Bean, Team saran aeladali memiain agri Tuhari, Thn “Arala 
menvebutnya sud "besar, manusia sempurna adalah akumulaa dan 
sa 'yrallat Dosibeilesu sestaferah. M Taaeilezan sartafuaed tewesa Tauat terediri lari Tnaileihesit eetafuael "redyas 
tingal) dan aris (eendaby. "Ketea, Kedudukan many sempurna -smeout 


Ibn 'Arabi etik eka, wal, hal La Kuta Azhari Mer, bo Yg, hal. 135 -12G. 


tan Arabi , aatahat, vol 2 hal 267. 
Ibn “Arabi, Pushush ar ika, hal. 48: Dandingkan dengan ali, ain akur I, F5. 


"#tablili, Os Kurir IL Ibr Arab, usus ar Inka, S0, 
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138 hecmanva- sebagai Ahafiep “Tuhan di bumi" Ksester hecloanya sepakat, 
Diah sean manusia sempurna ani paling angturna dalah Mahi 
Muhamad say”, Keducukannya selasa dna Ke yang youveasal, 1a 
medabahi saujiced seorg poeentantaa anedan ala aa bareng, Tan alan 
tejatf dalam berbapai bentuk sepanjang gaman."" 

Alap perdapat Thai “Arabi sang dilaratik ale ah Ti aelaihaih territsurngr 
kechuluLan #ebapian malahat yang melebihi manusia #cmpmrna. Ja harakan: 
““fenirut Ayaikh (bri Arah 4, Allah menjadikan mislanikan Adehsemesh dam 
Jenbaretsh kecuclakannya berada dk antara Allah dan alaumn, sementara 
tamlahatusa heracit ali tengah termah anata Palu air means anu. 
Akan Ter jAL MACIMALUT pencdapackn IMADUSIA SEMNPUNA tu lasencla da atas Fata 


PET 
tatakan eren 


CG. AL-STHRAWARDTISYTIHAR AL-TM NY YAHYA IRN HABRASY) si 

Mama lengkapara sihab al-Lhun Yahya Ibn Alabasr dilalurkan 
Selahitangaaneli, prada Taluan SS HL dam manga dunia pena tahun 586 HL di 
Alcppw Swa. Ja menganut paham cimanasi yang 12 selvut Lifdarak aflovreg 
Pabean perasan Walaupun al Suliawsnd ebala ra. rsgeran alang eat and Persen 
# ibha mf dalam mencdesknpsikhan manusia sempurna, namun dan apa rang 
ia Jerlaslan menannatai Andilala 2? Harbuaeend Adaro salusyarnea al Sulmasendi 
sedang menguraikan tisu oamusia sempucna febtan poakka ai 
Keemisepos Ina kumat 0? Hardorengd Alafo ad man punyai Ieleapa sisi 
kesamaan dengan konsepsi al- Jali cencaap ahdare w abKa at? Yang mendasari 
pretes tentanng? Hendra ad Maeda edioho ala Tali Teman porinan bemitamnin ad Pare 
gta Klmnunas: sebapu akumulaa dan pengerahuan sad Tang 
die tihahtan adenngari ef Weeaeah dora pesanan read ati hasil null 
anang) yang cdustlahhan cengan lure Ulleh karna am manusa 
mem nuaruna Cet? Hendatan ad Wenbeaiah) anunya latah manusia yang 
mencapatkan Umpaban cahaya clan “Tuhan am vsaha nalar dan Jauhan 
spam yan anemia esa ul na. 

Kesempurnaan manusia, menorur al-subuawardi, adalah kerringkar- 
Dngelaaa: Sai Wing aer terenalad adlala li muara wangr hanya berkonsutasi 
dalam latihan berfikr (kikast) tanpa melaah dara xasa atau mtbuuinya 


FaMili, Kr Aarti, IL F2: Dardinskar dengar Ibn Marah, ai aah, WS, 

SAI, aenser al Kura, IL F2 

Pa HIli, drh MusskilaL al-Puluhal a-dakkisyah, dalami Yusuf Bakar, Arie ah Shojl Iial. 
105, 

Mulhatinad Yasir Ayarah oper, hal LOG: Lenikluneeir elo dnaoresiu, hal. BGG. 

(ukir aman Ui, Mera on eprung, Teheran, ear" Geun MusharivaraL, 1952, 13, 
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Jaa) (bj “Viapkac mencnpah adalah manusia yang melath clara nalarnya 139 
dari hema neraapaan sena dalan areal daya tasanya alat martusia gate 
melauh dengan seksama dua acau anbusanya, akan cetapu kurang 
mmbasrikan perhbaian terhar tapa grslalihoan silasal anteng roger antena sedida ana 
claya oalacnya hanya mencapai serengah: dan tc) Vingkaran yang paling cinggu 
mteriartrnyat adalah mearua parge marga nengakumudasikn dna euy 
'reder dan drumpsehalipus secara maksimal." Atas usaha memaksimalkan 
Jera ahanga Kere buat tt ade hama oneneba pos Tes Tirrpraharni cobaan Gangaa na 

Klaerosya sempuxna menurutnya berhak aras "24 sed ara penguasa duma. 
St Tsala kereduddukammnea selvagat doeojeris adi Taat ang dibuat anu mengatur 
kelucupan alam, Ja juga chselaut selbagau Cet3 yang di sekelilingnya burutar 
alat Ff ferparda Ta anemdap suka kesdrjmrreaan Ketelu oridlalai crnamasi 
cahaya Luhan Saeade car ap 

A palsila muda sempat yeTSb ad Suhrawaneli dibandingkan dengan 
menurut al-hil, maka akan terdapat beberapa kesamaan, walaupun keduanya 
tateriasgetartaileati lesti yamg Inerbaula Segnsrii  hahiya al Suhrawardi 
mendeskripsikan manusia sempuuna dengan Jd Jani af Mat WGD sebapsu 
Melani Murai wang semnpymra wamigr ane meermarikr alan cahaya adan 
berhubungan clengan ma Liluhanan. Sementara al-ll mendeshnpakan 
tamutsta serrynarna seetagai alumnus alert saga sweeping aneipoa raidati 
mala he Pohanan (4 fogen ata Pencipta dan uilai-nilai ciptaan lubbhegaga. 
Kesamaan hensatnaan yamg Titin salalah sebaran batik: 

Manuia sempusmna -menyyut kednanya-sebapu ku Arbeh (perantara) 


antara Tuhari dar alat. 9 


danga (radang Tamu kid sernganma mmmuru kenduanya, 
dicapai dengan jangka wak vang luma dengan menyalami Fase-fase arau 
Ungekadan Ungekatan. cet yangg diunakan oleh ad Suhraweandi adalah esa 
mi akdgerag ae Iunpkacan-anpkacan pelumpahan cahaya “Luhan. 
sealanmgkan al Jili mawnmtoakan heriri amami feb amen batatlyad Ada 


"ungpkatan-nopkatan dari self Tuhan. 


LD, LETM SABUN GALSD AL-LLAGO LB SAI LN AL-ANDALUSY y'" 
Ona Salin ng nama Temgkapniya “Alaload Hang Tini Salyin andalah 
secang sudi ceLemuba dan Ancdalua (spanvol. Ja labur da Alursia pada 


Peang yang telah Mentapa tingkat In adalah Al Suhrawardl seniilri. Ilhat, Yiaslat Jalan, ai 


Tik GITU, hal INTRA: Heney carbln, Tadikh merouafoh @hulgenyoh, let) Nasir 
Klu dari Ulasan Gubarsi, Geiruk: dansyurah Uwardah, 15166), jilid |. hal. 3, 
"ensiklopedia Ishani Indoesitr, hal, BGT, 


Ma gpid. hal. 105, 
1 aili, insan ana jul, 71-77 


ndkopedik felerer Indosat, IPB, 
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140 tahun 1217 M. (614 H.). Selain mendapatkan bimbingan dari sejumlah 
gurunya dalam berbagai disiplin ilmu agama. Ia juga mendalami sendiri 
buku-buku yang diminatinya. Melalui ketekunannya ia telah berhasil 
menguasai berbagai aliran filsafat Yunani, Hermetisme, Persia, dan India. Di 
samping itu, ia juga menguasai pemikiran al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Bajah, Ibn 
Thufail, Ibn Rusyd dan golongan Ikhwan al-Shafa”. 

Ibn Sabi'in menggunakan term a-Muhaggig untuk manusia sempurna. Ia 
adalah orang yang mendapatkan ilmu #4hgig,”” dan dalam dirinya 
terakumulasi segala kesempurnaan wujud dan alam keruhanian (“ifa 
niyyah) 

Pengetahuan tentang /4hgig, menurutnya haruslah melalui Nabi, dan 
manusia tidak akan mengenali Nabi kecuali melalui Wa ris (wali). Waris 
tersebut adalah a-Muhaggig. Jadi, a-Muhaggig (manusia sempurna) adalah 
perantara (wa sithah) antara Tuhan dan alam.'” Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh al-Jili, bahwa a-Insa n a-Ka mil adalah perantara yang 
menghubungkan antara Tuhan dan alam." A/-Muhaggig adalah pengatur 
alam (a-mudabbir al-“a lam) dalam setiap zaman dan tempat dengan segala 
kekuatan dan aktivitasnya. Al-Jili menjelaskan bahwa a-lnsan al-Kamil 
bertugas mengatur dan memelihara alam dalam peredaran di seluruh alam 
wujud dari awal hingga akhirnya." 

Untuk mencapai mwaga m kesempurnaan tersebut, menurut Ibn Sabi'in, 
manusia harus melalui proses pendakian ruhani (a/-Taraggi) yang 
diistilahkannya dengan ad/-Safar. Sedangkan al-Jili menyebutnya dengan istilah 
al-Tajallijah. Perbedaan di antara keduanya hanya terletak pada sistematika 
proses pendakian ruhani tersebut. Jika Ibn Sabi'in tidak menyebutkan secara 
sistematis dari fase-fase yang harus dilalui dalam proses pendakian ruhani 
tersebut maka al-Jili menyebutkannya secara rinci.” 

Proses pendakian ruhani itu menurut keduanya tidak keluar dari batas- 
batas syari'ah, karena secara lahir masih tetap melaksanakan tuntunan 
syari'ah. Syari'ah merupakan suatu keniscayaan yang harus dijalankan bagi 
orang Islam, sedangkan pendakian ruhani hanya dilaluinya secara bathin.” 

17 Tahgig adalah ilmu ma'rifah dengan melalui intuitif yang khas, ia digambarkan sebagai ilmu 
yang tidak pernah didengar pada masanya dan tidak muncul ketika itu. 


185|-Taftazani, Ibn Sabi'in wa Falsafah al-Shufiyyah, (Beiriit: Dar al-Kitab al-Libnan, t.t.), hal. 
251. 

'99/pid, hal. 269. 

“0 -Jili, op.cit., Juz II. hal. 72. 

20 Ipid, 

202 isuf Zaidan, al-Fikr al-Shufi,120. 

20 asuf Zaidan, al-Fikr al-Shufi,121. 
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